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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا ali>f tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب 
 
ba>’ b be 
ت 
 
ta>’ t te 
ث 
 
s|\a>’ s\ es (dengan titik di atas) 
ج 
 
ji>m j je 
ح 
 
h}a>’ h} ha (dengan titik di bawah) 
خ 
 
kha>’ kh ka dan ha 
د 
 
da>l d de 
ذ 
 
z|a>l z\ zet (dengan titik di atas) 
ر 
 
ra>’ r er 
ز 
 
zai z zet 
س 
 
si>n s es 
ش 
 
syi>n sy es dan ye 
ص 
 
s}a>d s} es (dengan titik di bawah) 
ض 
 
d}a>d d} de (dengan titik di bawah) 
ط 
 
t}a>’ t} te (dengan titik di bawah) 
ظ 
 
z}a>’ z} zet (dengan titik di bawah) 
ع 
 
‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ 
 
gain g ge 
ف 
 
fa>’ f ef 
ق 
 
qa>f q qi 
ك 
 
ka>f k ka 
ل 
 
la>m l el 
م 
 
mi>m m em 
ن 
 
nu>n n en 
و 
 
wau w we 
ـﻫ 
 
ha>’ h ha 
ء 
 
hamzah ’ apostrof 
ى 
 
ya>’ y ye 
xii 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan  





  َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa 
  ْﻮـَﻫ  َل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  ِا 
d}ammah u u  ُا 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah  dan ya>’ ai a dan i  َْﻰـ 









 َتَﺎـﻣ  : ma>ta 
ﻰـَﻣَر  : rama> 
 َﻞـْﻴِـﻗ  : qi@la 
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َﻌﻟا َﺪ َﻟا ُﺔ  ْﻟا َﻤ ْﻄ ُﻠ ْﻮ َﺑ ُﺔ  : al-‘ada>lah al-mat}lu>bah 
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi@d) 
Syaddah atau tasydi@d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 









fath}ah  dan alif atau 
ya>’ 
ى  َ... | ا  َ... 
d}ammah dan wau ﻮـُــ 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i@ i dan garis di atas 




perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 ُﻣ ـَﺘ ـَﻴ ﻘ ًﺎﻈ  : mutayaqqiz}an 
 ُﻣ َﻐ ﻔ ٍﻞ  : mugaffal 
 َثﺪَﺣ : h{addas\a 
 ْﻞﻤََﲢ : tah}ammul 
 َﺑ ِﻘ ﻴ ُﺔ  : baqiyyah 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i@. 
Contoh: 
 َﺻ َﺤ ِﰊﺎ  : s}ah}a>bi@ (bukan s}ah}a>biyy atau s}ah}a>biy) 
 َﺗ ِﺑﺎ ِﻌ ّﻲ  : ta>bi‘i@ (bukan ta>bi‘iyy atau ta>bi‘iy) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َﻟا ُﻂْﺒﻀ  : al-d}abt}u (bukan ad}-d}abt}u) 
َﻟا ُﺔَﻘـﺜ  : al-s\iqah (bukan as\-s\iqah) 
ْــَﻟا ُْحﺮَﺠ  : al-jarh}u 




Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ِةَءْوُﺮُﻣ  :muru>’ah 
 ُﻤَْﳎ ُعْﻮ  : majmu>‘ 
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un 
 َأ ِﻪِْﻴﺑ  : abi>h 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: al-‘adl fi> al-nika>h}. 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 ِﷲ ُﻦْـ ﻳِد di@nulla>h   ِِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
xvi 
 
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [h]. Contoh: 
   ِﰲ   ْﻣ ِﺮ ﷲ  fi@ amrilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Seperti contoh berikut: 
Al-Mus}annaf fi@ al-Ah}a>di@s\ wa al-A<s\a>r, 
Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q 
Muh}ammad bin Isma>‘i@l, Ah}mad bin H{anbal, Muslim bin al-H{ajja>j. 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
 
 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Abu> al-Wali@d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali@d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali@d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai@d, ditulis menjadi: Abu> Zai@d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai@d, 
Nas}r H{ami@d Abu>) 
xvii 
 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi al-sala>m 
ra. = Rad}iya Allahu ’anhu/ ’anha> 
SH. = Sebelum Hijrah 
H = Hijrah 
M = Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS  …/…: 4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS A<li ‘Imra>n/3:4\ 
h.  = Halaman 
Cet. = Cetakan. 
t.t. = tanpa tahun 
t.d. = tanpa data 
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Konsentrasi : Ilmu Hadis 
Judul Tesis     : “Kontribusi Periwayatan Hadis Ummaha>t al-Mu’mini>n dalam al-
Kutub al-Tis’ah” 
 
Tesis ini membahas tentang bagaimana kontribusi periwayatan hadis 
Ummaha>tal-Mu’mini>n dalam al-Kutub al-Tis’ah, masalah pokok dalam 
penelitian ini bagaimana hakikat Ummaha>t al-Mu’mini>n, bagaimana metode 
periwayatan dan bagaimana kontribusi mereka dalam periwayatan hadis. Adapun 
tujuannya ialah untuk mengetahui hakikat Ummaha>t al-Mu’mini>n, mengetahui 
metode periwayatan mereka dan bentuk kontribusi mereka. 
Untuk menjawab permasalahan di atas digunakan pendekatan 
interdisipliner diantaranya pendekatan historis, linguistik, sosiologis dan teologi 
normatif tujuannya untuk melihat secara utuh dan komprehensip mengenai siapa 
dan bagaimana peran Ummaha>t al-Mu’minni>n dalam pengembangan periwayatan 
hadis, dalam mengumpulkan data penulis menggunakan penelitian kepustakaan, 
Cara kerjanya yaitu penulis mengutip data-data kualitatif yang bersumber dari 
berbagai maraji’ (literatur) yang menyangkut masalah peran Ummaha>t al-
Mu’minin>n dalam periwayatan hadis baik yang bersifat primer maupun sekunder.  
Hasil penelitian ini bahwa mereka yang bergelar Ummaha>t al-Mu’mini>n 
adalah mereka yang dinikahi, digauli dan tidak dicerai dan mereka berjumlah 
sebelas orang, akan tetapi yang tercatat sebagai periwayat dalam al-kutub al-
tis’ah  hanya sembilan. Metode tah}ammul mereka ada lima yakni menyaksikan 
langsung Rasulullah saw., Ummaha>t al-Mu’mini>n sebagai asba>b al-wuru>d, 
mereka bagian dari matan, mereka menhadiri majlis ilmu Rasulullah, mereka 
menjadi perantara sahabat, metode ada>’ Ummaha>t al-Mu’mini>n juga ada lima 
yaitu sahabat bertanya, sahabat meminta koreksi kepada mereka, sahabat dikritik 
oleh mereka, melalui majlis ilmu dan mereka membantu Rasululllah saw. 
menjelaskan hukum tentang perempuan. Kontribusi mereka dapat terlihat pada 
jumlah hadis yang mereka riwayatkan (7126 hadis) dan tema hadis yang mereka 
riwayatkan (82% tema), kritik mereka terhadap hadis yang tidak sesuai dan 
disalah-pahami, serta adanya mereka menjadi sumber periwayatan setelah 
Rasulullah saw. wafat.  
Implikasi penelitian ini secara pribadi tingkah laku pribadi Ummaha>t al-
Mu’mini>n memberikan suri teladan bagaimana mereka sebagai perempuan, 
sebagai penuntut dan pengajar ilmu agama, dan sebagai istri seorang pemimpin 
agama dan negara. Secara umum agama Islam sangat memperhatikan 
kehormatan dan senantiasa memberikan lingkungan yang aman bagi  perempuan 
dan agama Islam tidak membatasi pendidikan terhadap kaum perempuan sebab 
peranan laki-laki maupun perempuan sama pentingnya dalam menciptakan 






A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an dan hadis adalah dua pedoman utama umat Islam dalam 
mengambil sebuah hukum, namun dalam penggunaanya hadis memerlukan 
penelitian yang lebih mendalam sebelum dijadikan sebagai hujjah.1 Hal ini bukan 
hanya karena pengkodifikasian hadis baru terjadi setelah hampir seabad setelah 
kepergian Nabi saw.,2 juga dalam hal periwayatannya setiap hadis tidak 
diriwayatkan secara mutawatir sebagaimana al-Qur’an yang setiap ayatnya 
diriwayatkan secara mutawatir, sedangkan Hadis sebagian periwayatannya 
berlangsung secara Ahad yang masih memerlukan penelitian guna mengetahui 
hadis tersebut dapat dipertanggung jawabkan periwayatannya. Para sahabat, 
tabi‘i>n, dan tabi‘u al-tabi‘i>n juga sangat perhatian untuk menjaga hadis-hadis 
Nabi saw., periwayatannya dari generasi ke generasi, karena sangat besar 
pengaruhnya terhadap agama.  
Penelitian dan pengumpulan hadis Nabi saw. sangatlah berbeda dengan 
penelitian dan pengumpulan al-Qur’an. Karena keduanya terdapat perbedaan 
yang menonjol dari segi redaksi dan cara penyampaian atau penerimaannya. Dari 
segi redaksi, diyakini bahwa al-Qur’an disusun langsung oleh Allah swt., 
malaikat Jibril hanya menyampaikannya kepada Nabi saw. dan Beliau-pun 
mengafalnya serta menyampaikannya kepada sahabat dan umatnya, demikian 
seterusnya sampai al-Qur’an dibukukan. Sedangkan Hadis yang disandarkan 
kepada Nabi saw. Pada umumnya disampaikan oleh orang perorang, ini berarti 
                                                 
1M. Syuhudi Isma'il, Hadits Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 13. 
2Hadis baru dihimpun dan dikodifikasi pada masa Khalifah ‘Umar bin ‘Abdul ‘Azi>z (w. 
101 H/ 720 M) dengan memberi instruksi kepada para gubernurnya untuk mengimpun hadis di 
daerahnya masing-masing dalam bentuk tulisan. 
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bahwa hadis sebagian besar tidaklah diriwayatkan secara mutawatir, dan 
pembukuannya pun secara resmi baru dilakukan pada zaman Khalifah ‘Umar bin 
‘Abd al-‘Azi>z (w. 101 H). 3 Makanya, dalam perkembangannya hadis 
memerlukan ilmu hadis untuk meneliti keabsahan hadis tersebut.  
Pada dasarnya ‘Ulu>m al-H{adi>s\ telah lahir sejak dimulainya periwayatan 
hadis dalam Islam. Terutama setelah Nabi saw. wafat, ketika umat Islam 
merasakan perlu mengimpun hadis-hadis tersebut akan hilang. Para sahabat, 
tabi‘i>n dan tabi‘i> al-tabi‘i> juga sangat perhatian untuk menjaga hadis-hadi Nabi 
saw. Adapun bagian atau salah satu ilmu yang sangat penting harus kita ketahui 
dalam penelitian sebuah hadis, terutama dalam penelitian sanad hadis ialah ‘Ilm 
al-Rija>l al-H}adi>s\. Di mana pada ilmu ini merupakan salah satu inti pokok dalam 
mengetahui status hadis itu sendiri. 4 
Ilmu Rija>l al-Hadis\ ini merupakan cabang dari ilmu hadis yang pokok 
pembahasannya bertumpu pada sanad dan rawi, sehingga pegertian ilmu Rijal al-
Hadis\-pun mengacu kepada sanad dan rawi hadis. Sekilas dari namanya “Rija>l” 
orang-orang belum mendalami ilmu hadis akan menyangka bahwa periwayat 
hadis hanya dari kalangan laki-laki saja, padahal periwayat hadis juga berasal 
dari kalangan perempuan bahkan di dalam buku Tahz\i>b Kama>l karya al-Mizziy 
terdapat bab yang membahas perawi-perawi dari kalangan perempuan yang 
seluruhnya berjumlah 265 perawi perempuan dari keseluruhan tabaqahnya. 5 
Dengan 10.072 jumlah hadis yang diriwayatkan oleh mereka6 hal ini 
                                                 
3 Lihat. S}ubh}i al-S{a>lih}, ‘Ulum al-H}adi>s\ wa Mus}t}alah}uhu (Beiru>t: Da>r al-Kutub 
‘Ilmiyyah, 1977), h. 128. 
4Muhammad Mustafa Azhari, Studies in Hadith Methodology and Literature, 
diterjemahkan oleh A. Yamin dengan judul Metodologi Kritik Hadits (Cet. II; Bandung: Pustaka 
Hidayah, 1990), h. 61.Lihat juga. Mah}mu>d al-T|ahha>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sa>t al-Asa>nid (Cet. 
I; Haalabi: Matba'at al-‘Arabiyah, 1987), h. 157. 
5 Lihat. Abu> al-H{ajja>j Yu>suf ibn al-Zaki> Al-Mizziy, Tahz\i>b al-Kama>l, juz. XXXV (Cet. I; 
Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1413 H./1992 M), h. 123-401. 
6 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis (Cet I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013) h. 232. 
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menunjukkan bahwa kaum perempuan juga berkontribusi dalam periwayatan 
hadis dan juga hal ini melunturkan anggapan bahwa bahwa Islam menganut 
paham misoginis.  
Islam sering kali dianggap selalu menomor duakan kaum perempuan 
padahal ketika melihat sejarah Islam justru yang mengangkat derajat kaum 
perempuan, dahulu kala ketika Islam belum datang kaum perempuan 
diperlakukan sangat buruk, salah satu gambaran tentang perilaku dan sikap 
bangsa Arab terhadap perempuan tercermin pada sikapnya terhadap bayi-bayi 
perempuan yang dilahirkan akan dikubur hidup-hidup karena dianggap sebagai 
aib, beban hidup dan merugikan ekonomi keluarga. Perempuan diwariskan tetapi 
tidak mewarisi7. Bahkan sebagian bangsa melakukan hal itu terus menerus dan 
menganggap perempuan tidak punya roh, hilang dengan kematiannya. 8 
Berdasarkan hal itu, perempuan dilarang mencari ilmu dan membaca kitab suci, 
sebab perempuan dianggap tidak pantas untuk itu. 9 sikap buruk mereka terhadap 
perempuan tergambar jelas dalam Q.S. al-Nah}l/16: 58-59.  
 ُْﱒُﺪَ َ ُِّﴩ اَذ

اَو) ٌﲓِﻈَﻛ َﻮُﻫَو ا "دَﻮْﺴُﻣ ُﻪ ُ'َْو (ﻞَﻇ َْﱺﻧ-.ْ/ِ٥٨ ِﻪِﺑ َ ُِّﴩ ﺎَﻣ ِءﻮُﺳ ْﻦِﻣ ِمَْﻮْﻘﻟا َﻦِﻣ ىَراََﻮَﺘﻳ (
) َنُﻮُﳬ َْﳛ ﺎَﻣ َءﺎَﺳ َﻻ ِبا َ Dﱰﻟا ِﰲ ُﻪ Dﺳَُﺪﻳ ْم ٍنﻮُﻫ ََﲆI ُﻪُﻜِﺴُْﻤﻳ٥٩( 
Terjemahnya 
Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan Dia sangat marah. 
ia Menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya 
berita yang disampaikan kepadanya. Apakah Dia akan memeliharanya 
                                                 
7Muhammad al-Gaza>li>, Qad{a>ya> al-Mar’ah Bayn al-Taqa>li>d al-Ra>kidah Wa al-Wa>fidah, 
terj. Zuhairi Misperiwayat, Mulai dari Rumah: Perempuan Muslim dalam Pergumulan Tradisi dan 
Modernisasi, (Cet. I: Bandung; Mizan Media Utama, 2001), h. 8. Lihat juga: ‘Abdullah bin 
Ja>rullah bin Ibra>hi>m al-Ja>rullah, Mas’uliyyah al-Mar’ah al-Muslimah, terj. M. Abd al-Gaffar, Hak 
dan Kewajiban Perempuan Muslimah Menurut al-Qur’an dan Sunnah, (Cet. II; Jakarta: Pustaka 
Imam al-Syafi’i, 2005), h. 7-16. 
8Muhammad Ani>s Qa>sim Ja‘far, Al-H{uqu>q al-Siya>suyyah li al-Mar’ah fi> al-Isla>m wa al-
Fikr wa al-Tasyri>’ al-Mu’a>s}ir, terj. Ikhwan Fauzi, Perempuan dan Kekuasaan, Menelusuri Hak 
Politik dan persoalan Gender dalam Islam, (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 1.  
9 Umaymah Manha, al-Mar’ah wa al-Waz}i>fah al-‘A<mmah, disertasi di fakultas Hukum, 
Universitas Kairo, 1983, h. 17. Lihat juga. Muhammad Ani>s Qa>sim Ja’far, Al-H{uqu>q al-
Siya>suyyah li al-Mar’ah fi> al-Isla>m wa al-Fikr wa al-Tasyri>’ al-Mu’a>s}ir, terj. Ikhwan Fauzi, 
Perempuan dan Kekuasaan, Menelusuri Hak Politik dan persoalan Gender dalam Islam,., h. 8-9. 
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dengan menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam 
tanah (hidup-hidup) ?. ketahuilah, Alangkah buruknya apa yang mereka 
tetapkan itu. 10 
Akhir ayat “ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan 
itu” jelas menunjukkan maksud Allah swt. dari pengabadian sikap buruk mereka 
terhadap anak perempuan, yakni sebagai pembelajaran bagi kaum muslimin 
bahwa sikap mereka sangatlah buruk.  
Islam datang sebagai petunjuk, kabar gembira, peringatan bagi manusia 
dan berimplikasi pada perubahan dan persepsi pandangan terhadap perempuan. 
Kedudukan perempuan diangkat dan dihilangkan segala bentuk kezaliman dan 
kesewenang-wenangan terhadapnya. Islam menyatakan bahwa perempuan dan 
laki-laki mempunyai kedudukan yang sama, sebab keduanya adalah makhluk 
yang berasal dari satu diri. 11  
Laki-laki dan perempuan memiliki derajat yang sama dalam memainkan 
peran sebagai khalifah di muka bumi termasuk di dalamnya transmisi dan 
pemeliharaan hadis Rasulullah saw. Hal itu tampak jelas dalam firman Allah Q.S. 
al-Taubah/9:71.  
 ْﻟاَو َنُﻮNِﻣْﺆُْﻤﻟاَو َو َةَﻼ (ﺼﻟا َنُﻮﳰُِﻘﻳَو ِﺮَﻜْﻨُْﻤﻟا ِﻦَﻋ َنَْﻮَْﳯXَو ِفوُﺮْﻌَْﻤﻟ/ِ َنوُﺮُﻣ[\َﻳ ٍﺾَْﻌﺑ ُءﺎَﻴِﻟْو ْﻢُﻬُﻀَْﻌﺑ ُتَﺎNِﻣْﺆُﻤ َنُﻮﺗُْﺆﻳ
) ٌﲓِﻜَﺣ ٌﺰXِﺰَﻋ َ (fا (ن 
ا ُ (fا ُُﻢﻬ َُﲪ َْﲑَﺳ َﻚَِﺌﻟو- ُkَﻮُﺳَرَو َ (fا َنﻮُﻌﻴُِﻄﻳَو َةَﰷ (ﺰﻟا٧١ (  
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang makruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan 
salat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. 12 
                                                 
10 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Fitrah Rabbani, 2009), h. 
273.  
11Muhammad Ani>s Qa>sim Ja’far, Al-H{uqu>q al-Siya>suyyah li al-Mar’ah fi> al-Isla>m wa al-
Fikr wa al-Tasyri>’ al-Mu’a>s}ir, diterj. Ikhwan Fauzi, Perempuan dan Kekuasaan, Menelusuri Hak 
Politik dan persoalan Gender dalam Islam,., h. 9. 
12 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 198. 
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Ayat tersebut menyebutkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki 
posisi yang sama, saling melindungi, saling membantu dalam mengemban peran 
yang dimiliki agar tercipta amar ma’ruf dan nahi mungkar sebagaimana yang 
diperintahkan Allah swt. Jika peran salah satu di antara keduanya dibatasi dan 
dikebiri, maka akan terjadi ketimpangan dalam masyarakat Islam. Sebaliknya 
memberdayakan kedua jenis manusia, laki-laki dan perempuan, menjadikan 
agama Islam dan komunitas muslim semakin maju dan kokoh serta berwibawa.  
Islam sama sekali tidak membatasi hak-hak kaum perempuan utamanya 
dalam hal pendidikan. Agama Islam sangat memperhatikan pendidikan 
ummatnya tanpa membedakan antara laki-laki maupun perempuan, kenyataan 
sejarah menunjukan bahwa ketika para sahabat perempuan mengetahui dan 
mengerti pentingnya ilmu pengetahuan menurut Islam, dengan penuh gairah 
mereka berusaha keras mendapatkan pengetahuan yang benar. Nabi saw. 
mendorong antusiasme mereka dan mengizinkan mereka untuk mengadiri majlis 
ilmunya. Para sahabat perempuan berkumpul dan mendengarkan Nabi saw. Para 
sahabat perempuan dengan semangat yang besar belajar menulis, Al-S{affa Bint 
‘Abdullah mengajarkan menulis kepada H{afs}ah istri Nabi saw. Para sahabat 
perempuan memberikan sumbangsinya kepada agama dengan secara langsung 
meriwayatkan beberapa hadis Nabi saw. 13 
Terdapat banyak hadis yang menunjukkan keterlibatan kaum perempuan 
baik itu yang dapat dilihat dari asba>b al-wuru>d hadis, maupun yang berperan 
sebagai rawi’ al-‘ala hadis sebagaimana ketika Ummu Sulaim bertanya mengenai 
apakah perempuan juga wajib mandi jika perempuan bermimpi dan mengeluarkan 
mani: 
                                                 
13Fatimah Umar Nasif, Menggugat Sejarah Perempuan (Jakarta: CV Cendikia Sentra 
Muslim, 2001), h. 100-105. 
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 :َلَﺎﻗ ،ٍمَﻼَﺳ ُﻦtْ ُﺪ (ﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ (ﺪَ ِّم- َِﺔْﻨﺑا ََﺐyْﻳَز ْﻦَﻋ ،ِﻪﻴِﺑ ْﻦَﻋ ،َةَوْﺮُﻋ ُﻦْt ُمﺎَﺸِﻫ َﺎَﻨﺛ (ﺪَ :َلَﺎﻗ ،ََﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ ُﻮﺑ |َ ََﱪ~ْ
 َْﺖﻟَﺎَﻘﻓ َ (ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠI ُﷲ (ﲆَﺻ ِ (fا ِلﻮُﺳَر َﱃ 
ا ٍَْﲓﻠُﺳ Dم- ْتَءﺎَ :َْﺖﻟَﺎﻗ ،َﺔََﻤﻠَﺳ ِّم- ْﻦَﻋ ،َﺔََﻤﻠَﺳ ِ (fا َلﻮُﺳَر َ : (ن 
ا 
 َI ُﷲ (ﲆَﺻ Dِﱯ(ﻨﻟا َلَﺎﻗ ؟ْﺖََﻤَﻠْﺣا اَذ 
ا ٍﻞْﺴُﻏ ْﻦِﻣ ِةَْﺮﳌا ََﲆI ْﻞََﻬﻓ ، َِّﻖﳊا َﻦِﻣ ِﲖَْﺤﺘ ْَﺴ َﻻ َ (fا : َ (ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴﻠ» اَذ 
ا
 َءَﺎﳌا ِتَر «  ِ (fا َلﻮُﺳَر َ :َْﺖﻟَﺎﻗَو ،َﺎﻬَ'َْو ِﲏَْﻌﺗ ،َﺔََﻤﻠَﺳ Dم- ْﺖ (ﻄََﻐﻓ :َلَﺎﻗ ؟ُةَْﺮﳌا ُِﲅَﺘ َْﲢَو» ،ِﻚُﻨﻴَِﻤﻳ َْﺖِﺑَﺮ ،ْﻢََﻌﻧ
ﺎَﻫ ُََو َﺎُﻬِﳢ ْُﺸ ََِﱬﻓ «يرﺎﺒﻟا ﻩاور١٤ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Abu> Mu'awiyah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisya>m bin 'Urwah dari Bapaknya dari Zainab puteri Ummu 
Salamah, dari Ummu Salamah ia berkata, "Ummu Sulaim datang menemui 
Rasulullah saw. dan berkata, "Wahai Rasulullah saw., sesungguhnya Allah 
tidak malu dalam perkara yang hak. Apakah bagi wanita wajib mandi jika 
ia bermimpi?" Nabi saw. menjawab: "Ya, jika dia melihat air. " Ummu 
Salamah lalu menutupi wajahnya seraya bertanya, "Wahai Rasulullah saw., 
apakah seorang wanita itu bermimpi?" Beliau menjawab: "Ya. Celaka 
kamu. (jika tidak) Lantas dari mana datangnya kemiripan seorang anak 
itu?" (H.R. al-Bukha>ri>) 
Bahkan terdapat sebuah hadis yang menjelaskan bahwasanya Nabi saw. 
memberikan perhatian khusus kepada kaum perempuan dengan mengadakan 
majlis khusus untuk kaum perempuan: 
 ٍﻞِﻣَﰷ ُﻮﺑ َﺎَﻨﺛ (ﺪَ  ِﰊ ْﻦَﻋ ، ِِّﱐَﺎَﳢْﺻ.ْا ِﻦْt ِﻦَْﲪ (ﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ََﺔﻧاَﻮَﻋ ُﻮﺑ َﺎَﻨﺛ (ﺪَ ، ٍْﲔَﺴُﺣ ُﻦْt ُﻞْﻴَُﻀﻓ Dيِرَﺪ£َْْﺠﻟا 
 َ(ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠI ُﷲ (ﲆَﺻ ِﷲ ِلﻮُﺳَر َﱃ

ا ٌةَﺮْﻣا ِتَءﺎَ :َلَﺎﻗ ، ِّيِرْﺪُْﻟا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰊ ْﻦَﻋ ،َناَﻮْﻛَذ ٍﺢِﻟﺎَﺻ  َ :َْﺖﻟَﺎَﻘﻓ
 ( َﻠI ﺎ (ﻤِﻣ َﺎﻨُﻤ ِّ ﻠَُﻌﺗ ،ِﻪ¦ِﻓ َﻚﻴِﺗ[\َﻧ ﺎًﻣَْﻮﻳ َﻚِﺴَْﻔﻧ ْﻦِﻣ َﺎَﻨﻟ ْﻞَﻌْﺟَﺎﻓ ،َﻚِﺜﻳِﺪَِﲝ ُلﺎَِّﺮﻟا َﺐَﻫَذ ِﷲ َلﻮُﺳَر :َلَﺎﻗ ،ُﷲ َﻚَﻤ
»اَﺬَﻛَو اَﺬَﻛ َمَْﻮﻳ َﻦْﻌَِﻤْﺟا « َْﻴَﻠI ُﷲ (ﲆَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر (ﻦُﻫ­َ\َﻓ ،َﻦْﻌََﻤْﺟَﺎﻓ ﻩاور ،ُﷲ ُﻪَﻤ( َﻠI ﺎ (ﻤِﻣ (ُﻦﻬَﻤ( ﻠََﻌﻓ َ (ﲅَﺳَو ِﻪ
ﲅﺴﻣ١٥  
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Abu> Kamil al-Jahdari Fud}ail bin Husain; 
Telah menceritakan kepada kami Abu> 'Awanah dari ‘Abd al-Rahman bin 
al-As}bahani dari Abu> S{a>lih} Z|akwan dari Abu> Sa'id al-Khudri dia berkata; 
Bahwasanya seorang wanita datang kepada Rasulullah saw. seraya berkata; 
"Wahai Rasulullah saw., kaum laki-laki telah biasa mendengarkan petuah-
petuahmu, maka berilah kami satu hari, sehingga kami bisa bermajlis 
denganmu, engkau ajarkan kepada kami dari ilmu yang telah Allah 
                                                 
14Abu> ‘Abdillah Muh{ammad bin Isma>‘i>l Al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, JuzI (Cet. III; 
Beiru>t: Da>r Ibn Kas\i>r, 1407 H/1987 M), h. 38. 
15Abu> al-H{usain Muslim ibn al-H{ajja>j al-Naisabu>riy Muslim. S}ah}i>h} Muslim. Juz. IV. 
(Beiru>t: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), H. 2028. 
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sampaikan kepadamu. Beliau bersabda: 'Baiklah, berkumpullah kalian pada 
hari ini dan ini. ' Lalu mereka pun berkumpul pada hari yang telah 
ditentukan. Rasulullah saw. mengajari mereka ilmu yang telah Allah 
berikan kepada beliau. (H.R. Muslim) 
Tidak dapat dipungkiri bahwa kaum wanita berperan besar dalam 
periwayatan hadis, khususnya pada masa sahabat. Umm al-Mu’minin Khadijah 
ra. dalam mendampingi kehidupan Rasulullah saw. yang kemudian dilanjutkan 
oleh putri-putrinya, di antaranya Fatimah al-Zahra ra., kemudian para ummul 
mukminin lainnya seperti H{afs}ah bintu ‘Umar, Ramlah bintu Abu> Sufya>n, 
Hindun bintu Umayyah, ‘A<isyah bintu Abu> Bakar al-S{iddi>q. Mereka semua para 
sahabat wanita, Ahlu al-Bait dan Ummaha>t al-Mu’mini>n yang diberi hak dan 
kedudukan terhormat dalam bergaul serta mendampingi Rasul sehingga tidak 
dapat dipungkiri kiprahnya dalam penyebaran hadis.  
Keteladanan terlihat pada diri Ummaha>t al-Mu’mini>n yang senantiasa 
mendampingi Rasulullah saw. dan membantu beliau dalam berdakwah, sosok 
Khadijah ra. misalnya yang mampu mengorbankan seluruh hartanya untuk 
kepentingan dakwah Rasulullah saw. beliau mengorbankan segalanya, 
memberikan seluruh hartanya di saat tidak ada satupun yang memberikan, 
mendampingi Nabi saw. di saal-saat pahit. 16 
‘A<isyah bintu Abu> Bakar peranannya sebagi istri seorang pemimpin 
agama dan Negara juga tak kalah penting dengan kecerdasan beliau mampu 
mengapal tidak kurang dari 2. 210 hadis, hal ini tentu bukan prestasi yang bi\sa 
dipandang sebelah mata sebab dengan hafalannya tersebut berapa banyak hukum-
hukum agama yang telah disebarkannya, dan dengan hadis-hadis tersebut beliau 
kemudian menjadi salah satu tempatnya berguru para sahabat, utamanya setelah 
Nabi saw. meninggal, tidak hanya sekedar meriwayatkan beliau juga memberikan 
                                                 
16 Mahmud al-Mishri, 35 Sirah Shahabiyah dengan judul asli S{aha}abiya>t H{aula al-Rasu>l 
yang diterjemahkan oleh Asep Sobari dan Muhil Dhofir (Cet. I: Jakarta : al-I’tishom Cahaya 
Umat 2006), h. 11 
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perhatian khusus kepada periwayatan-periwayatan yang dianggapnya salah baik 
itu kesalahan akibat lupa atau salah memahami hadis.  
Sebagai istri Nabi saw. mereka berkewajiban untuk menjaga 
kehormatan Nabi sehingga Allah sendiri memberikan kekhususan-kekhususan, 
mereka juga berkewajiban untuk turut serta dalam menyampaikan dakwah Islam 
sebagaimana yang tertera dalam Q.S. al-Ah}za>b/33: 34.  
 اًﲑ®َِﺧ ﺎًﻔﻴَِﻄﻟ َنَﰷ َ (fا (ن 
ا َِﺔْﳬِْﺤﻟاَو ِ (fا ِتَٓ ْﻦِﻣ (ﻦُﻜِﻮُُﻴﺑ ِﰲ َﲆُْﺘﻳ ﺎَﻣ َنْﺮُﻛْذاَو  
Terjemahnnya: 
Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayal-ayat Allah dan 
Hikmah (sunnah nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Maha lembut lagi 
Maha mengetahui. 17 
Ayat di atas menjelaskan bahwa sebagai istri Nabi mereka diharuskan 
turut andil dalam penyebaraan dakwah Islam. Dari sini dapat dimengerti bahwa 
penyebaran dakwah yang mereka lakuukan tentu tidaklah sam yang dilakukan 
Nabi saw., mereka hanya bisa berdakwah dari hal-hal yang bersumber dari Nabi 
saw. dan ketika mereka menyampaikan hal-hal yang bersumber dari Nabi saw. 
itulah proses periwayatan hadis olehnya untuk mengetaahui kontribusi Ummaha>t 
al-Mu’mini>n dapat dilihat dari hadiss-hadis yang mereka riwayaatkan.  
Para istri Nabi saw. mempunyai kelebihan, peranan dan kontribusi yang 
tidak sedikit dalam menyampaikan dan menyiarkan risalah kenabian. Begitu pula 
dalam mentransmisikan hadis terutama yang berkaitan dengan masalah-masalah 
perempuan. Rumah yang mereka tempati menjadi sekolah dan tempat menimba 
ilmu bagi orang yang ingin belajar. Inilah salah satu nikmat dan kebesaran Allah 
yang tak ternilai harganya karena mereka para istri Nabi rela menjadi tempat 
untuk menimba ilmu bagi orang yang haus akan ilmu dan mereka siap untuk 
menjawab pertanyaan orang yang datang bertanya, memberikan fatwa kepada 
orang yang meminta fatwa. Kesembilan istri Nabi saw. mendengar fatwa dari 
                                                 
17 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 422. 
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Nabi saw. dan juga menyaksikan secara langsung gerak gerik Nabi saw. selama 
hidupnya sekalipun tingkat hafalan dalam periwayatan mereka berbeda-beda.  
Mereka adalah perempuan-perempuan pilihan Allah swt. yang dipilih 
untuk mendampingi Nabi saw. dalam mengemban risalah kenabian. Hal ini 
dijelaskan oleh Allah swt. dalam Q.S. al-Ah}za>b/33: 32-34.  
 ْﻟ/ِ َﻦْﻌَﻀ َْﲣ ََﻼﻓ (ُﱳ¦َْﻘ( ﺗا ِن 
ا ِءﺎَﺴِّ yﻟا َﻦِﻣ ٍﺪَ³َ (ُﱳَْﺴﻟ ِِّﱯ(ﻨﻟا َءﺎَﺴِ´ َ ًﻻَْﻮﻗ َْﻦُﻠﻗَو ٌضَﺮَﻣ ِﻪِْﺒَﻠﻗ ِﰲ ي ِ (¶ا َﻊَﻤْﻄَ¦َﻓ ِلَْﻮﻘ
 َﲔِﺗاَءَو َةَﻼ (ﺼﻟا َﻦْﻤِﻗَو َﱃو-.ْا ِﺔ(ﻴِﻠِﻫﺎ َ¸ ْﻟا َج Dََﱪﺗ َﻦْﺟ(ََﱪﺗ َﻻَو (ﻦُﻜِﻮُُﻴﺑ ِﰲ َنَْﺮﻗَو .ًﺎﻓوُﺮْﻌَﻣ َ (fا َﻦْﻌِﻃَو َةَﰷ (ﺰﻟا
 ِﻟ ُ (fا ُﺪِﻳُﺮX ﺎَﻤ( ﻧ

ا ُkَﻮُﺳَرَو ْﻦِﻣ (ﻦُﻜِﻮُُﻴﺑ ِﰲ َﲆُْﺘﻳ ﺎَﻣ َنْﺮُﻛْذاَو .اًِﲑﻬَْﻄﺗ ُْﰼَﺮِّﻬَُﻄﻳَو ِْﺖ½َْﺒﻟا َﻞْﻫ َﺲِْﺟّﺮﻟا ُُﲂْﻨَﻋ َﺐِﻫْﺬُﻴ
اًﲑ®َِﺧ ﺎًﻔﻴَِﻄﻟ َنَﰷ َ (fا (ن 
ا َِﺔْﳬِْﺤﻟاَو ِ (fا ِتَاَء  
Terjemahnya: 
Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika 
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah 
perkataan yang baik. dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang 
dahulu dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan ta`atilah Allah dan Rasul-
Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak mengilangkan dosa dari 
kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. Dan 
ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayal-ayat Allah dan hikmah 
(sunnah Nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Maha Lembut lagi Maha 
Mengetahui. 18 
Dari ayat di atas semakin jelaslah fungsi dan peran para istri Nabi saw. 
dalam mendampingi Nabi saw. mengemban risalahnya. Majelis-majelis Nabi saw. 
tidaklah hanya dihadiri oleh orang laki-laki saja bahkan banyak juga dari 
kalangan perempuan yang datang ke mesjid dan pertemuan-pertemuan umum, 
untuk mendengar sabda dan ucapan-ucapan Nabi saw., Nabi saw. sendiri sering 
meluangkan waktunya khusus untuk memberikan pelajaran kepada para 
perempuan bahkan banyak perempuan yang mendatangi rumah Nabi saw. untuk 
bertanya tentang berbagai hal yang menyangkut persoalan keagamaan. 19  
                                                 
 18 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 422. 
19 Muh}ammad Hasbi Ash-Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Cet. I; Semarang, 
PT. Pustaka Rezki Putra, 1997), h. 40. 
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Lantaran itu, para perempuan dari kalangan sahabat turut memberi andil 
dan saham yang besar dalam mengembangkan hadis. Dalam hal ini Ummaha>t al-
Mu’mini>n memegang peranan penting dalam menerima dan menyampaikan hadis 
kepada masyarakat umum. Atas dasar inilah mengatahui peranan Ummaha>t al-
Mu’mini>n dalam periwayat penting untuk dikaji sehingga penelitian ini penting 
untuk diadakan.  
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
kontribusi Ummaha>t al-Mu’mini>n dalam periwayatan hadis. Pokok masalah 
tersebut dirumuskan dalam beberapa sub masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat Ummaha>t al-Mu’minin?  
2. Bagaimana metode periwayatan hadis Ummaha>t al-Mu’mini>n? 
3. Bagaimana kontribusi Ummaha>t al-Mu’mini>n dalam periwayatan hadis? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk memfokuskan penelitian dan membatasi ruang lingkup 
pembahasannya serta mengindari pemaknaan dan persepsi yang beragam 
terhadap judul Tesis “Kontribusi Ummaha>t al-Mu’mini>n Dalam Periwayatan 
Hadis (Kajian Rija>l al-H{adi>s\ dalam al-Kutub al-tis‘ah)”. maka penting 
menjelaskan maksud beberapa istilah yang terdapat dalam judul tersebut, di 
antaranya:  
a. Kontribusi  
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kontribusi dimaknai dengan uang iuran 
kepada perkumpulan atau sumbangan.20 Dari kedua makna tersebut, Penulis 
                                                 
20Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h. 1007. 
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menggunakan makna kedua, namun sumbangan yang tidak terkait dengan materi, 
akan tetapi lebih kepada sumbangsih Ummaha>t al-Mu’mini>n dalam periwayatan 
hadis, khususnya materi-materi hadis yang diriwayatkan mereka jumlah hadis 
yang mereka riwayatkan, kritikan mereka kepada sahabat lain dsb.  
b. Ummaha>t al-Mu’mini>n 
Kata Ummaha>t al-Mu’mini>n terdiri dari dua kata yakni kata Ummaha>t 
dan kata al-Mu’mini>n kata Ummaha>t merupakan jamak daari kata ummu yang 
mempunyai makna dasar ibu yang mana kata ibu ini mencakup empat arti dasar 
yakni  ُﻞْﺻ.ْا (asal/sumber),  ُﻊِﺟْﺮَْﻤﻟا(tempat kembali),   َُﺔIﺎَﻤَْﺠﻟا (kumpulan), dan  ُﻦX ِّا 
(dekat) juga berarti dasar  ُﺔَﻣَﺎْﻘﻟا (kumpulan), ُﲔ£ِْﻟا(waktu), dan  ُﺪَْﺼْﻘﻟا (tujuan)21 
kesemua makna dasar tersebut sanga berkaitan dengan sosok seorang ibu, 
seorang ibu merupakan tujuan, tempat kembalinya seorang anak dan seorang ibu 
juga merupakan asal seorang anak. Makna ibu dalam kamus besar adalah seorang 
yang melahirkan seorang anak ibu juga merupakan panggilan pengormatan 
kepada seorang wanita baik yang sudah bersuami atau belum, juga berarti pokok 
atau asal.  
Kata al-mu’mini>n merupakan penyandaran yang mempunyai fungsi 
kepemilikan kepada kata umm demikian kata Ummaha>t al-Mu’mini>n berarti 
ibunya orang-orang yang beriman kata ini merupakan gelaran untuk para istri 
Nabi saw. tentu makna ibu yang dimaksudkan bukan berarti ibu yang memiliki 
ikatan darah melainkan sebagai pengormataan kepada mereka, gelar terhormat 
ini merupakan pemberian langsung dari Allah swt. melalui firman-Nya pada Q.S. 
al-Ah}za>b/33: 6.  
 ْﻢُُﲥﺎَﻬ (ﻣ- ُﻪُاَوْزَو ِْﻢﻬِﺴُْﻔﻧ ْﻦِﻣ َﲔNِِﻣْﺆُْﻤﻟ/ِ َﱃْو Dِﱯ(ﻨﻟا…  
Terjemahnnya:  
                                                 
21 Ahmad bin Faris bin Zakariyya, al-Qazwainy, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah Juz I (Bairu>t: 
Da>r al-Fikr, 1979 H) h. 21 
12 
 
Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri 
mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka…22 
Memahami ayat di atas maka sekilas dapat disimpulkan bahwa semua 
istri Nabi saw. merupakan Ummaha>t al-Mu’mini>n akan tetapi para ulama’ 
sepakat bahwa tidak semua perempuan yang pernah dinikahi Nabi saw. 
merupakan Ummaha>t al-Mu’mini>n, mengenai jumlah yang disepakati Ummaha>t 
al-Mu’mini>n-pun juga berbeda-beda. Terlepas siapa sajakah mereka dan berapa 
jumlah mereka akan dijelaskan lebih lanjut pada bab III, namun yang perlu 
diketahui di sini adalah mereka yang meriwayatkan hadis dalam al-kutub al-
tis‘ah dan mereka yang akan dibahas dalam penelitian ini ada sembilan orang 
mereka adalah: 
1. Saudah bintu Zam’ah 
2. ‘A<isyah bintu Abu> Bakar al-S{idiq al-Taimiyyah, 
3.  H{afs}ah bintu ‘Umar bin al-Khatt}ab al-‘Adawiyah,  
4. Ummu Salamah (nama aslinya Hindun bintu Abu> Umayyah bin al-
Mugi>rah al-Makhzu>miyah),  
5. Zainab bintu Jah}sy al-Asadiyah, 
6. Juwairiyah bintu al-H{a>ris\ al-Khuza’iyah,  
7. Ummu H{abi>bah (nama aslinya Ramlah bintu Abu> Sufya>n al-
Umawiyah),  
8. S{afiyyah bintu H{uyay bin Akht}ab al-Nad}iriyah,  
9.  Maimu>nah bintu al-H{a>ris\ bin Hazan al-Hilaliyah.  
Hadis  
Hadis berasal dari bahasa Arab al-h}adi>s\. Bentuk pluralnya adalah al-
ah}a>di>s\. Secara etimologi, kata h}a-da-s\a memiliki beberapa arti, antara lain 
                                                 
 22 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 418. 
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sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru). 23 Musthafa Azami mengatakan 
bahwa arti dari kata al-h}adi>s\ adalah berita, kisah, perkataan dan tanda atau jalan. 
24 Sementara Muhammad al-Ma>liki> mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
al-h}adi>s\ adalah sesuatu yang ada setelah tidak ada. 25 
Secara terminologi, ulama beragam dalam mendefinisikan hadis 
disebabkan perbedaan latar belakang keilmuan dan tujuan mereka. Ulama Us}u>l 
mengatakan bahwa hadis adalah perbuatan, perkataan atau ketetapan Nabi saw. 
yang layak dijadikan sebagai dalil hukum syara‘. Ulama pikih mengartikan hadis 
sebagai apa saja yang berasal dari Nabi saw., tetapi tidak termasuk kewajiban. 
Sedangkan ulama hadis mengatakan bahwa hadis adalah apa saja yang berasal 
dari Nabi saw. yang meliputi empat aspek yaitu qauli> (perkataan), fi'li> 
(perbuatan), taqri>ri> (ketetapan) dan was}fi> (sifat/moral). 26 
Namun dalam tesis ini, yang dimaksud hadis adalah definisi yang 
digunakan oleh ulama hadis, baik hadis itu menunjukkan kewajiban maupun 
tidak, baik hadis itu layak dijadikan sebagai dalil maupun tidak.  
Kata Nabi yang terletak setelah kata hadis dimaksudkan sebagai penjelas 
bahwa yang menjadi data primer dalam tesis ini adalah hadis yang disandarkan 
kepada Nabi saw., bukan pada sahabat atau tabi’in, meskipun sebagian ulama 
hadis memasukkan keduanya dalam definisi hadis.  
Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian 
operasional dalam judul Tesis ini adalah Kontribusi Ummaha>t al-Mu’mini>n 
                                                 
23Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. II 
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1423 H./2002 M.), h. 28. Selanjutnya disebut Ibn Zakariya>.Ibn Zakariya>. 
Bandingkan dengan: Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz{u>r al-Afrīqī, Lisān al-'Arab, Juz. II (Cet. I; 
Beiru>t: Dār S}ādir, t. th.), h. 131. Selanjutnya disebut Ibn Manz}u>r. 
24M. Musthafa Azami, Studies in Hadith methodology Literature (Kualalumpur: Islamic 
Books Truth, 1977 M.), h. 1.  
25Ibn Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah,. Jilid 2 h. 28. 
26Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>id al-Tah}di>s\ (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyah, t.th.),h. 61. 
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dalam mengumpulkan, memelihara serta meriwayatkan hadis-hadis Nabi saw. 
yang terdapat dalam al-kutub al-tis‘ah, yaitu hadis-hadis Nabi saw.  
Adapun ruang lingkup pembahasan dari penelitian ini adalah Ummaha>t 
al-Mu’mini>n, bagaimana hakikat dan keistemewaan Ummaha>t al-Mu’mini>n, 
bagaimana cara metode periwayatan mereka serta seberapa besar dan bagaimana 
bentuk kontribusi Ummaha>t al-Mu’mini>n dalam periwayatan hadis.  
D. Kajian Pustaka 
Penelitian berjudul Kontribusi Periwayatan Hadis Ummaha>t al-Mi’mini>n 
dalam al-Kutub al-tis‘ah  maka pencarian Penulis berkisar tentang Ummaha>t al-
Mu’mini>n, periwayat perempuan maupun peranan peremmpuan. Hasil pencarian 
peneliti, ketiga aspek tersebut cukup banyak, namun tulisan yang mengkaji 
khusus tentang Kontribusi Ummaha>t al-Mu’mini>n dalam periwayatan hadis 
belum ditemukan. Buku maupun penelitian yang berkaitan pada aspek-aspek 
tersebut merupakan buku dan penelitian yang akan menunjang penelitian ini.  
Di antara buku penelitian kontemporer yang membahas tentang aspek-
aspek tersebut sebagai berikut:  
1. Dau>r al-Mar’at fi> Khidmat al-H{adi>s\ fi> al-Qur’a>n al-S|ala>s\at al-U<la>’ karya 
A<ma>l Qara>disy Bintu al-H{usain. Buku ini membahas beberapa aspek dari 
peran dan lakon perempuan dalam memelihara dan meriwayatkan hadis 
Rasulullah saw. pada fase tiga abad pertama Hijriah. Perbedaan buku ini 
dengan penelitian ini adalah terletak pada objek kajian, objek kajian ini 
secara umum tentang periwata perempuan dari abad I-III sedangkan 
penilitian inni terfokus pada peranan Ummaha>t al-Mu’mini>n.  
2. Peranan Perempuan dalam periwayatan hadis Abad I-III Hijriyah, karya 
Sitti Asiqah’Us\ma>n Ali, sebuah Tesis tahun 2010 program Magister pada 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, yang kemudian ditindak lanjuti 
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menjadi sebuah Disertasi yang berubah judul menjadi “Kontribusi 
Perempuan dalam Periwayatan Hadis (Kajian Rija>l al-H{adi>s\ dalam al-
Kutub al-tis‘ah)” tahun 2013 program Doktoral pada Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar yang telah dibukukan. Sama halnya dengan poin yang 
di atas perbedaanya terletak pada objek kajian. Walaupun pada sub bab 
buku terdapat pembahasan tentang peranan Ummaha>t al-Mu’mini>n 
namun dari aspek sejarah belum masuk pada aspek periwayatan hadis, 
sedangkan penelitian ini beruasaha meneliti langsung pada al-kutub al-
tis‘ah.  
3. Al-Muhaddithat: the women Scholar in Islam karya Mohammad Akram 
Nadwi, buku yang berbahasa inggris ini terfokus metode pembelajaran 
para kaum wanita yang kemudian dipelajari melalui para perawi 
perempuan, buku ini juga jelas berbeda dengan penilitian ini yag tidak 
hanya memfokuskan metode pembelajaran Ummaha>t al-Mu’mini>n tetapi 
juga kualitas dan kuantitas periwayatan.  
4. Perempuan Periwayat Hadis dalam al-Kutub al-tis‘ah sebuah Disertasi 
karya Agung Danarta pada Program Doktoral pascasarjana UIN Sunan 
Kalijaga tahun 2007 yang kemudian telah dibukukan pada tahun 2013 
dengan Penertbit Pustaka Pelajar. Perbedaan Disertasi ini dengan 
penelitian ini adalah terletak pada objek kajian, objek kajian ini secara 
umum tentang periwata perempuan pada al-Kutub al-tis‘ah sedangkan 
penilitian inni terfokus pada peranan Ummaha>t al-Mu’mini>n.  
5. Untold Stories (Kisah-Kisah yang Jarang diungkapkan tentang Istri-Isri 
Rasulullah saw. ) karya Tamam Kahn, yang dicetak oleh penerbit Kaysa 
Media Jakarta 2011 Perbedaan buku ini dengan penelitian ini adalah 
terletak pendekatannya, pendekatan buku ini adalah pendekatan sejarah 
16 
 
sedangkan pendekatan penelitian ini adalah pendekatan hadis yang 
mengarahkan pada kontribusi Ummaha>t al-Mu’mini>n pada periwayatan 
hadis.  
6. Nisa>’ al-Nabiy karya Bintu Syat}i’, yang dicetak pertama kali di Bairut 
Da>r al-Kita>b al-‘Arabiy pada tahun 1979, juga buku Ummaha>t al-
Mu’mini>n Zauja>t al-Rasu>l saw. Syekh Mahmu>d al-Mis}ri yang sekali lagi 
buku kedua buku ini merupakan buku yang menyajikan tentang 
keutamaan-keutamaan para Istri Rasulullah saw. ditinjau dari segi sejarah 
dan al-Qur’an 
Perbedaan penilitian ini dengan buku-buku dan tulisan-tulisan di atas 
adalah terdapat objek kajiannya kesemuanya membahas tentang perempuan 
secara umum baik itu pada abad I-III Hijiriyah maupun periwayat perempuan 
dalam keseluruhan pada al-Kutub al-tis‘ah, sedangkan penelitian ini terkhusus 
tentang Ummaha>t al-Mu’mini>n. Selanjutnya penelitian ini akan mengarahkan 
pada kontribusi Ummaha>t al-Mu’mini>n pada periwayatan hadis, maka dari 
penelitian akan terlihat bagaimana ayal-ayat dan hadis-hadis yang berbicara 
tentang Ummaha>t al-Mu’mini>n, serta berapa jumlah hadis-hadis yang 
diriwayatkan Ummaha>t al-Mu’mini>n, tema apa saja hadis-hadis yang 
diriwayatkan Ummaha>t al-Mu’mini>n, dan terakhir bagaimana kualitas dan 
perbandingan periwayatan Ummaha>t al-Mu’mini>n dan sahabat yang lain.  
E. Kerangka Teoretis 
Dalam rangka penyusunan kerangka teoretis, Penulis terlebih dahulu 
mengamati ayal-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi saw. baik yang berupa 
perbuatan (fi’ly), Sabda Nabi (qauly), ketetapan Nabi saw. (taqri>ry), sifat, ahwali 
ataupun yang berupa hadis qudsi yang berkaitan dengan Ummaha>t al-Mu’mini>n 
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baik itu kontennya yang langsung berbicara tentang Ummaha>t al-Mu’mini>n 
begitu juga dengan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Ummaha>t al-Mu’mini>n.  
Selanjutkan Penulis akan melangkah tentang periwayataan, berbicara 
tentang hadis maka hal yang penting unntuk dibahas adalah caara dan teknik 
periwayatan hadis, dalam periwayatan yang akaan di dibahas di dalamnya adalah 
bagaimana cara menerima hadis dan bagaimana cara menyampaaikan hadis.  
Agar penelitian ini lebih fokus, maka Penulis membatasi pada periwayat 
perempuan yang terdapat dalam al-kutub al-tis‘ah selaku kitab-kitab standar 
operasional hadis.  
Karena penelitian ini tentang kontribusi Ummaha>t al-Mu’mini>n dalam 
periwayatan hadis olehnya sebelum Penulis meneliti tentang hadis-hadis yang 
diriwayatkan Ummaha>t al-Mu’mini>n maka terlebih dahulu Penulis meneliti 
tentang Ummaha>t al-Mu’mini>n dan keistemewaan mereka melalui literatur-
literatur juga melalui ayal-ayat dan hadis-hadis yang berbicara tentang mereka.  
Setelah meneliti tentang ayal-ayat dan hadis-hadis yang berkaitan tentang 
Ummaha>t al-Mu’mini>n kemudian Penulis mengkhususkan untuk meneliti hadis-
hadis yang diriwayatkan oleh Ummaha>t al-Mu’mini>n.  
Berkaitan dengan periwayatan Ummaha>t al-Mu’mini>n maka langkah 
selanjutnya Penulis akan meneliti tentang tekhnik periwayatan Ummaha>t al-
Mu’mini>n baik itu cara mereka menerima hadis maupun cara mereka 
menyampaikan hadis.  
Setelah meneliti teknik periwayatn hadis Ummaha>t al-Mu’mini>n, Penulis 
lalu menganalisis hadis-hadis yang diriwayatkan Ummaha>t al-Mu’mini>n dalam 
beberapa item sesuai dengan temanya.  
Analisis terhadap kuantitas Ummaha>t al-Mu’mini>n dalam meriwayatkan 
hadis akan memberikan gambaran jelas Kontribusi Ummaha>t al-Mu’mini>n dalam 
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periwayatan hadis, terlebih jika ditemukan hadis-hadis yang hanya diriwayatkan 
oleh perempuan dan tema-tema hadis apa saja yang diriwayatkan oleh Ummaha>t 
al-Mu’mini>n, apakah hanya terfokus pada masalah-masalah seputar perempuan 
ataukah juga meriwayatkan hadis-hadis tentang tema-tema umum.  
Langkah selanjutnya, oleh karena periwayatan hadis juga ada berasal 
bukan dari Ummaha>t al-Mu’mini>n maka Penulis merasa perlu untuk meneliti 
perbandingan hadis dan kualitas hadis yang diriwayatkan oleh Ummaha>t al-
Mu’mini>n dengan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh sahabat lain, apakah 
kemudian ketika hadis-hadis mereka bertentangan kedudukan Ummaha>t al-
Mu’mini>n akan memberi dampak akan kualitas hadis Ummaha>t al-Mu’mini>n.  
Setelah berakhirnya rangkaian langkah penelitian, sebagai penutup dari 
hasil seluruh hasil penelitian maka peniliti akan memberi kesimpulan tentang 
bagaimana kontribusi Ummaha>t al-Mu’mini>n dalam periwayatan hadis. Untuk 
memudahkan melihat bagaimana kerangka teoritis dalam penelitian ini maka 
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F. Metodologi Penelitian 
 Metodologi yang dipergunakan dalam penulisan Tesis ini adalah sebagai 
berikut;  
1. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, Penulis menggunakan beberapa referensi atau kitab 
atau buku sebagai rujukan dalam penelitian. Kitab atau buku tersebut dapat 
dikelompokan dalam dua bagian, yaitu referensi utama/primer dan referensi 
penunjang/sekunder.  
Referensi primer dalam penelitian ini dibagi dalam dua kategori besar. 
Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah pelacakan terhadap periwayal-
periwayat dalam al-kutub al-tis‘ah dan kontribusinya dalam periwayatan hadis. 
Adapun pembagian referensi primer tersebut adalah:  
a. al-Kutub al-tis‘ah 
Obyek kajian dalam penelitian ini terbatas dan terfokus pada al-kutub al-
tis‘ah, maka referensi utamanya adalah kitab-kitab yang masuk dalam al-kutub 
al-tis‘ah, yaitu:  
1) Al-Bukha>ri>, Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>y. S{ah}i>h} al-
Bukha>ri>. Juz. VI. Cet. III; Beirut: Da>r Ibn Kas\i>r, 1407 H. /1987 M.  
2) Muslim. Abu> al-H{usain Muslim ibn al-H{ajja>j al-Naisabu>riy. S}ah}i>h} 
Muslim. Juz. III. Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t. th.  
3) Al-Nasa>iy, Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah{mad bin Syu‘aib. Sunan al-Nasa>iy. 
Cet. II; H{alab: Maktab al-Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyah, 1406 H. /1986 M.  
4) Al-Azdi>, Abu> Da<ud Sulaima>n ibn al-Asy’as\ al-Sajasta>ni>. Sunan Abi> 
Da>ud. Juz. II. Beirut: Da>r al-Fikr, t. th.  
5) Al-Turmuz\i>, Abu> ‘I<sa> Muh{ammad ibn ‘I<sa>. Sunan al-Turmuz\i<. Juz. IV. 
Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t. th.  
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6) Ibn Ma>jah, Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn Yazi>d al-Qazwi>ni>. Sunan Ibn 
Ma>jah. Juz. II. Beirut: Da>r al-Fikr, t. th.  
7) Al-As}bah}i>, Abu> ‘Abdilla>h Ma>lik bin Anas. Muwat}t}a’ Ma>lik bin Anas. 
Mesir: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t. th.  
8) H{anbal, Abu> ‘Abdillah Ah{mad ibn Muh{ammad ibn. Musnad Ah}mad. Juz. 
I. Cet. I; Beirut: ‘A<lam al-Kutub, 1419 H. /1998 M.  
9) Al-Da>rimi>, Abu> Muh{ammad ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rah}ma>n. Sunan al-
Da>rimi>. Juz. I. Cet. I; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1407 H.  
b. Kutub al-Tara>jum wa al-T{abaqa>t 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah dan periwayat hadis 
untuk mengetahui sejauh mana kontribusinya dalam periwayatan hadis. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, penelitian terhadap periwayat hadis membutuhkan 
kitab-kitab yang memuat tentang biografi, al-Jarh} wa al-ta‘di>l-nya, kualitas dan 
kuantitas hadis yang diriwayatkan. Dengan demikian, termasuk referensi primer 
adalah kitab-kitab tentang al-tara>jum wa al-t}abaqa>t dan al-Jarh} wa al-ta‘di>l. 
Adapun kitab-kitab tersebut antara lain adalah:  
1) Al-‘Asqala>ni, Abu> al-Fad}l Ahmad ibn Hajar. Tahzi>b al-Tahzi>b. Juz XI. 
Cet. I; Da>r al-Fikr: Beirut, 1404 H/1984 M.  
2) Al-Ba>ji>, Abu> al-Wali>d Sulima>n ibn Khalaf. al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h{. Juz. II. 
Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’ li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 1406 H. /1986 M.  
3) Al-Bagda>di>, Abu> Bakar Ah}mad ibn ‘Ali> al-Khat}i>b. Ta>rikh Bagda>d. Juz. 
VIII. Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t. th.  
4) Al-Bukha>ri>, Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn Isma>‘i>l. al-Ta>rikh al-Kabi>r. 
Juz. III. Beirut: Da>r al-Fikr, t. th.  
5) H{usain, Abu> Luba>bah. al-Jarh} wa al-Ta‘di>l. Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 
1399 H. /1979 M.  
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6) Al-‘Ijli>, Abu> al-H{usain Ah{mad ibn ‘Abdillah ibn S{a>lih{. Ma‘rifah al-S|iqa>t. 
Cet. I; al-Madi>nah al-Munawwarah, Maktabah al-Da>r, 1405 H. /1985 M.  
7) Al-Mizzi>, Abu> al-H{ajja>j Yu>suf ibn al-Zaki>. Tahz\i>b al-Kama>l. Juz. XVI. 
Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1400 H. /1980 M.  
8) Al-Mizzi>, Abu> al-H{ajja>j Yu>suf ibn al-Zaki>. Tuh}fat al-Asyra>f bi Ma‘rifat 
al-At}ra>f. Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1403 H. /1983 M.  
9) Al-Ra>zi>, Abu> Muh{ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> H}a>tim. al-Jarh{ wa al-
Ta‘di>l. Juz. III. Cet. I; Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1271 H. /1952 
M.  
10) Sya>hi>n, ‘Umar bin. Fad}a>il Sayyidat al-Nisa>’. CD ROM al-Maktabah al-
Sya>milah.  
11) Al-Tami>mi>, Abu> H{a>tim Muh}ammad ibn H{ibba>n ibn Ah}mad. al-S|iqa>t. Juz. 
VIII. Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1395 H. /1975 M.  
12) Al-Z|ahabi>, Abu> ‘Abdillah H{amma>d ibn Ah}mad. al-Ka>syif fi> Ma‘rifah Man 
lahu Riwa>yah fi> al-Al-Kutub al-Sittah. Juz. II. Jeddah: Da>r al-Qiblah, 1413 
H. /1992 M.  
13) Al-Z|ahabi>, Syams al-Di>n Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Us\ma>n. Siyar 
A‘la>m al-Nubala>’. Juz. VIII. Cet. IX; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1413 
H. /1993 M.  
14) Al-Zarkali>. Khair al-Di>n. Al-A‘la>m Qa>mu>s Tara>jum li Asyhar al-Rija>l wa 
al-Nisa>’ min al-‘Arab wa al-Musta‘rabi>n wa al-Mustasyriqi>n. Cet. V; 
Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, 1980.  
15) Al-Zuhri>, Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Sa‘ad al-Bas}ri>. Al-T}abaqa>t al-
Kubra>. Cet. I; Beirut: Da>r S}a>dir, 1968.  
Sementara data sekunder adalah kitab-kitab yang membantu dalam 
pelacakan hadis-hadis yang diriwayatkan perempuan atau kitab-kitab yang 
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membantu melengkapi data-data periwayat perempuan. Di antara kitab yang 
dianggap masuk kategori kitab sekunder dalam penelitian ini adalah kitab al-
Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawiy dan Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah 
yang keduanya merupakan karya A. J. Wensinck dan dialihbahasakan oleh 
Muh{ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qiy. Begitu juga kitab-kitab lainya yang terkait 
dengan penelitian ini.  
2. Metode Pengumpulan Data 
Studi ini secara utuh berdasar pada penelitian kepustakaan (library 
research), yaitu mengkaji literatur-literatur atau karya -karya yang memuat 
informasi ilmiah yang erat kaitannya dengan masalah yang dibahas, baik dari 
sumber utama agama Islam yaitu Al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw., maupun 
dari mas}a>dir dan mara>ji‘. Untuk melakukan penelitian terhadap periwayal-
periwayat dalam al-kutub al-tis‘ah ditempuh langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan nama-nama Ummaha>t al-Mu’mini>n yang masuk dalam 
daftar al-kutub al-tis‘ah. Langkah tersebut dapat dilakukan dengan 
menggunakan beberapa kitab tara>jum atau al-t}abaqa>t yang khusus 
membahas dan memuat biografi periwayat al-kutub al-tis‘ah, seperti kitab 
Tahz\i>b al-Kama>l karya al-Mizzi> yang mengkhususkan satu sub pembahasan 
dengan Kita>b al-Nisa>’ pada juz terakhir, yaitu juz XXXV, atau kitab Tahz\i>b 
al-Tahz\i>b karya al-‘Asqala>ni> yang merupakan ringkasan dari Tahz\i>b al-
Kama>l.  
b. Melacak biografi masing-masing periwayat tersebut dalam kitab-kitab al-
Tara>jum wa al-t}abaqa>t untuk mengetahui personalia dan kondisinya. Salah 
satu kitab yang digunakan adalah al-Ta>rikh al-Kabi>r karya al-Bukha>ri>.  
c. Melacak penilaian ulama terhadap periwayal-periwayat tersebut dalam 
kitab-kitab al-Jarh} wa al-ta‘di>l untuk mengetahui keadilan dan intelegensia 
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(al-d}abt})-nya. Kitab-kitab yang membahas hal tersebut seperti Siyar A‘la>m 
al-Nubala>’ dan al-Ka>syif fi> Ma‘rifah Man lahu Riwa>yah fi> al-Al-Kutub al-
Sittah yang keduanya merupakan karya al-Z|ahabi>.  
d. Melacak jumlah hadis yang diriwayatkan Ummaha>t al-Mu’mini>n dalam al-
kutub al-tis‘ah. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan kitab 
Tuh}fat al-Asyra>f bi Ma‘rifat al-At}ra>f karya al-Mizzi>. Hal ini penting 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kontribusi dalam periwayat hadis 
Ummaha>t al-Mu’mini>n.  
e. Membandingkan data-data yang diperoleh dalam berbagai literatur untuk 
disusun sebagai hasil penelitian.  
Ada beberapa cara yang digunakan dalam mengutip literatur baik dari 
mara>ji’ maupun mas}a>dir di antaranya:  
a. Kutipan langsung, yaitu cara mengutip pendapat dengan memuat secara 
lengkap kata demi kata, kalimat demi kalimat dari sebuah teks asli. Karena 
kajian ini erat kaitannya dengan penelusuran berbagai teks hadis, maka 
penulis menggunakan CD hadis dari al-Maktabat al-Sya>milah untuk 
pengutipan langsung demi memudahkan pencarian hadis sambil 
mencocokkan dengan kitab asli atau kitab rujukannya.  
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip pendapat seorang pengarang atau 
tokoh terkenal berupa intisari dari pendapat yang dikutip.  
c. Ulasan, yaitu penulis menyimpulkan pendapat dalam sebuah literatur 
kemudian mengolahnya kembali dengan mengulas, mengkritik dan 
mengomentarinya.  
3. Pendekatan 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam kajian ini adalah : 
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a. Pendekatan historis yaitu dengan menganalisis dimensi historis para tokoh 
hadis dari kalangan yang terdapat dalam al-kutub al-tis‘ah, serta peran yang 
dimainkan dalam pengembangan hadis Rasulullah saw. sebab dengan 
pendekatan sejarah dapat diketahui hubungan antara guru dengan murid 
serta kurung waktu dimana mereka hidup. Pendekatan historis juga sangat 
penting dalam kajian hadis sebab akan nampak hubungan timbal balik antara 
guru dengan murid begitu pula talaqqiy atau tidaknya murid tersebut 
terhadap gurunya.  
b. Pendekatan linguistik. Pendekatan linguistik ini sangat penting sebab 
bagaimanapun juga agama Islam tidak bisa dipisahkan dari bahasa Arab 
karena baik al-Qur’an maupun hadis Rasulullah saw. kedua-duanya 
mempergunakan bahasa Arab. Di sisi lain ada beberapa istilah-istilah kunci-
seperti kata, t}abaqa>t, al-Jarh} wa ta‘di>l, naqd al-hadi>s\ dan lain sebagainya-
yang terdapat dalam kajian ini yang harus dianalisis dengan menggunakan 
pendekatan linguistik (linguistic approach).  
c. Pendekatan sosiologis. Pendekatan ini tidak kalah pentingnya dalam kajian 
hadis, sebab sangat erat kaitannya dengan situasi masyarakat pada masa 
Rasulullah saw., yang akan dianalisa dengan situasi masyarakat pada saat 
sekarang ini. Kondisi masyarakat antar satu daerah dengan daerah lain 
berubah-ubah tetapi dimensi-dimensi pendukung suatu masyarakat biasanya 
tetap memiliki kemiripan sehingga sangat memungkinkan sebuah hadis 
diucapkan Nabi saw., berdasarkan pertimbangan kemasyarakatan. Hal ini 
pula tidak bertentangan dengan kaedah yang mengatakan al-‘ibrah bi 
‘Umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab.  
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d. Pendekatan teologis normatif. Karena objek kajian dalam tesis ini adalah 
masalah hadis, maka diperlukan pendekatan teologis normatif agar 
pemahaman terhadap objek yang d ikaji lebih komprehensif dan paripurna.  
4. Metode Pengolahan dan Analisa data.  
Mengingat penelitian ini bercorak kepustakaan, maka teknik pengolahan 
dan analisis data yang penulis gunakan bercorak deskriptif dan bersifat kualitatif, 
serta dianalisis dengan menggunakan analisis isi (content analysis)27 sebagai 
metode studi dan analisis data secara sistematis dan obyektif. Setelah semua data 
yang diperlukan telah terhimpun dengan baik lalu dianalisis secara cermat, maka 
ada tiga tekhnik yang dipakai dalam hal penarikan kesimpulan yaitu; pertama, 
dengan cara induktif yakni tekhnik pengolahan data dengan cara menganalisis 
data dan informasi yang telah diperoleh, namun masih berserakan kemudian 
dikumpul, ditata dan dianalisis sehingga dapat memberi informasi yang utuh dan 
dapat memberikan gambaran yang sebenarnya tentang objek yang diteliti. Dalam 
teknik ini Penulis mengolah data umum kemudian ditarik kesimpulan secara 
khusus.  
Relevansinya dengan penelitian ini, data yang diperoleh dari berbagai 
sumber atau maraji akan diolah dan dianalisis berdasarkan teori-teori penelitian 
dan pendekatan-pendekatan yang digunakan sehingga memberikan informasi dan 
kesimpulan yang utuh dan objektif.  
Kedua, yaitu teknik pengolahan data secara deduksi yaitu data yang 
telah dikumpulkan dan telah diramu dari berbagai sumber, ditelaah kembali dan 
dianalisis sehingga memberi pengertian sekaligus kegunaan data tersebut. Jadi 
teknik ini merupakan cara balik dengan teknik induktif.  
                                                 
27Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Yogyakarta: Rake 
Sarasin, 1996), h. 49. 
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Ketiga, yaitu teknik pengolahan data secara komparasi, yaitu suatu 
teknik pengelolaan data dengan jalan membanding-bandingkan suatu pokok 
permasalaan pendapat yang pada akhirnya ditarik suatu kesimpulan.  
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan 
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengungkap tentang seberapa besar kontribusi yang 
diberikan oleh Ummaha>t al-Mu’mini>n dalam meriwayatkan hadis-hadis Nabi 
saw., baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.  
Di lain sisi, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran dari 
berbagai aspek sosok Ummaha>t al-Mu’mini>n baik sebagai perempuan, sebagai 
penuntut ilmu, sebagai istri pemimpin. Maka sebagai perempuan sosok Ummaha>t 
al-Mu’mini>n akan memberikan gambaran kepada perempuan betapa 
terhormatnya mereka dan betapa Islam mengargai mereka. Sebagai penuntut 
ilmu maka Ummaha>t al-Mu’mini>n akan memberikan panutan kepada mereka 
yang menuntut ilmu utamanya dari kaum perempuan, dan sebagai istri pemimpin 
maka sosok Ummaha>t al-Mu’mini>n akan memberikan panutan kepada para istri 
pemimpin sehingga para istri tersebut akan turut serta memberhasilkan suami 
mereka sebagai pemimpin.  
Berikut poin-poin tujuan penelitian ini: 
a. Untuk mengetahui bagaimana sosok Ummaha>t al-Mu’mini>n dalam 
berbagai aspek dan bagaimana keistemewaan mereka.  
b. Untuk mengetahui proses periwayatan di kalangan Ummaha>t al-
Mu’mini>n.  
c. Untuk mengetahui sumbangsih Ummaha>t al-Mu’mini>n dalam 
periwayatan hadis dalam al-kutub al-tis‘ah dengan melacak secara 
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kuantitas hadis-hadis yang diriwayatkan sekaligus materi hadis yang 
diriwayatkannya.  
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini dapat dibagi dalam dua bagian yaitu: 
a. Kegunaan Ilmiah (Academic Significance) 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 
mengenai peranan dari segi pengembangan hadis sekaligus dapat menambah 
khazanah intelektual dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu-
ilmu keislaman.  
Harapan ini merupakan cerminan tanggung jawab akademik (academic 
responsibility) untuk turut memikirkan upaya peningkatan pemahaman 
keislaman dari setiap pribadi muslim. Karya ini pula diharapkan memberikan 
motivasi para Penulis untuk mengadakan penelitian lebih komprehensif sehingga 
kegiatan penelitian menjadi tradisi ilmiah baik secara perorangan maupun 
kolektif.  
b. Kegunaan Praktis (Practice Signifacance)  
Secara praktis, penelitian ini diharapkan memiliki implikasi secara 
langsung antara lain dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi pemerhati 
kajian-kajian hadis serta memberikan kontribusi positif kepada lembaga kajian 
hadis dan lembaga-lembaga pemberdayaan dalam upaya untuk meningkatkan 
pemahaman keislaman dari anggota yang berada dalam bimbingannya dan 
masyarakat secara umum.  
 
H. Garis Besar Isi 
Secara garis besar komposisi bab dalam tesis ini terdiri dari lima bab yang 
berisi beberapa sub-sub pembahasan.  
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Bab pertama, Penulis membagi pembahasannya dalam delapan pasal. 
Pasal pertama, Penulis mengungkapkan tentang urgensi judul tesis ini yang 
dilatarbelakangi oleh berbagai masalah di era globalisasi dan modernisasi di 
mana setiap insan diberi hak dan kebebasan yang sama dalam melakukan 
aktifitas, dan pentingnya kontribusi Ummahat al-Mu’mini>n sebagai sumber 
periwayatan, akan tetapi sebagai seorang yang beragama Islam, al-Qur’an dan 
hadis Nabi saw. tetap dijadikan sebagai pedoman hidup. Pada pasal kedua, 
Penulis menetapkan rumusan dan batasan masalah yang akan dibahas. Pada pasal 
ketiga, Penulis menguraikan pengertian judul dan ruang lingkup pembahasan 
dengan menjelaskan persepsi Penulis terhadap maksud tesis ini untuk mencegah 
munculnya interpretasi yang berbeda dan membuat ruang lingkup penelitian 
sehingga bisa terarah dan tidak melebar ke mena-mana. Selanjutnya pada pasal 
keempat, Penulis menguraikan tinjauan pustaka dengan menjelaskan beberapa 
buku dan hasil penelitian yang terkait dengan judul tesis ini. Tujuannya untuk 
mengindari kesamaan hasil penelitian yang pada akhirnya menjadikan penelitian 
ini tidak berguna. Pasal kelima diperuntukkan untuk menjelaskan kerangka 
teoretis dan kajian empirik, menetapkan kerangka pikir sehingga Penulis dapat 
menulis secara sistimatis dan terarah karena memiliki landasan dalam melakukan 
penelitian. Sedangkan pasal keenam, Penulis menguraikan metodologi yang 
digunakan dalam penelitian ini, baik yang terkait dengan sumber data dan 
pengumpulannya, langkah-langkah penelitian dan pendekatan serta teknik 
interpretasi. Pada pasal ketujuh, Penulis mengemukakan tujuan dan kegunaan 
penelitian yang akan dicapai dan akan dirasakan, baik Penulis maupun oleh pihak 
lain. dan pada pasal kedelapan, Penulis mengungkapkan tentang garis-garis besar 
penelitian.  
Pada Bab kedua Penulis akan membahas tentang dasar teori penelitian ini, 
dalamhalini Penulis mengambil 3 pasal, yakni pasal pertama akan membahas 
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tentang Rija>l al-H}adi>s\ ditinjau dari sebuah disiplin ilmu, pasal selanjutkan 
Penulis akan membahas tentang periwayatan yang terdiri dari proses menerima 
hadis dan proses menyampaikan hadis, terakhir akan dibahas tentang jumlah 
perawi hadis perempuan yang terdapat pada al-kutub al-tis‘ah 
Pada bab ke-tiga Penulis akan membahas tentang Ummaha>t al-Mu’mini>n 
dan proses periwayatan mereka, pada bab ini akan terdiri dari pasal pasal pertama 
akan membahas tentang defenisi dan siapa Ummaha>t al-Mu’mini>n berikut 
tentang keistemewaan mereka. Selanjutkan akan dibahas tentang riwayat hidup 
Ummaha>t al-Mu’mini>n yakni biografi, guru-murid dan keutamaan mereka. Pasal 
terakhir akan dibahas tentang proses periwayatan Ummaha>t al-Mu’mini>n.  
Pada bab ke-empat Penulis akan membahas tentang kontribusi Ummaha>t 
al-Mu’mini>n dalamperiwayatn yang terdiri dari 4 pasal. Pasal pertama akan 
dibahas tentang gambaran sosok Ummaha>t al-Mu’mini>n sebagai sumber 
periayatan, pasal kedua akan dibahas tentang kuantitas atau jumlah hadis yang 
diriwayatkan Ummaha>t al-Mu’mini>n, dan pasal ketiga akan dibahas tentang 
tema-tema hadis yang diriwayatkan Ummaha>t al-Mu’mini>n dan terakhir akan 
dibahas tentang kritikan Ummaha>t al-Mu’mini>n terhadap hadis yang 
diriwayatkan sahabat yang lain.  
Pada bab kelima yaitu penutup, Penulis membuat kesimpulan dan 
implikasi dengan berupaya merumuskan beberapa intisari pembahasan yang telah 
diuraikan sebelumnya sebagai pasal pertama. Tujuannya untuk menjawab 
rumusan masalah yang telah dibuat pada bab satu, yaitu tentang dan pada pasal 
kedua, Penulis menguraikan implikasi dari penelitian ini dan saran atau 




RIJA<L AL-H{ADI<S|,  PERIWAYATAN DAN PERAWI PEREMPUAN 
DALAM AL-KUTUB AL-TIS‘AH 
 
 
A. Ilmu Rija>l al-H{adi>s\ 
‘Ilmu Rija>l al-H}adi>s\28 ini merupakan cabang dari ilmu hadis yang pokok 
pembahasannya bertumpu pada sanad dan perawi, peranannya sangat penting 
dalam kegiatan penelitian hadis karena ia merupakan tolok ukur dalam 
menentukan kredibilitas para perawi dalam memberikan justifikasi tentang 
validitas suatu hadis yang diriwayatkannya. 29Imam Muhammad ‘Ajaj al-Khatib 
membagi ‘Ilmu Rija>l al-H{adi>s\ ke dalam dua bahagian30, yaitu ‘Ilmu Ta>ri>kh al-
ruwah dan ’Ilmu al-jarh wa al-ta’dil.  
 
1. Defenisi ‘Ilmu Rija>l al-H}adi>s\ 
Sebelum menjelaskan tiga ilmu di atas terlebih dahulu akan 
dijelaskan ‘Ilmu Rija>l al-H}adi>s\ secara umum. Secara defenitif yang 
dimaksud dengan ‘Ilmu Rija>l al-H}adi>s\ adalah :  
                                                 
28Sebagian besar buku ulumul hadis tidak menjelaskan di dalamnya ‘‘Ilmu Rija>l al-H}adi>s\ 
secara khusus akan tetapi penjelasan tentang ‘Ilmu al-Jarh} wa al-Ta’di>l hampir ada disetiap buku 
Ulumul Hadis, hemat peneliti, pakar hadis yang tidak menjelaskan ‘‘Ilmu Rija>l al-H}adi>s\ 
cenderung menyamakannya dengan ‘Ilmu al-Jarh} wa al-Ta’di>l dikarenakan pada dasarnya buku 
acuan untuk penelitian baik ‘‘Ilmu Rija>l al-H}adi>s\ maupun ‘Ilmu al-Jarh} wa al-Ta’di>l itu sama 
(yang terangkum dalam buku-buku Tara>jum wa T{abaqa>t). Buku-buku Tara>jum wa T{abaqa>t 
memang tidak hanya menjelaskan tentang penilaian-penilaian ulama terhadap para perawi juga 
menjelaskan tentang sejarah hidup para perawi. Muhammad ‘Ajaj al-Khat}i>b ‘‘Ilmu Rija>l al-H}adi>s\ 
kepada dua bahagian yakni ilmu ta>ri>kh al-ruwah yang berfokus pada ketersambungan sanad dan 
ilmu al-jarh wa al-ta’dil. Berfokus pada kualitas pribadi perawi, . Lihat Muhammad ‘Ajaj al-
Khatib, Us}ul al-H{adi>s\ ‘Ulumuhu wa Mus}talahuh (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), h. 253. Bandingkan 
dengan Abu> al-Fida’ Isma>’i>l bin ‘Umar al-Dimasyqi>, Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H{adi>s\. (Cet. II; Bairu>t: 
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah. T.th.) h.93 
29Lihat Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, Us}ul al-H{adi>s\ ‘Ulumuhu wa Mus}talahuh (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1989), h. 253. Bandingkan pula dengan Fatchur Rahman, Ikhtis}ar Mus}t}alah} al-H{adi>s\ 
(Bandung: al-Ma’arif, 1991), h. 268. 
30Lihat Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, Us}ul al-Hadis: ‘Ulumuhu wa Mus}talahuh (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1989), h. 253. 
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ﱒﺪﻌﺑ ﻦﻣو ﲔﻌﺑﺎﺘﻟا و ﺔﺑﺎﺼﻟا ﻦﻣ ﺚﻳﺪﳊا ةاور ﻪﻓ ﺚﺤﺒﻳ ﲅ!٣١  
Artinya : 
“Suatu ilmu yang dalam ilmu itu membahas tentang keadaan-keadaan 
perawi Hadis, baik dari golongan sahabat, tabi’i>n dan generasi setelahnya.  
Menurut Subh}i al-S{ali>h} 
ﲅ! ﻮﻫ  ﺚﺣ ﻦﻣ ﺚﻳﺪﳊا ُةاَوُر ﻪﺑ فﺮﻌﻳ ٔ,ﺚﻳﺪﻠ. ٌةاَوُر ﻢﳖ٣٢ 
Artinya: 
Ilmu untuk mengetahui para perawi hadis dalam kapasitasnya sebagai perawi 
hadis.  
Muhammad Rasya>d Khali>fah dalam bukunya Madrasat al-H{adi>s\ fi> Mis}r 
menjelaskan perihal-perihal yang menjadi objek penelitian ‘Ilmu Rija>l al-H}adi>s\ 
yaitu33: 
• Meneliti nama, laqab, dan Kuniyah perawi yakni agar terhindar 
dengan nama-nama yang sama dengan perawi yang sedang diteliti 
sehingga tidak tertukar dengan perawi yang lain yang menyebabkan 
tertukarnya kualitas perawi.  
• Meneliti tahun lahir dan wafatnya, tempat tinggal dan daerah-daerah 
yang pernah dikunjungi, yang mana dengan penelitian ini dapat 
diketahui pertemuan antar perawi dan ketersambungan sanad.  
• Meneliti kualitas pribadi para perawi baik itu dari segi akhlak dan 
spritual (‘Ada>lah) maupun kekuatan daya ingat perawi (D{a>bt }) 
Dari defenisi di atas Ilmu Rija>l al-Hadis\ ini merupakan cabang dari ilmu 
hadis yang pokok pembahasannya bertumpu pada sanad dan rawi, sehingga 
pegertian ilmu Rijal al-Hadis\-pun mengacu kepada sanad dan rawi hadis. Sekilas 
dari namanya “Rija>l” akan dipahami bahwa periwayat hadis hanya dari kalangan 
                                                 
31Hasbi As-S}iddieqi, Sejarah dan Pengantar llmu Hadis\|, (Jakarta : Bulan Bintang, 1991) 
h. 153 
32 S{ubh}i> Ibra>hi>m al-S{a>lih}, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus}t}alah}uh. (Cet. XV; Bairu>t: Da>r al-‘Ilm 
li al-Malabi>n, 1984 H) h. 110 
33 Muhammad Rasya>d Khali>fah, Madrasat al-H{adi>s\ fi> Mis}r (Qa>hirah: al-Haiat al-‘Ammah 
li Syu’un al-Mat}abi’, t.th.) h 463  
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laki-laki saja, padahal periwayat hadis juga berasal dari kalangan perempuan 
bahkan di dalam buku Tahz\i>b Kama>l karya al-Mazzy terdapat bab yang 
membahas perawi-perawi dari kalangan perempuan yang seluruhnya berjumlah 
265 perawi perempuan dari keseluruhan tabaqahnya.34, dalam Taqri>b al-Tahz\i>b 
karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> terdapat 300 periwayat perempuan yang berhasil 
dikumpulkannya termasuk perawi perempuan yang Mubhama>t35, sedangkan data 
Agung Danarta dalam bukunya Perempuan Periwayat Hadis terdapat 326 
periwayat perempuan disetiap t}abaqahnya dalam al-Kutub al-tis‘ah Dengan 
10.072 jumlah hadis yang diriwayatkan oleh mereka36 hal ini menunjukkan 
bahwa kaum perempuan juga berkontribusi dalam periwayatan hadis 
 
2. Pembahagian ‘Ilmu Rija>l al-H{adi>s\ 
a. Ilmu Ta>ri>kh al-Ruwa>h 
IlmuTa>rikhal-Ruwah adalah ilmu yang membahas tentang para 
perawi hadis dari segi yang berhubungan dengan periwayatan mereka 
terhadap hadis. menerangkan semua hal ihwal para perawi dengan 
menyebut tahun kelahiran dan wafatnya serta menyebutkan guru-guru 
mereka, tahun kapan ia mendengar hadis dari guru-gurunya, siapa saja 
yang mertwayatkan hadis darinya. Menyebutkan asal negara dan tempat 
tinggalnya, juga menerangkan perjalanan perawi dan kedatangannya ke 
berbagai daerah yang berbeda-beda37 
 
b. Ilmu al-Jarh{ wa al-Ta’di>l 
1) Defenisi Ilmu Al-Jarh} wa ta}’di>l 
                                                 
34 Lihat. Abu> al-H{ajja>j Yu>suf ibn al-Zaki> Al-Mizziy, Tahz\i>b al-Kama>l, juz. XXXV (Cet. 
I; Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1413 H./1992 M), h. 123-401. 
35 Ah}mad bin ‘Ali> bin Hajar al-‘Asqala>ni> , Tahz\i>b al-Taqri>b. Juz I (Cet. I; Suriah: Da>r al-
Rasyid, 1986) h.743 
36 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis (Cet I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013) h. 232. 
37 Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, Us}ul al-H{adi>s\ ‘Ulumuhu wa Mus}talah h. 253 
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Ilmu al-Jarh} wa al-Ta’di>l berasal dari dua kata yakni al-Jarh} dan 
al-ta’di>l al-Jarh} secara etimologi berarti luka38 Keadaan luka dalam hal 
ini dapat berkaitan dengan fisik, misalnya luka kena senjata tajam, 
atau nonfisik, misalnya luka hati karena kata kasar yang dilontarkan 
oleh ulama. Dikatakan juga ﺪﻫﺎﺸﻟا ﻩﲑ; و ﰼ ﺎﳊا حﺮﺟ yang berarti hakim 
dan yang lain melontarkan sesuatu yang menjatuhkan sifat adil saksi 
berupa kedustaan dan sebagainya. 39 Sedangkan menurut terminologi 
al-Jarh} adalah al-jarh}, terlihatnya sifat pada ulama perawi yang dapat 
menjatuhkan keadilannya dan merusak hafalan dan ingatannya, 
sehingga menyebabkan gugur riwayatnya atau melemahkannya 
sehingga kemudian ditolak. 40 
Al-‘adl secara etimologi yaitu sesuatu yang terdapat dalam jiwa 
bahwa sesuatu itu lurus atau lawan dari kata durhaka atau lacur. Jadi, 
ulama adil adalah ulama yang diterima kesaksiannya dan ta’di>l pada 
diri ulama berarti menilainya positif41 dan al-ta’di>l juga berarti 
mensucikan dan membersihkannya. 42 Adapun secara terminologi, al-
‘adl adalah: Al-‘adl, ulama yang tidak nampak padanya apa yang dapat 
merusak agama dan perangainya. 43 Oleh sebab itu, diterima berita dan 
kesaksiannya apabila memenuhi syaral-syarat menyampaikan hadis.  
Dengan demikian, ilmu al-jarh} wa al-Ta’di>l adalah: 
                                                 
38M. Agus Solahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis, (Cet. I; Bandung: CV. Pustaka 
Setia, 2009), h. 157. 
39Ibnu Manz}u>r, Lisa>n al-Arab, Pokok kata J-R-H. Juz III. 1302, h. 246. 
40Manna al-Qatt}an, Pengantar Studi Ilmu Hadis, Terj. Mifd}ol Abdurrahman, (Cet. IV; 
Jakarta Timur: Pustaka al-KauS|ar, 2009), h. 82. Lihat juga: Abdul Aziz ibn Ibrahim Abdul Latif, 
D}awabit al-Jarh wa Ta’dil, h. 10. Lihat juga Noor Sulaiman, Antologi Ilmu Hadis, (Cet. II; 
Jakarta: Gaung Persada Press Jakarta, 2009), h. 176. Lihat Juga: ‘‘Ajja>j al-Khat}i>b,Us}ul al-Hadis, 
h. 233. 
41 Ibn Manz}ur, Lisa>n al-Arab,h. 456  
42 Manna>‘ al-Qat}t}a>n, Pengantar Studi Ilmu Hadis, h. 82 
43 Manna>‘ al-Qat}t}a>n, Pengantar Studi Ilmu Hadis, h. 82 
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 ﻢﳤ@اور لﻮBﻗ ﺚﺣ ﻦﻣ ةاوﺮﻟا لاﻮﺣا ﰱ ﺚﺤﺒﻳ ىFا ﲅﻌﻟاروﺎﻫد  
Artinya:  
“Ilmu yang membahas hal ikhwal para perawi dari segi diterima atau 
ditolak riwayat mereka. ”44 
‘Abd al-Rahman Al-Mu’allimi Al-Yamani mengatakan bahwa 
ilmu al-jarh} wa al-Ta’di>l ialah ilmu yang mempelajari tentang etika dan 
aturan dalam menilai cacat (kritik: al-jarh}) dan sekaligus mengungkap dan 
memberi rekomendasi positif atas (kesalehan: al-ta’di>l) terhadap ulama 
perawi melalui lafal-lafal penilaian yang tertentu, juga untuk mengetahui 
tingkatan lafal-lafal tersebut. 45 
2) Landasan kebolehan melakukan Jarh} wa al-Ta’di>l  
Sebagian ulama sufi, tidak boleh melakukan Jarh} terhadap rawi 
karena hal itu sama saja dengan gibah. Akan tetapi, pendapat ini dibantah 
oleh tu Ahmad ibn Hanbal dengan alasan bahwa men-jarh} rawi bukan 
gibah tapi nasihat. Kemudian Ahmad mengatakan, jika tidak dijelaskan 
maka bagaimana cara mengetahui dan membedakan antara yang hak dan 
bat}il?46 Adapun landasan kebolehan melakukan Jarh} terhadap rawi yaitu 
sebagaimana dalam al-Qur’an Q.S. Al-H{ujura>t/ 49:6 
 َﻓ ُْﰼَءﺎJَ ْن
L
ا اُﻮMَﻣَٓ , َﻦ@ ِ PFا َﺎ QﳞS, Tَ َﲔِﻣِدUَ ُْْﱲﻠََﻌﻓ ﺎَﻣ ََﲆ! اﻮُﺤِﺒْﺼXَُﻓ ٍZََﺎﻬَِﲜ ﺎًﻣَْﻮﻗ اﻮُﺒﻴُِﺼﺗ ْنS, اُﻮMP `ََﺒXَﻓ ٍَٕﺎBَbِﺑ ٌﻖِﺳﺎ  
Terjemahnya: 
6. Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 
 
3) Manfaat Ilmu Al-jarh} wa al-Ta’di>l 
                                                 
44 Al-Khat}i>b, Us}ul al-H{adi>s\ ‘Ulu>muhu wa Mus}t}alahu, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1989), h. 241 
45Salahuddin Ibn Ahmad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan (Beirut: Da>r al-Afaq al-
Jadidah, 1403 H/ 1983 M), h. 20-23 
46Lihat kitab Rijalul hadis jarh wa ta’dil, h. 92. 
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Ilmu al-jarh} wa al-Ta’di>l bermanfaat untuk menetapkan apakah 
ulama periwayatan ulama rawi itu dapat diterima atau ditolak. Dengan 
ilmu ini, maka hilanglah semua asumsi bahwa semua ulama yang 
meriwayatkan hadis memiliki penilaian yang sama oleh ulama kritkus 
hadis sehingga kita terhindar dari hadis-hadis palsu yang sengaja dibuat 
oleh ulama-ulama demi uang dan atau untuk kepentingan politik, 
golongan, dan sebagainya. 47 
4) Syaral-Syarat Bagi Ulama yang Men-ta’di>l-kan dan Men-jarh}-kan 
a) Berilmu pengetahuan 
b) Bertakwa kepada Allah swt. \ 
c) Wara’ yaitu menjauhi perbuatan maksiat, syubhat, dosa-dosa kecil, 
dan makru>ha>t.  
d) Jujur dan bersih dalam memberikan penilaian 
e) Menjauhi fanatik golongan 
f) Mengetahui sebab-sebab untuk menta’di>lkan dan menjarh}kan48 
g) Detail dan cermat dalam meneliti dan menilai.  
Penjelasan ulama tersebut dapat disimpulkan: Syaral-syarat yang 
berkenaan dengan sifat pribadi, yakni bersifat adil, (sifat adil dalam hal 
ini adalah menurut ulama ahli hadis), yaitu tidak bersikap fanatik 
terhadap mazhab yang dianutnya, dan tidak bermusuhan dengan 
periwayat yang dinilainya, termasuk terhadap periwayat yang berbeda 
aliran dengannya.  
Syaral-syarat yang berhubungan dengan penguasaan pengetahuan, 
dalam hal ini harus memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam, 
terutama yang berkenaan dengan ajaran Islam, bahasa Arab, hadis dan 
ilmu hadis, pribadi periwayat yang di kritiknya, adat istiadat (urf) yang 
                                                 
47Hadis maud}u yaitu hadis yang dinisbatkan kepada Rasulullah SAW secara mengada-
ada dan dusta baik berupa perkataan, perbuatan, maupun takrir. 




berlaku, sebab-sebab yang melatarbelakangi sifal-sifat utama dan tercela 
yang dimiliki oleh periwayat.  
5) Beberapa Ketentuan dalam al-Jarh} wa al-Ta’di>l 
a) Jarh} ditujukan untuk rawi atau yang lainnya, maka jangan men-jarh} 
mereka kecuali bila ada manfaatnya.  
b) Men-jarh} untuk kemaslahatan dan nasehat, bukan karena senang 
menampakkan cacat dan kekurangan ulama lain atau karena hawa 
nafsu.  
c) Ulama harus berpegang teguh dengan apa yang ia katakan.  
d) Men-jarh} sesuai dengan kebutuhan.  
e) Bila dalam biografi ulama rawi terkumpul pada dirinya antara Jarh} 
dan ta’di>l hendaknya ia menyebutkan keduanya secara bersamaan.  
6) Jika terjadi Ikhtila>f Antara al-Jarh}} wa al-Ta’di>l49 
a) Al-Jarh} harus didahulukan secara mutlak walaupun jumlah 
mu’addilnya lebih banyak daripada jarh}nya. Sebab, ulama yang men-
jarh} mengetahui dan memberitahukan sesuatu mengenai urusan 
batiniah yang tidak diketahui oleh mu’addil dan mu’addil hanya 
menilai dari z}ahirnya saja. Inilah pendapat mayoritas ulama. 50 
b) Ta’di>l didahulukan daripada Jarh} bila yang menta’di>lkan lebih banyak 
karena banyaknya ulama yang menta’di>lkannya maka itu bisa 
mengukuhkan keadaan rawi yang bersangkutan. Selain itu, alasannya 
juga karena sifat asal rawi adalah terpuji.  
c) Jika Jarh} dan ta’di>l bertentangan maka yang harus didahulukan 
adalah yang menta’di>lkan kecuali yang men-jarh} menyebutkan sebab-
sebabnya. Hal ini cukup menyebutkan salah satu kecacatannya yang 
dapat menggugurkan keadilan rawi tersebut.  
                                                 
49M. Agus Solahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis h. 163. 
50Ajjaj al-Khati>b Us}ul al-H{adi>s\ ‘Ulu>muhu wa Mus}t}alahu, h. 241. 
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d) Jika Jarh} dan ta’di>l bertentangan maka yang harus didahulukan 
adalah yang men-jarh} jika yang ulama yang men-jarh} lebih banyak 
daripada yang menta’di>lkannya. Sebagian ulama berpendapat bahwa 
jika keduanya bertentangan maka salah satunya tidak bisa 
didahulukan kecuali dengan adanya perkara yang mengukuhkan salah 
satunya yakni keadaan dihentikan untuk sementara waktu sampai 
diketahui mana yang lebih kuat di antara keduanya51 dan tetap dalam 
ta’arud} bila tidak ditemukan pengukuhan tersebut. 52 
7) Lafal-Lafal al-ta’di>l 
a) Lafal menggunakan bentuk superlative (mubalagah) dalam 
kes\i>qahan atau mengikuti wazan af’al, contoh: سﺎﻨﻟا ﺖhﺛا نﻼﻓ 
(fula>n adalah manusia yang paling teguh),  ﻪﺘﻨﳌا ﻪﻴﻟا نﻼﻓ
تﻮﺒﺜﻟا(fula>n yang paling tinggi keteguhannya) dan lainnya.  
b) Lafal yang menyebutkan salah satu sifat atau dua sifat yang 
menguatkan kes\i>qahannya dan keadilan contoh:  ﺖhﺛ ﺔﻘﺛ-ﺔﻘﺛ ﺔﻘﺛ  
c) Ungkapan yang menunjukkan kes\i>qahan tanpa adanya penguat 
contoh:  ﺔﻘﺛ– ﺖhﺛ- ﻦﻘXﻣ  
d) Lafal yang menunjukkan ta’di>l tanpa adanya isyarat akan 
kekuatan hafalan dan ketelitian, contoh: s}aduquna (ulama yang 
jujur), ma’mun (terpercaya) laa ba’sa bih (tidak masalah atau 
tidak ada cacat).  
e) Lafal yang tidak menunjukan kes\i>qahan atau pun celaan Contoh; 
Fulanun Syaikhun, rawiya ‘anhu al-Nas (manusia meriwayatkan 
darinya).  
                                                 
51Ajjaj al-Khati>b Us}ul al-H{adi>s\ ‘Ulu>muhu wa Mus}t}alahu,  
52Endang Soetari, Ilmu Hadis Kajian Riwayah dan Dirayah, (Bandung: Mimbar Pustaka, 
2005), h. 208. 
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f) Lafal yang mendekati adanya Jarh} contoh: fula>n s}alih hadis 
(lumayan) atau yuktabu h}adi>s\uhu (hadisnya dicatat).  
 
 
8) Hukum Tingkatan-tingkatan Ta’di>l 
a) Untuk tiga tingkatan pertama, dapat dijadikan hujjah, meskipun 
sebagian mereka lebih kuat dari sebagian yang lain.  
b) Adapun tingkatan keempat dan kelima, tidak bisa dijadikan hujjah. 
Tetapi hadismereka boleh ditulis, dan diuji kedlabit}an mereka 
dengan membandingkan hadismereka dengan hadis-hadispara 
s\i>qah yang dlabit}. Jika sesuai dengan hadismereka, maka bisa 
dijadikan hujjah. Dan jika tidak sesuai, maka ditolak.  
c) Sedangkan untuk tingkatan keenam, tidak bisa dijadikan hujjah. 
Tetapi hadismereka ditulis untuk dijadikan sebagai pertimbangan 
saja, bukan untuk pengujian, karena mereka tidak dlabit}.  
Karena terjadi perbedaan peringkat, maka ada lafal yang 
sama untuk peringkat al-Jarh} dan ta’di>l, tetapi memiliki peringkat 
yang berbeda. Lafal s}adu>q, misalnya, ada ulama yang 
menempatkannya pada peringkat kedua dalam urutan al-ta’di>l dan 
ada ulama yang menempatkannya pada urutan keempat. Adanya 
perbedaan dalam menempatkan peringkat lafal, untuk Jarh} wa al-
Ta’di>l itu memberi petunjuk bahwa memahami tingkat kualitas 
yang dimaksudkan oleh lafal Jarh} wa al-Ta’di>l diperlukan 
penelitian misalnya dengan mengubungkan penggunaan lafal itu 
kepada ulama yang memakainya.  
Untuk memperoleh gambaran lebih jelas tentang macam-
macam lafal untuk Jarh} wa al-Ta’di>l beserta peringkatnya masing-
masing, perlu dipelajari lebih mendalam kitab-kitab yang 
membahas al-jarh} wa al-Ta’di>l dan perbedaan lafal yang digunakan 
dalam kitab tersebut.  
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9) Lafal tingkatan jarh}: 
a) Lafal yang menunjukan adanya kelemahan (yaitu Jarh} yang paling 
ringan), contohnya fula>n layyinun al-Hadis, atau h}adi>s\uhu 
maqalun, (hadisnya diperbincangkan).  
b) Lafal yang menunjukkan adanya kelemahan terhadap rawi tidak 
dapat dijadikan hujjah, contoh fula>n laa yuhtaj bihi (fula>n tidak 
bisa dijadikan hujjah), atau d}a’i>f, lahu mana>kir (hadis nya 
munkar).  
c) Lafal yang menunjukan lemah sekali tidak dapat ditulis hadis nya, 
contoh : fula>n laa yuktab hadis\uhu (fula>n hadis nya tidak ditulis), 
laa tah}illu riwa>yatahu (tidak boleh meriwayatkan darinya), fula>n 
d}a’i>f jiddan, wahn bi marattin (ulama yang sering melakukan 
persangkaan).  
d) Lafal yang menunjukkan adanya tuduhan berbuat dusta atau 
pemalsuan hadis. Contoh fula>n muthamun bil kaz}b (fula>n dituduh 
berbuat dusta), fula>n muthamun bi al-Wad}’i (fula>n dituduh 
membuat hadispalsu), yasriqu al-Hadis (dia mencuri hadis), 
matruk, atau laisa bi s\i>qah.  
e) Lafal yang menunjukkan adanya perbuatan dusta atau yang 
semacamnya, contoh kaz}z}ab atau dajja>l, wad}a’ (pemalsu).  
f) Lafal yang menunjukkan adanya mubalagah (superlatif) dalam 
perbuatan dusta, contoh fula>n paling pembohong, ilaihi al-
muntaha bi al-kaz}b(dia pangkalnya kedustaan) dan lainnya.  
10) Hukum Tingkatan-tingkatan Al-Jarh } 
a) Untuk dua tingkatan pertama tidak bisa dijadikan sebagai hujjah 
terhadap hadismereka, akan tetapi boleh ditulis untuk diperhatikan 
saja. Dan tentunya ulama untuk tingkatan kedua lebih rendah 
kedudukannya daripada tingkatan pertama.  
b) Sedangkan empat tingkatan terakhir tidak boleh dijadikan sebagai 
hujjah, tidak boleh ditulis, dan tidak dianggap sama sekali.  
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Dalam mengemukakan kritikan, sikap ulama, ahli kritik 
hadis ada yang ketat (tasyaddud), ada yang longgar (tasahhul), ada 
pula yang berada antara kedua sifat itu yakni moderat (tawassut). 
Ulama yang dikenal mutasyaddid atau mutasahhil ada yang 
berkaitan dengan sikap dalam menilai kesahihan hadis dan ada 
yang berkaitan dengan sikap dalam menilai.  
 
3. Metode Penelitian Rija>l al-H}adi>s\ 
Semenjak digalakkannya usaha pengumpulan hadis sampai 
pengkodifikasian hadis dalam Bentuk buku, banyak usaha yang dilakukan 
oleh para ulama hadis dalam menjaga keotentikan dan keorisionilan hadis, 
termasuk di antaranya adalah penulisan buku tentang penelitian rija>l al-
hadis\.53 Usaha ijtihad yang dilakukan oleh para mujtahid bidang hadis ini 
adalah upaya untuk mengenal lebih dekat para periwayat hadis agar dapat 
mengetahui lebih rinci tentang kondisi periwayat tersebut. Dengan metode 
penelitian rija>l al-hadis\, maka sedikit banyak akan diungkapkan cacat (‘aib) 
para periwayat serta perhubungan dengan guru dan muridnya.  
Metode penelitian rija>l al-h}adi>s\ adalah upaya yang sungguh-sungguh 
untuk mencari dan menemukan informasi tentang perawi hadis, berupa data 
yang terekam dalam Bentuk tulisan-tulisan dan kitab-kitab yang tertulis, 
baik dalam Bentuk klasik maupun modern, atau juga yang berupa buku yang 
berjilid-jilid untuk menjadi bahan kajian kemudian menguji hasil temuan 
dalam Bentuk eksperimen, yang terlebih dahulu menentukan anggapan-
anggapan yang muncul dan mengolahnya dalam Bentuk hipotesis. Dan pada 
                                                 
53Usaha pengkodifikasian dan pembukuan hadis pertama kali dilakukan pada abad kedua 
hijriah atas perintah khalifah Umar bin ‘Abdul ‘Azis. Masa ini dalam periodisasi sejarah hadis 
dikenal dengan masa/periode keempat, yaitu masa pembukuan hadis.Selanjutnya bandingkan 
dengan M. Hasbi as}-S}iddiqiey, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, h. 58-59.Bandingkan pula 
dengan H. Endang Soetari AD., Ilmu Hadis (Cet. II; Bandung: Amal Bakti Press, 1997), h. 30-33. 
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akhirnya dengan menggunakan ilmu ta>ri>kh al-ruwa>h dan ilmu al-Jarh} wa al-
Ta’di>l maka akan dapat disimpulkan kualitas perawi dan ketersambungan 
sanad yang berimplikasi pada periwayatan mereka apakah ditolak atau 
diterima.  
Seperti diketahui bahwa ‘‘Ilmu Rija>l al-H}adi>s\ merupakan suatu ilmu 
yang sangat penting sehingga banyak ulama Hadis yang menyusun kaitan 
Rija>lul Hadis dengan bentuk dan metode beragam. Dalam memberikan 
gambaran tentang bentuk-bentuk usaha mereka dapat dilihat dalam Bentuk 
buku. Metode yang digunakan para ulama dalam menyusun karya -karya 
tentang sejarah para perawi sangat beragam. 54 
a. Kitab-kitab yang membahas biografi singkat para sahabat Nabi: Isti’a>b 
fi> ma’rifat al-As}h}a>b Karya Ibnu ‘Abdil Barr (W. 463 H/1071 M), Usu>d 
al-Ga>bah fi> Ma’rifat al-S{ah}a>bah, karya ‘Izz al-Din Ibnu al-Asir (W. 630 
H/1232 M) dan al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S{ah}a>bah, karya Ibnu H{ajar al-
’Asqala>ni> (W. 652 H/1449 M).  
b. Kitab-kitab yang membahas biografi singkat para periwayat hadis yang 
disusun berdasarkan tingkatan para periwayat (tabaqah al-ruwwa>h), 
yaitu: al-T{abaqah al-Kubra>, karya Ibnu Saad (W. 230 H) dan Taz\kirah 
al-Huffa>z} karya Muhammad Ibn Ahmad al-Z|ahabi (W. 748 H/1348 M).  
c. Kitab-kitab yang membahas tentang para periwayat hadis secara umum: 
al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, karya al-Bukha>ri> (W. 256 H/870 M) dan al-Jarh} wa 
al-Ta’di>l, karya Ibnu Abi Hatim al-Razi (W. 328 H),  
d. Kitab-kitab yang membahas para periwayat hadis untuk kitab-kitab 
tertentu: al-Hidayah wa al-Irsya>d fi> Ma’rifati Ahli Siqqah wa al-Sadad, 
karya Ahmad bin Muhammad al-Kalabazi (W. 318 H). kitab ini 
                                                 
54M. Agus Solahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis h. 168. 
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membahas khusus para periwayat hadis pada kitab S{ah}i>h} Al-Bukha>ri>, 
Rija>l S{ah}i>h} Muslim, karya Ahmad ‘Ali al-‘As}fahani (W. 428 H). kitab 
ini membahas khusus para periwayat dalam S{ah}i>h} Muslim, al-Jam’u 
Baina al-S{ah}i>h}ain, karya Ibnu al-Qaisarani bin Tahir al-Maqdisi (W. 507 
H). Kitab ini membahas para periwayat dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan 
S{ah}i>h} Muslim, al-Ta’rif bi Rija>l al-Muwat}t}a’, karya Muhammad bin 
Yah}ya al-Tamimi (W. 416 H). Kitab ini membahas khusus periwayat 
dalam al-Muwatta’ Imam Malik, dan al-Kama>l fi> Asma>‘ al-Rija>l, karya 
‘Abd al-Gani al-Maqdisi (W. 600 H). Kitab ini membahas para 
periwayat hadis dalam al-al-Kutub al-Sittah, yaitu S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 
S{ah}i>h} Muslim, Sunan Abu> Daud, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasa’i, 
Sunan Ibnu Ma>jah. Kitab ini merupakan perintis kitab Rija>l yang 
membahas para periwayat dalam al-Al-Kutub al-Sittah.  
e. Kitab-kitab yang memuat penyempurnaan ataupun ringkasan Rija>l yang 
membahas para periwayat dalam Al-Kutub al-Sittah: Tahz\i>b al-Kama>l, 
karya Abu> al-H’Ajja>jaj Yusuf bin Zakki al-Mizzi, (W. 742 H), Akmal 
Tahz\i>b al-Kama>l, karya ‘Ala’ al-Din Muglataya (W. 762 H), Tahz\i>b al-
Tahz\i>b, karya Muhammad bin Ahmad al-Z|ahabi (W. 746 H/1348 M), al-
Ka>syif fi> Ma’rifati man lahu Ruwa>tun fi> al-Al-Kutub al-Sittah karya 
Muhammad bin Ahmad al-Z|ahabi, Tahz\i>b al-Tahz\i>b karya Ibnu H{ajar 
al-’Asqala>ni> (W. 852 H/1449M), dan Taqri>b al-Tahz\i>b karya Ibnu H{ajar 
al-’Asqala>ni>, Khula>s}ah Tahz\i>b Tahz\i>b al-Kama>l karya Safi al-Din 
Ahmad ‘Abdillah alKhazraji (W. 924 H).  
f. Kitab-kitab yang membahas kualitas para periwayat hadis, yaitu, kitab-
kitab yang khusus membahas para periwayat yang dinilai berkualitas 
s\i>qah oleh penyusunnya: al-S|iqa>t karya Abu> al-H{asan Ahmad bi ‘ 
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Abdillah al-’Ijli (W. 261 H), al-S|iqa>t karya Abu> H{atim Muhammad bin 
Ahmad bin Hibban al-Busti (W. 354 H/), dan Ta>ri>kh Asma>‘ al-S|iqa>t min 
man Naqala ‘anhum al-’ilma karya ‘Umar bin Ahmad bin Syahin (W. 
383 H).  
g. Sedangkan kitab-kitab yang khusus membahas periwayat yang dinilai 
lemah (d}a’i>f) oleh penyusunnya: al-D}u’afa’ al-Kabi>r dan al-D}u’afa’ al-
S{agi>r karya al-Bukha>ri>, al-D}u’afa’ wa al-Matrukun karya al-Nasa’i: al-
D}u’afa’ karya Ja’far Muhammad bin ‘Amr al-’Uqaili (W. 323H), 
Ma’rifatu al-Majruhi>n min al-Muh}addis\i>n karya Abu> Hatim al-Busti, al-
Ka>mil fi> D}u’afa>’ al-Rija>l karya Abu> Ahmad ‘Abdullah bin ‘Adi al-
jurjani, Miza>n al-I’tidal fi> Naqdi al-Rija>l, karya Muhammad bin Ahmad 
al-Z|ahabi, Lisa>n al-Miza>n karya Ibnu H{ajar al-’Asqala>ni>.  
h. Kitab-kitab yang membahas para periwayat hadis berdasarkan negara 
asal mereka, misalnya, Ta>ri>kh Wasi>t }.  
4. Urgensi ‘Ilmu Rija>l al-H}adi>s\ 
Mengetahui sejarah para perawi (ilmu Ta>ri>kh al-ruwa>h) akan 
memudahkan untuk mendeteksi segala Bentuk manipulasi/ kesalahan 
dalam periwayatan sebagaimana yang dikatakan Sufya>n al-S|auri>: 
 َﱗِرﺎPﺘﻟا ُُﻢَﻬﻟ َﺎْﻨﻠَﻤَْﻌﺘ ْsﺳا َبِﺬَْﻜﻟا ُةاَو Qﺮﻟا َﻞَﻤَْﻌﺘ ْsﺳا ﺎ Pَﻤﻟ٥٥ 
Artinya:  
ketika perawi berdusta maka akan dibuktikan melalui sejarah 
Sedangkan mengetahui penilaian pribadi perawi (Ilmu al-jarh} wa 
al-Ta’di>l) bermanfaat untuk menetapkan apakah perawi itu dapat diterima 
atau ditolak periwayatannya. Apabila ulama perawi dinilai oleh para ahli 
sebagai ulama perawi yang cacat maka periwayatannya harus ditolak. 
                                                 
55 ‘Us\ma>n bin Abd al-Rahma>n Ibn al-S{ala>h}, Muqaddimah Ibn al-S{ala>h}: Ma’rifat anwa>’ 
‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1406 H/1986 M.) h. 380 
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Sebaliknya, jika ulama perawi dipuji sebagai ulama yang adil maka 
periwayatannya akan diterima selama syaral-syarat yang lain untuk 
menerima hadis terpenuhi.  
Dengan demikian, ilmu Ta>ri>kh al-ruwa>h dan Ilmu al-Jarh} wa al-
Ta’di>l dapat dijadikan acuan dalam penelitian hadis, karena merupakan 
salah satu bagian yang terpenting dari study sanad yaitu mengevaluasi 
negatif atau positif terhadap para perawi hadis, juga ketersambungan 
rantai perawi (sanad). Sehingga dalam meneliti sanad hadis dengan ilmu 
ini dapat dibedakan mana hadis yang otientik dan mana hadis yang palsu.  
Sebagai kesimpulan, dalam penelitian hadis yang terdiri dari sanad 
dan matan maka ‘‘Ilmu Rija>l al-H}adi>s\ merupakan ilmu yang digunakan 
dalam penelitian hadis utamanya sanad hadis, bahkan dalam penelitian 
matan hadis ‘Ilmu Rija>l al-H}adi>s\ juga sangan dibutuhkan, kesalahan yang 
terjadi pada matan juga tergantung pada kualitas pribadi perawi baik itu 
dari segi keadilannya maupun kedabitannya. Jadi ‘‘Ilmu Rija>l al-H}adi>s\ 
sangat penting kedudukannya dalam kegiatan penelitian hadis kerena 
merupakan tolak ukur dalam menetukan kredibilitas perawi Hadis dalam 
memberikan justifikasi tentang validitasya suatu Hadis yang 
diriwayatkannya. 56 
B. Al-Tah}ammul wa al-Ada>’ al-H{adi>s\ 
1. Defenisi al-Tah}ammul wa al-Ada>’ 
Secara etimologi kata taḥmamul berasal dari kata (maḥdar):  َﻞ Pﻤََﲢ
 ًﻼQﻤََﲢ ُﻞ Pﻤََﺤَﺘﻳ yang berarti menanggung, membawa. Atau biasa 
diterjemahkan dengan menerima. 57Sedangkan secara terminologi 
                                                 
56 Drs. Fatchur Rahman, Ikhtisar Must{alahul Hadis\, (Cet. I; Bandung : PT. Al-Ma’rif, 
1974), h. 307 
57 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir : Kamus Arab-IndonesiaTerlengkap (Cet. 
XIV; Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 297. 
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taḥmamul adalah mengambil hadis dari seorang guru dengan cara-cara 
tertentu. 58S}aykh Muh{ammad bin S{a>lih al-‘Us\aymi>n tah}ammul al-h}adi>s\ 
adalah: 
ﻩﺬz,ٔ ﻦﲻ ثﺪ} ﻪﺑ ﻪﻨﻋ  
Artinya:  
“Pengambilan h}adi>s\ dari orang yang meriwayatkan59” 
sementara Dr. Mah}mu>d al-T}ah}a>n menjelaskan bahwa tah}ammul h}adi>s\ 
adalah 
نﺎﻴﺑ قﺮﻃ ﻩﺬz,ٔ ﻪﻘﻠﺗو ﻦﻋ خﻮﻴsﺸﻟا  
Artinya:  
penjelasan mengenai cara pengambilan dan talaqqi> h}adi>s\ (penerimaan 
h{adi>s\) dari seorang guru)60. ”  
Sedangkan pengertian Ada>’ menurut etimologi adalah diambil dari kata 
ىَدَا-ىِدُْﺆﻳ- ٌءاَدَا  yang berarti menyampaikan sesuatu kepada orang yang dikirim 
kepadanya. 61Adapun pengertian secara terminologi adalah sebuah proses 
mengajarkan (meriwayatkan) hadis atau menyampaikannya. 62 Atau bisa 
diartikan dengan proses mereportasekan hadis setelah ia menerimanya dari 
seorang guru.  
Dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa pembahasan 
tah}ammul al-h}adi>s \ berkaitan dengan bagaimana cara seorang ra>wi mendapatkan 
h}adi>s\ dari gurunya sedangakan al-ada>’ adalah bagaimana seorang ra>wi 
meriwayatkan hadis yang ia dapat dari gurunya keduanya merupakan proses 
meriwayatkan hadis tidak dinamakan meriwayatkan jika hanya menerima hadis 
tanpa meriwayatkannya.  
                                                 
 58 Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Us}ul Al-Hadis: Ulumuhu Wa Musthalahu 
(Beirut: Dar Al-Fikr, 1989), h. 227. 
59 Muh}ammad al-‘Us\aimi>n, Mus}t}olah al-H}adi>s\ (Riya>d}: Ja>mi’ah al-Ima>m Muh}ammad bin 
Su’u>d al-Isla>miyyah, 1422 H), 77. 
60 Mah}mu>d al-T{aha>n, Taysi>r mus}t}alah} al-H}adi>s\ (Riya>d}: Maktabah al-Ma’a>rif 1996), 158. 
 61Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir : Kamus Arab-
IndonesiaTerlengkap, h.14. 
 62Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib,Us}ul Al-Hadis: Ulumuhu Wa Must}alahu, h. 227. 
Lihat juga, al-‘Us\aimi>n, Mus}t}alah al-h}adi>s\ , 79 
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Sedangkan menurut Ilmu Hadis yang dimaksud arriwayat ialah kegiatan 
penerimaan dan penyampaian hadis, serta penyandaran hadis itu kepada 
rangkaian para periwayatnya dengan bentuk-bentuk tertentu, orang yang telah 
menerima hadis dari seorang periwayat, tetapi dia tidak menyampaikan hadis itu 
pada orang lain maka dia tidak disebut periwayat, sekiranya orang tersebut 
menyampaikan hadis yang telah diterimanya kepada orang lain, tetapi ketika 
menyampaikan hadis itu dia tidak menyebutkan rangkaian para periwayatnya 
maka orang tersebut juga tidak dapat dikatakan sebagai orang yang telah 
melakukan periwayatan hadis. 63 
Jadi ada tiga unsur yang harus dipenuhi dalam periwayatan hadis yakni : 
a. Kegiatan menerima hadis dari periwayat hadis.  
b. kegiatan menyampaikan hadis itu kepada orang lain dan 
c. Ketika hadis itu disampaikan, susunan rangkaian periwayatnya disebutkan.  
 
2. al-Tah}ammul wa al-Ada>’/ Periwayatan Hadis Pada Masa Nabi saw. dan 
Sahabat 
a. Cara Nabi Menyampaikan Hadis Kepada Sahabat 
Nabi Muhammad saw., dalam sejarah kehidupannya tidak hanya 
tampil sebagai seorang Rasul dan kepala Negara. Ia dalam keadaan 
banyak memasyarakat. Hal itu yang menjadi salah satu sebab yang 
memudahkan kaum muslimin saat itu dapat dengan mudah merekam 
segala sesuatu yang berkenaan dengan Rasul.  
Apabila model interaksi Rasul tersebut dikaitkan dengan bentuk-
Bentuk hadis yang terdiri dari sabda, perbuatan, taqrir, serta hal ihwalnya, 
                                                 
63 M.Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 23. 
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maka dapat dikatakan bahwa hadis-hadis tersebut disampaikan dalam 
berbagai peristiwa yang meliputi: 
1) Secara lisan di majelis-majelis rasul, Rasulullah saw. mengadakan 
majelis-majelis dan kesemuanya merupakan majelis ilmu yang 
berhubungan dengan pengajaran Islam, dan di dalamnya Nabi 
menyampaikan hadis. Sebagaimana riwayat yang disebutkan Imam Al-
Bukha>ri> dari Abu> Sa’i>d al-Khudry:  
 ; ﲅﺳو ﻪﻴﻠ! ﷲ ﲇﺻ ﱯﻨﻠ. ءﺎﺴbﻟا ﺖﻟﺎﻗ ﻦﳱﻘﻟ ﺎﻣﻮﻳ ﻦﻫﺪ!ﻮﻓ ﻚﺴﻔﻧ ﻦﻣ ﺎﻣﻮﻳ ﺎﻨﻟ ﻞﻌﺟﺎﻓ لﺎJﺮﻟا ﻚﻴﻠ! ﺎﻨﺒﻠ
 ةءﺮﻣٕا ﺖﻟﺎﻘﻓ .رﺎﻨﻟا ﻦﻣ ﺎﲩ ﺎﻬﻟ نﰷ ﻻٕا ﺎﻫدﻻو,ٔ ﻦﻣ ﺔﺛﻼﺛ مﺪﻘﺗ ﻦﻜMﻣ ﺎﻣ : ﻦﻬﻟ لﺎﻗ ﻓ نﲀﻓ ﻦﻬﻈﻋﻮﻓ ﻪﻓ
(يرﺎﺒﻟا ﻩاور) .ﲔﻨﺛاو لﺎﻘﻓ ؟ﲔﻨﺛاو :  
Artinya : 
 "Kaum wanita berkata kepada Nabi, “kaum pria telah mengalahkan 
kami(untuk memperoleh pengajaran) dari anda. Karena itu, mohon anda 
meluangkan satu hari untuk kami (kaum wanita). ”Maka Nabi 
menjanjikansatu hari untuk memberikan pengajaran kepada kaum wanita 
itu. (Dalam majelis itu) Nabi memberi nasehat dan menyuruh mereka 
untuk berbuat baik. Nabi bersabda kepada kaum wanita “Tidaklah 
seseorang di antara kalian ditinggal mati oleh tiga orang anaknya, 
melainkan ketiga anak itu menjadi dinding baginya dari ancaman api 
neraka. Lalu seorang wanita bertanya, “Dan (bagaimana jika yang 
meninggal) dua orang saja?”Nabi menjawab, “Dua orang anak juga 
(menjadi dinding baginya dari ancaman api neraka)”. (H.R. Al-Bukha>ri>). 
64 
2) Secara Lisan dan Perbuatan, pada bagian ini Rasul melakukan sesuatu 
kemudian menjelaskan kepada sahabat maksud hal tersebut. Sebagaimana 
yang diriwayatkan Imam Al-Bukha>ri> dari A<isyah yang berbunyi : 
 ﱶﻜﻓ ﺑﺎﻘﻟا ﻦﻣ ﲇﺻ ﰒ سﺎﻨﻟا ﻪﺗﻼﺼﺑ ﲇﺼﻓ ﺪﺴﳌا ﰲ ¡ﻴﻟ تاد ﲅﺳو ﻪﻴﻠ! ﷲ ﲇﺻ ﷲ لﻮﺳر ن,ٔ
ﰒ سﺎﻨﻟا ي¢ا ﺖﻳ,ٔر ﺪﻗ لﺎﻗ ﺢﺒﺻا ﲈﻠﻓ ﷲ لﻮﺳر ﻢﳱ¥ا جﺮﳜ ﲅﻓ ﺔﻌﺑاﺮﻟا وا ﺔﺜﻟﺎﺜﻟا ﻴﻠ.ا ﻦﻣ اﻮﻌﳣﺟا 
 يرﺎﺒﻟا ﻩاور) .نﺎﻀﻣر ﰲ ªاذو .ﲂﻴﻠ! ضﺮﻔﺑ نا ﺖ`ﺸﺧ ﺪﻗ ﱐٕا ° ﲂﻴﻟٕا جوﺮﳋا ﻦﻣ ﲏﻌﻨﳝ ﱂو ﱲﻌﻨﺻ
(ﺔﺸµﺎ! ﻦﻋ 
                                                 
64Hakim ‘Abi>san al-Mat}iri>, Ta>rikh Tadwi>n al-Sunnah wa Syubha>t al-Mustasyriqi>n. (Cet. 




Artinya :  
"Pada suatu malam Rasulullah saw. salat di mesjid. Lalu orang-orang ikut 
salat bersama Nabi. Pada malam berikutnya, Nabi salat lagi di mesjid, 
orang-orang yang ikut salat bersama Nabi semakin banyak. Kemudian 
pada malam ketiga atau keempat, orang-orang berkumpul lagi (untuk 
salat berjamaah bersama Rasulullah saw. ), akan tetapi Rasulullah saw. 
tidak keluar (dari kediamannya). Pada waktu subuh Rasulullah saw. 
bersabda, “sesungguhnya saya telah melihat apa yang kalian lakukan. Dan 
tidak ada sesuatu yang mengalangi saya untuk keluar menjumpai kalian 
kecuali saya sungguh khawatir kalian akan menyangka bahwa salat 
malam tersebut diwajibkan atas kalian. ” (peristiwa tersebut terjadi pada 
bulan Ramada>n). (H.R. Al-Bukha>ri>). 65 
 
3) Berupa teguran terhadap salah seorang sahabat, Di antara cara Nabi 
menyampaikan hadis kepada sahabatnya melalui teguran terhadap salah 
seorang sahabat secara langsung mengenai suatu perkara. Kemudian Nabi 
menyampaikan hal tersebut dalam suatu majelis. Di antaranya ialah hadis 
yang diriwayatkan Imam Al-Bukha>ri> dari Abu> Ha>mid al-Sa>’idi: 
 يﺪﻫا اﺬﻫو ﲂﻟ اﺬﻫ ﷲ لﻮﺳر T : ¶ لﺎﻘﻓ ¡ﲻ ﻦﻣ غﺮﻓ ﲔ} ﻞﻣﺎﻌﻟا ﻪﺋﺎﲾ ﻼﻣﺎ! ﻞﻤﻌﺘsﺳا ﷲ لﻮﺳر نا
 ﺪﻌﺑ ﺔﻴsﺸﻋ ﷲ لﻮﺳر مﺎﻗ ﰒ .ﻻ ما ª يﺪﳞا تﺮﻈMﻓ ﻚﻣا و ﻚﻴﺑا ﺖ`ﺑ ﰲ تﺪﻌﻗ ﻼﻓا : ¶ لﺎﻘﻓ ,ﱄ
ﻞﻣﺎﻌﻟا ل ﺎﳁ ﺪﻌﺑ ﺎﻣا لﺎﻗ ﰒ ¡ﻫا ﻮﻫ ﺎﲟ ﷲ ﲇ! ﲏﺛاو ﺪﻬﺸﻓ ةﻼﺼﻟا  ﻦﻣ اﺬﻫ لﻮﻘﻓ ﺎM`ٔﺗ¾ﻓ ¡ﻤﻌﺘsﺴ¿
ﱁا .. ..ﲂﻠﲻ (يرﺎﺒﻟا ﻩاور)٦٦ 
4) Berupa jawaban nabi terhadap pertanyaan salah seorang sahabat, 
Berkenaan dengan hal ini, sahabat menanyakan langsung kepada Nabi 
tentang suatu perkara terkait dengan permasalahan dalam agama. 
Kemudian Nabi memberikan jawaban dan menjelaskan sesuatu yang 
mereka pertanyakan. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan Imam Al-
Bukha>ri> dari A<isyah: 
                                                 
65Hakim ‘Abi>san al-Mat}iri>, Ta>rikh Tadwi>n al-Sunnah wa Syubha>t al-Mustasyriqi>n. h. 31. 
66Hakim ‘Abi>san al-Mat}iri>, Ta>rikh Tadwi>n al-Sunnah wa Syubha>t al-Mustasyriqi>n. h. 32. 
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ﺎﻨﺛﺪ} ﲕﳛ لﺎﻗ ﺎﻨﺛﺪ} ﻦÄا ﺔM`ﻴﻋ ﻦﻋ رﻮﺼMﻣ ﻦÄ ﺔﻔﺻ ﻦﻋ ﻪﻣ,ٔ ﻦﻋ ﺔﺸµﺎ!  :ن,ٔ ة,ٔﺮﻣا ﺖٔﻟ¾ﺳ ﱯﻨﻟا ﲆﺻ 
ﷲ ﻪﻴﻠ! و ﲅﺳ ﻦﻋ ﺎﻬﻠﺴﻏ ﻦﻣ ﺾﻴﶈا .ﺎﻫﺮٔﻣ¾ﻓ ﻒﻴÉ ﻞﺴﻐﺗ لﺎﻗ  )يﺬz ﺔﺻﺮﻓ ﻦﻣ ﻚﺴﻣ يﺮﻬﻄXﻓ ﺎﲠ 
 .(ﺖﻟﺎﻗ ﻒﻴÉ ﺮﻬﻄﺗ,ٔ ؟ لﺎﻗ  )يﺮﻬﻄﺗ ﺎﲠ  (ﺖﻟﺎﻗ ﻒﻴÉ ؟ لﺎﻗ  )نﺎﺒsﺳ ﷲ يﺮﻬﻄﺗ  .(ﺎﲥﺬﺒXﺟﺎﻓ ﱄٕا 
ﺖﻠﻘﻓ ﻲﻌBﺗ ﺎﲠ ﺮÏ,ٔ م¢ا٦٧ 
5) Taqrir nabi terhadap ijtihad sahabat yang belum pernah dicontohkan 
langsung oleh nabi, nabi meminta penjelasan kepada salah seorang sahabat 
yang melakukan ijtihad mengenai perkara yang belum pernah dilakukan 
oleh Nabi. Kemudian Nabi tidak mengomentari ijtihad sahabat tersebut. 
Riwayat yang menyatakan hal tersebut ialah, bahwa ‘Amr bin al-‘As} (w. 43 
H = 664 M) ketika menjadi panglima perang dipeperangan Zat al-Zalazil, 
suatu malam ia bermimpi bersenggama dan keluar sperma. Ketika masuk 
waktu subuh, ‘Amr lalu bertayammum dan tidak mandi janabah karena 
udara terlalu dingin. Ia menjadi imam salat subuh pada hari itu. Lalu 
sahabat melaporkan peristiwa tersebut kepada Nabi. Lalu Nabi meminta 
penjelasan mengenai perkara tersebut. Kemudian ‘Amr menyatakan bahwa 
dia mendengar firman Allah, Q.S. al-Nisa>’/4: 2968: 
 َﻻَو . .. اُﻮﻠXَُْﻘﺗ  ُْﲂَﺴُْﻔﻧS,  Pن L
ا  َ PÑا  َنَﰷ  ُْﲂÄِ ًﺎﳰِﺣَر   
Terjemahnya: 
 ".. . Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah Maha 
penyayang kepadamu”.  
 
6) Penyampaian hadis nabi melalui tulisan, banyak riwayat yang menyatakan 
bahwa Nabi telah berkirim surat ke berbagai kepala Negara dan pembesar 
daerah non Islam. Sural-surat itu berisi ajakan memeluk Islam. Dalam 
                                                 
67Al-Bukha>ri>, Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>y. S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. Juz. 
I. (Cet. III; Beirut: Da>r Ibn Kas\i>r, 1407 H./1987 M.) h. 119 
68Hakim ‘Abi>san al-Mat}iri>, Ta>rikh Tadwi>n al-Sunnah wa Syubha>t al-Mustasyriqi>n. h. 34. 
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berbagai riwayat juga dinyatakan bahwa perjanjian damai Hudaibiyah 
antara Nabi dengan orang-orang musyrik Mekkah dibuat secara tertulis. 69 
7) Melalui hal ihwal nabi, terkait dengan hal ini, Nabi menyampaikan hadis 
melalui penggambaran kondisi tubuh Nabi yang dikemukakan oleh sahabat. 
Sebagaimana deskripsi al-Barra’ mengenai hal ihwal Nabi, yang 
diriwayatkan Imam Al-Bukha>ri> : 
 ﻩاور) ﲑﺼﻘﻟ ﻻو ﻞﻳﻮﻄﻟا ﺲ`ﻟ ﺎﻘﻠz ﻪﻨsﺴﺣاو ﺎÔو سﺎﻨﻟا ﻦﺴﺣا ﲅﺳو ﻪﻴﻠ! ﷲ ﲇﺻ ﷲ لﻮﺳر نﰷ
(يرﺎﺒﻟا  
Artinya:  
"Rasulullah saw. adalah seorang yang paling elok parasnya dan ciptaan 
(Tuhan) yang paling indah (postur tubuhnya) tidak terlalu jangkung dan 
juga tidak pendek (H.R. Al-Bukha>ri>). 70 
Dari penjelasan di atas, hal itu memberikan pemahaman bahwa 
cara Nabi dalam menyampaikan hadisnya tidak terkait dengan satu cara 
saja. Keragaman tersebut menimbulkan beberapa akibat. Di antaranya 
ialah : [a] hadis yang berkembang dalam masyarakat jumlahnya banyak; 
dan [b] perbendaharaan dan pengetahuan sahabat mengenai hadis Nabi 
tidak sama. Ada sahabat yang banyak mengetahui langsung proses 
munculnya suatu hadis dan ada juga sebaliknya. Jadi kalangan sahabat 
ada yang berstatus saksi primer dan ada yang berstatus saksi sekunder. 71 
 
b. Cara Sahabat Menerima dan Menyampaikan Hadis 
1) Cara sahabat menerima hadis 
Hadis-hadis yang ada sekarang ini, adalah hasil jerih payah 
ulama terdahulu. Sahabat adalah pionir tongkat estafet pertama dalam 
penyebaran hadis-hadis Nabi. Baik itu perkataan, perbuatan, taqrir, 
                                                 
69Hakim ‘Abi>san al-Mat}iri>, Ta>rikh Tadwi>n al-Sunnah wa Syubha>t al-Mustasyriqi>n. 
70Hakim ‘Abi>san al-Mat}iri>, Ta>rikh Tadwi>n al-Sunnah wa Syubha>t al-Mustasyriqi>n. h. 36. 
71Hakim ‘Abi>san al-Mat}iri>, Ta>rikh Tadwi>n al-Sunnah wa Syubha>t al-Mustasyriqi>n. h. 36. 
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hingga segala hal yang terkait dengan pribadi Nabi. Apa yang 
disaksikan oleh para sahabat itulah yang sampai kepada generasi 
setelahnya. 
Hadis yang diterima oleh sahabat cepat tersebar dimasyarakat. 
Karena para sahabat pada umumnya sangat berminat untuk memperoleh 
hadis Nabi kemudian menyampaikan kepada orang lain. Cara para 
sahabat menerima hadis Nabi dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a) Secara langsung 
Maksudnya bahwa para sahabat merupakan saksi primer 
terhadap segala sesuatu yang terkait dengan Nabi. Selain melalui 
majelis-majelis Nabi72. Pada cara ini juga mempunyai bentuk-Bentuk 
lain. Di antaranya: 
• Melalui peristiwa-peristiwa yang terjadi pada diri Nabi, 
kemudian beliau menjelaskan hukumnya hingga tersebar 
dikalangan kaum muslimin melalui saksi primer. Adakalanya 
sahabat yang merupakan saksi primer jumlahnya banyak 
sehingga berita tentang hukum itu tersebar dengan cepat, dan 
adakalanya sedikit sehingga beliau perlu mengutus sahabat 
yang lain untuk menyampaikan hal tersebut kepada kaum 
muslimin. Misalnya, hadis yang diriwayatkan oleh ‘Umar bin 
al-Khatta>b. bahwa Rasululullah melihat seorang berwud}u untuk 
melakukan s}alat. Namun ia tidak membasuh bagian kuku 
kakinya. Lalu beliau bersabda, (ﻚﺋﻮﺿو ﻦﺴٔﺣ¾ﻓ ﻊﺟرا) “Ulangilah, 
dan sempurnakanlah wud}umu. ” 
                                                 




• Penjelasan Nabi terhadap persoalan yang dialami oleh sahabat, 
tidak ada batas dan pengalang antara mereka dan beliau. 
Sehingga dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh ‘A<li r. a. 
bahwa pernah seorang A’ra>by datang dari tempat yang jauh 
hanya untuk meminta penjelasan mengenai ruwaihah (kentut 
kecil), kemudian Rasulullah saw. bersabda: 
ﻦﻫزﺎﲺا ﰲ ءﺎﺴbﻟا اﻮٔﺗ¾ﺗ ﻻو ٔ¾ﺿﻮﺘﻴﻟﺎﻓ ﰼﺪ}ا ﻞﻌﻓ اذا ﻖﳊا ﻦﻣ ﲖﺤﺘsﺴÚ ﻻ ﷲ نٕا 
Artinya : 
“Sesungguhnya Allah swt., tidak merasa malu (menjelaskan) 
kebenaran jika salah seorang di antara kamu kentut maka hendaklah ia 
berwud}u dan janganlah kamu mendatangi istri melalui dubur mereka. 
”73 
• Melalui kejadian dan peristiwa yang dialami para sahabat dan 
mereka menyaksikan tindakan Rasulullah saw. Hal ini banyak 
terjadi pada diri beliau. Misalnya, menyangkut masalah s}alat, 
puasa, haji. Saat dalam perjalanan, dan saat berdiam di rumah. 
Misalnya hadis yang diriwayatkan oleh Salim bin ‘Abdullah 
dari ayahnya ‘Abdullah bin ‘Umar bahwa ia melihat Rasulullah 
saw., Abu> Bakar, serta ‘Umar berjalan di depan jenazah. 74 
b) Secara tidak langsung 
Pada bagian ini, sahabat menerima hadis secara tidak langsung 
dari Nabi. Baik itu mendengar, melihat atau menyaksikan langsung 
segala sesuatu yang berkaitan dengan Nabi saw., akan tetapi terkadang 
                                                 
73Musnad Imam Ahmad, Hadis ke-655, Juz II, pada suatu kali Rasulullah saw. Bersabda 
“ﻦﻫردا ﰲ”, lihat Hakim ‘Abi>san al-Mat}iri>, Ta>rikh Tadwi>n al-Sunnah wa Syubha>t al-Mustasyriqi>n.h. 
92. 
74Musnad Imam Ahmad, h. 247, hadis ke-653, Juz II, melalui isnad sahih, Muhammad 
‘Ajjaj al-Khati>b, Us}u>l al-H}adi>s\, ‘Ulu>muhu wa Must}alaha>tuhu, (Cet. II.; Beirut: PT. Da>r al-Fikr, 
2001), h. 70. 
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mereka hanya sebagai saksi sekunder. 75 Hal ini disebabkan oleh 
beberapa hal yaitu:  
• Kondisi tempat tinggal yang berjauhan dari tempat tinggal 
Nabi. 76 Hal ini memungkinkan sahabat tidak dapat menerima 
hadis langsung dari Nabi akan tetapi menanyakannya kepada 
para sahabat yang lain. 77 
• Kesibukan para sahabat dalam mengurus kebutuhan hidup dan 
keperluan sehingga mereka terkadang tidak sempat datang ke 
majelis Nabi, akan tetapi meskipun tidak hadir mereka tetap 
bisa menerima hadis Nabi dengan bertanya kepada sahabat 
yang mengadiri majelis tersebut. 78 
• Merasa malu untuk bertanya langsung kepada Nabi, karena 
masalah yang ditanyakan kepada Nabi, menyangkut masalah 
yang sangat pribadi. Sahabat yang memiliki masalah demikian, 
biasanya minta tolong kepada sahabat lainnya untuk 
menanyakan kepada Nabi. Sebagaimana riwayat A<li bin Abi 
T}a>lib, ia berkata, “Saya adalah laki-laki yang sering 
mengeluarkan maz\i. Saya malu menanyakan hal itu kepada 
Rasulullah saw. karena status putrinya (sebagai istriku). Maka 
saya meminta al-Miqda>d bin al-Aswad menanyakan hal itu 
kepada beliau. Beliau menjawab, Ia harus membasuh 
kemaluannya lalu berwud}u. 79 
                                                 
75M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 36. 
76Departemen Agama RI. Ulu>m al-Hadi>s. h. 76. 
77Disadur dari M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits (Cet.X; Bandung: Angkasa, 
1991), h. 85. 
78Departemen Agama RI, Ulu>m al-Hadi>s. h. 76. 
79M. ‘Ajjaj al-Khati>b, Us}u>l al-H}adi>s\, ‘Ulu>muhu wa Must}alaha>tuhu. h. 91. Lihat juga 
MusnadImamAhmad, h. 39, hadis ke-606 dan h. 46, hadis ke-618, Juz II melalui sanad s}ahih.Fat} 
al-Ba>ri, h. 294 dan 394, Juz I, dan S}ahih Muslim, Juz I. H. 247 
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2) Cara Sahabat menyampaikan hadis 
Pada zaman Nabi, tidak semua hadis ditulis oleh para sahabat. Hadis 
Nabi yang disampaikan oleh sahabat kepada periwayat lain lebih banyak 
berlangsung secara lisan. hadis Nabi yang memungkinkan untuk 
diriwayatkan secara lafal (Riwayah bi al-lafzi) oleh sahabat sebagai saksi 
pertama, hanyalah hadis dalam Bentuk sabda. Sedangkan hadis yang tidak 
berBentuk sabda, hanya dimungkinkan untuk diriwayatkan secara makna 
(Riwayah bi al-ma’na>). Hadis yang dalam Bentuk sabda pun sangat sulit 
diriwayatkan secara lafal. Bukan hanya disebabkan karena tidak mungkin 
seluruh sabda Nabi itu dihafal secara harfiah, melainkan juga karena 
kemampuan hafalan dan tingkat kecerdasan sahabat tidak sama. 80 
Berdasarkan hal tersebut, maka dalam hal transfer hadis, sahabat menempuh 
dua cara. Yaitu: 
a) Periwayatan Secara Lafal (Hadis riwayah bi al-lafz{), Periwayatan hadis 
secara lafal adalah “periwayatan hadis yang redaksi atau matannya 
persis seperti yang diperoleh dari Rasulullah saw. 81Maksudnya bahwa 
hadis yang diterima diriwayatkan dengan mempertahankan lafalnya 
sesuai redaksi yang disampaikan oleh Nabi. 82Para sahabat ketika 
meriwayatkan hadis menempuh jalan ini. Mereka berusaha agar dalam 
periwayatan hadis selalu sesuai dengan lafal yang disampaikan oleh 
Nabi. Di antara para sahabat yang paling menuntut periwayatan hadis 
sesuai dengan lafal asli dari Nabi adalah Ibnu ‘Umar, ‘Abdullah bin 
                                                 
80Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi.h. 79. 
81Lihat Departemen Agama RI.Ulu>m al-Hadi>s. h. 46.  
82Lihat, M. ‘Ajjaj al-Khati>b, Us}u>l al-H}adi>s\, ‘Ulu>muhu wa Must}alaha>tuhu, h. 164. 
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‘Umar, dan Sa’id bin Arqa>m. 83 Periwayatan hadis secara lafal sangat 
sedikit disinggung pada buku-buku hadis yang ada. 84 
b) Periwayatan Secara Makna (Hadis riwayah bi al-ma’na>), Periwayatan 
secara makna adalah periwayatan hadis dengan melakukan perubahan 
dari segi lafal. Baik dari segi pendahuluan dan pengakhiran sebuah kata, 
atau dengan cara penggunaan sinonim. 85 Mereka yang memperbolehkan 
periwayatan hadis secara makna, secara terpaksa meriwayatkan sebagian 
hadis dengan kata-kata mereka sendiri. Terkadang mereka menggunakan 
kalimat “Atau seperti yang Rasulullah saw. katakan” dan kalimat lain 
yang sejenis.86 Di antara sahabat yang membolehkan hal tersebut ialah 
‘A<isyah r. a. dan Hasan al-Bas}ri> dari golonan tabi’i>n.  
Mengenai hal ini, mereka yang memperbolehkan periwayatan hadis bi 
al-ma’na> menetapkan syaral-syarat tertentu. Mereka hanya memperbolehkan 
periwayatan hal itu dalam keadaan darurat. Misalnya, lafal Rasulullah saw. 
itu hilang dari ingatan perawi, padahal saat itu periwayatannya sangat 
dibutuhkan. Maka periwayatan hadis bi al-ma’na> dalam keadaan darurat itu 
hanya diperbolehkan sebatas kadar darurat.87 Perbedaan redaksi dalam 
periwayatan makna ini tetap menjaga makna dan secara utuh, hal itu 
diqiyaskan dengan kisah-kisah masa lalu yang terdapat dalam al-Qur’a>n. 
Kisah-kisah tersebut berulang diberbagai ayat dan surah dengan lafal yang 
berbeda. Demikian halnya Sunnah Rasul yang membolehkan cara 
periwayatan seperti itu, ketika Rasululullah saw., mengirim utusannya 
                                                 
83M. ‘Ajjaj al-Khati>b, Us}u>l al-H}adi>s\, ‘Ulu>muhu wa Must}alaha>tuhu, h. 167. 
84Lihat, M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi. h. 79. 
85Lihat Departemen Agama RI. Ulu>m al-Hadi>s. h. 46. 
86Subhi S}alih, ‘Ulum al-hadis wa must}alaha>tuhu, (Cet. I, Beirut; PT. Da>r al-‘Ilmi li al-
mala>yi>n, 1998), h. 86. 
87Lihat, M. ‘Ajjaj al-Khati>b, Us}u>l al-H}adi>s\, ‘Ulu>muhu wa Must}alaha>tuhu, h. 170, 171. 
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dengan membawa surat beliau, kemudian mereka menerjemahkan sural-surat 
itu kedalam bahasa selain bahasa Arab sesuai dengan kaum yang dituju.  
 
3. Syarat al-Tah}ammul dan Syarat al-Ada>’ 
Syaral-syarat terpenting yang harus dipenuhi seorang perawi ketika 
menerima (tah{ammul) dan menyampaikan (ada>’) hadis, agar ia memenuhi 
kepatutan dalam mendengar/menerima serta meriwayatkan/menyampaikan. 
Sehingga orang tersebut dianggap layak (ahliyah), baik kelayakan tahammul 
maupun ada’ 
a. Syarat al-Tah}ammul 
Dalam menerima hadis tidak disyaratkan seorang harus muslim dan 
balig. Inilah pendapat yang benar, namun ketika menyampaikan-nya 
disyaratkan Islam dan balig. Walaupun riwayat hadis seorang muslim dan 
balig yang diperoleh ketika sebelum memeluk Islam atau sebelum balig bisa 
diterima. Namun, meski belum balig syaratnya harus sudah tamyiz  atau 
mumayiz . Ulama berbeda pendapat tentang batas usia anak-anak, karena 
tergantung dari masalah tamyiz  anak kecil itu. Namun demikian mereka 
memberikan keterangan bersamaan dengan pendapat mereka. 88 
Kebolehan tentang anak-anak menerima hadis didasarkan pada 
keadaaan sahabat yang banyak menerima hadis sewaktu belum dewasa 
seperti “Hasan, Husain, ‘Abdullah ibn al-Zubair, Anas Ibn Malik, ‘Abdullah 
ibn Abbas, Abu> Said al-Khudriy, Mahmud ibn al-Rabi’” tanpa membedakan 
dan memilah hadis yang mereka terima sebelum dan sesudah balig. 89  
                                                 
88M. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Imu Dirayah Hadits, Jilid 2 (Cet. VI;Jakarta: 
PT. Bulan Bintang, 1994), 38.  
89 Muhammad ‘Ajaj Al-Khathib, Us}ul Al-Hadits Pokok-pokok Ilmu Hadits, (Cet. II; 
Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), h. 201. Dalam buku yang lain disebutkan juga Nu’man bin 
Basyir, As Saib ibn Yasid, al-Miswar ibn Makhtamah. 
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Adapun dalil tentang kebolehan orang kafir menerima hadis ketika 
masih kafir dan meriwayatkannya setelah masuk Islam adalah Jubair ibn 
Math’im. Disebutkan dalam S{ah}i>h} Al-Bukha>ri> dan Muslim diriwayatkan 
bahwa Jubair mendengar Nabi Saw membaca dalam salatnya surah al-T{u>r. 
Jubair datang ke Madinah sebelum masuk Islam, mengenai urusan tawanan 
perang Badar dan setelah itu dia masuk Islam kemudian meriwayatkan hadis. 
90  
Jumhur ulama yang memperbolehkan menerima hadis sebelum 
dewasa berbeda pendapat tentang batas usia kebolehan seseorang anak-anak 
mendengar dan menerima hadis. Berkaitan dengan perbedan tersebut mereka 
memiliki keterangan masing-masing.  
Nukilan Al-Qadli ‘Iyad} bahwa ahli hadis memberi batasan dengan 
usia 5 tahun. Dalilnya adalah apa yang diriwayatkan oleh Al-Bukha>ri> dari 
Muhammad bin al-Rabi’.  
 .ﲔﻨsﺳ ﺲﲬ ﻦÄا U,ٔوﻮﻟد ﻦﻣ ﻰÝÔو ﰲ ﺎﻬﳎ ﺔﳎ م ص ﱯﻨﻟا ﻦﻣ ﺖﻠﻘﻋ  
Artinya: 
Saya ingat nabi Saw, meludahkan sekali ludah di mukaku dari air yang 
diambil dari timba, sedang aku pada masa itu baru berumur 5 tahun. 91 
 
Yah}ya bin Ma’in menetapkannya pada usia 15 tahun. Alasannya yaitu 
hadis Ibnu Umar r. a. : 
ﳚ ﲅﻓ .ﺔﻨsﺳ ةﴩﻋ ﻊﺑرا ﻦÄٕا U,ٔو .ﺪ}ا مﻮﻳ ﲅﺳو ﻪﻴﻠ! ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا ﲆ! ﺖﺿﺮﻋ مﻮﻳ ﻪﻴﻠ! ﺖﺿﺮﻋو .ﱐﺰ
(ﺔ!ﺎﶺا ﻩاور) .ﱐزﺎJٔ¾ﻓ ةﴩﻋ ﺲﲬ ﻦÄٕا U,ٔو قﺪﻨﳋا 
Artinya: 
                                                 
90 M. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Imu Dirayah Hadits, Jilid 2 (Cet. VI;Jakarta: 
PT. Bulan Bintang, 1994), h.39. 
91M. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Imu Dirayah Hadits, Jilid 2 (Cet. VI;Jakarta: 
PT. Bulan Bintang, 1994), h.39 Kemudian bandingkan dengan Muhammad ‘Ajaj Al-Khathib, 
Us}ul Al-Hadits Pokok-pokok Ilmu Hadits, h. 201 
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“Saya dihadapkan kepada Rasulullah saw. pada waktu perang Uhud, di saat 
itu saya baru berumur 14 tahun, beliau tidak memperkenankan aku. 
Kemudian aku dihadapkan kepada Nabi Saw. Pada waktu perang Khandaq, 
di saat itu saya berumur 15 tahun, beliau memperkenankan aku”. (Riwayat 
Jamaah ahli hadis). 92  
 
Kebanyakan ulama tidak mempersoalkan batasan usia seseorang boleh 
mendengarkan hadis, akan tetapi menitik beratkan kepada ketamyizan mereka. 
tamyiz  adalah usia kepekaan anak mampu membedakan dua buah benda yang 
hampir bersaman bentuknya, dan biasanya ini terjadi bila telah berumur 5 tahun. 
Dalam masalah ketamyizan ini jumhur ulama juga mengalami perbedaan 
pendapat. al-Hafiz} bin Musa bin Harun al-Hammal mengkategorikan anak 
dikatakan tamyiz  apabila sudah mampu membedakan antara sapi dan keledai 
dan pada redaksi yang lain antara lembu dan keledai. Sedangkan menurut Imam 
Ahmad, bahwa ukuran tamyiz  adalah kemampuan mengafal yang didengar dan 
mengingat yang dihafal. Sementara yang lain berpendapat bahwa yang dijadikan 
ukuran bukanlah usia tetapi bagaimana seorang anak memahami pembicaraan 
dan menjawab pertanyaan dengan benar. 93 
Terjadinya perbedaan pendapat ulama mengenai ketamyizan seseorang 
tidak terlepas dari kondisi yang mempengaruhi kepadanya dan bukan berdasarkan 
usianya, sebab bisa saja seseorang pada usia tertentu, karena situasi dan kondisi 
yang mempengaruhi, dia sudah mumayiz, sementara seseorang dengan usia yang 
sama, karena situasi dan kondisi yang mempengaruhi berbeda, dia belum 
                                                 
92 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mus}thalahul Hadits (Cet. IX; Bandung: Alma’arif, 1974), h. 
242. 
93Lihat Munzier Suparta, Ilmu Hadis, Ed. I (Bandung: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 
h. 197. Dan lihat juga Fatchur Rahman, Ikhtisar Mus}thalahu’l Hadits. h.242 
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mumayiz. Oleh karenanya, ketamyizan seseorang bukan diukur dari usia, tetapi 
didasarkan pada tingkat kemampuan menangkap dan memahami pembicaraan 
dan mampu menjawab pertanyaan dengan benar serta adanya kemampuan 
mengafal dan mengingal-ingat hafalannya. 94  
Adapun penerimaan periwayatan orang gila yang diriwayatkan setelah 
sehat tetap tidak dapat diterima sebab ketika gila maka kehilangan kesadarannya, 
hingga tidak lagi dikatakan d}abit. 95 
1) Minimal umurnya lima tahun. Pendapat ini adalah riwayat Imam Al-
Bukha>ri> dalam S}ahihnya dari hadis Muhammad ibn al-Rabi’, katanya: 
“Aku masih ingat siraman Nabi b dari timba kemukaku, dan aku (ketika 
itu) berusia lima tahun. ” 
2) Seorang anak mampu membedakan sapi dan hiamar, atau sesuatu yang 
lain di kehidupan sekitarnya. Pendapat al-Hafiz\ Musa ibn Harun al-
Hammal.  
3) Bila anak telah memahami pembicaraan dan mampu memberikan 
jawaban. Pendapat ini merupakan pendapat mayoritas ulama 
mutaqaddimin.  
b. Syarat al-Ada>’ 
Sebagaimana telah disebutkan, bahwa al-ada' ialah menyampaikan 
atau meriwayatkan hadis kepada orang lain. Oleh karenanya, ia mempunyai 
peranan yang sangat penting dan sudah barang tentu menurut 
pertanggungjawaban yang cukup berat, sebab sah atau tidaknya suatu hadis 
juga sangat tergantung padanya. Mengingat hal-hal seperti ini, jumhur ahli 
                                                 
94Munzier Suparta, Ilmu Hadis. 
95Lihat Fatchur Rahman, Ikhtisar Mus}thalahu’l Hadits. h. 243. 
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hadis, ahli us}ul dan ahli fiqih menetapkan beberapa syarat bagi periwayatan 
hadis, yakni sebagai berikut : 
1) Islam ( ْمَﻼْﺳ
L
ا) 
Pada waktu meriwayatkan suatu hadis, maka seorang perawi harus 
muslim, dan menurut Ijma, periwayatan kafir tidak sah. Seandainya 
perawinya seorang fasik saja kita disuruh ber-tawaquf, maka lebih-lebih 
perawi yang kafir. Kaitannya dengan masalah ini bias kita bandingkan 




ا اُﻮMَﻣاَء َْﻦ@ ِ PFا َﺎ Qﳞä¾َﻳﲔِﻣِدUَ ُْْﱲﻠََﻌﻓ ﺎَﻣ ََﲆ! اﻮُﺤِﺒْﺼXَُﻓ ٍZََﺎﻬَِﲜ ﺎًﻣَﻮﻗ اﻮُﺒْﻴُِﺼﺗ ْنS, اُﻮMP `ََﺒXَﻓ ٍَٕﺎBَbِﺑ ٌﻖِﺳَﺎﻓ 
Terjemahnya : 
 "Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu".  
2) Ba>lig ( ْﻎِﻟَ) 
Yang dimaksud dengan balig ialah perawinya cukup usia ketika ia 
meriwayatkan hadis, walau penerimanya sebelum balig. Hal ini 
didasarkan pada hadi Rasul saw., : 
 ﱴﺣ ﱮﻴﺼﻟا ﻦﻋو ﻆﻘﺴÚ ﱴﺣ ﰂﺎﻨﻟا ﻦﻋو ﻖﻔﻳ ﱴﺣ ¡ﻘﻋ ﲆ! بﻮﻠﻐﳌا نﻮﻨêا ﻦﻋ ﺔﺛﻼﺛ ﻦﻋ ﲅﻘﻟا ﻊﻓر
(دواد ﻮﺑا ﻩاور) ﲅﺘﳛ٩٦ 
Artinya : 
 "Hilang kewajiban menjalankan syari'at Islam dari tiga golongan, yaitu 
orang gila sampai dia sembuh, orang yang tidur sampai bangun dan anak-
anak sampai ia mimpi". (H.R. Abu> Daud dan Nasa'i) 
3) 'Adalah ( ٌَZاََﺪ!) 
Yang dimaksud dengan adil adalah suatu sifat yang melekat pada jiwa 
seseorang yang menyebabkan orang yang mempunyai sifat tersebut, tetap 
taqwa, menjaga kepribadian dan percaya pada diri sendiri dengan 
                                                 
96Abu Daud, Sunan Abi Daud, Juz. 4 (Suriah : Dar Al-Hadis, 2002) h. 559. 
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kebenarannya, menjauhkan diri dari hal-hal yang mubah, tetapi tergolong 
kurang baik dan selalu menjaga kepribadian.  
4) D}abit (ْﻂِﺑﺎَﺿ) 
D}abit ialah : 
 َو َﱃ
L
ا ِﻞ QﻤَﺤPﺘﻟا ِﺖْﻗَو ْﻦِﻣ َªِا َFِ ُﻪَﻈِﻔَﺣ َو ُﻪَﻌ َِﲰ ﺎَﻤِﻟ ِﻪِﻤَْﻬﻓَو ِ¡ِ Qﻤََﲢ َْﲔ}ِ ىِوا Pﺮﻟا ُﻆُﻘََﻴﺗ ِءاَدSïْا ِﺖْﻗ  
Teringat kembali perawi saat penerimaan dan pemahaman suatu hadis 
yang ia dengar dan hafal sejak waktu menerima hingga menyampaikannya.  
Jalannya mengetahui ke-d}abit-an perawi dengan jalan i'tibar terhadap 
berita-beritanya dengan berita-berita yang tsiqat dan memberikan keyakinan. 
Ada yang mengatakan, bahwa disamping syaral-syarat sebagaimana disebutkan 
di atas, antara satu perawi dengan perawi yang lain harus bersambung, hadis 
yang disampaikan itu tidak syaz\, tidak ganjil dan tidak bertentangan dengan 
hadis-hadis yang lebih kuat ayal-ayat Al-Quran. 97 
 
4. Metode al-Tah}ammul wa al-Ada>’ 
Para ulama ahli hadis menggolongkan metode al-Tah}ammul wa al-
Ada>’ hadis menjadi delapan macam98: 
a. Al-Sima>' ( ْعﺎَﻤ ِّْﺴﻟS,) 
Yakni suatu cara penerimaan hadis dengan cara mendengarkan 
sendiri dari perkataan gurunya dengan cara didektekan baik dari 
hafalannya maupun dari tulisannya. Sehingga yang mengadirinya 
mendengar apa yang disampaikannya tersebut. Menurut jumhur ahli hadis 
bahwa cara ini merupakan cara penerimaan hadis yang paling tinggi 
tingkatannya. Sebagian mereka ada yang mengatakan bahwa al-sima>‘ 
                                                 
97Lihat penjelasan tentang tata cara penerimaan dan penyampaian ini secara tuntas dalam 
Ajjaj al-Khati>b, Us}u>l al-H}adi>s\, ‘Ulu>muhu wa Must}alaha>tuhu,,., h.233-247 dan Al-Suyut}i, Al-
Suyut}i, Tadrib Al-Rawi, Jilid 2, h.5-63 
98M. Jayadi, Metodologi Kajian Hadis\, (Cet. I:Alauddin University Press; Makassar, 
2012), h. 115. Lihat juga M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan 
Tinjauan dengan Pendektan Ilmu Sejarah (Cet. II; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1995), h. 57 
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yang dibarengi dengan al-kita>bah mempunyai nilai lebih tinggi dan paling 
kuat. Karena terjamin kebenarannya dan terhindar dari kesalahan 
dibanding dengan cara-cara lainnya di samping para sahabat juga 
menerima hadis dari Nabi saw., dengan cara seperti ini.  
Termasuk dalam kategori al-sima>‘ juga seseorang yang 
mendengarkan hadis dari Syekh dari balik satir. Jumhur ulama 
membolehkannya, dengan berdasar pada para sahabat yang juga pernah 
melakukan hal demikian ketika meriwayatkan hadis-hadis Rasulullah saw. 
melalui ummaha>t al-mu'minin.  
Menurut Al-Qa>d}i 'Iyad, yang dikutip oleh Al-Suyu>t}i>, di dalam cara 
(sama') ini, para ulama tidak memperselisihkan kebolehan rawi dalam 
meriwayatkannya, mengunakan kata-kata :  َﺎَﻨﺛ Pﺪ}َ ، ًUَُﻼﻓ ُﺖْﻌ َِﲰ ،UَS¾َْﺒﻧS, ،Uَ ََﱪzْS, ،
 ٌنَُﻼﻓ َﺎَﻨﻟ َﺮَﻛَذ ،ٌنَُﻼﻓ َﺎَﻨﻟ َلَﺎﻗ99 
b. Al-Qira'ah 'Ala Al-Syeikh atau 'Arad} Al-Qira'ah.  
Yakni suatu cara penerimaan hadis dengan cara seseorang 
membacakan hadis dihadapan gurunya, baik dia sendiri yang membacakan 
maupun orang lain, sedang sang guru mendengarkan atau menyimaknya, 
baik sang guru hafal maupun tidak tetapi dia memegang kitabnya atau 
mengetahui tulisannya atau dia tergolong s\iqah. 100 
'Ajjaj Al-Khatib dengan mengutip pendapat Imam Ahmad 
mensyaratkan orang yang membaca qari' itu mengetahui dan memahami 
apa yang dibaca. Sementara syarat bagi Syeikh dengan mengutip 
pendapat Imam Haramain hendaknya yang ahli dan teliti ketika 
mendengar atau menyimak dari apa yang dibacakan oleh qari', sehingga 
                                                 
99Al-Suyut}i, Tadrib Al-Rawi, Jilid 2, (Beirut: Dar Al-Fikr, 2001), h. 8. 
100 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan 
dengan Pendektan Ilmu Sejarah, h. 58. 
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tahri>f maupun tash}i>f dapat terhindarkan. Jika tidak demikian maka proses 
tahammul tidak sah. 101 
Para ulama sepakat bahwa cara seperti ini dianggap sah, namun 
mereka berbeda pendapat mengenai cara seperti ini dianggap sah, namun 
mereka berbeda pendapat mengenai derajat al-qira'ah. Di antara mereka 
seperti al-Lais\ bin Sa'ad, Syu'ban, Ibnu Juraih, Sufya>n al-S|auri, Abu> 
Hanifah, menganggap bahwa al-qira'ah lebih baik jika dibanding al-sama', 
sebab dalam al-sima>‘ bila bacaan guru salah, murid tidak leluasa menolak 
kesalahan, tetapi dalam al-qira'ah, bila bacaan murid salah, guru segera 
membenarkannya. Imam Malik, Al-Bukha>ri>, sebagian besar ulama Hijaz 
dan Kufah menganggap bahwa antara al-qira'ah dengan al-sima>‘ 
mempunyai derajat yang sama. Ibnu ‘Abba>s mengatakan (kepada 
muridnya) "Bacakanlah kepadaku, sebab bacaan kalian kepadaku seperti 
bacaanku kepada kalian. " Sementara Ibnu Al-S}alah, Imam Nawawi dan 
Jumhur ulama memandang bahwa al-sima>‘ lebih tinggi derajatnya 
dibanding dengan cara al-qira'ah.  
c. Al-Ija>zah ( ُةَزﺎJَ
L
ْﻻَا) 
Yakni seorang guru memberikan izin kepada muridnya untuk 
meriwayatkan hadis atau kitab kepada seseorang atau orang-orang 
tertentu, sekalipun murid tidak membacakan kepada gurunya atau tidak 
mendengar bacaan gurunya, seperti : ِّﲎَﻋ َيِوَْﺮö ْنS, َªَ ُتْﺰَﺟS, (Saya 
mengijazahkan kepadamu untuk meriwayatkan diriku). 102 
Para ulama berbeda pendapat mengenai penggunaan ijazah ini 
sebagai cara untuk meriwayatkan hadis. Ibnu Hazm mengatakan bahwa 
                                                 
101'Ajjaj Al-Khat}ib, 'Us}ul Al-HadiS| 'Ulumuhu wa Mus}t}alahuhu, (Beirut: Dar Al-Fikr, 
2002) h. 234. 
102 Munzier Suparta, Ilmu Hadis,h. 200. 
65 
 
cara meriwayatkan hadis dengan menggunakan ijazah ini dianggap bid'ah 
dan tidak diperbolehkan dan bahkan ada sebagian ulama yang 
menambahkan bahwa ijazah ini benal-benar diingkari. Sedangkan ulama 
yang memperbolehkan cara ijazah ini menetapkan syarat hendaknya sang 
guru yang memberi ijazah itu benal-benar ahli ilmu.  
Al-Qad}i 'Iyad membagi ijazah ini menjadi enam macam, sedang 
Ibnu Al-S}alah menambah satu macam lagi, sehingga menjadi tujuh 
macam. Ketujuh macam al-ija>zah tersebut sebagai berikut : 
1) Sseorang guru mengijazahkan kepada seseorang tertentu atau 
kepada beberapa orang tertentu sebuah kitab atau beberapa kitab 
yang dia sebutkan kepada mereka. Al-ija>zah seperti ini 
diperbolehkan menurut jumhur.  
2) Bentuk al-ija>zah kepada orang tertentu untuk meriwayatkan 
sesuatu yang tidak tertentu, seperti "saya ijazahkan kepadamu 
sesuatu yang saya riwayatkan untuk kamu riwayatkan dariku". 
Cara seperti ini menurut jumhur juga tergolong yang 
diperbolehkan.  
3) Bentuk al-ija>zah secara umum, seperti ungkapan "saya ijazahkan 
kepada kaum muslimin atau kepada orang-orang yang ada (hadir)".  
4) Bentuk al-ija>zah kepada orang yang tidak tertentu untuk 
meriwayatkan sesuatu yang tidak tertentu. Cara seperti ini 
dianggap fasid (rusak).  
5) Bentuk al-ija>zah kepada orang yang tidak ada, seperti 
mengijazahkan kepada bayi yang masih dalam kandungan. Bentuk 
al-ija>zah seperti ini tidak sah.  
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6) Bentuk al-ija>zah mengenai sesuatu yang belum diperdengarkan 
atau dibacakan kepada penerima ijazah, seperti ungkapan "saya 
ijazahkan kepadamu untuk kamu riwayatkan dari sesuatu yang 
akan kudengarnya". Cara seperti ini dianggap batal.  
7) Bentuk al-ija>zah al-mujaz, seperti perkataan guru "saya ijazahkan 
kepadamu ijazahku". Bentuk ini termasuk yang diperbolehkan.  
d. Al-Muna>walah( َُZَوَﺎﻨُْﻤﻟَا) 
Yakni seorang guru memberikan hadis atau beberapa hadis atau 
sebuah kitab kepada muridnya untuk diriwayatkan. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa al-muna>walah ialah seorang guru memberi kepada 
seorang murid, kitab asli yang didengar dari gurunya, atau sesuatu naskah 
yang sudah dicocokkan, sambil berkata "inilah hadis-hadis yang sudah 
saya dengar dari seseorang, maka riwayatkanlah hadis itu dariku dan saya 
ijazahkan kepadamu untuk diriwayatkan". 103 Al-muna>walah itu 
mempunyai dua bentuk, yakni : 
1) Al-muna>walah dibarengi dengan ijazah. Misalnya setelah sang 
guru menyerahkan kitabnya yang telah dia riwayatkan atau 
naskahnya yang telah dicocokan atau beberapa hadis yang telah 
ditulis, lalu dia katakana pada muridnya "ini riwayat saya, maka 
riwayatkanlah diriku", kemudian menyerahkannya dan sang murid 
menerima sambil sang guru berkata "saya telah ijazahkan 
kepadamu untuk kamu riwayatkan dariku". Termasuk al-
muna>walah dalam Bentuk ini ialah sang murid membacakan 
naskah yang diperoleh dari gurunya, kemudian sang guru 
mengakui dan mengijazahkan kepada muridnya untuk 
                                                 
103 Munzier Suparta, Ilmu Hadis,h. 202 
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diriwayatkan darinya. Cara seperti ini, menurut Al-Qad}i 'Iyad 
termasuk periwayatan yang dianggap sah oleh para ulama ahli 
hadis. Hadis yang berdasar atas muna>walah bersama ijazah 
biasanya menggunakan redaksi : ِﱏS¾َْﺒﻧS, ،UَS¾َْﺒﻧS, (seseorang telah 
memberitahukan kepadaku/kami).  
2) Al-muna>walah tanpa dibarengi dengan ijazah, seperti perkataan 
guru kepada muridnya "ini hadis saya" atau "ini adalah hasil 
pendengaranku atau dari periwayatanku" dan tidak mengatakan 
"riwayatkanlah dariku atau saya ijazahkan kepadamu". Menurut 
kebanyakan ulama al-muna>walah dalam Bentuk ini tidak 
diperbolehkan. Hadis yang diriwayatkan berdasarkan muna>walah 
tanpa dibarengi ijazah ini biasanya menggunakan redaksi : ،UَS¾َْﺒﻧS,
 ِﱏS¾َْﺒﻧS, (seseorang telah memberitahukan kepadaku/kami).  
e. Al-Muka>tabah ( ُﺔََﺒﺗَﲀُْﻤﻟَا) 
Yakni seorang guru menuliskan sendiri atau menyuruh orang 
lain untuk menuliskan sebagian hadisnya guna diberikan kepada murid 
yang ada dihadapannya atau yang tidak hadir dengan jalan dikirimi 
surat melalui orang yang dipercaya untuk menyampaikannya104. Al-
Muka>tabah ada dua macam, yakni : 
1) Al-muka>tabah yang dibarengi dengan ijazah, yaitu sewaktu sang 
guru menuliskan beberapa hadis untuk diberikan kepada muridnya 
disertai dengan kata-kata "ini adalah hasil periwayatanku, maka 
riwayatkanlah" atau "saya ijazahkan kepadamu untuk kamu 
riwayatkan kepada orang lain". Kedudukan al-muka>tabah dalam 
                                                 




Bentuk ini sama halnya dengan al-muna>walah yang dibarengi 
dengan ijazah, yakni dapat diterima.  
2) Al-muka>tabah yang tidak dibarengi dengan ijazah, yakni guru 
menuliskan hadis untuk diberikan kepada muridnya dengan tanpa 
disertai perintah untuk meriwayatkan al-muka>tabah yang tidak 
dibarengi dengan ijazah, yakni guru menuliskan hadis untuk 
diberikan kepada muridnya dengan tanpa disertai perintah untuk 
meriwayatkannya atau mengijazahkan. Al-muka>tabah dalam 
Bentuk ini diperselisihkan oleh para ulama. Ayub, Mansur, al-Lais, 
dan tidak sedikit dari ulama Syafi'iyah dan ulama us}ul 
menganggap sah periwayatan dengan cara ini. Sedangkan Al-
Mawardi menganggap tidak sah.  
f. Al-I'la>m (  
L
ْﻻَا ْمَﻼْ! ) 
Yakni pemberitahuan seorang guru kepada muridnya, bahwa 
kitab atau hadis yang diriwayatkannya dia terima dari seseorang 
(guru), dengan tanpa memberikan izin kepada muridnya untuk 
meriwayatkannya atau menyuruhnya. Sebagian ulama ahli us}ul dan 
pendapat ini dipilih oleh Ibnu al-S}alah menetapkan tidak sah 
meriwayatkan hadis dengan cara ini. Karena dimungkinkan bahwa 
sang guru sudah mengetahui ada sedikit atau banyak cacatnya. 
Sedangkan kebanyakan ulama ahli hadis, ahli fiqh, dan ahli us}ul 
memperbolehkannya105. Contohnya :َﺎَﻨﺛ Pﺪ}َ َلَﺎﻗ ٌنَُﻼﻓ ِﲎََﻤْﻠ!َا (seseorang 
telah memberitahukan kepadaku : "telah berkata kepada kami).  
g. Al-Was}iyah ( ُﺔَﻴِﺻَْﻮﻟَا) 
                                                 
105Muhammad ‘Ajaj Al-Khathib, Us}ul Al-H{adis\ Pokok-pokok Ilmu Hadits, h. 209. 
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Yakni seorang guru, ketika akan meninggal atau bepergian, 
meninggalkan pesan kepada orang lain untuk meriwayatkan hadis atau 
kitabnya, setelah sang guru meninggal atau bepergian. Periwayatan 
hadis dengan cara ini oleh jumhur dianggap lemah, Sementara Ibnu 
Sirin membolehkan mengamalkan hadis yang diriwayatkan atas jalan 
wasiat ini. Orang yang diberi wasiat ini tidak boleh meriwayatkan 
hadis dari si pemberi wasiat dengan redaksi :  َاﺬَﻜÄِ ٌنَُﻼﻓ َِﲎﺛ Pﺪ}َ (seseorang 
telah memberitahukan kepadaku begini), karena si penerima wasiat 
tidak bertemu dengannya106.  
h. Al-Wijadah( ُةَﺪJَِْﻮﻟَا) 
Yakni seorang memperoleh hadis orang lain dengan 
mempelajari kitab-kitab hadis dengan tidak melalui caraal-sama', al-
ija>zah atau al-muna>walah. Para ulama berselisih pendapat mengenai 
cara ini, kebanyakan ahli hadis dan ahli fiqih dari mazhab Malikiyah 
tidak memperbolehkan meriwayatkan hadis dengan cara ini. Imam 
Syafi'i dan segolongan pengikutnya memperbolehkan beramal dengan 
hadis yang periwayatannya melalui cara ini. Ibnu al-S}alah mengatakan, 
bahwa sebagian ulama Muhaqqiqin mewajibkan mengamalkannya bila 
diyakini kebenarannya. 107 
 
C. Perawi Perempuan dalam al-Kutub al-tis‘ah 
 
Penelitian Agung Danarta sendiri dalam buku “Perempuan Periwayat 
Hadis” menunjukkan bahwa 132 orang sahabat perempuan terlibat dalam 
periwayatan hadis. 108  
                                                 
106M. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Imu Dirayah Hadits.h.66.  
107 M. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Imu Dirayah Hadits.h.67 




Di antara sahabat perempuan yang banyak meriwayatkan hadis adalah 
para istri-istri Nabi saw. ‘A<isyah (w. 57 H) meriwayatkan 5. 965 buah hadis dari 
jumlah keseluruhan 72. 469 hadis yang ada dalam al-Kutub al-tis‘ah; Hind binti 
Abi> Umayyah atau Ummu Salamah (w. 59 H) meriwayatkan sebanyak 622 hadis; 
Maimu>nah binti al-H{a>ris\ (w. 51 H) meriwayatkan 172 hadis; Ummu Habi>bah 
Ramlah binti Abi> Sufya>n (w. 42 H) meriwayatkan 144 hadis; dan Hafs}ah binti 
‘Umar ibn al-Khat}t}a>b (w. 45 H) meriwayatkan 147 hadis. 109 
Dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, terdapat 27 periwayat perempuan dari generasi 
sahabat dan mereka meriwayatkan 1143 hadis, Pada generasi ta>bi’i>n, terdapat 11 
perempuan yang meriwayatkan sebanyak 116 hadis. Selanjutnya, tidak 
ditemukan periwayat perempuan pada generasi atba>’ al-ta>bi’i>n. 110 
Dalam S{ah}i>h} Muslim teradapat 29 perempuan periwayat hadis dari 
kalangan sahabat dengan jumlah 860 hadis. Dari generasi ta>bi’i>n terdapat 10 
perempuan periwayat hadis yang meriwayatkan 87 hadis. Tidak ditemukan 
perempuan periwayat hadis dalam kitab tersebut dari generasi setelah ta>bi’i>n. 111 
Sunan Abi> Daud memuat 643 hadis yang diriwayatkan oleh 66 
s{ah}abiyyah; 147 hadis yang diriwayatkan oleh 74 periwayat perempuan dari 
kalangan ta>bi’i>n; serta 9 hadis yang diriwayatkan oleh 9 perempuan dari generasi 
atba>’ al-ta>bi’i>n. 112 
Sunan al-Tirmiz\i> memuat 427 hadis yang diriwayatkan oleh 49 
perempuan dari kalangan sahabat; 87 hadis yang diriwayatkan oleh 37 
perempuan dari kalangan ta>bi’u>n; dan 4 hadis yang diriwayatkan oleh 4 
perempuan dari generasi atba>’ al-ta>bi’i>n. 113 
Sunan al-Nasa>’i> memuat 976 hadis yang diriwayatkan oleh 43 perempuan 
dari kalangan sahabat, 128 hadis yang diriwayatkan oleh 29 perempuan dari 
                                                 
109 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 7. 
110 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 35. 
111 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 40. 
112 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 44. 
113 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h.h 45-46. 
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kalangan al-ta>bi’u>n, dan 3 hadis yang diriwayatkan oleh perempuan dari generasi 
atba>’ al-ta>bi’u>n. 114  
Sunan Ibn Ma>jah memuat 612 hadis yang diriwayatkan oleh 59 
s}ah}abiyyah, 96 hadis yang diriwayatkan oleh 41 perempuan dari kalangan al-
ta>bi’u>n, dan 6 hadis yang diriwayatkan oleh 6 perempuan dari kalangan atba>’ al-
ta>bi’u>n. 115 
Sunan al-Da>rimi> memuat 294 hadis yang diriwayatkan oleh 38 
s}ah}abiyyah, 68 hadis yang diriwayatkan oleh 21 perempuan dari kalangan al-
ta>bi’u>n, dan 7 hadis yang diriwayatkan oleh 1 orang perempuan dari generasi 
atba>’ al-ta>bi’u>n. 116 
Kitab al-Muwat}t}a’ memuat 189 hadis yang diriwayatkan oleh 26 
s}ah}abiyyah dan 60 hadis yang diriwayatkan oleh 14 perempuan dari generasi al-
ta>bi’u>n. 117 
Musnad Ah}mad ibn H{anbal memuat 3525 hadis yang diriwayatkan oleh 
117 perempuan dari kalangan sahabat, 585 hadis yang diriwayatkan oleh 126 
perempuan dari kalangan al-ta>bi’u>n, dan 7 hadis yang diriwayatkan oleh 7 
perempuan dari kalangan atba>’ al-ta>bi’un. 118 
Al-Kutub al-tis‘ah memuat 132 orang periwayat perempuan. Jumlah ini 
setara dengan 12,6% dari seluruh periwayat hadis pada masa sahabat. Periwayat 
terbanyak adalah ‘A<isyah binti Abu> Bakr (w. 58 H), kemudian Ummu Salamah 
(w. 62 H), keduanya merupakan istri Nabi saw. Hal ini sangat wajar, mengingat 
mereka adalah keluarga Nabi saw., sehingga mereka mendapat pendidikan 
langsung dari Nabi saw. Pendidikan yang dilakukan oleh Nabi saw. terhadap 
keluarganya memberikan ruang bagi perempuan untuk berkiprah dan mengambil 
peran, berbeda dengan pandangan yang telah mengakar di masyarakat Arab kala 
                                                 
114 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 50. 
115 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 50. 
116 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 52. 
117 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 54. 
118 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h.h. 58-59. 
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itu, yang mana mereka cenderung merendahkan perempuan. Selain itu, keluarga 
Nabi saw. juga lebih intens berinteraksi dengan Nabi saw. ,sehingga mereka pasti 
lebih mengetahui keseharian Rasulullah saw. 119 
Melihat kuantitas periwayat perempuan di atas pada masing-masing al-
kutub al-tis‘ah peranan s}ah}abiyyah  yang banyak memberikan kontribusi. Sangat 
disayangkan pada tabaqah-tabaqah berikutnya terjadi penurunan kuantitas 
periwayat perempuan menurut Agung Danarta penurunan terdapat beberapa 
fakor di antaranya120: 
1.  Sikap politik khalifah yang memerintahkan untuk mengumpulkan dan 
membukukan hadis dan perawi perempuan hanya dijadikan sumber tidak 
tercatat di dalamnyaadanya perawi perempuan yang juga ditugaskan 
mengumpulkan hadis 
2. Periwayatan perempuan hanya berkisar domestik yang mana hal terjadi 
pada masa-masa awal saja hingga pada akhirnya pada generasi atba’ 
tabi’i>n tradisi periwayatan dikalangan keluarga berkurang sangat 
signifikan.  
3. Perubahan tatanan yang tidak seimbang antara laki-laki dan perempuan. 
Laki-laki memiliki akses yang besar terhadap penguasaan materi dan 
kewenangan mengatur wilayah sosial sementara perempuan berada di 
wilayah domestik. Puncaknya pada ,asa Abbasiyah (mulai abad 750 M) 
perempuan menonjol sebab ketidak hadirannya dalam semua arena baik 
itu pada medan perang, mesjid-mesjid bahkan pada arena sosial, 
perempuan pada masa itu hidup dalam pingitan.  
4. Terjadinyya pereseran pemahaman terhadap berbagai tafsir al-Qur’an 
yang tidak dijelaskan oleh Rasulullah saw. sebagai contoh adanya 
penafsiran bahwa Hawa yang menyuruh nabi Adam as. memakan buah 
yang dilarang.  
                                                 
119 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h.h. 118-119. 
120 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h.h. 305-327 
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Faktor-faktor di ataslah yang menyebabkan berkurangnya periwayatan 
dari kaum perempuan berikut tabel perbandingan periwayat laki-laki dan 
























                                                 
121 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h.231 
Tabaqah Rawi Laki-Laki Rawi Perempuan Jumlah Persentase 
I 914 132 1046 12. 6% 
II 408 30 438 6. 8% 
III 1374 93 1467 6. 3% 
IV 840 35 875 4% 
V 566 10 576 1. 7% 
VI 1104 15 1119 1. 34% 
VII 932 11 943 1. 17% 








UMMAHA<T AL-MU’MINI<N, DAN METODE PERIWAYATANNYA 
 
A. Ummaha>t al-Mu’mini>n dan Keistemawaannya 
1. Defenisi Ummaha>t al-Mu’mini>n 
Kata Ummaha>t al-Mu’mini>n terdiri dari dua kata yakni kata 
Ummaha>t dan kata al-Mu’mini>n kata Ummaha>t merupakan jamak dari kata 
ummu yang mempunyai makna dasar ibu yang mana kata ibu ini mencakup 
empat arti dasar yakni  ُﻞْﺻْا (asal/sumber),  ُﻊِﺟْﺮَْﻤﻟا(tempat kembali), 
 َْﺠﻟا َُﺔﺎَﻤ (kumpulan), dan  ُﻦ ِّا (dekat) juga berarti dasar  ُﺔَﻣَﺎْﻘﻟا (kumpulan), ُﲔِْﻟا
(waktu), dan  ُﺪَْﺼْﻘﻟا (tujuan)122 kesemua makna dasar tersebut sanga 
berkaitan dengan sosok seorang ibu, seorang ibu merupakan tujuan, tempat 
kembalinya seorang anak dan seorang ibu juga merupakan asal seorang 
anak. Makna ibu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah seorang 
yang melahirkan seorang anak ibu juga merupakan panggilan pengormatan 
kepada seorang wanita baik yang sudah bersuami atau belum, juga berarti 
pokok atau asal.  
Kata al-mu’mini>n merupakan penyandaran yang mempunyai fungsi 
kepemilikan kepada kata umm demikian kata Ummaha>t al-Mu’mini>n 
berarti ibunya orang-orang yang beriman kata ini merupakan gelaran untuk 
para istri Nabi saw, gelar terhormat ini merupakan pemberian langsung dari 
Allah swt. melalui firman-Nya pada Q.S. al-Ah}za>b/33: 6.  
 ْﻢُُﲥﺎَﻬ #ﻣ$% ُﻪ'ُاَوْز%َو ِْﻢﻬِﺴُْﻔﻧ% ْﻦِﻣ َﲔ-ِِﻣْﺆُْﻤﻟ/ِ َﱃْو% 1ِﱯ#ﻨﻟا…  
Terjemahnnya:  
                                                 
122 Ahmad bin Faris bin Zakariyya, al-Qazwainy, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah Juz I 
(Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1979 H) h. 21 
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Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri 
mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka…123 
 
Maka ma’na Ummaha>t al-Mu’mini>n secara etimologi adalah para 
ibu orang-orang yang beriman. Ibu di sini bukan berarti ibu yang 
melahirkan, akan tetapi panggilan kehormatan bagi wanita yang sudah 
menikah (istri-istri Nabi saw). Ibu ini berfungsi sebagai asal, pangkal, 
sumber, induk, pemimpin sesuatu yang menjadi rujukan dan harus 
diikuti. Dalam kenyataannya, mereka adalah perempuan-perempuan yang 
mendampingi Nabi saw sehingga banyak mengetahui ajaran-ajaran Islam 
dari Nabi saw dan kemudian mereka menjadi sumber rujukan ilmu bagi 
orang-orang yang beriman setelah wafatnya Nabi dan menjadi 
contoh/teladan yang harus diikuti.  
Ma’na Ummaha>t al-Mu’mini>n menurut istilah atau makna yang 
dimaksud dalam ayat ini adalah istri-istri Nabi saw yang menempati 
kedudukan ibu bagi orang-orang yang beriman. Mereka disebut ibu karena 
kedudukan mereka –dalam hukum--adalah seperti kedudukan ibu kandung 
yang melahirkan, yaitu haram dinikahi (hubungan mahram), wajib 
dihormati, dimuliakan, dan diagungkan. 124 Sedangkan dalam hal yang 
lain, seperti hubungan waris mewarisi, hukum melihat auratnya atau 
                                                 
123 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 418. 
124 Para ulama sepakat tentang kewajiban mengormati dan memuliakan mereka, serta 
keharaman menikahi mereka. Selanjutnya mereka menetapkan bahwa kemuhriman itu tidak 
berlaku bagi anak-anak perempuan mereka dan saudara-saudara perempuan mereka. Muh}. Nasib 
al-Rifa>‘i>, Taysi>r al-‘Ali> al-Qadi>r likhtis}a>ri Tafsi>r Ibn Kas\i>r, (Riyad}: Maktabah Ma’A<rif, 1989), 
Terjemah Bahasa Indonesia Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Kas\ir oleh 
Syihabuddin, Jilid III, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), Cet. II, h. 82 lihat juga Muh}ammad bin 




berkhalwat dengan mereka, sama hukumnya dengan wanita lain yang 
tidak ada hubungan mahram.  
Gelar ini berkaitan dengan kedudukan suami mereka yaitu Nabi 
Muhammad saw. di antara umatnya. Hendaknya Nabi lebih mereka 
utamakan dari diri mereka sendiri dalam urusan dunia maupun agama. 
Maka sekalipun orang-orang yang beriman mengutamakan diri mereka, 
tetapi sebenarnya Nabi saw lebih banyak memperhatikan, mementingkan, 
dan mengutamakan mereka.  
Sebab turunnya ayat ini adalah bahwasanya tatkala Nabi saw 
bermaksud pergi ke perang Tabuk, beliau menyuruh manusia untuk 
menyiapkan segala yang diperlukan dan pergi berangkat perang. Namun 
sebagian mereka berkata bahwa mereka akan meminta izin terlebih dahulu 
kepada bapak dan ibu mereka, sehingga turunlah ayat ini. 125 
Oleh karena itu, berdasarkan ayat ini, maka hendaknya kaum 
Muslimin mengikuti segala perintah Nabi. Nabi adalah pemimpin kaum 
Muslimin yang memimpin mereka dalam kehidupan duniawi dan 
pemimpin mereka ke jalan Tuhan. Apabila beliau mengajak kaum 
muslimin berperang di jalan Allah, hendaklah mereka segera ikuti, tidak 
perlu menunggu izin dari ibu maupun bapak mereka. Hendaknya kaum 
muslimin juga bersedia menjadi tebusan, perisai, dan pemelihara Nabi 
saw.  
                                                 
125 Syiha>b al-Di>n Mah}mu>d bin ‘Abdullah al-Husaini Al-Alu>si, , Tafsir Ru>h} al-Ma’A<ni>, 
Juz XXI, T.d. h. 151 
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Karena itu, Nabi saw adalah bapak dari kaum muslimin, dan 
dengan demikian, istri-istri beliaupun adalah ibu dari seluruh kaum 
Muslimin. 126 Prinsip ini tidak bertentangan dengan firman Allah swt Q.S. 
al-Ah}za>b/33:40: 
 َْﳾ ُِّﲁ:ِ ُ #;ا َنَﰷَو َﲔِّ >ِﺒ#ﻨﻟا ََﰎﺎAََو ِ #;ا َلﻮُﺳَر ْﻦَِﻜﻟَو ُْﲂِﻟﺎ'َِر ْﻦِﻣ ٍﺪIَ% /َ% ٌﺪ #ﻤَﺤُﻣ َنَﰷ ﺎَﻣًﺎﳰَِﻠ ٍء 
Terjemahnya: 
“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di 
antara kamu, tetapi dia adalah Nabi dan penutup para Nabi … ”  
 
Sebab yang dimaksud ayat ini adalah bahwa Nabi Muhammad 
itu bukan bapak angkat seseorang (Zaid bin Haris\ah bin Syara>hi>l bin 
Ka’ab dari Bani Zaid al-La>t), melainkan bapak yakni pemimpin dari 
seluruh orang-orang yang beriman.127 Pada hadis\ yang lain diterangkan 
tentang kepemimpinan Nabi terhadap kaum Muslimin: 
 ﻦﻋ ةﺮﲻ ﰊ%ٔ ﻦ: ﻦﲪﺮﻟا ﺪﺒﻋ ﻦﻋ ﲇ ﻦ: لﻼﻫ ﻦﻋ ﺢﻴﻠﻓ ﺎﻨﺛﺪI ﺮﻣﺎ ﻮٔﺑ% ﺎﻨﺛﺪI ﺪﶊ ﻦ: ﷲ ﺪﺒﻋ ﺎﻨﺛﺪI
و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا ن%ٔ : ﻪﻨﻋ ﷲ ﴈر ةﺮﺮﻫ ﰊ%ٔ  ﺎﻴﻧا ﰲ ﻪﺑ ﱃو%ٔ e%ٔو ﻻٕا ﻦﻣﺆﻣ ﻦﻣ ﺎﻣ ) لﺎﻗ ﲅﺳ
                                                 
126 Bahkan dalam riwayat ‘Ikrimah terdapat bacaan 	
 ٔ% و ٔ%زوا ھا وھ. Lihat Ibnu ‘Arabi>, 
Ah}ka>m al-Qur’a>n, juz. III, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1988), Cet. I, h. 541 
127Ayat ini diturunkankepada Zaid bin Haris\ah bin Syara>hi>l bin Ka’ab dari Bani Zaid al-
La>t anak angkat Rasulullah saw. agar ummat Islam tidak salahmemahami bahwa anak ankat sama 
hukumnya dengan anak kandung sehingga Nabi saw. tidak boleh menikahi Zainab bintu Jah}sy ketika 
mereka bercerai, ayat ini juga sebagai penegasan bahwa Rasulullah saw. adalah penutup para Nabi. 
lihat Muh}ammad bin Jari>r al-Tabari, Ja>mi>’u al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’an. Juz  XX (Cet I; Bairu>t 
Muassisah al-Risa>lah. 2000 M) h.209  Lihat Team Tafsir Universitas Islam Indonesia, Al-Qur’an 
dan Tafsirnya, Jilid VII, (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia Press, 1995), h. 715-718 Lihat 
juga Muhammad binn Ah}mad al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n.  Juz XIV (Cet. II; 
Qa>hirah: Da>r al-Ktub al-Mis}riyyah. 1964 M) h. 196 
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 ﻪﺘﺒﺼﻋ ﻪﺛﲑﻠﻓ ﻻﺎﻣ كﺮoو تﺎﻣ ﻦﻣﺆﻣ ﺎٔﳝrﻓ .{ ﻢﻬﺴﻔﻧ%ٔ ﻦﻣ ﲔ-ﻣﺆﳌ/ ﱃو%ٔ ﱯﻨﻟا } ﱲxﺷ نٕا اوؤﺮﻗا ةﺮٓﺧاو
( ﻩﻻﻮﻣ eٔrﻓ ﲏٔﺗrﻴﻠﻓ ﺎﺎﻴﺿ و%ٔ ﺎﻨﻳد كﺮo ﻦﻣو اﻮﻧﰷ ﻦﻣ (يرﺎﺒﻟا ﻩاور)١٢٨ 
 
Artinya: 
“‘Abdullah bin Muhammad telah berbicara kepada kami, Abu> ‘A<mir 
telah berbicara kepada kami, Fulaih} telah berbicara kepada kami dari 
Hilal dari ‘Ali dari Abd al-Rahman bin Abu> ‘Amrah dari Abu> 
Hurairah, Bahwasanya Nabi Saw bersabda: ‘Tidak seorangpun dari 
orang-orang yang beriman, kecuali akulah yang paling dekat kepadanya 
di dunia dan di akhirat. Bacalah firman Allah jika kamu sekalian 
mengendaki: Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang yang 
beriman dari diri mereka sendiri. Maka barang siapa di antara orang-
orang yang beriman meninggal dan meninggalkan harta, maka harta 
itu hendaknya diwariskan kepada ‘as}abahnya (ahli warisnya). Dan 
barang siapa yang meninggalkan hutang atau anak-anak yang 
telantar, maka hendaklah datang kepadaku, karena akulah walinya 
(orang yang akan mengurus keadaannya). ”129 (H.R. al-Bukha>ri>>) 
 
Dengan demikian, ayat ini sekaligus memberikan penegasan 
tentang larangan bagi orang-orang mu’min untuk mengawini istri-istri 
Nabi karena kedudukan mereka sebagai Ummaha>t al-Mu’mini>n. 
Sebagaimana ditegaskan pula dalam Q.S. al-Ah}za>b/33: 53130: 
 َنَﰷ ُْﲂِﻟَذ #ن 
ا اًَﺪﺑ% ِﻩِﺪَْﻌﺑ ْﻦِﻣ ُﻪ'َاَوْز% اﻮُﺤِﻜَْﻨﺗ ْن% َﻻَو ِ #;ا َلﻮُﺳَر اوُذُْﺆﺗ ْن% َُْﲂﻟ َنَﰷ ﺎَﻣَو ًﺎﳰِﻈَﻋ ِ #;ا َﺪْﻨِﻋ  
Terjemahnya: 
                                                 
128 Al-Bukha>ri>S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. Juz. II h. 845 
129Al-Bukhori, S { ah}i>h} Al-Bukha>ri>>, bab Fi> al-Istiqra>d} wa ada>’ al-duyu>n wa al-h}ijr wa al-
tafli>s, Bab Al-S{ola>h ‘ala> man taraka dainan, Hadis\ No. 2224, CD Room. Berdasarkan ayat dan 
hadis\ di atas, para ulama sependapat bahwa setelah Rasulullah saw meninggal dunia, imam 
menggantikan kedudukan beliau. Karena itu imam wajib membayar hutang orang-orang fakir 
yang meninggal dunia, sebagaimana Rasulullah saw melakukannya. Imam membayar hutang itu 
dengan mengambil dari Baitu alMa>l dari kas negara. 
130A. Khali>l Jam’ah, Nisa>’ al-Anbiya>’ fi> D{au’ al-Qur’a>n wa al-Sunnah (buku satu), 
(Damaskus: Da>r Ibn Kas\i>r, Tt}). dan Syaikh Muh}ammad bin Yu>suf Al-Dimasyqi, Azwa>j al-Nabiy 
S{alla Alla>hu ‘Alaih Wa Sallam (buku dua), (Damaskus: Da>r Ibn Kas\i>r, Tt}), Terjemahan Bahasa 




“…Dan kamu tidak boleh menyakiti (hati) Nabi dan tidak (pula) 
menikahi istri-istrinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya 
perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) disisi Allah”  
Menurut para mufassir, keharaman tersebut berlaku bagi istri-
istri Nabi yang sudah digauli dan tidak berlaku bagi istri-istri Nabi yang 
dicerai tapi belum digauli. 131 Dengan demikian, gelar Ummaha>t al-
Mu’mini>n adalah gelar yang berlaku bagi istri-istri Nabi yang dinikahi 
beliau secara sah dan sudah digauli. Sementara itu, putri-putri para istri 
Nabi saw tidak dapat dianggap sebagai saudara-saudara perempuan kaum 
mu’minin. Saudara laki-laki dan saudara perempuan dari putri-putri para 
istri beliau juga tidak boleh dikatakan sebagai paman atau bibi kaum 
mu’minin dari jalur ibu. 132 
Para istri Nabi saw dinamakan Ummaha>t al-Mu’mini>n (ibu 
orang-orang yang beriman) dan tidak dikatakan Ummaha>t al-Mu’mina>t 
(ibu perempual-perempuan yang beriman) berdasarkan hadis\ yang 
diriwayatkan Ibnu Sa‘ad dan Baihaqi> dari Masru>q bahwa seorang wanita 
berkata kepada ‘A<isyah r. a., ”Wahai ibuku. ” ‘A<isyah berkata, “Aku 
bukan ibumu, tapi ibu kaum laki-laki kalian. ”
133
Meskipun demikian, 
terdapat perbedaan pendapat apakah istri-istri Nabi itu menjadi ibu bagi 
kaum laki-laki dan perempuan secara umum, atau mereka menjadi ibu 
bagi kaum laki-laki saja, sebagaimana diungkapkan Ibnu ‘Arabi>: “Ada 
yang mengatakan bahwa hal tersebut berlaku bagi kaum laki-laki dan 
kaum perempuan, dan ada pula yang mengatakan bahwa hal tersebut 
                                                 
131 Ibnu ‘Arabi>, Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz III, h. 542 
132 Ah}mad Khali>l Jam’ah, Istri-istri Para Nabi, h. 294  
133Ah}mad Khali>l Jam’ah, Istri-istri Para Nabi, h. 294” 
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hanya khusus bagi kaum laki-laki karena yang dimaksud dengan 
Ummaha>t al-Mu’mini>n ialah menempatkan para istri Nabi saw pada posisi 
ibu mereka dalam kemahraman (haram dinikahi) di mana dimungkinkan 
terdapat kehalalan (maksudnya halal dinikahi), sedang kehalalan itu tidak 
terjadi di antara sesama kaum perempuan. Dengan demikian tidak ada 
kemahraman antara para istri Nabi Saw dengan kaum perempuan 
muslim. ”134 
 
Dengan demikian, istri-istri Nabi saw tersebut mendapat gelar 
Ummaha>t al-Mu’mini>n (ibu orang-orang yang beriman) karena 
berkaitan dengan hukum, yaitu keharaman dinikahi selama-lamanya 
sebagaimana orang-orang yang beriman diharamkan menikahi ibu mereka. 
Oleh karena itu, kedudukan istri-istri Nabi dalam hal ini sama 
kedudukannya dengan ibu mereka. Meskipun demikian orang-orang 
yang beriman tetap tidak boleh melihat ataupun berduaan dengan para 
istri Nabi saw sebagaimana keharaman mereka terhadap perempuan yang 
bukan mahramnya135 
Nabi saw dalam sejarah dikenal mempunyai banyak istri. Di 
antara mereka ada yang dinikahi beliau secara sah dan digauli, ada yang 
dinikahi tapi dic`erai sebelum digauli, dan ada yang sudah dilamar tapi 
tidak jadi menikah. Dalam tesis ini hanya akan dikemukakan nama-nama 
                                                 
134 Setelah itu Ibnu ‘Arabi>, Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz III, h. 542, menyebutkan as\ar di atas dan 
berkata, “As\ar ini S{ahih. 
135 Ah}mad Khali>l Jam’ah, Istri-istri Para Nabi, h. 294 
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isteri yang mendapat gelar Ummaha>t al-Mu’mini>n. Di atas telah 
dikemukakan bahwa Ummaha>t al-Mu’mini>n adalah gelar yang berlaku 
bagi istri-istri Nabi yang dinikahi beliau secara sah dan sudah digauli.  
Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah istri-istri Nabi, 
ada yang menyebut 11, 12, 13, 14, 15 dan sebagainya. Perbedaan pendapat 
mengenai jumlah mereka tersebut disebabkan perbedaan status istri-istri 
Nabi sebagaimana telah dikemukakan di atas, yaitu yang dinikahi beliau 
secara sah dan digauli, yang dinikahi tapi dicerai sebelum digauli, dan 
yang sudah dilamar tapi tidak jadi menikah.  
Bint Al-Sya>t}i‘136 dalam bukunya menyebutkan a d a  11 orang 
yang mendapat gelar Ummaha>t al-Mu’mini>n. Mereka adalah istri-istri 
Nabi yang resmi dinikahi olehnya dan telah digauli Nabi.137 Kesebelas 
istri Nabi saw tersebut adalah istri-istri Nabi yang terkenal menurut 
kesepakatan ulama. Mereka ada yang berasal dari suku Quraisy, bangsa 
Arab non Quraisy tapi masih sekutu Quraisy, dan bukan berasal dari Arab 
                                                 
136 Nama asli beliau ialah Dr ‘A<isyah Abd al-Rahman Bint al-Syat}i’. Beliau adalah 
guru besar Sastra dan Bahasa Arab pada Universitas ‘Ain Al-Syams Mesir. Ia juga pernah 
menjadi guru besar tamu di Universitas Islam Umm Durma>n, Sudan dan Universitas Qarawiyyin, 
Maorko. Kajial-kajiannya yang telah dipublikasikan adalah studinya mengenai Abu> al-A’la Al-
Ma’arri. Ia merupakan seorang penulis wanita muslim kenamaan. Lahir di Dumyat, sebelah 
barat Delta Nil, Mesir. Ia merupakan salah seorang mufassir dari kalangan wanita, kitab tafsirnya 
yang terkenal adalah Al-Tafsi>r al-Baya>n li al-Qur’a>n al-Kari>m. Adapun bukunya yang membahas 
tentang istri-istri Nabi adalah Tarajim Sayyidat Bait al-Nubuwwah (Biografi Istri-istri Nabi), 
Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi,1984. Buku ini merupakan koleksi dari terbitan sebelumnya pada 
tahun 1960-an tentang Ibu Nabi Saw; Istri-istri Nabi Saw (1965); Putri-putri Nabi Saw; Sayyidah 
Zainab, Putri Imam Ali; dan Sayyidah Sukainah, putri Imam Hasan. Lihat dalam Barbara Freyer 
Stowasser, Reinterpretasi Gender: Wanita dalam Al-Qur’an, Hadis\, dan Tafsir, (Bandung: 
Pustaka Hidayah, 2001), h.307, yang diterjemahkan oleh H.M.Mochtar Zoerni dari judul aslinya 
dalam bahasa Inggris Women in The Qur’an, Traditions, and Interpretations, (New York: Oxford 
University Press, 1994). 
137 Bint Al-Sya>t}i, Istri-istri Nabi, h. 5-7 
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namun dari Bani Israil. Istri-istri Nabi yang berasal dari Quraisy ada enam 
orang,138 yaitu: 
a. Khadi>jah bintu Khuwailid bin Asad bin ‘Abd al-‘Uzza bin 
Qus}ai bin Kila>b bin Murrah bin Ka’ab bin Luai bin Ga>lib bin 
Fihr bin Ma>lik bin Al-Nad}r bin Kina>nah. 139 
b.  ‘A<isyah bintu Abu> Bakar140 bin Abu> Quha>fah bin ‘Amir bin 
‘Amr Ka‘ab bin Sa‘ad bin Taim bin Murrah bin Ka’ab bin Luai 
bin Ga>lib bin Fihr bin Ma>lik bin Al-Nad}r bin Kina>nah.  
c.  H{afs}ah bintu ‘Umar bin al-Khat}t}a>b bin Nufail bin ‘Abd al-‘Uzza 
bin Riyah bin ‘Abdullah bin Qurat} bin Razah bin ‘A<di> bin Ka’ab 
bin Luai bin Ga>lib bin Fihr bin Ma>lik bin Al-Nad}r bin Kina>nah.  
d.  Ummu H abi>bah bintu Abu> Sufya>n bin Harb bin Umaiyah bin 
‘Abdu Syam bin ‘Abdu Mana>f bin Qus}ai bin Kila>b bin Murrah 
bin Ka’ab bin Luai bin Ga>lib bin Fihr bin Ma>lik bin Al-Nad}r bin 
Kina>nah. Ia wanita Quraisy dari kabilah ‘A<di>.  
e. Ummu Salamah bintu Abu> Umaiyyah Hindun bin Suhail bin 
al-Mugi>rah bin ‘Abdullah bin ‘Amr bin Makhzu>m bin Yaqaz\ah 
bin Murrah bin Ka’ab bin Luai bin Ga>lib bin Fihr bin Ma>lik bin 
Al-Nad}r bin Kina>nah. Ia wanita Quraisy dari kabilah Makhzu>m 
f. Saudah bintu Zam'ah bin Qais bin ‘Abdu Syams bin ‘Abdu 
Wadd bin Nas}r bin Ma>lik bin Hisl bin ‘Amir bin bin Ga>lib bin 
Fihr bin Ma>lik bin Al-Nad}r bin Kina>nah.  
                                                 
138 Lihat Ah}mad Khali>l Jam’ah, Istri-istri Para Nabi, h. 287-288 
139 Al-Ha>fizh Ibnu Hajar berkata di Fath} al-Ba>ri> 7/167, “Khadi>jah bintu Khuwailid 
adalah istri Rasulullah saw yang nasabnya paling dekat dengan beliau.” 
140 Nama asli Abu> Bakar adalah Abdullah, gelarnya Atiq. Lihat Syiha>b al-Di>n Abu> al-
Fad}l Ah}mad bin ‘Ali Bin Hajar Al-‘Asqala>ni>, Al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S{aha>bah, (Beirut: Dar 
S {a>dir, T.TH.), Juz IV, h. 170-171 
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Sedangkan istri-istri Nabi dari wanita Arab selain Quraisy, namun 
dari sekutu-sekutu Quraisy ada empat orang. Mereka adalah: 
a.  Zainab bintu Jah}sy bin Ri‘ab bin Ya'mur bin S {abi>rah bin 
Murrah bin Ka>bir bin Ganm bin Du>dan bin Asad bin Khuzaimah 
b.  Maimu>nah bintu al-H}a>ris\ bin Hazn bin Bujair bin al-H}uza>m bin 
Ruwaibah bin ‘Abdullah bin Hila>l bin ‘A<mir bin S{a’s}a’ah bin 
Mu’awiyah bin Hawa>zin bin Mans}u>r bin ‘Ikrimah bin Khas}afah 
bin Qais Ailan. Jadi Maimu>nah berasal dari kabilah Al-Hila>l.  
c. Zainab bintu Khuzaimah bin Al-H}a>ris\ bin ‘Abdullah bin ‘Amr 
bin ‘Abdu Mana>f bin Hila>l bin ‘Amir bin S {a’s}a’ah bin 
Muawiyah bin Hawa>zin bin Mans}u>r bin ‘Ikrimah bin Khas}afah 
bin Qais Ailan. Jadi Zainab bintu Khuzaimah berasal dari kabilah 
Al-Hila>l.  
d. Juwairiyah Bintu al-Haris\ Bin Abu> D { irar bin Habi>b bin Aiz\ 
bin Ma>lik bin Jaz\i>mah alias al-Must}aliq bin Sa‘ad bin Ka‘ab bin 
Amr alias Khuza>‘ah bin Rabi>‘ah bin Hari>s\ah bin ‘Amr bin ‘Amir 
Mai al-Sama’. Jadi Juwairiyah Bintu al-Haris\ berasal dari kabilah 
Khuza>’ah kemudian kabilah Mus}t}aliq.  
Istri Nabi saw yang tidak berasal dari Arab, namun dari Bani 
Israel ada satu orang yaitu S{afiyyah bintu H{uyay bin Akht}ab dari Bani 
Al-Nad}ir. Mereka inilah istri-istri yang terkenal yang digauli oleh beliau 
dan disepakati para ulama. 141 Di antara seluruh istrinya tersebut, ada dua 
orang yang lebih dahulu meninggal dari Nabi saw yaitu Khadi>jah dan 
Zainab bintu Khuzaimah. Sehingga saat wafatnya, Nabi meninggalkan 
sembilan orang istri142 yaitu ‘A<isyah, H{afs}ah, Ummu Salamah, Ummu 
                                                 
141 Lihat Ah}mad Khali>l Jam’ah, Istri-istri Para Nabi, h.288-289 
142 Ah}mad Khali>l Jam’ah, Istri-istri Para Nabi, h. 289 
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H{abi>bah, Saudah bintu Zam’ah, Zainab bintu Jah}sy, Maimu>nah bintu 
H{a>ris\ al-Hila>liyah, Juwairiyah bintu H{a>ris\ al-Must}aliqiyah, dan S{afiyyah 
bintu H{uyay al-Akht}ab.  
Selain itu masih ada istri-istri Nabi saw yang pernah dinikahi 
Nabi saw tapi tidak digauli. Mereka ini telah dicerai oleh Nabi saw. Para 
ahli berbeda pendapat mengenai nama dan jumlah mereka. Mereka ini 
tidak termasuk mendapat gelar Ummaha>t al-Mu’mini>n karena ayat yang 
melarang orang-orang mu’min untuk menikahi istri-istri Nabi saw 
setelah beliau wafat menurut pendapat para mufassir ditujukan bagi 
istri-istri Nabi saw yang telah digaulinya dan bukan bagi istri-istri 
yang telah dicerai sebelum digauli. 143 berikut nama-nama perempuan 
yang yang pernah dinikahi tapi tidak mendapat gelar Ummaha>t al-
Mu’mini>n: Guzaiyah bintu Daud bin ‘Auf144, Khaulah bintu Huz\ail 
bin Qabis}ah145, Amrah bintuu Yazid, Asma’ bintu al-Nu’ma>n, 
Malikah al-Lais\iyah, Galiyah bintu Zabya>n, Qutailah bintu Qais146, 
Sana’ bintu Asma’147, Syurafah bintu Khalifah148,  Laila> bintu 
Hakim, Seorang wanita dari bani Ghifari149 terdapat juga beberapa 
nama yang dipinang tetapi kemudian tidak terjadi pernikahan 
seperti: D{iba’ah bintu Amir, Ummu Hani’ bintu Abu  T{a>lib yang 
kemudian dinikahkan dengan orang lain.150 
                                                 
143 Ibnu ‘Arabi>, Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz III, h. 542 
144  Ada yang menatakan namanya Guzailah paraahli sejarah berbeda pendapat ada yang 
mengatakan beliau sudah digauli. 
145 Menurut riwayat Rasulullah saw. wafat lebih dulu tanpa sempat digauli 
146 Telah digauli tapi kemudian  dicerai 
147 Menurut riwayat beliau meninggal sebelum semt digauli 
148  Sama dengan Sana’ Menurut riwayat beliau meninggal sebelum semt digauli 
149 Menurut riwayat beliau dicerai sebab memiliki penyakit belang. 
150 Muhibbuddin al-T}abari, al-Simt} al-S|ami>n fi> Mana>qib Ummuahat al-Mu’mini>n. terj. 
Umar Mujtahid. Ummahatul Mukminin Biografi Istri-Istri Nabi saw. (Cet. IV; Jakarta: Griya 
Ilmu. 2017) h. 323-350 
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Selain nama-nama di atas terdapat 4 nama perempuan dari 
hamba sahaya yang dihalalkan bagi Rasulullah saw. mereka adalah: 
Mariyah al-Qibt}iyah ibu dari anak Rasulullah saw. Ibrahim, 
Raihanah bintu Syam’un, Jamilah dan Nafisah.151 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa mereka yang 
bergelar Ummaha>t al-Mu’mini>n harus memenuhi 3 syarat yaitu: 
1. Melaksanakan akad dengan Rasu>lullah saw. baik itu dengan atau 
tanpa wali 
2. Pernah digauli oleh Rasu>lullah saw. 
3. Tidak dicerai oleh Rasu>lullah saw. 
Berikut urutan nama-nama istri Nabi saw y a n g  d i s e p a k a t i  
m e n d a p a t  g e l a r  U m m a h a > t  a l - M u ’ m i n i > n  berdasarkan urutan 
pernikahan Nabi saw. dengan mereka sebagaimana yang dikutip Ibnu Sa’ad152 : 
a. Khadi>jah bintu Khuwailid  
b. Saudah bintu Zam’ah. Dinikahi Nabi saw pada bulan Ramad}an tahun 
kesepuluh kenabian, sebelum Nabi saw pindah ke Madinah.  
                                                 
151 budak pemberian Zainab bintu Jah}sy ada yang mengatakan Raihanahlah yang 
budak pemberian Zainab, terdapat pendpat  bahwa diantara mereka ada yang dinikahi 
Rasulullah saw. lihat Muhammad Mutawalli  al-Sya’rawi Zauja>t al-Nabi saw. wa A<lu al-
Bait, diTerj Moh Syamsi Hasan, Istri-Istri Nabi dan Ahlul Bait. (Cet. I; Jakarta: Pustaka 
Amani. 2004) h. 248-257 
152 Seorang penulis biografi muslim yang paling otoritatif. Karya besarnya Al-T{abaqa>t 
Al-Kubra>, merupakan kumpulan narasi biografis paling awal dan paling penting di dunia 
Islam. Ibnu Sa’ad lahir pada 168 H/764-5 M di Basrah dan wafat pada tahun 230 H/845 M. Dia 
pindah ke Bagdad untuk belajar di bawah bimbingan ulama-ulama di sana, khususnya Muhammad 
Ibnu ‘Umar al-Waqidi. Dia juga mengunjungi Kufah dan Madinah dalam perjalanannya mencari 
ilmu. Keandalan catatan biografis Ibnu Sa’ad diakui oleh banyak ahli tarikh Islam, antara lain 
Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>, Al-Z\ahabi>, Al-Khati>b al-Bagda>di>, dan Ibnu Khallikan. Muhammad Ibnu 
Sa’ad, Purnama Madinah; 600 Sahabat Wanita Rasulullah Saw yang Menyemarakkan Kota 
Nabi, (Bandung: Al-Bayan, 1997), cet. I. Buku ini merupakan terjemahan ringkas dari jilid 
kedelapan kitab Al-T{abaqa>t al-Kubra> yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris oleh Ais}a 
Bewley, Th e  Women at Madina, terbitan Taha Publis}ing Ltd. London, 1995, penerjemah Bahasa 




c. ‘A<isyah bintu Abu> Bakr al-S{iddi>q. Dinikahi Nabi saw di Mekkah 
umur enam tahun pada bulan Syawwal tahun kesepuluh kenabian. 
Karena sewaktu dinikahi di Mekkah ‘‘A<isyah masih kecil, Nabi saw 
kemudian menyempurnakan perkawinannya dengan ‘A<isyah pada 
bulan Syawwal tahun kedua Hijriyah153 di Madinah ketika ‘A<isyah 
berumur sembilan tahun.  
d. H{afs}ah bintu ‘Umar bin Khat}t}a>b.  
e. Ummu Salamah. Nabi saw menikahinya pada akhir bulan Syawwal 
tahun keempat Hijriyah.  
f. Juwairiyah bintu H{a>ris\ bin Abu> D{irar 
g.  Zainab bintu Jah}sy. Nabi saw menikahinya pada bulan Zulqa’dah 
tahun kelima Hijriyah.  
h. Zainab bintu Khuzaimah yang meninggal ketika Nabi saw masih 
hidup.  
i. Ummu H{abi>bah bintu Abu> Sufya>n bin Harb.  
j. S{afiyyah bintu H{uyay bin Akht}ab. Sebelumnya ia adalah hak milik 
Nabi saw, kemudian Nabi saw menyempurnakan perkawinannya 
dengan S {afiyyah pada bulan Jumadil Akhir tahun ketujuh Hijriyah.  
k.  Maimu>nah bintu al-H}a>ris\ al-Hilaliyah yang dinikahi pada bulan 
Z|ulqa’dah tahun ketujuh Hijriyah 
Dari sebelas nama di atas selanjutnya Khadijah bintu Khuwailid dan 
Zainab bintu Khuzaimah tidak akan dibahas mengenai peranannya dalam 
periwayatan hadis sebab kedua nama tersebut tidak berada dalam daftar 
nama para perawi yang meriwayatkan di al-kutub al-tis‘ah hemat Penulis 
kedua nama tersebut tidak terdapat dalam al-kutub al-tis‘ah berkenaan 
                                                 
153 Ali Usman, Partisipasi Keluarga Rasulullah saw. dalam Merubah Sosial Budaya 
Dunia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), Cet. 1, h. 48 
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dengan kematian mereka sebelum wafatnya Nabi saw. olehnya kegiatan 
periwayatan belum sempat mereka lakukan dengan kata lain mungkin saja 
mereka mendapatkan hadis dari nabi saw. tapi belum sempat meyampaikan 
hadis tersebut. Sehingga ketika ada hadis yang menyebutkan nama mereka, 
mereka tidak termasuk rawi melainkan nama mereka disebutkan dan 
dikategorikan bagian dari matan. Walau demikian tidak dipungkiri ketika 
ada yang menganggap mereka sebagai rawi.  
2. Keistemewaan Ummaha>t al-Mu’mini>n 
 Rasulullah saw. memiliki lebih dari empat istri sudah 
menunjukkan bahwa ada keistemewaan khusus yang diberikan Allah kepada 
Rasulullah saw. dan mereka yang berstatus sebagai Ummaha>t al-Mu’mini>n. 
Allah swt mengizinkan Nabi saw untuk menikahi wanita-wanita tersebut 
untuk suatu kebijakan tertentu, firman Allah Q.S. Al-Ah}za>b/33: 50: 
 % ﺎ #ﻤِﻣ َﻚُﻨﻴَِﻤﻳ ْﺖََﻜﻠَﻣ ﺎَﻣَو #ﻦُﻫَرﻮُﺟ$% َْﺖ>َﺗَٓ % ِﰐ #ﻼﻟا َﻚ'َاَوْز% ََ َﺎْﻨَﻠﻠIْ% #e 
ا 1ِﱯ#ﻨﻟا َﺎ 1ﳞ% َ ِتَﺎَﻨﺑَو َﻚَْﻴَﻠ ُ #;ا َءَﺎﻓ
 َو َﻚَﻌَﻣ َنْﺮَﺟﺎَﻫ ِﰐ #ﻼﻟا َﻚِﺗَﻻﺎAَ ِتَﺎَﻨﺑَو َِﺎAَ ِتَﺎَﻨﺑَو َﻚِﺗﺎ#َﲻ ِتَﺎَﻨﺑَو َﻚَِّﲻ َﺎﻬَﺴَْﻔﻧ ْﺖَﺒَﻫَو ْن

ا ًَﺔ-ِﻣْﺆُﻣ ًة%َﺮْﻣا
 َﻨْﺿََﺮﻓ ﺎَﻣ َﺎﻨْﻤَِﻠ َْﺪﻗ َﲔ-ِِﻣْﺆُْﻤﻟا ِنوُد ْﻦِﻣ ََ ًﺔَﺼِﻟﺎAَ ﺎَﻬَﺤِْﻜ-ََْﺴ ْن% 1ِﱯ#ﻨﻟا َداَر% ْن 
ا ِِّﱯ#ﻨﻠِ ﺎَﻣَو ْﻢ ِِاَوْز% ِﰲ ْﻢ َِْﳱَﻠ ﺎ
 َﻚَْﻴَﻠ َنﻮَُﻜ َﻼَْﻜِﻟ ْﻢُُﳖﺎَْﻤﻳ% ْﺖََﻜﻠَﻣ  ًﺎﳰِﺣَر اًرﻮَُﻔﻏ ُ #;ا َنَﰷَو ٌجَﺮَﺣ 
Terjemahnya:  
“Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah mengalalkan bagimu istri-istrimu 
yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu 
miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang 
dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak 
perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-
laki ibumu, dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu 
yang turut hijrah bersama kamu dan perempuan mukmin yang 
menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, 
sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. 
Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada 
mereka tentang istri-istri mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki 
supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan adalah Allah Maha 




Pada ayat ini Allah swt secara jelas telah mengalalkan bagi Nabi 
Muhammad saw mencampuri wanita-wanita yang telah dinikahi dan telah 
diberikan mas kawinnya kepada mereka. Begitu pula hamba sahaya (jariyah-
jariyah) yang diperoleh dalam peperangan, seperti S{afiyyah bintu H{uyay bin 
Akht}ab yang diperoleh saat perang Khaibar. S{afiyyah kemudian dimerdekakan 
oleh Nabi dan kemerdekaannya itu dijadikan mas kawin. Demikian juga 
Juwairiyah bintu al-H}a>ris\ dari Bani Must}aliq yang dimerdekakan dan dinikahi 
Nabi saw. Adapun hamba sahaya yang dihadiahkan kepada Nabi adalah Siti 
Raihanah bintu Syam’un dan Mariyah Qibtiyah yang melahirkan putera Nabi 
yang bernama Ibrahim. Demikian pula Allah mengalalkan kepada Nabi untuk 
mengawini anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapaknya dan anak-
anak perempuan dari saudara perempuan bapaknya, anak-anak perempuan dari 
saudara laki-laki ibunya, anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibunya 
yang turut hijrah bersama Nabi dan perempuan mukmin yang menyerahkan 
dirinya kepada Nabi saw kalau Nabi mau mengawininya. Kelonggaral-
kelonggaran ini hanya khusus untuk Nabi, tidak untuk semua mukmin. Setelah 
Nabi menikahi semua istrinya (Ummaha>t al-Mu’mini>n), turun ayat yang 
melarang Nabi saw untuk menambah atau mengganti mereka dengan istri 
yang lain firman Allah swt Q.S. Al-Ah}za>b/33: 52: 
 ْﻦِﻣ ُءﺎَﺴِّ  ﻟا ََ 1ﻞ َِﳛ َﻻ  َنَﰷَو َﻚُﻨﻴَِﻤﻳ ْﺖََﻜﻠَﻣ ﺎَﻣ #ﻻ

ا #ُﻦُﳯ ْ£ﺴُﺣ َﻚَﺒ َْﲺ% َْﻮﻟَو ٍجاَوْز% ْﻦِﻣ #ﻦ ِِﲠ َل #ﺪََﺒﺗ ْن% َﻻَو ُﺪَْﻌﺑ




“Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu 
dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang 
lain) meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali perempual-
perempuan (hamba sahaya) yang kamu miliki. Dan adalah Allah 
Maha Mengawasi segala sesuatu. ”  
 
Kekhususan-kekhususan di atas hanya khusus untuk Nabi, tidak untuk 
semua mukmin. dalam pengertian bahwa jika ada seorang wanita yang 
menyerahkan dirinya untuk dinikahi oleh seorang muslim, walaupun wanita 
tersebut menyerahkan dirinya secara suka rela, maka mas kawinnya tetap 
wajib dibayar. Berbeda jika wanita itu menyerahkan dirinya untuk dinikahi 
oleh Nabi saw, maka ia boleh dinikahi tanpa mas kawin. Maka jika 
disimpulkan maka ada tiga poin yang bisa diambil dari ayat di atas : 
a. Allah mengalalkan Bagi Nabi Muhammad untuk menikahi beberapa 
wanita termasuk keluarganya yang bukan mahramnya yang sama-sama 
hijrah dari Mekkah ke Madinah.  
b. Seorang perempuan yang mengibahkan dirinya untuk Nabi saw boleh 
dinikahi oleh beliau tanpa mas kawin, hal ini berlaku khusus untuk Nabi 
saw saja dan tidak berlaku untuk orang lain.  
c. Nabi diperbolehkan pula mencampuri hamba-hamba sahaya (jariyah) 
yang diperoleh dari peperangan atau sebagai hadiah.  
Jika ayat di atas berkenaan tentang keistemewaan yang diberikan Allah 
kepada Nabi Muhammad saw. maka demikian halnya bagi Ummaha>t al-
Mu’mini>n ada harga yang harus dibayar ketika mempunyai kedudukan maupun 
gelar yang begitu tinggi, terlebih lagi status Ummaha>t al-Mu’mini>n 
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merupakan status yang diberikan bukan hanya sebagai istri seorang pemimpin 
agama melainkan juga istri dari pemimpin sebuah negara, tidak heran ketika 
seorang perempuan harus menanggung amanah yang begitu berat Allah swt 
kemudian secara khusus menawarkan kepada mereka jika mereka para istri 
Nabi tersebut tidak kuat menanggung amanah yang diberikan, dan hanya ingin 
bersenang-senang di dunia maka Rasulullah saw. akan menceraikan mereka 
dengan cara yang baik. Sebaliknya jika mereka bersedia menanggung amanah 
tersebut maka Allah akan memberikan balasan ang sangat besar, hal tersebut 
tertuang dalam Q.S. al-Ah}za>b/33: 28-29: 
 ْﻌِّ¨َﻣ$% ََْﲔﻟﺎََﻌ¨َﻓ َﺎََﳤ ﻳِزَو ﺎَْﻴﻧ 1ا َةﺎَﻴَْﺤﻟا َنِْدُﺮo #ُﱳْﻨُﻛ ْن 
ا َﻚ'ِاَوْزِ ُْﻞﻗ 1ِﱯ#ﻨﻟا َﺎ 1ﳞ% َ ًﻼﻴ َِﲨ ﺎIًا ََﴎ #ﻦُﻜِْﺣ َّﴎ$%َو #ﻦُﻜ
)٢٨ َ #;ا #ن

َﺎﻓ َةَﺮِﺧ َٓ ْا َرا #اَو ُ®َﻮُﺳَرَو َ #;ا َنِْدُﺮo #ُﱳْﻨُﻛ ْن

اَو () ًﺎﳰِﻈَﻋ اًﺮْﺟ% #ﻦُﻜ-ِْﻣ ِتَﺎﻨ ِ£ﺴْﺤُْﻤﻠِ #َﺪ% ٢٩ (
/باﺰﺣٔا]٢٨ ،٢٩[  
 
Terjemahnya 
Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu: "Jika kamu sekalian 
mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, Maka Marilah supaya 
kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang 
baik. 29. Dan jika kamu sekalian mengendaki (keredhaan) Allah dan 
Rasulnya-Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, Maka Sesungguhnya 
Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik di antaramu pahala 
yang besar.  
 
Munculnya perintah Allah untuk menguji dan menyeleksi istri-istri Nabi 
saw tersebut, menurut salah satu riwayat dilatar belakangi oleh keluhan para 
istri Nabi saw ketika Nabi saw mendapatkan kemenangan dalam sebuah 
peperangan dengan bani Naz\ir dan bani Quraiz{ah. Para istri Nabi saw 
menyangka Nabi saw mendapatkan harta simpanan kaum Yahudi tersebut, 
kemudian mereka mengelilingi beliau sambil menyebut-nyebut kemegahan 
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puteri-puteri kisra (kaisar Persia), sementara mereka kesempitan. Nabi saw 
teramat pedih mendengar keluhan istri-istrinya, kemudian Allah menyuruh 
membacakan ayat yang berkaitan dengan posisi dan kedudukan mereka. 154 
Setelah turun ayat di atas maka Rasulullah saw. kemudian menyeleksi 
para istrinya yang tergambar pada riwayat ‘A>isyah: 
 1ِﱮﻴ ِﺠ1 ﺘ ﻟا َﲕ َْﳛ ُﻦ ْ : ُ َ¸ َﻣْﺮ َﺣ ِﲎَ ﺛ #ﺪ Iََو ح ٍﺐ ْﻫَو ُﻦ ْ : ا ﺎ َ ﻨَ ﺛ #ﺪ Iَ ِﺮ ِﻫﺎ #ﻄﻟا ﻮُ ﺑ  % ِﲎَ ﺛ #ﺪ Iََو - ُ®َ ُﻆ ْﻔ# ﻠ اَو
 - َﺔ َﻤَ ﻠ َﺳ ﻮُ ﺑ  % ِﱏ ََﱪ Aْ % ٍبﺎ َﻬ ِﺷ ِﻦ ْ : ا ِﻦ َﻋ َﺪﻳِﺰَ  ُﻦ ْ : ُُﺲ Âﻮُ ﻳ ِﱏ ََﱪ Aْ % ٍﺐ ْﻫَو ُﻦ ْ : ِ #;ا ُﺪ ْﺒ َﻋ eَ ََﱪ Aْ %
 ِﺪ ْﺒ َﻋ ُﻦ ْ : ِ #;ا ُلﻮ ُﺳَر َﺮ ِﻣ $ % ﺎ #ﻤَ ﻟ ْﺖَ ﻟﺎَ ﻗ َﺔ َﺸِ Äﺎَ  #ن % ٍفْﻮ َﻋ ِﻦ ْ : ِﻦ َْﲪ #ﺮﻟا -ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ -
 َلﺎ َﻘَ ﻓ ِﰉ % ََﺪ ﺑ ِﻪ 'ِا َوْز  % ِﲑ ِﻴ ْﺨ َﺘ ِﺑ » #ﱴَﺣ ِﲆ Êَ ْﻌَ ﺗ َﻻ ْن % ِﻚ ْﻴَ ﻠَ  َﻼَ ﻓ اًﺮ ْﻣ  % ِَ ٌﺮ ِﻛا َذ ِّﱏ 
ا
 ِﻚْ ﻳََﻮ ﺑ % ىِﺮ ِﻣÌ r َﺘ ْ£َﺴ Í .« َِﲅَ  ْﺪ َ ﻗ ْﺖَ ﻟﺎَ ﻗ َلﺎ َ ﻗ # ُﰒ َْﺖ ﻟﺎَ ﻗ ِﻪ ِﻗاَﺮ ِﻔ ِﺑ ِﱏاَﺮ ُﻣÌ r َﻴ ِﻟ eَﻮ ُﻜَ  َْﻢ ﻟ #ىََﻮ ﺑ  % #ن %  »
 َو ﺎ َﻴْ ﻧ 1ا َةﺎ َﻴ َﺤْ ﻟا َن ْدِﺮ ُ o #ُﱳ ْﻨ ُﻛ ْن 
ا َﻚ 'ِا َوْز  ْﻞ ُﻗ 1ِﱮ# ﻨﻟا ﺎ َ 1ﳞ % َ ) َلﺎَ ﻗ #ﻞ 'ََو #ﺰ َﻋ َ #;ا #ن 
ا ﺎَ ََﳤ   ﻳ ِز
 ِ َّﴎ $%َو #ﻦ ُﻜ ْﻌ ِّ ¨ َﻣ $ % َْﲔَ ﻟ ﺎ َﻌ َ ¨َ ﻓ َةَﺮ ِﺧٓ ا َرا #اَو ُ®َﻮ ُﺳ َرَو َ #;ا َن ْدِﺮ ُ o #ُﱳ ْﻨ ُﻛ ْن

اَو ًﻼﻴ َِﲨ ﺎ Iًا ََﴎ #ﻦ ُﻜ ْﺣ
 #ىََﻮ ﺑ  % ُﺮ ِﻣÌ r َﺘ ْ£ﺳ % ا َﺬ َﻫ ِّى % ِﰱ ُﺖْ ﻠ ُﻘَ ﻓ ْﺖَ ﻟﺎَ ﻗ (ًﺎ ﳰ ِﻈ َﻋ اًﺮ ْﺟ % #ﻦ ُﻜْ- ِﻣ ِتﺎ َﻨ ِ£ﺴ ْﺤ ُﻤ ْ ﻠ ِ  #ﺪَ  % َ #;ا #ن 
ﺎَ ﻓ
 ُ®َﻮ ُﺳ َرَو َ #;ا ُﺪﻳِر $ % ِّﱏ

ﺎَ ﻓ ِ #;ا ِلﻮ ُﺳَر ُجا َوْز  % َﻞ َﻌَ ﻓ # ُﰒ ْﺖَ ﻟﺎَ ﻗ . َةَﺮ ِﺧٓ ا َرا #اَو - ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ
ﲅﺳو - .ُﺖْﻠ َﻌَ ﻓ ﺎ َﻣ َﻞْ Ò ِﻣ(ﲅﺴﻣ ﻩاور)١٥٥ 
Bahwasanya dari ‘A<isyah ra. : “Bahwa Nabi saw mendatanginya (‘A<isyah 
), ketika disuruh Allah untuk menguji dan menyeleksi istri-istrinya. ‘A<isyah 
berkata bahwa Nabi saw memulai dari dirinya sambil berkata: “Aku akan 
mengingatkanmu satu hal, kamu tidak perlu tergesa-gesa sehingga meminta 
keputusan orang tuamu. ” Nabi saw tahu bahwa kedua orang tuaku tidak 
menyuruhku meninggalkan beliau. Lalu Nabi saw mengemukakan ayat 28 Surah 
al-Ah}za>b sampai selesai. Setelah itu aku berkata kepadanya: “Dalam hal apa aku 
harus meminta keputusan orang tuaku?, karena aku menginginkan Allah dan 
                                                 
154 al-Alu>si>, Ru>h al-Ma’a>ni>, Juz XXI, h. 182. 
155 Muslim, S{ahi>h Muslim Juz IV h. 185 
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Rasul-Nya serta kebahagian akhirat. ” Kemudian istri-istri Nabi saw yang lain 
mengikuti apa yang aku lakukan. ”156 
Banyak yang meriwayatkan komunikasi Nabi saw dengan istrinya 
berkaitan dengan ayat 28 Surah al-Ah}za>b seperti yang dikemukakan di atas. 
Di antaranya riwayat Ibnu Said dari Abi Ja’far dengan kandungan yang sama. 
157 Dalam riwayat Ibnu Munz\ir, Ibnu Abid Hatim dan Ibnu Mardawaih dari 
‘A<isyah, dikabarkan Nabi saw terlebih dahulu menjauhi istri-istrinya (al-h}ajru) 
selama satu bulan kemudian mendatangi ‘A<isyah untuk yang pertama kali 
sambil mengungkapkan seperti apa yang terdapat pada hadis\ sebelumnya. 158 
Sementara dalam riwayat lain dari Ibnu Sa’i>d dari Umar Ibnu Said dari 
ayah dan kakeknya meriwayatkan bahwa Nabi saw menyeleksi dan menguji 
istri-istri beliau,159 dan semuanya memilih Allah dan Nabi-Nya kecuali Al-
‘Amiriyyah ia lebih memilih kaumnya. Menurut riwayat Ibnu Janah perempuan 
bernama al-‘Amiriyyah tidak memilih Nabi saw dan kemudian ia hilang akal 
sampai wafatnya. 160 
Setelah Allah swt. memberikan pilihan kepada Ummaha>t al-Mu’mini>n 
untuk tetap bersama Rasulullah saw. atau tidak, Allah swt. kembali menjelaskan 
bahwa bagi mereka yang memilih tetap bersama Rasulullah saw. akan memiliki 
                                                 
156 Jala>l al-Di>n bin ‘Abd al-Rahma>n bin Abu> Bakr al-Sayu>t}i>, selanjutnya disebut Al-
Sayu>t}i>, Al-Durr al-Mans\u>r fi> Tafsi>r bi al-Ma’s\u>r, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), juz. 
5, h. 371. 
157 Al-Sayu>t}i>, Al-Durr al-Mans\u>r fi> Tafsi>r bi al-Ma’s\u>r, juz. 5, h. 371. 
158 Al-Sayu>t}i>, Al-Durr al-Mans\u>r fi> Tafsi>r bi al-Ma’s\u>r,  juz. 5, h. 371. 
159 ketika ayat ini turun, kebanyakan ulama berpendapat bahwa jumlah istri Nabi pada 
saat itu ada sembilan orang dari sebelas orang, karena di antara mereka ada yang telah wafat 
mendahului Nabi, yaitu Khadijah dan Zainab bintu Khuzaimah. 
160 al-Alu>si, Ru>h al-Ma’a>ni>, Juz XXI, h. 182. Meskipun demikian, riwayat tentang al-
‘Ami>riyah tidak populer. 
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kedudukan yang istimewa karena mereka adalah pendamping seorang Nabi. 
Kedudukan suami mereka sebagai Nabi dan utusan Allah adalah sebuah 
kedudukan yang sangat tinggi yang berbeda dari manusia lainnya. Hal ini 
menyebabkan kedudukan mereka sebagai istri Nabi tidaklah ringan dikarenakan 
menuntut adanya keteladanan dan tanggung jawab yang melebihi tanggung 
jawab perempuan muslimah biasa. Oleh karena itu pula, istri-istri Nabi saw 
sebagai Ummaha>t al-Mu’mini>n mempunyai kekhususan secara hukum agama 
terhadap ‘amal mereka, yaitu berlipatgandanya balasan. Bila di antara 
mereka ada yang melakukan perbuatan yang keji, maka akan dilipatgandakan 
hukuman bagi mereka. Sebaliknya, bila melakukan amal s aleh, pahala 
mereka dilipatgandakan, bahkan mereka akan mendapatkan rezeki yang mulia 
(surga). Firman Allah Q.S. al-Ah}za>b/33: 30-31: 
 ََﲆ ََِذ َنَﰷَو ِْﲔَﻔْﻌِﺿ ُباَﺬَْﻌﻟا َﺎَﻬﻟ ْﻒَﻋﺎَُﻀﻳ ٍَﺔﻨ ِّﻴَÕُﻣ ٍﺔَﺸِﺣﺎَﻔِﺑ #ﻦُﻜ-ِْﻣ ِتÌrَﻳ ْﻦَﻣ ِِّﱯ#ﻨﻟا َءﺎَﺴÂِ َ اًﲑَِﺴ ِ #;ا 
)٣٠(  َﺘْﻋ%َو َِْﲔﺗ #ﺮَﻣ ﺎَﻫَﺮْﺟ% َﺎِﲥُْﺆﻧ ﺎًِﻟﺎَﺻ ْﻞَﻤَْﻌﺗَو ِ®ِﻮُﺳَرَو ِ #;ِ #ﻦُْﻜ-ِﻣ ُْﺖ-َْﻘﻳ ْﻦَﻣَو ًﺎِﳝﺮَﻛ ًﺎﻗْزِر َﺎَﻬﻟ eَْﺪ)٣١( 
 
Terjemahnya: 
 30. “Hai isteri-isteri Nabi, baranga siapa di antara kamu mengerjakan 
perbuatan keji yang nyata, niscaya akan dilipat gandakan siksaan 
kepada mereka dua kali lipat. Dan demikian itu adalah mudah bagi 
Allah. ”  
31. “Dan barang siapa di antara kamu sekalian (isteri-isteri Nabi) tetap 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal yang saleh, 
niscaya Kami memberikan kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami 
sediakan baginya rezki yang mulia. ”  
 
Pada ayat 30 Allah swt memperingatkan istri-istri Nabi saw agar selalu 
menjaga diri mereka. Karena mereka adalah ibu dari seluruh kaum Muslimin 
dan menjadi contoh teladan bagi mereka. Perintah Allah itu ialah : “Barang 
siapa di antara istri Nabi saw yang mengerjakan 	,  perbuatan keji, 
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perbuatan yang terlarang dan sebagainya, maka mereka akan memperoleh azab 
dua kali lipat dari azab yang diterima orang biasa. ” Pemberian azab dua kali 
lipat kepada istri-istri Nabi saw ini ialah karena para istri Nabi saw termasuk 
orang-orang yang telah mengetahui dengan sebenarnya perintah-perintah dan 
larangal-larangan Allah, di samping mereka juga adalah penjaga rumah tangga 
Nabi saw dari segala perbuatan yang jahat yang mungkin terjadi di dalamnya161 
Kata 	 sendiri biasa diartikan sebagai perbuatan yang sangat keji. 
Ulama berpendapat bahwa jika kata tersebut berbentuk definitive ma’rifah, 
yakni pada awal katanya dibubuhi alif dan lam (	ا ), maka yang dimaksud 
adalah perzinahan dan semacamnya. Namun bila tanpa alif dan lam, maka yang 
dimaksud adalah dosa secara umum. 162 
Manusia pada dasarnya tidak bisa luput dari dosa. Demikian pula istri-
istri Nabi saw. Allah swt membuka kemungkinan tersebut pada diri mereka. 
Meskipun demikian, perlu digarisbawahi bahwa ancaman ayat di atas adalah 
bila mereka melakukan dosa yang demikian jelas, bukan dosa yang merupakan 
hal-hal kecil, apalagi yang tidak jelas. Dosa dimaksud antara lain nusyu>z 
yakni bersifat angkuh dan membangkang perintah Nabi saw dalam kedudukan 
beliau sebagai suami. 163 
                                                 
161 Team Tafsir UII, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid VII, (T.Tmp: Universitas Islam 
Indonesia, 1995), h. 757-758 
162 M. Qurais} S h i h a b , Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), Cet. I, vol. 11, h. 259 
163 M. Qurais} Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Cet. I, vol. 11, h. 25 
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Perintah untuk menyeleksi para istri Nabi saw. adalah langkah awal 
Allah swt. untuk mendidik para Ummaha>t al-Mu’mini>n dan menjadikan mereka 
sebagai suri teladan bagi umat muslimin, tidak berhenti disitu Allah swt. 
kemudian kembali mengajarkan aturan-aturan demi menjaga kehormatan 
mereka sebagai Ummaha>t al-Mu’mini>n baik aturan-aturan yang diberikan 
lansung kepada Ummaha>t al-Mu’mini>n maupun aturan-aturan bagi ummat 
muslim saat itu ketika berinteraksi dengan Ummaha>t al-Mu’mini>n. Aturan-
aturan tersebut tertuang pada Q.S. al-Ah}za>b/33: 32-34, dan 53 :  
  ْﻌَﻀ َْﲣ ََﻼﻓ #ُﱳَْﻘ# ﺗا ِن 
ا ِءﺎَﺴِّ  ﻟا َﻦِﻣ ٍﺪIَÙَ #ُﱳَْﺴﻟ ِِّﱯ#ﻨﻟا َءﺎَﺴÂِ َ َﻦْﻠُﻗَو ٌضَﺮَﻣ ِﻪِﺒْﻠَﻗ ِﰲ ي ِ #Ûا َﻊَﻤْﻄََﻓ ِلَْﻮْﻘﻟ/ِ َﻦ
) ًﺎﻓوُﺮْﻌَﻣ ًﻻَْﻮﻗ٣٢ َةَﰷ #ﺰﻟا َﲔِﺗ َٓ %َو َةَﻼ #ﺼﻟا َﻦْﻤِﻗ%َو َﱃو$ْا ِﺔ#ﻴِﻠِﻫﺎÊَْﻟا َج 1ََﱪﺗ َﻦْﺟ#ََﱪﺗ َﻻَو #ﻦُﻜoِﻮُُﻴﺑ ِﰲ َنَْﺮﻗَو ( َﻦْﻌِﻃ%َو
ِﻳﺮُ ﺎَﻤ# ﻧ 
ا ُ®َﻮُﺳَرَو َ #;ا) اًﲑِﻬَْﻄﺗ ُْﰼَﺮِّﻬَُﻄﻳَو ِْﺖ>َْﺒﻟا َﻞْﻫ% َﺲِْﺟّﺮﻟا ُُﲂْﻨَﻋ َﺐِﻫْﺬُﻴِﻟ ُ #;ا ُﺪ٣٣ ِﰲ َﲆُْﺘﻳ ﺎَﻣ َنْﺮُﻛْذاَو (
) اًﲑÕَِﺧ ﺎًﻔﻴَِﻄﻟ َنَﰷ َ #;ا #ن 
ا َِﺔْﳬِْﺤﻟاَو ِ #;ا ِتََٓ % ْﻦِﻣ #ﻦُﻜoِﻮُُﻴﺑ٣٤/باﺰﺣٔا] (٣٢ -٣٤[ 




ا َﻦِﺮِﻇeَ ََْﲑá ٍمﺎَﻌَﻃ َﱃ

ا َُْﲂﻟ َنَذُْﺆﻳ ْن% #ﻻ

ا ِِّﱯ#ﻨﻟا َتﻮُُﻴﺑ اُﻮﻠAَُْﺪﺗ َﻻ 
 َﺘ ْ£َﺴ>َﻓ #ِﱯ#ﻨﻟا يِذُْﺆﻳ َنَﰷ ُْﲂِﻟَذ #ن 
ا ٍﺚﻳِﺪَِﻟ َﲔِﺴÂِÌrَﺘ ْ£ﺴُﻣ َﻻَو او َُِﴩْﻧَﺎﻓ ُْﱲْﻤِﻌَﻃ اَذ 
َﺎﻓ اُﻮﻠAُْدَﺎﻓ ِﲖْﺤ َﻻ ُ #;اَو ُْﲂ-ِْﻣ 
 ُْﲂ:ِﻮُﻠُﻘِﻟ ُﺮَﻬْﻃ % ُْﲂِﻟَذ ٍبﺎÊَِﺣ ِءاَرَو ْﻦِﻣ #ﻦُﻫُﻮﻟrْﺳَﺎﻓ ًﺎَﺎ¨َﻣ #ﻦُﻫﻮُﻤُْﺘﻟrَﺳ اَذ

اَو ِّﻖَْﺤﻟا َﻦِﻣ ِﲖْﺤَﺘ ْ£َﺴ ﺎَﻣَو #ﻦ ِِﲠﻮُﻠُﻗَو 
 ْﻦِﻣ ُﻪ'َاَوْز% اﻮُﺤِﻜَْﻨﺗ ْن% َﻻَو ِ #;ا َلﻮُﺳَر اوُذُْﺆﺗ ْن% َُْﲂﻟ َنَﰷ ) ًﺎﳰِﻈَﻋ ِ #;ا َﺪْﻨِﻋ َنَﰷ ُْﲂِﻟَذ #ن 
ا اًَﺪﺑ% ِﻩِﺪَْﻌﺑ٥٣ (  
Terjemahanya:  
32. Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang 
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara 
sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan 
ucapkanlah Perkataan yang baik, 
33. dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 
dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan 
dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak mengilangkan dosa dari kamu, 
Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.  
34. dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayal-ayat Allah 
dan Hikmah (sunnah nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Maha lembut 
lagi Maha mengetahui.  
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53. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-
rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk Makan dengan tidak 
menunggu-nunggu waktu masak (makanannya) tetapi jika kamu 
diundang Maka masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu 
tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian 
itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh 
kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. apabila 
kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), 
Maka mintalah dari belakang tabir. cara yang demikian itu lebih suci 
bagi hatimu dan hati mereka. dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) 
Rasulullah saw. dan tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-
lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah Amat 
besar (dosanya) di sisi Allah.  
 
Dari ayat di atas dapat dikategorikan beberapa bagian yaitu: 
a. Menjaga kehormatan dan kesucian diri 
Dalam rangka memelihara kehormatan dan kesucian diri para istri 
Nabi saw, Allah swt memberikan petunjuk dan pedoman kepada mereka 
melalui ayat-ayat Al-Qur’an. Ayat 32 merupakan tuntunan Allah swt 
kepada mereka menyangkut ucapan, dilanjutkan dengan bimbingan 
menyangkut perbuatan dan tingkah laku pada ayat 33. Di antara tuntunan 
yang diberikan Allah kepada Ummaha>t al-Mu’mini>n menyangkut ucapan 
adalah aturan atau batasan berupa etika berbicara yang meliputi gaya 
berbicara dan isi pembicaraan.  
Menyangkut gaya berbicara, para istri Nabi saw dilarang berbicara 
dengan sikap dan suara yang dibuat-buat “ ِلْﻮَْﻘﻟ/ِ َﻦْﻌَﻀ َْﲣ ََﻼﻓ”. Kata  
bermakna merendahkan suara. Perempuan menurut kodratnya memiliki 
suara lemah lembut. Atas dasar itu, maka larangan di sini harus dipahami 
dalam arti membuat-buat suara lebih lembut lagi melebihi kodrat dan 
kebiasaannya berbicara. Cara berbicara demikian, bisa dipahami sebagai 
menampakkan kemanjaan kepada lawan bicara yang pada gilirannya 
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dapat menimbulkan hal-hal yang tidak direstui agama. 164 Meskipun 
demikian, larangan ini tertuju kepada mereka jika berbicara kepada yang 
bukan mahram. Adapun jika berbicara di hadapan suami, maka pada 
dasarnya ia tidak terlarang. 165 
Larangan berbicara dengan gaya seperti itu, dikarenakan berbicara 
dengan laki-laki asing dan memandang secara sembunyi-sembunyi kepada 
orang fasik merupakan pembuka terjadinya fa>h}isyah. 166 Sebab dilarangnya 
gaya berbicara yang dibual-buat seperti dengan merendahkan suara yang 
melebihi kodratnya dikarenakan khawatir timbulnya akibat/dampak 
negatif terhadap mereka terutama menyangkut kehormatan dan kesucian 
diri mereka, yaitu adanya keinginan laki-laki asing terhadap mereka167 
sebagaimana dikemukakan dalam ayat. Atau menurut penyusun Tafsir al-
Jala>lain ketika menafsirkan kalimat  ٌضَﺮَﻣ ِﻪِْﺒَﻠﻗ ِﰲ ي ِ #Ûا َﻊَﻤْﻄََﻓadalah perasaan 
nifa>q168 dari laki-laki yang berbicara dengan mereka.  
Selain gaya berbicara yang diatur, mereka juga diharuskan senantiasa 
berkata dengan perkataan yang ma’ruf. Kata 	و
 di sini dipahami dalam 
arti yang dikenal oleh kebiasaan masyarakat. Perintah mengucapkan yang 
ma’ru>f, menurut Quraish Shihab, mencakup cara pengucapan, kalimal-
kalimat yang diucapkan serta gaya pembicaraan. Dengan demikian, ini 
menuntut suara yang wajar, gerak gerik yang sopan dan kalimal-kalimat 
yang diucapkan baik, benar dan sesuai sasaran, tidak menyinggung 
perasaan atau mengundang rangsangan. 169 
                                                 
164 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 11, h. 262 
165 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 11, h. 262 
166 Khatib al-Ra>zi>, Tafsi>r al-Ra>zi>, Juz XXV, h. 209 
167 Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah, vol 11, h. 262, kata  !"# 
digunakan untuk menggambarkan keinginan pada sesuatu yang biasanya akibat dorongan nafsu 
dengan adanya keinginan atau niat untuk berbuat serong dengan wanita, seperti melakukan zina 
168 al-Mah}alli dan Al-Suyu>t}i, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-Kari>m /Tafsi>r Jala>lain, h. 346 
169 al-Mah}alli dan Al-Suyu>t}i, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-Kari>m/Tafsi>r Jala>lain, h. 346 
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Selanjutnya dalam ayat 33 Allah memberikan bimbingan 
menyangkut perbuatan dan tingkah laku. Dalam ayat ini Allah ingin 
memastikan bahwa keluarga dan orang-orang yang berada dalam lingkaran 
inti kenabian betul-betul menjadi cermin baik secara moral dan spiritual 
bagi perubahan sistem kemasyarakatan Jahiliyyah yang sudah rusak, dan 
mengindarkan mereka dari kontaminasi kultur destruktif Jahily untuk 
menunjang dakwah risalah.  
Kata  َنَْﺮﻗ berarti tinggallah dan beradalah di tempat secara mantap. 
Ada juga yang berpendapat bahwa kata tersebut terambil dari kata $% ة& 
yang berarti sesuatu yang menyenangkan hati. Dengan demikian, perintah 
ayat ini berarti: biarlah rumah kamu menjadi tempat yang menyenangkan 
hati kamu. Ini dapat juga mengandung tuntunan untuk berada di rumah, 
dan tidak keluar rumah kecuali ada kepentingan. 170 Sementara itu, Ibnu 
‘At}iyyah membuka kemungkinan memahami kataنﺮﻗ terambil dari kata رﺎﻗو 
yakni wibawa dan hormat. Ini berarti perintah untuk berada di rumah 
karena hal itu mengundang wibawa dan kehormatan untuk mereka. 171 \ 
Kalimat  َﱃو$ْا  ِﺔ#ﻴِﻠِﻫﺎÊَْﻟا  َج1ََﱪﺗ  َﻦْﺟ#ََﱪﺗ  َﻻَو, dalam maknanya yang lebih luas 
adalah eksploitasi aspek-aspek komersil kaum perempuan untuk 
konsumsi publik secara murah seperti kaum yang tidak terdidik secara etik 
(ja>hiliyyah)172. Perempuan secara qudraty memiliki daya tarik. 173 Daya 
tarik tersebut menyebabkan kaum perempuan rentan terhadap berbagai 
                                                 
170 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 11, h. 263 
171 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah. vol. 11, h. 263 
172 Menurut Imam al-Zamakhsyari dan Ibnu ‘At}iyyah yang dimaksud Jahiliyyah dalam 
ayat tersebut adalah Jahiliyyah sebelum Islam (qabla al-syar’i). Dengan demikian termasuk di 
dalamnya tradisi jahiliyyah jaman Nabi Adam, Nuh, Ibrahim dan Musa berupa sifal-sifat 
kekafiran, kefasiqan dan penentangan terhadap sya’riat Allah. Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni, Juz 
XXII, h. 8. Bandingkan pula dengan al-Ra>zi>, Tafsi>r al-Ra>zi>, Juz XXV, h. 210, dan al-Sayu>t}i>, Al-
Durr al-Mans\u>r fi> Tafsi>r bi al-Ma’s\u>r,  Juz V, h. 375 
173 Dalam al-Qur’an Allah menegaskan bahwa manusia (kaum laki-laki) dijadikan untuk 
tertarik dan cinta kepada perempuan, harta dan keturunan. Lihat QS. ‘Ali Imra>n/3: 14. 
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gangguan dan komersialisasi baik disadari atau tidak. Pesan al-Qur’an yang 
ditujukan kepada Istri Nabi untuk tidak eksplosif (tabarruj) secara fisik, 
mengandung pesan preventif dan antisipatif agar kaum perempuan 
muslimin pada umumnya lebih terhormat dan berharga.  
Menurut Mujahid, Qatada, dan Ibnu Najih yang diterimanya dari 
Muqatil berpendapat bahwa kalimat ج' mengandung makna mengelok-elok 
diri, mengancurkan diri serta genit (atractiveness). 174 Kata ( ' ) 
tabarrajna dan ( ج' ) tabarruj terambil dari kata ( ج ) baraja yaitu 
nampak dan meninggi. Dari sini kemudian ia dipahami juga dalam arti 
kejelasan dan keterbukaan karena demikian itulah keadaan sesuatu yang 
nampak dan tinggi. 175Termasuk dalam hal ini seorang perempuan memakai 
kerudung tetapi tidak sempurna sehingga kelihatan kalungnya, antingnya, 
dan pundaknya. 176 Sedangkan Imam al-Lais\ berpendapat bahwa perempuan 
disebut tabarruj apabila memperlihatkan keindahan wajahnya, tubuhnya, 
sehingga setiap mata bisa memandang dengan penuh kekaguman dan 
mengundang syahwat. 177 Maka, dalam maknanya secara keseluruhan 
tabarruj adalah ekploitasi, komersialisasi dan kolonialisme (penjajahan) 
kaum perempuan baik secara fisik, seks atau psikis. 178 
 
b. Menyampaikan dan Mengajarkan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi 
Aturan selanjutnya adalah berkaitan dengan fungsi dan kedudukan 
istri-istri Nabi saw sebagai anggota masyarakat (kewajiban yang bersifat 
                                                 
174 Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni >, Juz XXII, h. 7. Perhatikan pula al-Sayu>t}i>, Al-Durr al-Mans\u>r 
fi> Tafsi>r bi al-Ma’s\u>r,  Juz V, 
175 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 11, h. 264 
176 Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni, Juz XXII, h. 8 
177 Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni, Juz XXII, h. 8 
178 Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni, Juz XXII, h. 8 Perhatikan pula al-Sayu>t}i>, Al-Durr al-Mans\u>r 
fi> Tafsi>r bi al-Ma’s\u>r,  Juz V, h. 375 dan al-Ra>zi>, Tafsi>r al-Ra>zi>, Juz XXV, h. 210 
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sosial kemasyarakatan). Ini tercantum pada ayat 34 Surah al-Ah}za>b. 
Menurut al-Alu>si> maksud kalimat نﺮçذا adalah ajarkanlah kepada manusia 
melalui cara nasihat dan peringatan. 179 Ummaha>t al-Mu’mini>n menjadi 
saksi dan terlibat dalam situasi serta proses pembentukan risalah. 
Sebagian rumah mereka menjadi tempat turunnya wahyu, sehingga 
merekalah orang yang paling pertama menerima pengajaran dari Nabi saw.  
Kata !(, pada ayat ini diperselisihkan oleh ulama. Ada yang 
memahaminya dalam arti sunnah Nabi, ada juga yang memahaminya 
dalam arti umum, mencakup segala macam ilmu amaliah dan amal ilmiah. 
Ada pula yang mempersempit makna hikmah sehingga hanya mencakup 
pesal-pesan dan hukum-hukum agama yang secara khusus terdapat dalam 
al-Qur’an. 180 
Ayat ini memerintahkan kepada para istri Nabi agar senantiasa 
mengingat dan memelihara ayal-ayat al-Qur’an dan sunnah Nabi bukan 
hanya untuk diri mereka sendiri akan tetapi juga untuk kaum muslimin 
terutama karena mereka menyaksikan turunnya sebagian ayal-ayat Al-
Qur’an dan mengetahui sunnah Nabi.  
 
c.  Haram Dinikahi setelah Nabi saw Wafat 
Penyebutan istri-istri Nabi saw sebagai Ummaha>t al-Mu’mini>n pada 
dasarnya mempunyai dampak tertentu dari segi hukum. Karena istri-istri 
Nabi menjadi ibu dari orang-orang yang beriman, maka mereka mempunyai 
kedudukan seperti ibu dari orang-orang yang beriman, orang-orang yang 
                                                 
179 Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni>, Juz XXII, h. 20 
180 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah. 
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beriman harus mengadapi mereka (Ummaha>t al-Mu’mini>n) seperti 
mengadapi ibu mereka sendiri, yaitu harus mengormati Ummaha>t al-
Mu’mini>n dan tidak boleh menikah dengan mereka selama-lamanya, 
sebagaimana ibu mereka sendiri yang telah melahirkan mereka.  
Menurut al-Qurt}ubi larangan mengawini istri Nabi saw pada ayat di 
atas dikarenakan ada ucapan seorang munafik yang berkata, “Kalau 
Muhammad meninggal, maka saya akan mengawini istrinya. ” Riwayat lain 
menyatakan bahwa yang mengucapkan adalah seorang mu’min. Ketika ayat 
ini turun akhirnya dia bertobat dan menebus dosa-dosanya (kafa>rat) dengan 
memerdekakan hamba sahaya, menyumbangkan sepuluh unta untuk jihad fi 
sabilillah dan melaksanakan ibadah haji dengan berjalan kaki. 181 
Keharaman menikahi istri-istri Nabi dikarenakan mereka mendapat 
gelar Ummaha>t al-Mu’mini>n dan Ummaha>t al-Mu’mini>n mempunyai tugas 
yang tidak ringan setelah meninggalnya Nabi saw. Selain berdosa, ada 
alasan lain mengapa istri-istri Nabi tersebut haram dinikahi.  
Syekh Muhammad bin Yusuf al-Dimasyqi182 mengungkapkan 
pendapat Ibnu T{ulun yang meresum alasan keharaman menikahi istri-istri 
Nabi saw. Ada perbedaan pendapat mengenai alasan keharaman menikahi 
istri-istri Nabi saw S{allallahu ‘Alaihi wa Sallam setelah beliau wafat. Ada 
yang mengatakan sebabnya karena istri-istri Nabi saw S {allallahu ‘alaihi 
                                                 
181 mengenai istri Nabi yang akan dinikahi, menurut riwayat Ibnu Abi> H{a>tim dari Ibnu 
Zaid dan al-Suddi adalah ‘A<isyah. Sedangkan orang mu’min yang berniat menikahinya, menurut 
riwayat Ibnu Abi> H {a>tim dari Ibnu ‘Abba>s dan al-Suddi adalah T{alhah bin ‘Ubaidillah. Lihat K. 
H. Q. S {aleh dan H. A. A. Dahlan, Asba>bun Nuzu>l, Edisi Kedua, (Bandung: Diponegoro, 2003), 
Cet. 10, h. 440-44 
182 Ah}mad Khali>l Jam’ah, Istri-istri Para Nabi, h. 295 
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wa sallam adalah ibu kaum Mu’minin. Ada lagi yang mengatakan bahwa 
pengalalan istri-istri Nabi saw S{allallahu ‘alaihi wa sallam bagi orang 
selain beliau itu merendahkan kedudukan beliau. Ada lagi yang mengatakan 
bahwa alasannya karena mereka istri-istri Nabi saw S{allallahu ‘alaihi wa 
sallam di surga. Ada lagi yang mengatakan bahwa alasannya ialah karena 
perempuan di surga menjadi suami [istri] dari suami terakhirnya di dunia. 
”183 
d.  Aturan ketika berinteraksi dengan Ummaha>t al-Mu’minin 
Untuk menjaga kehormatan dan kemuliaan Ummaha>t al-Mu’mini>n 
tidaklah cukup memberikan aturan hanya kepada Ummaha>t al-Mu’mini>n, 
tetapi umat muslim yang berinteraksi dengan merekapun harus diberikan 
aturan. Qur’an Surah al-Ah}za>b ayat 53 di atas, Allah menerangkan kepada 
kaum mu’minin untuk mengormati Nabi-Nya, termasuk Ummaha>t al-
Mu’mini>n baik dalam keadaan menyendiri atau di dalam khalayak ramai. 
Ada dua hal pokok yang dikandung ayat ini, pertama, menyangkut etika 
mengunjungi Nabi (rumahnya) di mana di dalamnya terdapat istri-istrinya, 
kedua, menyangkut hijab –yang berkaitan dengan etika berhubungan dengan 
para istri Nabi.  
Dalam hal yang pertama, menurut sahabat Nabi, Anas bin Malik, 
ayat ini turun ketika Nabi melangsungkan pernikahannya dengan Zainab 
Bintu Jah}sy. Ketika itu Nabi menyiapkan makanan untuk para undangan. 
Namun setelah mereka makan, sebagai undangan. Namun setelah mereka 
                                                 
183 Maka apabila istri-istri Nabi yang merupakan Ummaha>t al-Mu’mini>n tidak menikah 
lagi, otomatis mereka akan menjadi penguni surga sebagaimana suami mereka, Nabi saw. 
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makan, sebagian undangan –dalam riwayat ini dikatakan tiga orang– masih 
tetap duduk berbincang-bincang. Nabi saw masuk ke kamar ‘A<isyah lalu 
keluar, dengan harapan para tamu masih tinggal itu telah pulang, tetapi 
belum juga, maka beliau masuk lagi ke kamar istri yang lain, demikian 
seterusnya, silih berganti masuk dan keluar ke kamal-kamar semua istri 
beliau. Akhirnya mereka keluar juga setelah sekian lama Nabi saw menanti. 
Anas Ibnu Malik yang menuturkan kisah ini berkata: “Maka aku 
menyampaikan hal tersebut kepada Nabi saw maka beliau masuk. Aku pun 
ketika itu akan masuk tetapi telah dipasang hijab antara aku dan beliau, 
lalu turunlah ayat ini”. 184 
Dalam riwayat lain sahabat Nabi saw Anas Ibnu Malik menyatakan 
bahwa Sayyidina Umar ra. mengusulkan kepada Nabi saw, “Wahai Nabi, 
orang baik dan tidak baik masuk ke rumahmu, apakah tidak sebaiknya 
engkau memerintahkan Ummaha>t al-Mu’mini>n (istri-istri Nabi) memasang 
hija>b?” Maka turunlah ayat ini yang memerintahkan penggunaan tabir. 
Kedua riwayat di atas tidak harus dipertentangkan. Bisa saja Sayyidina 
‘Umar mengusulkan beberapa saat sebelum terjadinya undangan Nabi 
merayakan perkawinan beliau dengan Zainab ra. itu. 185 \ 
Aturan selanjutnya dalam ayat ini berkaitan dengan etika 
berinteraksi dengan para istri Nabi, seorang mu’min apabila ada suatu 
keperluan --untuk meminta sesuatu, meminjam sesuatu barang, atau lain 
                                                 
184 HR. Al-Bukha>ri> melalui Anas Ibnu Malik. M. Quraish S h i h a b , Tafsir Al-
Mishbah,Vol. 11, h. 309-310 
185 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah,Vol. 11, h. 310 
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sebagainya ke rumah istri-istri Nabi saw, hendaknya melakukannya dari 
belakang tabir dan tidak boleh berhadapan secara langsung. Ditetapkan 
aturan yang demikian karena hal tersebut lebih mensucikan hati kedua 
belah pihak dan tidak pula menyakiti hati Nabi saw. Aturan tentang 
tabir ini kemudian menjadikan ayat ini dikenal dengan sebutan ayat hija>b.  
 
B. Riwayat Hidup Ummaha>t al-Mu’mini>n  
1. Khadi>jah bintu huwailid  
a. Biografi 
Khadi>jah r.a  atau Ummu al-Qa>sim binti Khuwailid bin Asad bin 
‘Abd al-‘Uzza> bin  Qus}ai bin Kila>b bin Murrah bin Ka’ab bin Luai bin 
Ga>lib bin Fihr bin Ma>lik bin Al-Nad}r bin Kina>nah Al-Quraysyiyah Al-
Asadiyah. nasab Khadi>jah r.a bertemu dengan Rasulullah saw. terdapat 
pada kakek keempat, yaitu Qus}ay bin Kila>b. Khadi>jah lahir kira-kira 15 
tahun sebelum tahun Fi>l (tahun gajah). Sebelum Rasulullah saw. 
Khadi>jah bersuamikan ‘A<tiq bin Aiz\ bin  Abdullah  bin  Amr  bin  
Makhzu>m dan mempunyai seorang putri bernama H{a>ris\ah, setelah itu 
Khadi>jah bersuamikan Abu> Ha>lah Ma>lik bin Nabbasy bin Zura>rah bin 
Waqda>n bin H{abi>b bin Salamah bin ‘Adi> bin Usayyid bin ‘Amr bin 
Tami>m, dan mempunyai putra bernama Hindun dan putri bernama 
Ha>lah186 
Dari pernikahannya dengan Rasulullah saw. Khadi>jah ra. 
melahirkan 2 orang putra dan empat orang putru urutannya demikian 
                                                 
186 Al-Sya’rawi, Zauja>t al-Nabiy saw. wa A<lu al-Bait, h. 153 
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Qa>sim, Zainab, Ruqayyah, Fa>t}imah, Ummu Kuls\u>m dan ‘Abdullah (ada 
yang mengatakan namanya adalah al-T}ayyib al-T{a>hir)187  
Setelah pernikahannya dengan Abu> Ha>lah sebenarnya banyak 
pemuka Quraisy yang menginginkan beliau akan tetapi beliau merasa 
takjub akan kejujuran dan akhlak Nabi Muhammad saw. yang berhasil 
menjualkan dagangannya bersama Maisarah dan mendapatkan banyak 
cerita kebaikan nabi Muhammad saw. dari Maisarah maka Khadi>jah 
meminta Nafi>sah binti Munabbih untuk menyampaikan keinginanya 
kepada Muhammad al-Amin, sumerlain mengatakan Khadi>jah 
menyampaikan sendiri kepada Muhammad al-Ami>n akan keinginannya 
menjalin kekeluargaan188 
Menanggapi keinginan Khadi>jah ra. maka Muhammad al-Ami>n 
memberitahukan kepada paman-paman  beliau  tentang  keinginannya  
untuk  menikahi  Khadi>jah.  Kemudian berangkatlah Abu> T{a>lib, Hamzah 
dan yang lain menemui paman Khadi>jah yang bernama ‘Amru bin Asad 
untuk melamar Khadi>jah bagi putra saudaranya, dan selanjutnya 
menyerahkan mahar berupa 20 ekor unta189 Pernikahan Muhammad dan 
Khadi>jah r.a dilaksanakan pada hari jum’at,  Amir bin Asad selaku 
pamannya lah yang bertindak sebagai wali. Karena ayahnya telah 
meninggal dunia terlebih dahulu. 
Diriwayatkan dari ‘A<isyah ra., bahwa Khadi>jah r.a meninggal 
sebelum shalat lima waktu diwajibkan. Ada yang mengatakan bahwa dia 
meninggal dunia pada bulan Ramadhan dan dimakamkan di Ma‟la, di 
                                                 
187 Lihat Ibn Sa’ad, T{abaqa>t al-Kubra>. Juz I h. 133 
188 Bint Al-Sya>t}i, Istri-istri Nabi, h.  23 bandingkan dengan Muh}ibbuddi>n Ah}mad bin 
‘Abd al-la>h Al-T{abari>,. Al-Samt} al-S|ami>n fi> Mana>qib Ummaha>t al-Mu’mini>n Diterj Umar 
Mujtahid Ummahatul mukminin Biografi Istri-Istri Nabi saw. (Cet. IV; Jakarta: Griya Ilmu,  
2017) h. 88.  
189 Bint Al-Sya>t}i, Istri-istri Nabi, h. 47 
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lereng gunung Hajun di bagian atas kota Makkah saat berusia  65 tahun190 
„Ibnu Abdul Bar menyebutkan bahwa Khadi>jah r.a ra wafat ketika berusia 
64 tahun 6 bulan. 
 
b. Keutamaan 
Khadi>jah ra. merupakan contoh istri yan sangat sempurna bagi 
seorang suami penorbanannya dalam mendukung perjuanan Rasulullah 
saw. membawa risa>lah tidak tertandingi oleh istri-istri Rasululah saw. 
yang lain. Khadi>jah menjadi perempuan pertama yang beriman, tatkala 
kemudian datang gelombang keras yang menentang kenabian 
Muhammad, maka Khadi>jah adalah seorang istri yang selalu mendukung 
dan membantu suami. Ia berdiri kokoh membela Nabi, ibarat sebuah 
gunung yang tegar, kokoh dan kuat dalam membela Nabi. 
Seluruh hartanya disumbangkan demi kelancaran dakwah 
Rasulullah saw. beliau menjadi satu-satunya istri yan memberikan 
keturunan kepada Rasulullah saw. kebaikan-kebaikan inilah ynag 
kemudian membuat Rasulullah saw. tidak memadu beliau bahkan setelah 
wafat beliau masih sering dipuji oleh Rasulullah saw. sehingga membuat 
istri yang lain merasa cemburu. Keutamaan keutamaan beliau banyak 
tergambar dalam hadis-hadis Rasulullah saw di antaranya: 
 
1) Mendapat salam langsung dari Allah swt melalui perantara malaikat Jibri>l 
as. 
 َةَرﺎ َُﲻ ْﻦَﻋ ٍﻞْﻴَُﻀﻓ ُْﻦ:ا َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ اُﻮﻟَﺎﻗ ٍْﲑَُﻤﻧ ُْﻦ:اَو ٍْﺐﻳَﺮُﻛ ُﻮﺑ%َو َﺔَÕْ>َﺷ ِﰉ% ُْﻦ: ِﺮَْﻜ: ُﻮﺑ% َﺎَﻨﺛ #د َلَﺎﻗ ََﺔْرُز ِﰉ% ْﻦَﻋ
 #ِﱮ#ﻨﻟا ُﻞﻳِْﱪ'ِ َﰏ% َلَﺎﻗ َةَﺮْَﺮُﻫ /َ% ُﺖْﻌ َِﲰ-ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ- َﺎﻬَﻌَﻣ َﻚَْﺘﺗ% َْﺪﻗ ُﺔَﳚِﺪAَ ِﻩِﺬَﻫ ِ #;ا َلﻮُﺳَر َ َلَﺎَﻘﻓ
                                                 
190 Ibrāhīm Muḥammad Ḥasan Al-Jamal, Terj. Tubagus Kesa Purwasandy, Khadijah 
Perempuan Teladan Sepanjang Masa, (Bandung: Mizan Pustaka, 2015) h. 352   
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 َ'َو #ﺰَﻋ َﺎ ِّﲠَر ْﻦِﻣ َمَﻼ #ﺴﻟا َﺎَْﳱَﻠ Ì%َﺮْﻗَﺎﻓ َﻚَْﺘﺗ% َِﱓ اَذ 
َﺎﻓ ٌبا ََﴍ ْو% ٌمﺎَﻌَﻃ ْو% ٌماَد 
ا ِﻪِﻓ ٌءeَ

ا ٍْﺖ>َﺒِﺑ ﺎَﻫ ْ َِّﴩíَو ِّﲎِﻣَو #ﻞ
 َﻻ ٍﺐََﺼﻗ ْﻦِﻣ ِﺔ#ﻨَْﺠﻟا ِﰱ  َﺐََﺼﻧ َﻻَو ِﻪِﻓ َﺐََﲲ.  (ﲅﺴﻣ ﻩاور)١٩١  
Ia merupakan satu-satunya perempuan yang mendapat salam dari Allah 
dan malaikat Jibril secara langsung. Diriwayatkan oleh Abu Zur‟ah, bahwa, dia 
mendengar Abu Hurairah berkata: “Jibril pernah mendatangi Nabi Saw dan 
berkata: “Khadījah r.a akan menemuimu dengan membawa wadah berisi lauk, 
makanan, dan minuman. Jika dia telah datang menemuimu, sampaikan salam 
Tuhannya dan diriku untuk dirinya serta kabar gembira dari Tuhannya dan 
dariku, bahwa dia akan memperoleh surga dari permata yang tidak pernah ada 
kebisingan dan rasa lelah di dalamnya. 
2) Sebaik-baiknya seorang istri 
 ُﻛ ُﻮﺑ% َﺎَﻨﺛ #ﺪIََو ح َﺔَﻣﺎَﺳ$% ُﻮﺑ%َو ٍْﲑَُﻤﻧ ُْﻦ: ِ #;ا ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ َﺔَÕْ>َﺷ ِﰉ% ُْﻦ: ِﺮَْﻜ: ُﻮﺑ% َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ ُﻮﺑ% َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ ٍْﺐﻳَﺮ َﺔَﻣﺎَﺳ$%
ﺎَﻤَْﻴﻠُﺳ ُﻦْ: ُةَﺪْﺒَﻋ eَ ََﱪAْ% َﲓِﻫاَﺮْ: 
ا ُﻦْ: ُقﺎَْﲮ 
ا َﺎَﻨﺛ #ﺪIََو ح ََﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ ُﻮﺑ%َو ٌﻊﻴِﻛَوَو ٍْﲑَُﻤﻧ ُْﻦ:اَو ِْﻦ: ِمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ ْﻢُﻬ1ُﳇ َن
 ُﺑ% َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ ٍْﺐﻳَﺮُﻛ ُﻮﺑ% َﺎَﻨﺛ #ﺪIََو ح َﺔَﻣﺎَﺳ$% ِﰉ% ُﺚﻳِﺪIَ ُﻆْﻔ#ﻠاَو َةَوْﺮُﻋ ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ ِﻪﻴِﺑ% ْﻦَﻋ ٍمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ َﺔَﻣﺎَﺳ$% ﻮ
 ِ #;ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ ُلﻮَُﻘﻳ َِﺔﻓﻮُْﻜﻟ/ِ ﺎóﻴَِﻠ ُﺖْﻌ َِﲰ ُلﻮَُﻘﻳ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ َْﻦ: ِ #;ا َﺪْﺒَﻋ-ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ- ُلﻮَُﻘﻳ » ُْﲑAَ
 ُﺔَﳚِﺪAَ َﺎِﲛﺎَﺴÂِ ُْﲑAََو َناَﺮ ِْﲻ ُْﺖ ِﺑ َُﱘْﺮَﻣ َﺎِﲛﺎَﺴÂِ  ٍöِْﻳَﻮُﺧ ُْﺖ ِﺑ«(ﲅﺴﻣ ﻩاور)١٩٢  
Artinya: 
Diriwayatkan dari Abdullāh bin Ja‟far, dia berkata: Aku mendengar Ali 
berkata: Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Sebaik-baik istri 
adalah Khadījah r.a binti Khuwailid dan Maryam binti Imran 
 
 
3) Sebaik-baiknya perempuan penghuni surga: 
 َﺧ : َلَﺎﻗ ، ٍسﺎ#ﺒَﻋ ِﻦْ:ا ِﻦَﻋ ، َﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ ْﻦَﻋ ، َءﺎَْﺒﻠِ ْﻦَﻋ ، ُدُواَد َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ ، ِﻦَْﲪ #ﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻮﺑ% َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ ِﷲ ُلﻮُﺳَر #ﻂ
 َنوُرَْﺪﺗ% : َلَﺎﻗ ، ٍطﻮُﻄُﺧ َﺔََﻌﺑْر% ِضْرا ِﰲ َ #ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ ُ #;ا #ﲆَﺻ  َلَﺎَﻘﻓ . َُﲅْ% ُ®ُﻮُﺳَرَو ُ #;ا : اُﻮﻟَﺎﻗ ؟ اَﺬَﻫ ﺎَﻣ
 ُﺔَﻤِﻃَﺎﻓَو ، ٍöِْﻳَﻮُﺧ ُْﺖ ِﺑ ُﺔَﳚِﺪAَ ِﺔ#ﻨَْﺠﻟا ِﻞْﻫ% ِءﺎَﺴÂِ ُﻞَْﻀﻓ% : َ #ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ ُ #;ا #ﲆَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر ، ٍﺪ #ﻤَﺤُﻣ ُْﺖ ِﺑ 
 ُْﺖ ِﺑ ُﺔَﻴ ِ£ٓﺳ%َو ، َناَﺮ ِْﲻ ُْﺖ ِﺑ َُﱘْﺮَﻣَو.َنْﻮَﻋْﺮِﻓ ُة%َﺮْﻣا ٍﻢِﺣاَﺰُﻣ(ﺪﲪا ﻩاور)١٩٣  
                                                 
191 Muslim, S{ah}i>h} Muslim. Juz VII h. 133 
192 Muslim, S{ah}i>h} Muslim. Juz VII h. 132 




“Rasulullah saw. membuat empat garis di tanah, kemudian bersabda, 
“Tahukah  kalian,  garis  apakah  ini?”  para  S { abat  menjawab:  “Allah  
dan Rasul-Nya yang lebih  tahu”.  Rasulullah  Saw. bersabda:  “Wanita  
penguni surga  yang paling  utama  adalah  Khadi>jah  binti  Khuwailid, 
Fa>t}imah  binti Muhammad, dan Asiyah binti Muza>h}im, istri Fir’aun, 
Maryam binti Imra>n.” 
4) ‘Aisyah merasa cemburu kepada beliau 
 
Bahkan   ‘A<isyah   pernah   merasa   sangat   cemburu   terhadap   
Khadi>jah meskipun   beliau   sudah   meninggal  dikarenakan   Rasulullah saw.   
selalu   menyebut-nyebut namanya, sampai-sampai ‘A<isyah berkata, ”Mengapa 
kau sebut-sebut namanya padahal ia telah meninggal dan engkau telah 
diberikan yang lebih baik darinya?”. Nabi menjawab yang  menggambarkan 
kedudukan Khadi>jah yang sangat  mulia dimatanya: 
 
 ُْﴪَﻣ ْﻦَﻋ ، ِِّﱯْﻌ #ﺸﻟا ْﻦَﻋ ، ٌِﺎÊَُﻣ eَ ََﱪAْ% : َلَﺎﻗ ، ِﷲ ُﺪْﺒَﻋ eَ ََﱪAْ% ، َقﺎَْﲮ 
ا ُْﻦ: 1َِﲇ َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ ْﻦَﻋ ، ٍقو َﺔَِﺸÄَﺎ
َﺎﻨ# ﺜﻟا َﻦَﺴْﺣrَﻓ ، َﺎَْﳱَﻠ َْﲎﺛ% َﺔَﳚِﺪAَ َﺮَﻛَذ اَذ

ا َ #ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ ُ #;ا #ﲆَﺻ 1ِﱯ#ﻨﻟا َنَﰷ : َْﺖﻟَﺎﻗ ، ﺎًﻣَْﻮﻳ ُتْﺮَِﻐﻓ : َْﺖﻟَﺎﻗ ، َء
 َﻋ ُ #;ا َََْﺪﺑ% َْﺪﻗ ، ِقْﺪ ِّﺸﻟا َءاَﺮ َْﲪ ﺎَﻫُﺮُﻛَْﺬﺗ ﺎَﻣ ََﱶْﻛ% ﺎَﻣ : ُْﺖﻠَُﻘﻓ ، ُ #;ا َِﲏﻟَْﺪﺑ% ﺎَﻣ : َلَﺎﻗ ، َﺎْﳯِﻣ ا ًْﲑAَ َﺎِﲠ #ﻞ'ََو #ﺰ
 َﺳاَوَو ، ُسﺎ#ﻨﻟا َِﲏﺑ #ﺬَﻛ ْذ 
ا ِﲏْ¨ َﻗ #ﺪَﺻَو ، ُسﺎ#ﻨﻟا ِﰊ َﺮَﻔَﻛ ْذ 
ا ِﰊ َْﺖ-َٓﻣ% َْﺪﻗ ، َﺎْﳯِﻣ ا ًْﲑAَ #ﻞ'ََو #ﺰَﻋ ْذ 
ا َﺎﻬِﻟﺎَﻤِﺑ ِْﲏ
 ُ #;ا َِﲏﻗَزَرَو ، ُسﺎ#ﻨﻟا ِﲏَﻣَﺮَﺣ  ِءﺎَﺴِّ  ﻟا َدَﻻْو% ِﲏَﻣَﺮَﺣ ْذ 
ا ﺎَﻫ َََو #ﻞ'ََو #ﺰَﻋ  (ﺪﲪا ﻩاور)١٩٤  
Artinya: 
“…Allah tidak menganugerahkan kepadaku seorang istri sebagai 
pengganti yang lebih baik dari  pada  Khadi>jah r.a.  Ia beriman 
kepadaku ketika orang-orang mengingkari kenabianku; ia membenarkan 
ketika orang-orang mendustakanku; dan ia membantuku dengan harta  
kekayaannya ketika orang lain tidak mau memberiku; dan dari 
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  malsI lawa id .was hallulusaaR ignipmadneM )5
-la butuk-la maladtayawirep iagabes tapadret kadit hajidahK amaN
 mulebes laggninem uaileb anerak nakbabesid ini silunep tameh ha‘sit
 haj>idahK pagnagnem kadit \sidda}hum naigabes helo aggnihes .was hallul>usaR
 atirec ipatet naka pudih hisam .was hallulusaR akitek sidah nakiapmaynem
 uaileb padahret .was hallulusaR naijup uti kiab ,haltagnas ayngnatnet
 gnay itrepes haj>idahk nagned amasreb .was hallulusaR atirec nupuam
 tapadnem ilak amatrepp .was hallul>usaR akitek haysi<A‘ naktayawirid
 :uyhaw
Iﺪﺛﻨﺎ ﳛﲕ :ﻦ :ﻜﲑ ﻗﺎل Iﺪﺛﻨﺎ اﻠﻴﺚ ﻋﻦ ﻋﻘﻞ ﻋﻦ ا:ﻦ ﺷﻬﺎب ﻋﻦ ﻋﺮوة :ﻦ اﻟﺰﺑﲑ ﻋﻦ ﺎÄﺸﺔ %ٔم 
اﳌﺆﻣ-ﲔ %ٔﳖﺎ ﻗﺎﻟﺖ %ٔول ﻣﺎ ﺑﺪىء ﺑﻪ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻣﻦ اﻟﻮ اﻟﺮؤ اﻟﺼﺎﳊﺔ ﰲ اﻟﻨﻮم 
 - ﰒ ﺣÕﺐ ٕاﻟﻴﻪ اﳋﻼء وﰷن ﳜﻠﻮ ﺑﻐﺎر ﺣﺮاء ﻓﺘﺤﻨﺚ ﻓﻪ  ﻓﲀن ﻻ ﺮى رؤ ٕاﻻ 'ﺎءت ﻣÒﻞ ﻓﻠﻖ اﻟﺼﺒﺢ
اﻠﻴﺎﱄ ذوات اﻟﻌﺪد ﻗÕﻞ %ٔن ﻳﲋع ٕاﱃ %ٔﻫ وﻳﱱود Û ﰒ ﺮﺟﻊ ٕاﱃ Aﺪﳚﺔ ﻓﱱود ﳌﺜﻠﻬﺎ  -وﻫﻮ اﻟﺘﻌﺒﺪ 
ﺣﱴ 'ﺎءﻩ اﳊﻖ وﻫﻮ ﰲ áﺎر ﺣﺮاء ﲾﺎءﻩ اﳌ ﻓﻘﺎل اﻗﺮ%ٔ ﻗﺎل ) ﻣﺎ %ٔe ﺑﻘﺎرىء ( . ﻗﺎل  : ) ﻓrAٔﺬﱐ ﻓﻐﻄﲏ 
ﻣﲏ اﳉﻬﺪ ﰒ %ٔرﺳﻠﲏ ﻓﻘﺎل اﻗﺮ%ٔ ﻗﻠﺖ ﻣﺎ %ٔe ﺑﻘﺎرىء ﻓrAٔﺬﱐ ﻓﻐﻄﲏ اﻟﺜﺎﻧﻴﺔ ﺣﱴ ﺑﻠﻎ ﻣﲏ اﳉﻬﺪ ﰒ ﺣﱴ ﺑﻠﻎ 
%ٔرﺳﻠﲏ ﻓﻘﺎل اﻗﺮ%ٔ ﻓﻘﻠﺖ ﻣﺎ %ٔe ﺑﻘﺎرىء ﻓrAٔﺬﱐ ﻓﻐﻄﲏ اﻟﺜﺎﻟﺜﺔ ﰒ %ٔرﺳﻠﲏ ﻓﻘﺎل } اﻗﺮ%ٔ /ﰟ رﺑﻚ اÛي Aﻠﻖ 
ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﺮﺟﻒ . Aﻠﻖ إﻻÂﺴﺎن ﻣﻦ ﻠﻖ . اﻗﺮ%ٔ ورﺑﻚ اçٔﺮم { ( . ﻓﺮﺟﻊ ﲠﺎ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ 
ﻓﺆادﻩ ﻓﺪAﻞ ﲆ Aﺪﳚﺔ ﺑ ﺖ ﺧﻮﻳö رﴈ ﷲ ﻋﳯﺎ ﻓﻘﺎل ) زﻣﻠﻮﱐ زﻣﻠﻮﱐ ( . ﻓﺰﻣﻠﻮﻩ ﺣﱴ ذﻫﺐ ﻋﻨﻪ 
اﻟﺮوع ﻓﻘﺎل ﳋﺪﳚﺔ و%ٔAﱪﻫﺎ اﳋﱪ ) ﻟﻘﺪ ﺧﺸ>ﺖ ﲆ ﻧﻔﴘ ( . ﻓﻘﺎﻟﺖ Aﺪﳚﺔ  وﷲ ﻣﺎ ﳜﺰﻳﻚ ﷲ 
ﻴﻒ وﺗﻌﲔ ﲆ ﻧﻮاﺋﺐ اﳊﻖ  ﻓﺎﻧﻄﻠﻘﺖ ﺑﻪ %ٔﺑﺪا ٕاﻧﻚ ﻟﺘﺼﻞ اﻟﺮﰘ وﲢﻤﻞ اﻟﲁ وoﻜﺴﺐ اﳌﻌﺪوم وﺗﻘﺮي اﻟﻀ 
Aﺪﳚﺔ ﺣﱴ %ٔﺗﺖ ﺑﻪ ورﻗﺔ :ﻦ ﻧﻮﻓﻞ :ﻦ %ٔﺳﺪ :ﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﻌﺰى ا:ﻦ ﰪ Aﺪﳚﺔ وﰷن اﻣﺮءا ﺗﻨﴫ ﰲ اﳉﺎﻫﻠﻴﺔ 
وﰷن ﳝﺘﺐ اﻟﻜ¨ﺎب اﻟﻌﱪاﱐ ﻓﻜ¨ﺐ ﻣﻦ إﻻﳒﻴﻞ /ﻟﻌﱪاﻧﻴﺔ ﻣﺎ ﺷﺎء ﷲ %ٔن ﻜ¨ﺐ وﰷن ﺷ£ﻴﺎ çﺒﲑا ﻗﺪ ﲻﻲ 
ا:ﻦ %ٔﺧﻚ . ﻓﻘﺎل ® ورﻗﺔ  :ﻦ %ٔ ﻣﺎذا oﺮى ؟ ﻓrAٔﱪﻩ رﺳﻮل ﷲ ﻓﻘﺎﻟﺖ ® Aﺪﳚﺔ  :ﻦ ﰪ اﲰﻊ ﻣﻦ 
ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ Aﱪ ﻣﺎ ر%ٔى ﻓﻘﺎ® ® ورﻗﺔ ﻫﺬا اﻟﻨﺎﻣﻮس اÛي ﺰ® ﷲ ﺑﻪ ﲆ ﻣﻮﳻ  ﻟﻴﲏ ﻓﳱﺎ 
'ﺬع ﻟﻴﲏ %ٔçﻮن ﺣﺎ ٕاذ ﳜﺮ'ﻚ ﻗﻮﻣﻚ ﻓﻘﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ) %ٔوﳐﺮ ﱒ ( . ﻗﺎل 
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 ﱂ ﻢﻌﻧ ﺐﺸ ﻳ ﱂ ﰒ . ارزﺆﻣ اﴫﻧ كﴫﻧ%ٔ ﻚﻣﻮﻳ ﲏﻛرﺪﻳ نٕاو يدﻮﻋ ﻻٕا ﻪﺑ ﺖ!ﺟ ﺎﻣ ﻞﺜﲟ ﻂﻗ ﻞ'ر ٔتrﻳ
ﻮﻟا ﱰﻓو ﰲﻮﺗ ن%ٔ ﺔﻗرو١٩٥ 
Walaupundalam al-kutub al-tis‘ah tidak ditemukan adanya riwayatnya bukan 
berarti Khadi>jah ra. tidak meriwayatkan hadis boleh jadi ada orang-orang yang 
berinteraksi dengan beliau yang kemudian menganggap hal tersebut 
penyampaian hadis dari beliau olehnya jika diteliti lebih lanjut akan ditemukan 
riwayat dari Khadijah dalam kitab hadis di luar al-kutub al-tis‘ah  seperti yang 
terdapat kitab Musnad Abi> Ya’la>  di dalamnya ditemukan satu hadis yang 
diriwayatkan Khadi>jah bintu Khuwailid ra.196 
2. Saudah bintu Zam’ah.  
a. Biografi 
Beliau bernama Saudah bintu Zam'ah bin Qais bin Abdu 
Syams bin Abdu Wadd bin Nas}r bin Ma>lik bin Hisl bin Amir bin Luai 
bin Ga>lib197 Al-Quraisyiyah Al-Amiriyyah. Ibunya bernama Al-Syumu>s 
bintu Qais bin Amru bin Zaid bin Labi>d bin Khidasy bin Amir bin Ganm 
bin ‘A<di> bin Al-Najja>r. Al-Syumus adalah putri saudara laki-laki Salma 
bintu Amr bin Zaid dan Salma adalah ibu ‘Abd al-Mut}a>lib. 198 
Sebelum dinikahi oleh Rasulullah saw. pada tahun kesepuluh 
setelah dilantiknya Rasulullah saw. menjadi rasul, beliau dipersunting oleh 
al-Sukra>n bin ‘Amru> saudara Suhail bin ‘Amru> al-Ami>ri>. 199 Saat tekanan 
                                                 
195 Al-Bukha>riy, S{ah}i>h} al-Bukha>riy juz I h. 4. 
196 Ah}mad bi ‘Aliy Abu Ya’la> al-Tami>miy. MusnadAbi> Ya’la>. Juz XII (Cet I; Damaskus: 
Da>r al-Ma’mu>n li al-Tura>s\ 1984 M) h. 504 
197 Lihat. A. Khali>l Jam’ah, Nisa>’ al-Anbiya>’ fi> D{au’ al-Qur’a>n wa al-Sunnah (buku satu), 
(Damaskus: Da>r Ibn Kas\i>r, T.Th.). dan Syaikh Muh}ammad bin Yu>suf Al-Dimasyqi, Azwa>j al-
Nabiy S{alla Alla>hu ‘Alaih Wa Sallam (buku dua), (Damaskus: Da>r Ibn Kas\i>r, T.Th.), Terjemahan 
Bahasa Indonesia: Istri-istri Para Nabi oleh Fad}li Bahri, Lc., (Jakarta: Darul Falah, 2002), Cet. 
II, h. 362, Bintusy Sya>t}i’, Istri-istri Nabi, h. 430 
198 lihat Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>, Al-Is}a>bat fi> Tamyi>z al-S{ah}a>bah, Juz IV (Beiru>t: Da>r al-
Kita>b al-‘Arabi>, t.th.) h. 330 Saudah mempunyai nama panggilan Umm al-Aswad. Lihat. Al-
Nawa>wi>, Tahz\i>b, 2, h. 348. A. Khali>l Jam’ah, Istri-istri Para Nabi, h. 430 
199 Lihat. Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>, Al-Is}a>bat, Juz IV, h. 330 
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kepada umat Islam semakin kuat, Rasulullah saw. menyuruh al-Sukra>n dan 
sahabat lainnya untuk hijrah ke Habasyah menyusul ‘Us\ma>n dan 
Ruqayyah yang lebih dulu hijrah. Saudah pun ikut menyertai suaminya. Di 
Habasyah, mereka diterima dengan baik oleh Raja Najasi yang beragama 
Nasrani. Setelah mengetahui ‘Umar bin Al-Khat}a>b memeluk Islam dan 
menjamin keselamatan kaum muslimin dari kekejaman dan kezaliman 
kaum kafir Quraisy, maka al-Sukra>n dan sahabat lainnya kembali ke 
Mekkah. Dalam perjalanan ke Mekah, al-Sukra>n wafat. Saudah merasa 
sedih mendengar khabar kematian suami tercintanya. Namun, ia pasrah 
dan tetap tabah menerima ujian dari Allah. Kemudian ia kembali ke 
Mekah dan tinggal bersama orang tuanya yang masih kafir. Tetapi orang 
tua Saudah yaitu Zam’ah bin Qais tetap mengormati dan menyayangi 
putrinya.  
Saudah Bintu Zam’ah adalah wanita yang pertama kali dinikahi 
Nabi saw setelah Khadi>jah bintu Khuwailid meninggal. Dengannya –
Saudah menjadi satu-satunya isteri beliau setelah wafatnya Khadi>jah--
Nabi saw mengarungi bahtera rumah tangga selama tiga tahun atau lebih, 
hingga kemudian beliau menikahi ‘A<isyah bintu Abu> Bakar Al-S{iddiq. 200 
Nabi saw menikahi Saudah di bulan Ramad}an tahun kesepuluh kenabian. 
Beliau menyelenggarakan pernikahan tersebut di Mekkah dan kemudian 
hijrah bersama Saudah ke Madinah. 201 Sebelum menikah dengan Saudah, 
ada yang berpendapat Nabi saw telah terlebih dahulu melangsungkan 
akad nikah dengan A<isyah dan tiga tahun kemudian baru 
menyempurnakan pernikahannya dengan A<isyah, tapi menurut al-Mizzy 
                                                 
200 Lihat al-Halwani, Wanita-wanita Pendamping Rasulullah, h. 51-52 




riwayat dari Qatadah, Abu> ‘Ubaidah dan Ibn Syiha>b bahwa Suadah 
dinikahi Rasulullah saw. Sebelum ‘A<isyah ra. 202 
Setelah beberapa lama menikah dan telah hadir dalam rumah 
tangga Nabi saw istri-istri yang lain seperti ‘A<isyah, H{afs}ah bintu 
‘Umar, Zainab bintu Jah}sy dan Ummu Salamah bintu Abu> Umayyah al-
Mahzu>miy,203 Saudah pernah hampir diceraikan oleh Nabi saw, akan 
tetapi Saudah tetap bertahan ingin menjadi istri Nabi karena berharap 
menjadi istri Nabi di dunia dan di akhirat.  
Terdapat perbedaan pendapat tentang tahun wafat Saudah, Bint 
al-Sya>t}i menyatakan bahwa Saudah wafat pada akhir pemerintahan 
‘Umar bin Khat}t}a>b. 204 Sedangkan Ibnu Sa’ad menukil pendapat ‘Abdullah 
bin Muslim dan Al-Wa>qidi, menyatakan bahwa Saudah wafat di Madinah 
pada bulan Syawal tahun 54 Hijriyah pada masa pemerintahan Mu’awiyah 
bin Abi Sufyan. 205 Sedangkan menurut Ibn H{ajar pendapat yang paling 
s{ah{i>h} adalah 55 H206  
b. Guru dan Murid207 
Guru Murid  
Rasulullah saw.  ‘Abdullah bin Abbas 
 Yah{ya bin ‘Abdullah bin Abd al-Rahman bin 
Sa’ad yang biasa dikenal dengan Ibn Sa’ad bin 
Zara>rah al-Ans}ari.  
c. Keutamaan 
Rasulullah saw. memilih menikahi Saudah sepeninggalan 
Khadijah ra. bukan tanpa alasan, sifat keibuan beliau yang akan 
                                                 
202 Lihat. Yusuf bin al-Zaki ‘Abd al-Rahma>n Abu> al-H}ija>j al-Mizzi. Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 
XXXV (Cet I. Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah.1980 M) h.200 
203 Lihat. Bint Al-Sya>t}i, Istri-istri Nabi, h. 75  
204 Bint Al-Sya>t}i, Istri-istri Nabi, h. 77 
205 Lihat.Ibnu Sa’ad. 600Sahabat Wanita Rasulullah Saw yang Menyemarakkan Kota 
Nabi , h. 61  
206 Ah{mad bin ‘Ali bin H}ajar al-‘Asqala>ni. Tahz\i>b al-Tahz\i>b. Juz XII. (Cet. I: Bairu>t: Da>r 
al-Fikr. 1984 M) h. 455 
207 al-Mizzi. Tahz\i>b al-Kama>l. 
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senangtiasa merawat anak-anak Rasulullah saw. dari Khadijah menjadi 
bahan pertimbangan utama Rasulullah saw. saat itu ketika ditawari oleh 
Khaulah, beliau juga dikenal sebagai wanita yang baik, betaqwa, banyak 
bersedekah, ketika mencapai masatuanya Rasulullah saw. ingin 
menceraikannya akan tetapi beliau memohon untuk tidak diceraikan 
olehnya gilirannya diberikan kepada ‘A<isyah dengan demikian turunlah 
Q.S. al-Nisa’/4:128. begitu juga turun kepdanya ayat tentang hijab. 208  
 
3. ‘A<isyah bintu Abu> Bakr al-S{iddi>q.  
a. Biografi 
Beliau bernama ‘A<isyah bintu Abu> Bakr al-S{iddi>q. (‘Abdullah 
atau ‘Atiq) bin Abu> Quha>fah (Us\ma>n) bin Amir bin Amr Ka’ab bin 
Sa’ad bin Taim bin Murrah bin Ka’ab bin Luai Kuniah ‘A<isyah adalah 
Ummu ‘Abdullah (keponakan ‘A<isyah putra Zubair. ) Ibunya bernama 
Ummu Ruma>n bintu ‘Umair bin Amir dari Bani Al-H}a>ris\ bin Ganam 
bin Kina>nah. Dilahirkan setelah empat atau lima tahun Rasulullah saw. di 
utus menjadi Rasul.  
Setelah tumbuh dalam pengawasan bapaknya, ia kemudian 
dinikahi oleh Rasulullah saw. Pada usia enam atau tujuh tahun sekitar 
dua atau tiga tahun sebelum hijrah. ‘A<isyah tinggal bersama Nabi saw 
setelah perang Badar pada bulan Syawwal tahun ke dua Hijriyah 
ketika ‘A<isyah ra. telah berumur sembilan tahun. 209 
‘A<isyah Adalah satu-satunya istri Rasulullah saw. yang masih 
gadis di antara istri-istrinya yang lain namun pernikahan beliau 
                                                 
208 Nuhammad Burha>n. Nisa>’ H{aula al-Rasu>l (T.Ket. T.th,) h. 5 lihat juga al-Mizzi. 
Tahz\i>b al-Kama>l. 
209Lihat Izzuddi>n Ibn al-As\i>r, Usud al-Ga>bat fi> Ma’rifat al-S{ah}a>bat, Juz VI (Beiru>t: Da>r 
al-Fikr, t.th.), h. 189-192. Lihat juga al-Mizzi, Tahz\i>b al-Kama>l. Juz XXXV h. 227 Lihat juga 
Muhammad bin Ahmad bin Usman alZ|ahabi, Siyar ‘Ala>m al-Nubala’. Juz II (Cet. IX: Bairu>t: 
Muassisah al-Risa>lah. 1993 M) h. 135 
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dengan ‘A<isyah bukanlah berdasarkan keinginan Rasulullah saw. 
semata tapi Allahlah yang menikahkan mereka. Di beberapa riwayat 
malaikat Jibril as. Membawakan gambar ‘A<isyah seraya berkata ini 
adalah istrimu dunia akhirat.  
 ﻦﻋ ﲔﺴﺣ ﰊ%ٔ ﻦ:ا ﻦﻋ ﲄﳌا ﺔﻤﻘﻠ ﻦ: وﺮﲻ ﻦ: ﷲ ﺪﺒﻋ ﻦﻋ قازﺮﻟا ﺪﺒﻋ eﱪA%ٔ ﺪﻴﲪ ﻦ: ﺪﺒﻋ ﺎﻨﺛﺪI
 ﻦﻋ ﺔﻜﻴﻠﻣ ﰊ%ٔ ﻦ:ا و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا ﱃٕا ءاﴬﺧ ﺮﺮﺣ ﺔﻗﺮﺧ ﰲ ﺎﲥرﻮﺼﺑ ءﺎ' ﻞﻳﱪ' ن%ٔ : ﺔﺸÄﺎ
ةﺮٓﺧاو ﺎﻴﻧا ﰲ ﻚ¨ﺟوز ﻩﺬﻫ نٕا لﺎﻘﻓ ﲅﺳ (يﺬﻣﱰﻟا ﻩار)٢١٠ 
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami 'Abd bin H{umaid telah mengabarkan 
kepada kami Abd al-razaq dari ‘Abdullah bin 'Amru bin 'Alqamah al-
Makki dari ibnu Abu> H{usain dari ibnu Abu> Mulaikah dari ‘A<isyah bahwa 
Jibril datang kepada Nabi saw. bersama gambar ‘A<isyah dalam secarik 
kain sutera hijau, dia berkata ;" Sesungguhnya ini adalah isterimu di 
dunia dan akhirat. " (H. R Tirmiz\i) 
‘A<isyah wafat dalam usia 66 tahun. Menurut berita yang 
paling kuat, bahwa wafatnya ‘A<isyah adalah tanggal 17 Ramad}an 58 
H, dan jenazahnya dis}alati oleh Abu> Hurairah, kemudian diantarkan 
pada permulaan malam ke pekuburan Baqi211 
 
b. Guru dan Murid 
Guru Murid 
Rasulullah saw.  ‘Abdullah bin Abbas 
Hamzah bin Amr al-Aslami ‘Abdullah bin Zubair bin Awwam 
Sa’ad bin Abi Waqas Asma’ bintu Abu> Bakar 
Umar bin Khat{ab ‘Abdullah bin Umar bin Khat}t}a>b 
Abu Bakar al-S{iddi>q Ibrahim bin Yazid al-Taimi 
Judamah bintu Wahab  Khalid bin Sa’ad 
Fatimah Bintu Rasulillah Umm Kalsu>m bintu Abu> Bakr, 
 ‘Awf bin H{a>ris\ bin al-Tafil, 
 ‘Amrah bintu Abdurrahma>n 
                                                 
210 Muhammad bin ‘Isa> al-Tirmiz\i, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} Sunan al-Tirmiz\i Juz V (Bairu>t: 
Da>rIh}ya>’ alTura>s\ al-‘Arabi. T.Th) h. 704 
211 Di dalam kitab S{ahi>h al-Bukha>ri>> diterangkan bahwa ‘A<isyah mewasiatkan kepada 
‘Abdullah bin Zubair, anak kakaknya, Asma’, agar beliau dikuburkan bersama-sama rekan-
rekannya di Pekuburan Baqi. Bint Al-Sya>t}i, Istri-istri Nabi, h. 126 
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 Mujahid bin Jabr al-Makky dll212 
 Abu Bakar al-S{iddi>q 
 ‘Abdullah bin Umar 
 Abu Hurairah 
 Abu Musa al-Asy’ari 
 ‘Abdullah bin ‘Abba>s dll213 
c. Keutamaan 
Abu> Musa al-Asy’ari>: Tidak satupun yang kami tanyakan 
kepada ‘A<isyah kecuali kami mendapatkan jawabannya. Hisya>m 
ibn‘Urwah: Saya tidak melihat seorang yang lebih mengetahui tentang 
fikih, obal-obatan, syair Arab daripada ‘A<isyah. ‘A<isyah adalah orang 
keempat dari tujuh sahabat yang banyak meriwayatkan hadis 214 
Qabi>s}ah bin Z|uaib: ‘A<isyah paling banyak ilmunya, sahabat 
senior banyak bertanya bertanya kepadanya. Masru>q berkata saya 
melihat banyak sahabat senior yan bertanya kepadanya tentang hukum 
waris. Urwah berkata saya tidak meliat orang yang paling mengetahui 
tentang fiqh, kedokteran dan syair dari ‘A<isyah 
At}a’ bin Abi Rabah}: ‘A<isyah orang yang paling alim, paling 
faqih, dan paling cerdas, al-Zuhri berkata jika ilmu seluruh istri Nabi 
saw. ilmu seluruh kaum perempuan dikumpulkan maka ilmu ‘A<isyah 
masih lebih utama.  
Jika di atas adalah perkataan para ahli hadis, maka hadis yang 
memuji ‘A<isyah tidaklah sedikit dalam Al-kutub al-tis‘ah setidaknya 
al-Bukha>ri>, Muslim dan al-Tirmiz\i memberikan perhatian khusus 
dengan menyertakan bab denan judul keutamaan ‘A<isyah. Dalam kitab 
S{ah{i>h} al-Bukha>ri> terdapat 8 hadis,215 kitab Muslim terdapat 22 
                                                 
212 Dalam kitab Tahz\i>b al-Kama>l. Untuk murid ‘A<isyah terdapat 227 orn yan mana terdiri 
dari 78 laki-aki dan 49 perempuan lihat al-Mizzi. Tahz\i>b al-Kama>l. H. 227  
213 A<ma>l Qara>disy bintu al-H{usain, Daur al-Mar’at fi> Khidmat al-H{adi>s\ fi> al-Quru>n al-
S|ala>s\ah al-Ula’ (Kita>b al-Ummah, Edisi 70, 1420 H), h. 55 
214Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bat, h. 386. 
215 Bukha>ry. S{ah{i>h} al-Bukha>ri>. Juz III. h. 1374-1376 
216 Muslim, S{ah{i>h} Muslim. Juz VII, 134-139 
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dan Dalam kitab al-Tirmiz\i terdapat 12 hadis217. berikut beberapa hadis 
Rasulullah saw. yang memuji secara khusus ‘A<isyah ra.: 
 ُْﻤﻟا ِْﻦ: ِﺰِﺰَْﻌﻟا ُﺪْﺒَﻋ eَ ََﱪAْ% : َلَﺎﻗ ، ٍدﺎ#َﲪ ُْﻦ: َﲕ َْﳛ َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ : َلَﺎﻗ ، َنﺎَْﻤﺜُﻋ ِﰊ% ْﻦَﻋ ، ِءا #ﺬَْﻟا ٍِﺎAَ ْﻦَﻋ ، ِرَﺎﺘْﺨ
 #ﺴﻟا ِتاَذ ِْﺶ>'َ ََﲆ َ #ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ ُ #;ا #ﲆَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر َِﲏﺜََﻌﺑ : َلَﺎﻗ ، ِصﺎَْﻌﻟا ُْﻦ: وُﺮ َْﲻ َِﲏﺛ #ﺪIَ َلَﺎﻗ ، ِﻞِﺳَﻼ
 ِﷲ َلﻮُﺳَر َ : ُْﺖُﻠﻗ : َلَﺎﻗ ، ُﻪُ¨ ْ>َﺗrَﻓ : ؟ ِلﺎ'َِّﺮﻟا َﻦِﻣ : ُْﺖُﻠﻗ : َلَﺎﻗ ُﺔَِﺸÄَﺎ : َلَﺎﻗ ؟ َﻚَْﻴﻟ

ا 1ﺐَﺣ% ِسﺎ#ﻨﻟا 1ي% ، 
ﺎَﻫُﻮﺑ% : َلَﺎﻗ(ﺪﲪا ﻩاور)٢١٨ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yah}ya bin Hammadia berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Abd al-Aziz bin Mukhtar dari Khalid al-Haz\z\a` 
dari Abu> Us\man ia berkata, telah menceritakan kepadaku Amru bin ‘As} 
berkata, " Rasulullah saw. mengutusku dalam suatu pasukan di 
Z|atuSalasil, lalu saya menemui beliau dan bertanya, "Wahai Rasulullah 
saw., siapakah di antara manusia orang yang paling anda cintai?" beliau 
menjawab :" ‘A<isyah. " saya bertanya lagi, "Kalau dari kalangan laki-
laki?" beliau menjawab : "Bapaknya. "(H.R. Ahmad) 
 َﺜُْﻤﻟا ُْﻦ: ُﺪ #ﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ #ﺪIََو ح ٌﻊﻴِﻛَو َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ َﻻَﺎﻗ ٍْﺐﻳَﺮُﻛ ُﻮﺑ%َو َﺔَÕْ>َﺷ ِﰉ% ُﻦ:ْ ِﺮَْﻜ: ُﻮﺑ% َﺎَﻨﺛ #ﺪIََو َﻻَﺎﻗ ٍرﺎ #َﺸí ُْﻦ:اَو #ﲎ
 ُﺪْﻴَﺒُﻋ َﺎَﻨﺛ #ﺪIََو ح َﺔَﺒْﻌُﺷ ْﻦَﻋ ﺎًﻌﻴ َِﲨ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُْﻦ: ُﺪ #ﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ  1ىَِﱪْﻨَْﻌﻟا ٍذﺎَﻌُﻣ ُْﻦ: ِ #;ا- ُ®َ ُﻆْﻔ#ﻠاَو- ِﰉ% َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ
 ِ #;ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َﳻﻮُﻣ ِﰉ% ْﻦَﻋ َة #ﺮُﻣ ْﻦَﻋ َة #ﺮُﻣ ِْﻦ: وِﺮ َْﲻ ْﻦَﻋ ُﺔَﺒْﻌُﺷ َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ-ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ- » ََﻞَﳈ
 ِّ  ﻟا َﻦِﻣ ُْﻞَْﳬ َْﻢﻟَو ٌﲑِﺜَﻛ ِلﺎ'َِّﺮﻟا َﻦِﻣ ََﲆ َﺔَِﺸÄَﺎ َﻞَْﻀﻓ #ن

اَو َنْﻮَﻋْﺮِﻓ ِة%َﺮْﻣا َﺔَﻴ ِ£ٓﺳ%َو َناَﺮ ِْﲻ ِْﺖ ِﺑ ََﱘْﺮَﻣ َُْﲑá ِءﺎَﺴ
 ِمﺎَﻌ #ﻄﻟا ِﺮِ)ﺎَﺳ ََﲆ ِﺪﻳِ #ﱶﻟا ِﻞْﻀَﻔَﻛ ِءﺎَﺴِّ  ﻟا« (ﲅﺴﻣ ﻩاور)٢١٩  
Artinya: 
Dan telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abu> Syaibah dan Abu> 
Kuraib keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Waki'; 
Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin al-Mus\anna dan ibnu Basysya>r keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far 
seluruhnya dari Syu'bah; Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, 
                                                 
217 Muhammad bin ‘Isa> al-Tirmiz\i, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} Sunan al-Tirmiz\i Juz V h. 703-707 
218 Abu> Abdillah Ah}mad bin Muhammad bin H{anbal al-Syaibani. Musnad Ah}mad bin 
H{anbal. Juz IV (Cet. I, Biru>t: ‘A<lam al-Kutub 1998) h. 203 hadis ini juga diriwayatkan Al-
Bukha>ri>, Muslim, TirmiZ|i Ibn Majah dll Bandingkan t al-Bukha>ri>. S{ah}i>h} al-Buha>ri. Juz III h. 
1339, lihat juga Muslim. S{ah}i>h} Muslim. Juz VII h. 109. Lihat juga Muhammad bin ‘Isa> al-
Tirmiz\i, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} Sunan al-Tirmiz\i Juz V h. 706. Lihat juga Muhammad bin Yazi>d al-
Qazwini, Sunan Ibn Ma>jah Juz I (Bairu>t: Da>r al-Fikr, T.Th) h. 38  
219 Muslim, S{ah{i<h} Muslim Juz VII. h.132. Bandingkan Ah}mad bin Syu’aib al-Nasai, Al-
Mujtaba> minal-Sunan/ Sunan al-Nasai Juz VII (Cet II. H}alb: Maktab Al-Mat}bu>’a>t al-Islamiyah. 
1986) h. 68. Lihat juga. Abdullah bin Abd al-Rahman al-Da>rim, Sunan al-Darimi. Juz. II (Cet: I, 
Bairu>t Da>r al-Kita>b al-‘Arabi. 1407 H.) h.144  
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dan telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Mu'az \al-'Anbari dan 
lafal ini miliknya; telah menceritakan kepada kami bapakku telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari 'Amru bin Murrah dari Murrah 
dari Abu> Musa dia berkata; Rasulullah saw. bersabda :"laki-laki yang 
sempurna itu banyak, sedangkan perempuan yang sempurna itu adalah 
Maryam bin Imran dan Asiah istri Fir'aun. dan Sesungguhnya keutamaan 
‘A<isyah di antara kaum wanita yang lain adalah seperti keunggulan s\arid 
(bubur) dibanding dengan Makanan yang lain. " (H.R. Muslim) 
 #ﲆَﺻ ِِّﱯ#ﻨﻟا ِﻦَﻋ ، َﺔَِﺸÄَﺎ ْﻦَﻋ ، َﺔَْﻠَﻃ ِﻦ: َقﺎَْﲮ 
ا ِﻦْ: ِﺐَﻌْﺼُﻣ ْﻦَﻋ ، َﻞﻴِﻋﺎ َْﲰ 
ا ْﻦَﻋ ، ٌﻊﻴِﻛَو َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ ِﻪَْﻴَﻠ ُ #;ا
 َ#ﲅَﺳَو .ِﺔ#ﻨَْﺠﻟا ِﰲ َﺔَِﺸÄَﺎ ِّﻒَﻛ َضﺎََﻴﺑ ُْﺖﻳ%َر ِّﱐ % #ََﲇ ُن َِّﻮَُﳱ* ُﻪ# ﻧ 
ا : َلَﺎﻗ (ﺪﲪا ﻩاور)٢٢٠ 
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Waki' dari Isma'il dari Mus}'ab bin Ish}a>q 
bin T{alh}ah dari ‘A<isyah dari Nabi saw. bersabda :"Sangat mudah bagiku 
untuk melihat putih telapak tangan ‘A<isyah disurga (H.R. Ahmad) 
Di antara para istri Nabi, ‘A<isyah adalah istri yang paling 
pencemburu dan paling gigih berjuang untuk memonopoli kasih sayang 
Nabi. ‘A<isyah beralasan bahwa dialah wanita pertama yang telah 
membukakan hati Nabi setelah Khadi>jah wafat. Dan hanya dia sendiri 
yang dinikahi Nabi dalam keadaan gadis. Dia pun merasa bahwa dia 
adalah ‘A<isyah bintu Abu> Bakar, sahabat Nabi paling terkemuka. 221 
Selain itu ia memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh istri-
istri Nabi yang lain, di antaranya: 
 Satu-satunya istri yang dinikahi Nabi saw dalam keadaan gadis.  
 Hanya ia yang kedua orang tuanya termasuk orang yang berhijrah.  
 Wahyu turun untuk membersihkan dirinya dan menyelesaikan 
perkaranya (h}adi>s\ al-ifki)222.  
 Jibril membawa gambarnya dari surga dan menyampaikan bahwa ia 
adalah istri Nabi saw.  
                                                 
220 Ahmad. Musnad Ah}mad. Juz VI h.138 
221 Bint Al-Sya>t}i, Istri-istri Nabi, h. 105 
222 Lihat QS. Al-Nu>r/24: 11-19 
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 ‘A<isyah dan Nabi saw pernah mandi janabah dari bejana yang 
sama, di mana Nabi tidak pernah melakukan hal tersebut dengan 
istri-istri yang lain.  
 Nabi pernah salat sedangkan di hadapannya ada ‘A<isyah sedang 
berbaring.  
 Wahyu turun ketika Nabi saw sedang bersamanya.  
 Nabi saw wafat ketika sedang berbaring di pangkuan ‘A<isyah.  
 Nabi saw wafat pada malam giliran ‘A<isyah.  
 Nabi saw dikuburkan di rumah ‘A<isyah. 223 
 ‘A<isyah adalah istri yang paling dicintai Nabi saw 
 ‘A<isyah pernah melihat malaikat Jibril. 224 
 
4. H{afs}ah bintu ‘Umar bin Khat}t}a>b.  
a. Biografi 
Beliau bernama H{afs}ah bintu ‘Umar bin Khat}t}a>b bin Nufail bin 
‘Abd al-‘Uzza bin Riyah bin ‘Abdullah bin Qurat} bin Razah bin ‘Adi bin 
Ka’ab bin Luai, Ibunya bernama Zainab bintu Maz’un bin Habi>b bin 
Wahb bin H{uz\afah bin Jumah. Ia lahir pada saat orang-orang Quraisy 
membangun Ka’bah, lima tahun sebelum kenabian Nabi saw. 225 
Suaminya sebelum Nabi saw. bernama Khunais bin Khuz\a>fah 
bin Qais bin ‘Adiy al-Sahmiy Al-Quraisy yang pernah berhijrah dua 
kali, ke Habasyah dan Madinah, ikut dalam perang Badar dan perang 
                                                 
223 Ibnu Sa’ad, 600 Sahabat Wanita Rasulullah Saw yang Menyemarakkan Kota Nabi , h. 
65, Lihat A. Khali>l Jam’ah, Istri-istri Para Nabi, h. 378-381 
224 Ibnu Sa’ad. 600 Sahabat Wanita Rasulullah Saw yang Menyemarakkan Kota Nabi , 
h. 66-67 
225 A. Khali>l Jam’ah., Istri-istri Para Nabi, h. 396, Ibnu Sa’ad. 600 Sahabat Wanita 
Rasulullah Saw yang Menyemarakkan Kota Nabi , h. 77 
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Uhud namun setelah itu beliau wafat di negeri hijrah karena sakit yang 
beliau alami pada waktu perang Badar dan H{afs}ah berumur 18 tahun. 226  
Setelah suami H{afs}ah wafat Sahabat Umar kemudian 
menawarkannya pada sahabatnya yakni Abu> Bakr al-S{iddi>q dan ‘Us\ma>n 
bin ‘Affa>n. Akan tetapi kedua-duanya enggan untuk menerima tawaran 
tersebut. ‘Umar bin Al-Khat}a>b mengadu kepada Rasulullah saw. tentang 
tawarannya kepada kedua sahabat karibnya. Lalu Rasulullah saw. 
tersenyum seraya bersabda H{afs}ah akan menikah dengan orang yang lebih 
baik dari’Us\ma>n dan’Us\ma>n menikah dengan orang yang lebih dari 
H{afs}ah, maka menikahlah Rasulullah saw. dengan H{afs}ah ada tahun 
ketiga Hijriah, ada yang mengatakan tahun kedua hjriah. 227 Setelah 
penikahan barulah kemudan Umar mengetahui bahwa kedua sahabatnya 
menolak tawarannya dikarenakan sudah mengetahui bahwaNabi akan 
menikahi Hafsah. 228  
Disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa H{afs}ah pernah ditalak 
oleh Rasulullah saw. tetapi rujuk kembali atas perintah malaikat Jibril dan 
berkata kepadanya: “Rujuklah kepada H{afs}ah, karena dia adalah seorang 
wanita yang sering berpuasa, dan beribadah pada malam hari, dan 
sesungguhnya dia adalah istrimu kelak di surga”.. 229 
H}afs}ah wafat pada bulan Sya’ban tahun 45 Hijriyah pada masa 
kekhalifahan Muawiyah bin Abu> Sufya>n, dan dikuburkan di Pekuburan 
Baqi, di tempat para Umm al-Mu’mini>n lainnya. Marwan bin H { akam 
                                                 
226Ada yang mengatakan karena luka pada perang Uhud. Namun pendapat pertama lebih 
terkenal. A. Khali>l Jam’ah, Istri-istri Para Nabi, h. 396. 
227 Muhibbuddin al-T}abari, al-Simt} al-S|ami>n fi> Mana>qib Ummuahat al-Mu’mini>n. terj. 
Umar Mujtahid. Ummahatul Mukminin Biografi Istri-Istri Nabi saw. (Cet. IV; Jakarta: Griya 
Ilmu. 2017) h. 223 
228 Muhammad bin Sa’ad bin Muni>’ al-Bas}ari al-Zahri. Al-T{abaqa>t al-Kubra>. Juz. VIII. 
(Cet. I; Bairu>t: Da>r S{a>dir. 1968 M.) h.81. 
229 Lihat. Bint Al-Sya>t}i, Istri-istri Nabi, h. 139 lihat juga Syamsu al-Di>n Muhammad bin 
Ahmad al-Z|ahabi, Siyar ‘Ala>m al-Nubala>’, Juz II. (Cet.IX; Bairu>t, 1993) h. 229 
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yang saat itu menjadi gubernur Madinah, ikut mens}alatkannya. 230 Saat 
wafat, H{afs}ah berumur 60 tahun. Selama hidupnya.  
b. Guru dan Murid 
Guru Murid 
Rasulullah saw.  Al-H}aris\ bin ‘Abdullah al-Makhzu>mi 
Umar bin Khat}t}a>b H}a>ris\ah bin Wahab al-Khaza’i 
 H{amzah bin ‘Abdullah bin Umar 
 Sawa>’ al-Khaza’i 
 Syati>r bin Syakl al-‘abasi 
 Abu> Zaid ‘Abdullah bin Abi Sa’ad al-Madiny 
 ‘Abdullah bin S}afwan al-Jah}mi 
 ‘Abdullah bin Umar 
 Abd al-Rahman bin al-H}a>ris\ binn Hisya>m 
 ‘Amr bin Ra>fi’ 
 Musayyab bin Ra>fi’ 
 S{afiyyah bintu Abi ‘Ubaid 
 Umm Mubasysyir al-Ans}a>riyah 
 Abu> Bakar bin Sulaiman 
 La>h}iq bin Hami>d 
 HunaiZ|h bin Kha>lid al-Khaza’i 
 Al-Mut}allib bin Abi> Wida’ah 
 
c. Keutamaan 
Di antara istri-istri Nabi, selain ‘A<isyah, H{afs}ah bintu ‘Umar bin 
Khat}t}a>b dikenang dalam sejarah sebagai Umm al-Mu’mini>n yang 
memelihara naskah pertama dari Al-Qur’an, Pada mulanya, ‘Umar bin 
Khat}t}a>b menasihati Abu> Bakar, Khalifah pertama, untuk segera 
mengumpulkan Al-Qur’an yang saat itu masih berserakan dalam catatan, 
sebelum habis dan meninggal orang-orang yang mengafalnya. Abu> Bakar 
menerima nasihat ‘Umar. Kemudian beliau mengumpulkannya dan 
menitipkannya kepada H{afs}ah. Pada masa Khalifah ‘Us\ma>n bin Affan, 
catatan Al-Qur’an tersebut diminta untuk disalin menjadi empat 
eksemplar yang kemudian dibagi-bagikannya ke kota-kota besar, serta 
memerintahkan catatan lainnya dibakar. Hal ini dimaksudkan untuk 
                                                 
230 Bint Al-Sya>t}i, Istri-istri Nabi, h. 144, Ibnu Sa’ad. 600 Sahabat Wanita Rasulullah Saw 
yang Menyemarakkan Kota Nabi , h. 81 
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mengindarkan umat dari perselisihan yang mungkin timbul dalam 
membaca Al-Qur’an tersebut.231 Termasuk dari keutamaan H{afs}ah 
malaikat Jibri>l as. menyampaikan perintah Allah untuk rujuk kembali 
ketika ia ditalak Nabi saw.  
 
5. Ummu Salamah.  
a. Biografi 
Beliau bernama Ummu Salamah ialah Hindun bintu Abu> 
Umayyah bin al-Mugi>rah bin ‘Abdullah bin ‘Umar bin Makhzu>m al-
Qurasyiyah al-Makhzu>miyah.232 Ayahnya adalah putra dari salah 
seorang Quraisy yang diperhitungkan (disegani) dan terkenal dengan 
kedermawanannya, bahkan mendapat julukan "Za>d al-Rakbi" yakni 
seorang pengembara yang berbekal. Dijuluki demikian karena apabila 
melakukan perjalanan, tidak pernah lupa mengajak teman dan juga 
membawa bekal, bahkan ia mencukupi bekal milik temannya. 233 
Adapun ibunya bernama 'Ati>kah bintu A <mir bin Rabi>'ah bin Ma>lik bin 
Jazi>mah bin ‘Alqamah Jazl al-T{’a>n bin Fara>s bin Ganm bin Ma>lik bin 
Kina>nah. 234 
Sebelum dipersunting oleh Rasulullah saw. suaminya bernama 
Abu> Salamah yaitu ‘Abdullah bin ‘Abd al-Asad Ibn Hila>l bin ‘Abdullah 
bin ‘Umar bin Makhzu>m. Bersama Ummu Salamah, Abu> Salamah 
seorang S{ahabat Nabi yang agung yang mengikuti dua kali hijrah, ke 
                                                 
231 Bint Al-Sya>t}i, Istri-istri Nabi, h. 144 
232Muh}ibbuddi>n Ah}mad bin ‘Abdulla>h al-T{abari>, Al-Samt} al-S|ami>n fi> Mana>qib Ummaha>t 
al-Mu’mini>n (Kairo: Maktabah al-Turas\ al-Isla>mi>, t. th.), h. 87. Lihat pula Ibnu H{ajar al-
‘Asqala>ni>, al-Is}a>bat , Juz IV, h. 407 Lihat juga Ibnu Sa’ad, Al-T{abaqa>t al-Kubra>, JuzVIII, h. 86 
233 Ibnu Hajar al-‘Asqala>ni>, Al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S{aha>bah, J u z  I V , h. 458 
234 Ibnu Sa’ad, Al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VIII, h. 86 
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Habasyah dan Madinah. Di Habasyah, Ummu Salamah melahirkan 
Salamah, di Madinah beliau melahirkan ‘Umar, Durrah dan Zainab. 235 
Ketika perang Uhud Abu> Salamah terluka parah sehingga 
luka-luka tersebut yang menyebabkannya meninggal dunia dan 
ketika masa-masa sakit itulah Abu> Salamah menyampaikan hadis 
yang didengarnya dari Rasulullah saw. bahwa seoran muslim yang 
mendapatkan musibah kemudian ia beristirja’ dan memohon balasan 
yang lebih baik maka ia akan mendapatkan balasan yang lebih baik, 
ketika mendengar hal demikian Ummu Salamah sempat ragu akan 
siapa yang lebih baik yang bisa menggantikan Abu> Salamah namun 
doa tersebut tetap dipanjatkan Ummu Salamah ketika kehilangan 
Abu> Salamah maka ia-pun mendapatkan pengganti yang lebih baik 
dari Abu> Salamah yakni Rasulullah saw. kisah di atas kemudian 
diabadikan dalam kitab Muslim: 
 1 ﻳ % ُﻦْ: َﲕ َْﳛ ﺎَ َﻨ ﺛ #ﺪIَ ٍﺮ َﻔ ْﻌَﺟ ِﻦْ: َﻞﻴِﻋﺎ َْﲰ 
ا ْﻦَﻋ ﺎًﻌﻴ َِﲨ ٍﺮْﺠُﺣ ُﻦْ:اَو ُﺔ َﺒ ْﻴَ¨ ُﻗَو َبﻮ - ﺎََﻨ ﺛ #ﺪIَ َبﻮ1 ﻳ % ُﻦْ:ا َلﺎَﻗ
 ُﻞﻴِﻋﺎ َْﲰ

ا - ﺎَ #ﳖ% َﺔ ََﻤﻠَﺳ ِّم $% ْﻦَﻋ َﺔَﻨ ِﻔَﺳ ِﻦْ:ا ِﻦَﻋ ََﺢﻠْﻓ % ِﻦْ: ِﲑِﺜ َﻛ ِﻦْ: َﺮ َُﲻ ْﻦَﻋ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْ: ُﺪْﻌَﺳ ِﱏ ََﱪAْ %
 ْﻌ َِﲰ َْﺖﻟﺎَﻗ ِ #;ا َلﻮُﺳَر ُﺖ -ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ - ُلﻮَُﻘ ﻳ » ﺎَﻣ ُلﻮُﻘََ ﻓ ٌﺔ َﺒﻴِﺼُﻣ ُﻪ ُﺒﻴِﺼُﺗ ٍِﲅْﺴُﻣ ْﻦِﻣ ﺎَﻣ
 َ ْﳯ ِﻣ ا ًْﲑAَ ِﱃ ْﻒِﻠAْ %َو ِﱴَ+ﻴِﺼُﻣ ِﰱ ِﱏْﺮُﺟÌ% #ﻢُﻬ# ﻠا َنﻮُﻌِﺟاَر ِﻪ َْﻴ ﻟ 
ا #e

اَو ِ #;ِ #e

ا ُ #;ا ُﻩَﺮ َﻣ % ََﻒﻠAْ % #ﻻ

ا .ﺎ
 ُ®َ ُ #;ا َﺎ ْﳯ ِﻣ ا ًْﲑAَ  .« ُل #و% َﺔ ََﻤ ﻠَﺳ ِﰉ% ْﻦِﻣ ٌْﲑAَ َﲔِﻤ ِﻠْﺴُﻤْ ﻟا 1ى% ُﺖْﻠُﻗ َﺔ ََﻤﻠَﺳ ُﻮﺑ % َتﺎَﻣ ﺎ #َﻤ َﻠﻓ َْﺖﻟﺎَﻗ
 ِ #;ا ِلﻮُﺳَر َﱃ

ا َﺮَﺟﺎَﻫ ٍﺖْ>َ ﺑ -ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ - ِ #;ا َلﻮُﺳَر ِﱃ ُ #;ا ََﻒﻠAْrَ ﻓ َﺎ ُﳤْﻠُﻗ ِّﱏ

ا #ُﰒ . -
  ﷲ ﲆﺻﲅﺳو ﻪﻴﻠ - ِ #;ا ُلﻮُﺳَر #َﱃ 
ا َﻞَﺳْر% َْﺖﻟﺎَﻗ . -ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ - َﺔَﻌَﺘْ َﻠ ﺑ ِﰉ% َﻦْ: َﺐِﻃﺎIَ
 َلﺎَﻘَ ﻓ .ٌرﻮُﻴَﻏ eَ %َو ﺎً ¨ْ   ِﺑ ِﱃ #ن 
ا ُﺖْﻠ ُﻘَ ﻓ ُ®َ ِﲎُﺒُﻄ َْﳜ » َ #;ا ﻮُﻋْد%َو َﺎ ْﳯَﻋ َﺎ َﳱ ِﻨ ُْﻐ ﻳ ْن% َ #;ا ﻮُﻋَْﺪ-َ ﻓ َﺎ َُﳤ  ْ ﺑا ﺎ #ﻣ %
 ْن%  ِة َْﲑَﻐْ ﻟ/ِ َﺐَﻫَْﺬﻳ .«(ﲅﺴﻣ ﻩاور)٢٣٦ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yah}ya bin Ayyub dan Qutaibah dan 
ibnu Hujr semuanya dari Isma'il bin Ja'far  ibnu Ayyub berkata  telah 
                                                 
235 Ibnu Hajar al-‘Asqala>ni>, Al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S{aha>bah, Juz IV, h. 458, Ibnu Sa’ad, 
Al-T{abaqa>t al-Kubra>, JuzVIII, h.  
236 Muslim, S{ah}i>h} Muslim. Juz III h. 37 
123 
 
menceritakan kepada kami Isma'il telah mengabarkan kepadaku Sa'd bin 
Sa'id dari Umar bin Kas\ir bin Aflah dari ibnu Safinah dari Ummu 
Salamah bahwa ia berkata; saya mendengar Rasulullah saw. bersabda :" 
tidaklah seorang mukmin tertimpa musibah lalu ia membaca apa yang 
telah diperintahkan oleh Allah, “Sesungguhnya kami adalah milik Allah 
dan akan kembali kepada Allah. Ya Allah, berilah kami pahala karena 
mushibah ini dan tukarlah bagiku dengan yang lebih baik dari padanya ). 
'melainkan Allah menukar baginya dengan yang lebih baik. " Ummu 
Salamah berkata; Ketika Abu> Salamah telah meninggal, saya bertanya, " 
orang muslim manakan yang lebih baik dari pada Abu> Salamah? Dia 
adalah orang -orang yang pertama-tama hijrah kepada Rasulullah saw. 
kemudian akupun mengucapkan doa tersebut. Maka Allahpun 
menggantikannya bagiku Rasulullah saw. " Ummu Salamah 
mengkisahkan; Rasulullah saw. mengutus Hatib bin Abu> Balta'ah 
melamarku untuk beliau sendiri. Maka sayapun menjawab, "Bagaimana 
mungkin,aku telah mempunyai seorang anak wanita, dan aku sendiri 
adalah seorang pencemburu. " Selanjutnya beliaupun menjawab 
:"Adapun anaknya, Maka kita do'akan semoga Allah mencukupkan 
kebutuhannya, dan aku mendo'akan pula semoga Allah mengilangkan 
rasa cemburunya itu. " (H.R. Muslim) 
Ummu Salamah wafat dalam usia 84 tahun pada bulan 
Z |ulqa'dah tahun 59 setelah hijriyah,237 riwayat lain mengatakan umur 
beliau mencapai 90 tahun. Beliau adalah istri Nabi saw yang terakhir 
wafat. 238 
 
b. Guru dan Murid 
Guru  Murid 
Rasulullah saw.  Ikrimah bin Abd al-Rahman 
Abu> Salmah bin ‘Abd al-Asad ‘At}a>’ bin Abi Raba>h} 
Fatimah bin Rasulillah saw.  ‘Abdullah bin ‘Abba>s 
 Usa>mah bin Zaid 
 Habi>b bin Abi> S|a>bit 
 H{umaid bin Abd al-Rahman bin ‘Auf 
  H{afs}ah bintu Abd al-Rahman bin Abu> Bakar 
 Zainab bintu Abu> Salmah 
                                                 
237 Ahmad Khoiron Mustafit, Inner Beauty Istri-istri Nabi Muhammad saw, (Jakarta: 
Qultum Media, 2004), Cet. 1, h.93  
Ibnu Sa’ad, Al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VIII, h. 87. Namun dalam riwayat Ibnu Abi> 
H{ais\amah oleh Ibnu Hajar al-‘As\qala>ni dalam Al-Is}a>bah, Juz IV, h. 460 dikatakan bahwa Ummu 
Salamah wafat pada tahun 61 H. 
238 Ibnu Sa’ad, Al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VIII, h. 87. Namun dalam riwayat Ibnu Abi> 
H{ais\amah oleh Ibnu Hajar al-‘As\qala>ni dalam Al-Is}a>bah, Juz IV, h. 460 dikatakan bahwa Ummu 
Salamah wafat pada tahun 61 H. 
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 Hindun bintu al-H{a>ris\ dll239 
 ‘A<isyah bintu al-S{iddi>q 
 Anas bin Ma>lik 
 Abu> Sa’i>d al-Khudri 
 Sa’i>d bin alMusayyab dll240 
 
c. Keutamaan 
Ummu Salamah termasuk perempuan yang cerdik dan teguh 
memegang ajaran agama bahkan seringkali Rasulullah saw. -karena 
kecerdikan dan kepintaran yang dimilikinya-selalu mempertimbangkan 
pendapal-pendapat yang diusulkannya. Beliau juga termasuk ahli fiqih 
dari kalangan sahabat yang sering mengeluarkan fatwa-fatwa 
keagamaan. Di dalam berbagai literatur disebutkan bahwa Ummu 
Salamah selalu menyertai Rasulullah saw. dalam berbagai aktivitasnya 
termasuk di dalamnya adalah peperangan seperti perang Khaibar, 
Pengepungan T{a>if, Perang Hawa>zin dan Perang S{aqi>f. 241 Ibnu H{azm 
al-Andalu>si> menganggap bahwa Ummu Salamah termasuk perempuan 
yang menempati peringkat kedua dalam pemberian fatwa keagamaan 
dari kalangan sahabat. 242 
 
6. Juwairiyah bintu H{a>ris\ 
a. Biografi 
Beliau bernama Juwairiyah bintu Al-H}a>ris\ bin Abu> D{ira>r bin Al-
Ha>ris\ bin Abu> D{irar bin Al-Haris\ Al-Mus}t}aliq yang mana ayahnya 
seorang pemimpin Bani Al-Mus}t}aliq. Juwayriyah lahir 14 tahun 
                                                 
239 Dalam kitab Tahz\i>b al-Kama>l. Untuk murid Ummu salamah terdapat 84 orang yang 
mana terdiri dari 67 laki-aki dan 17 perempuan lihat al-Mizzi. Tahz\i>b al-Kama>l. H. ٣١٨ 
240 A<ma>l Qara>disy bintu al-H{usain, Daur al-Mar’at fi> Khidmat al-H{adi>s\ fi> al-Quru>n al-
S|ala>s\ah al-Ula’, h.72 
241Hasbi Indra dkk. Potret Wanita Shalehah (Cet. III; Jakarta: PT. Penamadani, 2005), h. 
40. 
242Lihat Ibn H{azm al-Andalu>si>, Jawa>mi’ al-Sirah (Kairo: Maktabah al-Turas\ al-Isla>mi>, 
t.th.), h. 134. 
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sebelum Nabi hijrah ke Madinah dengan nama kecilnya adalah Barrah. 
243 Sebelum diperistri oleh Nabi saw, Juwairiyah bersuamikan Musafi’ 
bin S{afwa>n Al-Must}aliqi yang terbunuh dalam keadaan kafir.  
Dalam sebuah peperangan antara kaum muslimin dengan Bani 
Al-Must}aliq yang terjadi di dekat Al-Muraisi,244 Bani al-Must}aliq 
mengalami kekalahan. Wanita-wanita dari kalangan Bani Al-Must}aliq 
banyak yang tertangkap sebagai tawanan, salah satunya adalah 
Juwairiyah bintu al-H}a>ris\ yang saat itu masih bernama Barrah. Adalah 
menjadi kebiasaan setelah perang, membagi-bagikan hasil perang dan 
Juwairiyah menjadi bagian S|abit bin Qais bin Syammas. Kemudian ia 
datang kepada Nabi saw untuk meminta bantuan kemerdekaan dirinya. 
245 Ketika itu Nabi saw bersedia membantunya dan menawarkan 
Juwairiyah untuk dinikahi. Juwairiyah membebaskan dirinya dengan 
membayar sembilan ‘uqiyah246 secara kredit yang kemudian dibayarkan 
Nabi saw dan setelah itu menikah dengan Nabi. Maka, kemerdekaan 
Juwairiyah sekaligus menjadi maharnya. Juwairiyah dinikahi Nabi saw 
pada tahun 5 H,247 pada saat ia berusia 20 tahun.  
Juwairiah bintu al-H{aris\ wafat pada tahun 50 H dan disalati 
Marwan bin Al-Hakam, gubernur Madinah. Ia wafat dalam usia 70 
tahun. Sedangkan al-Waqidi mengatakan Juwairiyah wafat pada 
                                                 
243 Lihat Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>, Al-Is}a>bat, h. 357. Lihat juga Ah}mad Khali>l Jam’ah, 
Istri-istri Para Nabi, h. 465. 
244 Al-Muraisi ialah mata air milik Bani al-Must}aliq dari arah Qadid setelah pantai dari 
Madinah ke Mekkah. Di perang tersebut, Nabi saw berhasil mengalahkan Bani Al-Must}aliq. 
Setelah itu beliau membunuh beberapa orang Bani Al-Must}aliq, menawan wanita dan anak-
anak. Ah}mad Khali>l Jam’ah, Istri-istri Para Nabi, h. 466  
245 Juwairiyah adalah wanita yang manis dan cantik, siapapun yang melihatnya pasti 
tertarik padanya. 
246 Satu ‘Uqiyah adalah 12 Dirham atau 28 gram. Kamus Al-Munawwir, h. 48 
247 Al-Waqidi sebagaimana tertulis di Al-Tahz\i>b, Imam Nawa>wi>, Juz II, h. 336. Ibnu 
H{isyam,Di Al-Si>rah, J u z  I I I , h. 289 dikatakan bahwa perang Bani al-Must}aliq terjadi pada 
tahun 6 H.  
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bulan Rabi’ al-Awwal tahun 56 H. Ada pula yang mengatakan beliau 
wafat dalam usia 65 tahun. 248 
b. Guru dan Murid 
Guru  Murid 
Rasulullah saw.  ‘Abdullah bin Syadad 
 ‘Abdullah bin ‘Abbas 
 ‘Ubaid bi al-Siba>q 
 Kuraib.  
 Kuls\um bin al-Mus}talq 
 Mujahid bin Jabr al-Makki 
 Abu> Ayyub al-Mara>gi 
 Ibn ‘Abba>s 
 Mujahid 
 Yahya> bin Ma>lik249 
 
c. Keutamaan 
Diceriterakan oleh ‘A<isyah : “Aku tidak pernah menemukan seorang 
wanita yang lebih banyak memiliki berkah selain Juwayriyah”. 250 
Juwairiyah juga dikenal rajin berzikir sebagaimana yang diriwayatkan 
al-Nasai: 
 َْﲪ #ﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِْﻦ: ِﺪ #ﻤَﺤُﻣ ْﻦَﻋ ُﺔَﺒْﻌُﺷ َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ َلَﺎﻗ ٌﺪ #ﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ َلَﺎﻗ ٍرﺎ #َﺸí ُﻦْ: ُﺪ #ﻤَﺤُﻣ eَ ََﱪAْ% َلَﺎﻗ َﺔَْﻠَﻃ ِٓل% َﱃْﻮَﻣ ِﻦ
 َﻋ ﺎًْﺒﻳَﺮُﻛ ُﺖْﻌ َِﲰ ِثِرﺎَْﻟا ِْﺖ ِﺑ ََﺔِﻳﺮْَﻮُﺟ ْﻦَﻋ ٍسﺎ#ﺒَﻋ ِْﻦ:ا ْﻦ  ِﰲ َِﱔَو َﺎَْﳱَﻠ #ﺮَﻣ َ #ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ ُ #;ا #ﲆَﺻ #ِﱯ#ﻨﻟا #ن%
 ْﻢََﻌﻧ َْﺖﻟَﺎﻗ ِِﺎIَ ََﲆ ِْﺖﻟِز ﺎَﻣ َﺎَﻬﻟ َلَﺎَﻘﻓ ِرَﺎ #ﳯ*ا ِﻒْﺼِﻧ ْﻦِﻣ ﺎًﺒِﻳَﺮﻗ َﺎِﲠ #ﺮَﻣ #ُﰒ ﻮُﻋَْﺪﺗ ِﺪÊِْﺴَْﻤﻟا ِﲏَْﻌﻳ ِﻚُﻤ ِّ َﻠ$% َﻻ% َلَﺎﻗ
 ِْﻘﻠAَ َدََﺪ ِ #;ا َنﺎَْﺒ ُ£ﺳ ِﻪِْﻘﻠAَ َدََﺪ ِ #;ا َنﺎَْﺒ ُ£ﺳ ِﻪِْﻘﻠAَ َدََﺪ ِ #;ا َنﺎَْﺒ ُ£ﺳ #ُﻦَﳯﻴِﻟﻮَُﻘﺗ ٍتﺎَﻤ َِﳇ ﺎَﺿِر ِ #;ا َنﺎَْﺒ ُ£ﺳ ِﻪ
 ِﺴَْﻔﻧ ﺎَﺿِر ِ #;ا َنﺎَْﺒ ُ£ﺳ ِﻪِﺴَْﻔﻧ ﺎَﺿِر ِ #;ا َنﺎَْﺒ ُ£ﺳ ِﻪِﺴَْﻔﻧ ِﻪِﺷْﺮَﻋ ََﺔﻧِز ِ #;ا َنﺎَْﺒ ُ£ﺳ ِﻪِﺷْﺮَﻋ ََﺔﻧِز ِ #;ا َنﺎَْﺒ ُ£ﺳ ِﻪ
 ِ #;ا َنﺎَْﺒ ُ£ﺳ ِﻪِﺗﺎَﻤ َِﳇ َداَﺪِﻣ ِ #;ا َنﺎَْﺒ ُ£ﺳ ِﻪِﺗﺎَﻤ َِﳇ َداَﺪِﻣ ِ #;ا َنﺎَْﺒ ُ£ﺳ ِﻪِﺷْﺮَﻋ ََﺔﻧِز ِ #;ا َنﺎَْﺒ ُ£ﺳﻪِﺗﺎَﻤ َِﳇ َداَﺪِﻣ   ﻩاور)
(ئﺎﺴ ﻟا ٢٥١ 
                                                 
248 Lihat al-Mizzi, Tahz\i>b al-Kama>l. Juz XXXV h. 145 lihat juga Ibnu Hajar Al-
‘Asqala>ni>, Al-Is}a>bah, Juz IV h. 266, al-Qurt}ubi, Al-Isti>’a>b, Juz IV h. 367, Ibnu Sa’ad, T { abaqat, 
Juz VIII h. 120. 
249 A<ma>l Qara>disy bintu al-H{usain, Daur al-Mar’at fi> Khidmat al-H{adi>s\ fi> al-Quru>n al-
S|ala>s\ah al-Ula’ h.88 
250Lihat al-Z|ahabi, Siyar A’la>mal-Nubala’, Juz II 262 lihat juga Hasbi Indra dkk. Potret 
Wanita Shalehah, h. 44-45. 
251 Lihat al-Nasai’ Sunan al-NasaiJuz III h. 77 Lihat juga Muhammad bin Yazid Abu> 




Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Basysyar dia berkata; 
telah menceritakan kepada kami Muhammad dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin ' Abd al-Rahman 
budak keluarga Thalhah dia berkata ;aku mendengar Kuraib dari ibnu 
'Abbas dari Juwairiyyah bintu al-Haris\ bahwa Nabi saw. pernah 
melewatinya dan ia sedang berdoa di masjid kemudian beliau saw. 
melewatinya lagi ketika menjelang Zuhur pada pertengahan siang, lantas 
beliau bersabda kepadanya :" kamu masih dalam posisimu semula? "Ia 
menjawab, "Ya". Lalu beliau Saw. meneruskan sabdanya: "Maukah aku 
ajarkan tentang suatu kalimat yang bisa kamu ucapkan?-yang artinya-
Maha suci Allah sejumlah bilangan mahluk-Nya, Maha suci Allah 
sejumlah bilangan mahluk-Nya, Maha suci Allah sejumlah bilangan 
mahluk-Nya, Maha suci Allah dengan keridaan diri-Nya, Maha suci Allah 
dengan keridaan diri-Nya, Maha suci Allah dengan keridlaandiri-Nya, 
Maha suci Allah (seberat) timbangan'Arsy-Nya', Maha suci Allah 
(seberat) timbangan 'Arsy-Nya', Maha suci Allah (seberat) timbangan 
'Arsy-Nya', Maha suci Allah sebanyak kalimal-Nya, Maha suci Allah 
sebanyak kalimal-Nya, Maha suci Allah sebanyak kalimal-Nya. " (H.R. 
Nasai) 
Ia pun sangat gemar salat. Hal itu diketahui Rasul saat beliau 
hendak salat fajar keluar masjid. Ia melihat Juwayriyah sedang salat. 
Ketika Rasulullah saw. kembali ke rumahnya saat matahari mulai 
meninggi, ia menemukan Juwayriyah masih salat di tempatnya.  
Setelah Rasulullah saw. kembali ke pangkuan Ilahi, Juwayriyah 
mengasingkan diri untuk memperbanyak ibadah dan bersedekah di jalan 
Allah. Di sisi lain, beliau juga mendedikasikan ilmu pengetahuan yang 
dimilikinya dengan merekam dan mentransmisikan hadis-hadis yang 
diperoleh dari Rasulullah saw.  
 
7. Zainab bintu Jah}sy  
a. Biografi 
Beliau bernama Zainab bintu Jah}sy bin Ri‘ab bin Ya'mur bin 
S{abi>rah bin Murrah bin Kabi>r bin Ganm bin Dudan bin Asad bin 
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Khuzaimah. 252 Zainab merupakan  sepupu  Rasulu l lah  saw.  
yakni  anak  da r i  b ib i  Rasulullah saw. 253 yang bernama Umaimah 
Bintu ‘Abd al-Mut}allib. Para ahli riwayat menceritakan bahwa Zainab 
berkulit putih, sintal, dan termasuk wanita sempurna di antara wanita 
Quraisy. Zainab pun merasa bangga dengan kecantikannya dan dengan 
keturunannya yang mulia. 254 Pada mulanya nama beliau adalah Barrah, 
namun tatkala diperistri oleh Nabi, beliau diganti namanya dengan 
Zainab. 255 
Rasulullah saw. menikahi Zainab pada tahun ketiga Hijriyah akan 
tetapi menurut Qata>dah dan al-Wa>qidi pernikahan terjadi pada tahun ke 
lima Hijriyah. 256 Suami Zainab ra. Sebelum Rasulullah saw. adalah 
budak Nabi yang kemudian dimerdekakan dan menjadi anak angkat 
Rasulullah saw. yaitu Zaid bin Haris\ah bin Syara>hi>l bin Ka’ab dari Bani 
Zaid al-La>t257. Adapun hikmah pernikahan Rasulullah saw. untuk 
menjelaskan kepada ummat muslim bahwa anak angkat tidaklah sama 
dengan anak kandung. Pernikahan Zainab dengan Zaid maupun dengan 
Nabi saw adalah pernikahan yang didasari wahyu Allah swt. ” QS. Al-
Ah}za>b /33: 36-38:  
 ٍَﺔ-ِﻣْﺆُﻣ َﻻَو ٍﻦِﻣْﺆُﻤِﻟ َنَﰷ ﺎَﻣَو  َ #;ا ِﺺَْﻌﻳ ْﻦَﻣَو ِْﱒِﺮْﻣ% ْﻦِﻣ ُة ََﲑِْﻟا ُُﻢَﻬﻟ َنﻮَُﻜ ْن% اًﺮْﻣ% ُ®ُﻮُﺳَرَو ُ #;ا ََﴣﻗ اَذ

ا
) ًﺎﻨﻴÕُِﻣ ًﻻَﻼَﺿ #ﻞَﺿ َْﺪَﻘﻓ ُ®َﻮُﺳَرَو٣٦ َﻚ'َْوَز َﻚَْﻴَﻠ ْﻚِﺴْﻣ% ِﻪَْﻴَﻠ َﺖْﻤَْﻌﻧ%َو ِﻪَْﻴَﻠ ُ #;ا َﻢَْﻌﻧ% ي ِ #2ِ ُلﻮَُﻘﺗ ْذ

اَو ( 
 َﻗ ﺎ #َﻤَﻠﻓ ُﻩﺎَﺸ َْﲣ ْن% 1ﻖَﺣ% ُ #;اَو َسﺎ#ﻨﻟا َﴙ َْﲣَو ِﻪﻳِﺪÕُْﻣ ُ #;ا ﺎَﻣ َﻚِﺴَْﻔﻧ ِﰲ ﻲِﻔ ُْﲣَو َ #;ا ِﻖ# ﺗاَو اًﺮَﻃَو َﺎْﳯِﻣ ٌْﺪﻳَز َﴣ
 ََﻀﻗ اَذ

ا ْﻢ ِِﲛﺎَﻴِﻋْد% ِجاَوْز% ِﰲ ٌجَﺮَﺣ َﲔ-ِِﻣْﺆُْﻤﻟا ََﲆ َنﻮَُﻜ َﻻ َْﲄِﻟ َﺎﻬَﻛَﺎ-ْﺟ #وَز ًﻻﻮُﻌْﻔَﻣ ِ #;ا ُﺮْﻣ% َنَﰷَو اًﺮَﻃَو #ُﻦْﳯِﻣ اْﻮ
)٣٧ َنَﰷَو ُﻞÕَْﻗ ْﻦِﻣ اَْﻮﻠAَ َﻦ ِ #Ûا ِﰲ ِ #;ا َﺔ#ﻨ ُ£ﺳ ُ®َ ُ #;ا َضََﺮﻓ َﺎﳰِﻓ ٍجَﺮَﺣ ْﻦِﻣ ِِّﱯ#ﻨﻟا ََﲆ َنَﰷ ﺎَﻣ (  اًرََﺪﻗ ِ #;ا ُﺮْﻣ%
) اًروُﺪْﻘَﻣ٣٨(  
                                                 
252 Ahmad Khali>l Jam‘ah, Istri-istri Para Nabi, h. 438 
253 Bint Al-Sya>t}i’, Istri-istri Nabi, h. 173 
254 Bint Al-Sya>t}i’, Istri-istri Nabi, h. 173 
255 Al-‘Asqala>ni>, Al-Is}a>bah, Juz IV h. 460  
256 Lihat Al-Mizzi,Tahz\i>b al-Kama>l. Juz XXXV h. 184 




36. “Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang beriman dan tidak pula bagi 
perempuan yang beriman, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada pilihan yang lain bagi mereka 
tetang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-
Nya, maka sesungguhnya dia telah sesat, dalam kesesatan yang nyata. ” 
37. “Dan (ingatlah) ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah 
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) memberi nikmat 
kepadanya: Tahanlah terus istrimu dan bertakwlah kepada Allah, sedang 
kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang allah akan 
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah 
yang lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah 
mengakhiri keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), Kami 
kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang 
mukmin untuk (mengawini) istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila 
anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya kepada istri-
isterinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi. ” 38. “Tidak ada 
satu keberatanpun atas Nabi tentang apa yang telah ditetapkan Allah 
baginya. (Allah telah menetapkan yang demikian) sebagai sunnah-Nya 
pada nabi-nabi yang telah berlalu dahulu. Dan adalah ketetapan Allah 
itu suatu ketetapan yang pasti berlaku.  
Zainab bintu Jah}sy meninggal dunia dalam usia 53 tahun. Ia 
termasuk istri Rasulullah saw. yang pertama kali wafat menyusul 
Rasulullah saw. Beliau wafat pada masa pemerintahan Khalifah ‘Umar 
bin Al-Khat}a>b dan dimakamkan di pemakaman umum Baqi, Madinah. 258 
b. Guru dan Murid 
Guru  Murid 
Rasulullah saw.  Qasim bin Muhammad bin Abu> Bakar al-S{iddi>q 
 Kuls\um bin al-Mus}talq al-Khaza>’i> 
 Muhammad bin ‘Abdullah bin Jah}sy 
 Maz\ku>r 
 Zainab bintu Abi Salamah 
 Ummu Habi>bah bintu Abu> Sufya>n (Istri Rasulullah saw. sa. ) 
 
c. Keutamaan 
Pernikahannya dengan Rasulullah saw. yang merupakan perintah 
langsung dari Allah swt merupakan keistemewaan tersendiri bahkan 
                                                 
258 Al-‘Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b. Juz XII h. 371 
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pernikahan tersebut tanpa wali dan saksi hal ini sering dibanggakan 
Zainab ra. Yan kemudian terekan dalam hadis riwayat Tirmiz\i:  
ﺎﻨﺛد ﺪﺒﻋ ﻦ: ﺪﻴﲪ ﺎﻨﺛﺪI ﺪﶊ ﻦ: ﻞﻀﻔﻟا ﺎﻨﺛﺪI دﲈﺣ ﻦ: ﺪﻳز ﻦﻋ ﺖﺑ6 ﻦﻋ ﺲÂ%ٔ لﺎﻗ  :ﺖﻟﺰ ﻩﺬﻫ ﺔٓﻳا 
ﰲ ﺐ ﻳز ﺖ ﺑ ﺶﲧ  }ﲈﻠﻓ ﴣﻗ ﺪﻳز ﺎﳯﻣ اﺮﻃو ﺎﻬ8ﺎ-ﺟوز  {لﺎﻗ ﺖﻧﲀﻓ ﺮﺨﻔﺗ ﲆ جاوز%ٔ ﱯﻨﻟا ﲆﺻ ﷲ 
ﻪﻴﻠ و ﲅﺳ لﻮﻘﺗ ﻦﻜﺟوز ﻦﻜﻠﻫ%ٔ ﲏﺟوزو ﷲ ﻦﻣ قﻮﻓ ﻊﺒ£ﺳ تاﻮﲰ (يﺬﻣﱰﻟا ﻩاور)٢٥٩ 
Arttinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abdu bin H{umaid telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Fad}l telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Anas berkata :Ayat ini turun 
berkenaan dengan Zainab bin Jah}sy :" Maka tatkala Zaid telah 
mengakhiri keperluan terhadap Istrinya (menceraikannya), kami 
kawinkan kamu dengan dia. "(al-Ahza>b: 37) Anas berkata : Zainab 
membanggakan dirinya di antara istri-istri Nabi Saw. ia berkata : kalian 
hanya dinikahkan oleh keluarga kalian, sedangkan aku dinikahkan oleh 
Allah dari atas tujuh langit. (H.R. al-Tirmiz\i) 
Rasulullah saw. pernah bersabda bahwa yan paling cepat 
menyusul Rasulullah saw. setelah beliau adalah yang paling panjang 
tangannya, maka ketika Rasulullah saw. para ummaha>t al-Mu’minin 
sering mengukur tangan mereka, maka tatkala Zainab wafat barulah 
mereka memahami maksud Nabi panjang tangan yakni yang paling rajin 
bersedekah, sebaaimana tergambar pada hadis riwayat Muslim: 
َﺎَﻨﺛ #د  ُدﻮُﻤْﺤَﻣ  ُﻦ:ْ  َنَﻼَْﻴﻏ ُﻮﺑ%  َﺪَْﲪ% َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ  ُﻞْﻀَْﻔﻟا  ُﻦْ:  َﳻﻮُﻣ  1ِﱏَﺎ-ْ> ِّﺴﻟا  َe ََﱪAْ%  ُﺔَْﻠَﻃ  ُﻦْ:  َﲕ َْﳛ  ِﻦْ:  َﺔَْﻠَﻃ  ْﻦَﻋ 
 َﺔَِﺸÄَﺎ  ِْﺖ ِﺑ  َﺔَْﻠَﻃ  ْﻦَﻋ  َﺔَِﺸÄَﺎ  ِّم$%  َﲔ-ِِﻣْﺆُْﻤﻟا  َْﺖﻟَﺎﻗ  َلَﺎﻗ  ُلﻮُﺳَر  ِ #;ا -ﲆﺻ ﷲ ﻪﻴﻠ ﲅﺳو-»  #ﻦُﻜُﻋ َْﴎ% ًﺎﻗﺎََﻟ 
 ِﰉ  #ﻦُُﻜﻟَﻮْﻃ% اًَﺪﻳ « . َْﺖﻟَﺎﻗ  #ﻦَُﻜﻓ  َْﻦﻟَوﺎَﻄََﺘﻳ  #ُﻦُﳤ# %  ُلَﻮْﻃ% اًَﺪﻳ . َْﺖﻟَﺎﻗ  َْﺖﻧََﲀﻓ َﺎَﻨﻟَﻮْﻃ% اًَﺪﻳ  َُﺐ ْﻳَز َﺎ #ﳖ  َْﺖﻧَﰷ  ُﻞَﻤَْﻌﺗ 
ﺎَﻫِﺪَﻴِﺑ  ُق #ﺪََﺼﺗَو .(ﲅﺴﻣ ﻩاور)٢٦٠  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Gaila>n Abu> Ahmad; telah 
menceritakan kepada kami al-Fad}l bin Musa al-Sinani; telah mengabarkan 
kepada kami T{alhah bin Yah}ya bin T{alh}ah dari ' ‘A<isyah bintu T{alhah 
dari ' ‘A<isyah dia berkata; Rasulullah saw. bersabda :"Di antara kalian 
yang lebih dahulu bertemu denganku di hari kiamat kelak adalah yang 
paling panjang tangannya. ‘A<isyah berkata ;"Lalu mereka, para istri 
                                                 
259 Al-Tirmi>z\i., Sunan al-Tirmiz\ Juz V h. 354 
260 Muslim, S{ah}i>h} Muslim. Juz VII h. 144 
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Rasulullah saw., mungukur tangan siapakah yang paling panjang. " 
‘A<isyah berkata; "Ternyata setelah diukur-ukur Zainablah yang paling 
panjang di antara kami, karena ia sering beramal dan bersedekah dengan 
tangannya. " (H.R. Muslim) 
Dengan kepribadian baik yang dimiliki Zainab, para istri Nabi di 
antaranya ‘A<isyah memberikan pujian yang amat dalam terhadap beliau. 
‘A<isyah berkata: “Zainab bintu Jah}sy hampir menyamaiku dalam 
posisinya di sisi Rasulullah saw. bahkan beliau berkata: Saya tidak pernah 
melihat seorang perempuan yang paling baik di dalam agama Islam, yang 
paling takwa kepada Allah, yang paling jujur tutur katanya, yang paling 
suka menyambungkan silaturrahimnya dan yang paling banyak 
memberikan sedekahnya selain Zainab bintu Jah}sy ”.  
 
8. Zainab bintu Khuzaimah 
a. Biografi 
Zainab bintu  Khuzaimah bin Al-H}a>ris\ bin ‘Abdullah bin ‘Amr 
bin ‘Abdu Mana>f bin Hila>l bin ‘Amir bin S {a’s}a’ah bin Muawiyah bin 
Hawa>zin bin Mans}u>r bin ‘Ikrimah bin Khas}afah bin Qais Ailan. Jadi 
Zainab bintu  Khuzaimah berasal dari kabilah Al-Hila>l. Sebelum menikah 
dengan Nabi, Zainab bersuamikan ‘Ubaidah bin Ha>ris\riwayat lain 
mengatakan T{ufail bin al-H{aris\ riwayat lain mengatakan Abdullah bin 
Jah}sy suaminya  syahid ada perang Uhud riwayat lain mengatakan 
pada perang Badar261 
Nabi Saw menikahi Zainab binti Khuzaimah pada awal bulan 
Ramad}an tahun 3 Hijriyah dan riwayat lainmengatakan pada tahun ke 4 
Hijriyah, Pernikahannya denan Rasulullah saw. ada yang engaakan setelah 
H{afsah bintu ‘Umar ada pula yang mengatakan sebelum Maimu>nah. 
                                                 
261 Al-Sya’rawi, Zauja>t al-Nabiy wa A<lu al-Bait. H. 192 
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Kebersamaannya dengan Rasulullah-pun beragam ada yang mengatakan 
hanya tiga bulan ada yang mengatakan hanya delapan bulan dan wafat pada 
kemudian meninggal pada akhir Rabi’ al-Akhir tahun 4 Hijriyah  dalam  
usia  30  tahunan.  Nabi  mens}alatkannya  dan  menguburkannya  di 
Baqi.262 
b. Keutamaan  
Ibnu  Hisyam mengatakan,  ‘Zainab  disebut  Umm al-Masa>ki>n  
(Ibu  dari orang-orang  miskin) karena kasih sayang dan lemah 
lembutnya kepada mereka.’  Dalam  al-Is}a>bah, Zainab  disebut ibu  dari  
orang-orang  miskin karena ia selalu memberi makanan dan bersedekah 
kepada mereka.  Boudly mengatakan, ‘Zainab adalah seorang wanita 
yang baik tabiat dan bagus kelakuannya.’ Dr Haikal menerangkan, 
‘Zainab tidak begitu cantik, dia hanya terkenal dengan perilakunya yang 
baik dan sifatnya yang pemurah, sehingga ia diberi gelar ‘Ibu orang-
orang miskin.263 
 
9. Ummu H{abi>bah bintu Abu> Sufya>n 
a. Biografi 
Beliau bernama Ramlah pendapat lain yang mengatakan nama 
aslinya Hindun. 264 bintu Abu> Sufya>n atau S{akhr bin H{arb bin 
Umayyah bin ‘Abdi Syams bin ‘Abdi Mana>f bin Qus}ay bin Murrah 
bin Ka’ab bin Luaiy. 265 Ayahnya termasuk seorang pemimpin Quraisy 
                                                 
262 Ibnu Sa’ad, T{abaqa>t al-Kubra>. Juz VIII h. 133 Lihat juga al-T{abari, Ummahatul 
Mukminin Biografi Istri-Istri Nabi saw. h. 290 
263 Bint Al-Sya>t}i, Istri-istri Nabi, h. 209-214 
264 Diriwayatkan dari Mus}’ab bin ‘Abdullah oleh Al-Ha>kim di Al-Mustadrak Juz IV h. 20. 
Dua nama Ummu H{abi>bah tersebut juga disebutkan di Ansa>b al-Asyra>f  juz I h. 438 dan Jawa>mi 
Al-Si>rah h. 35. Imam Al-Nawa>wi> berkata di Al-Tahzi>b-nya Juz II  h. 359, “Nama asli Ummu 
H{abi>bah ialah Ramlah. Ada lagi yang mengatakan Hindun. Nama Ummu H{abi>bah menurut 
pendapat yang benar dan terkenal ialah Ramlah dan itulah pendapat sebagian besar ulama.”  
265Lihat Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>, Al-Is}a>bat, juz IV, h. 298. 
133 
 
yang sangat disegani pada masanya bahkan pernah mengalahkan Rasul 
pada perang Uhud. Ummu H{abi>bah adalah wanita Quraisy dari 
kabilah ‘Adi. Ibunya adalah S{afiyyah bintu Abu> Al-‘As} (bin 
Umaiyah). S{afiyyah adalah bibi ‘Us\ma>n bin ‘Affa>n r. a. dari jalur 
ayah. 266  
Sebelumnya Ummu H{abi>bah menikah dengan ‘Ubaidilla>h bin 
Jah}sy. Ia dan suaminya telah memeluk Islam sementara ayahnya, Abu> 
Sufya>n, masih kafir. Untuk mengindari gangguan ayahnya, Ummu 
H{abi>bah bersama suaminya hijrah ke Habasyah pada hijrah kedua 
dalam keadaan hamil tua. Dari hasil pernikahannya, beliau dikaruniai 
putri yang diberi nama dengan H{abi>bah, sehingga ia dikenal dengan 
panggilan Ummu H{abi>bah.  
‘Ubaidilla>h bin Jah}sy yang tidak kuat iman, ia memutuskan 
untuk kembali kepada agamanya semula yaitu agama Nasrani. setelah 
masa ‘iddahnya habis, datanglah utusan raja al-Najasyi yang 
menyebutkan tentang lamaran Nabi saw kepadanya. 267 Sebelumnya, 
Nabi telah mengutus ‘Amr bin Umayyah al-D}amri kepada Al-
Najasyi untuk melamar Ummu H{abi>bah yang saat itu berada di 
H{abasyah. Setelah itu Ummu H{abi>bah dinikahi Nabi saw yang 
diwakili oleh al-Najasy, sekaligus memberikan maharnya sebesar 
empat ratus dinar. 268 Sedangkan dari pihak Ummu H {abi>bah 
                                                 
266 Al-Zahabi berkata di Siyaru A’lam al-Nubala>’ 2/219, ”Ummu H{abi>bah ialah salah 
seorang putri paman Nabi saw dari jalur ayah. Di antara Istri-istri Nabi, istri yang paling 
dekat nasabnya dengan beliau ialah Ummu H { abi>bah.” Sebagaimana dikutip Ah}mad Khali>l 
Jam’ah, Istri-istriPara Nabi, h. 420 
267 Pernyataan di atas adalah perkataan Ummu Habi>bah yang diriwayatkan Ibnu Sa’ad 
dari Isma>’i>l bin ‘Amr bin Sa’i>d Al-Umawi> di T{abaqa>t, Juz VIII h. 97-98, Al-Hakim di Al-
Mustadrak 4/20-22, dan Ibnu Zubalah di Al-Muntakhab h. 59-61. Tentang kisah tersebut, Al-
Zahabi berkata di Siyaru A’lam al-Nubala>’ 2/221, ”Kisah tersebut mungkar.” Muhammad bin Yusuf 
al-Dimasyqi, Istri-istriPara Nabi, h. 421-422 
268 Tentang jumlah mahar dan siapa yang melangsungkan akad pernikahan, terdapat 
perbedaan pendapat. Tentang mahar, ada yang mengatakan dua ratus dinar dan empat ribu 
dirham, namun pendapat pertama (empat ratus dirham) lebih kuat. Imam Nawawi menyebut 
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diwakili oleh Khali>d bin Sa’i>d bin al-‘As}. 269 Pernikahan tersebut 
terjadi pada tahun 7 H. Ada yang menatakan tahun 6 H. 270 
Terdapat perbedaan pendapat mengenai tahun wafat Ummu 
Habi>bah. Ada yang mengatakan Ummu Habi>bah wafat pada tahun 
44 H pada masa kekhalifahan Muawiyah bin Abu> Sofyan. Ada juga 
yang mengatakan ia wafat satu tahun sebelum wafatnya Muawiyah 
pada tahun 59 H. Selain itu, ada pendapat yang mengatakan ia 
wafat tahun 42 H. Namun pendapat pertama lebih kuat. 271 
 
b. Guru dan Murid 
Guru Murid 
Rasulullah saw.  Z|akwan Abu> S{a>lih al-Simma>n 
Zainab Bintu Jah}sy Sa>lim bin Syawwa>l al-Makki 
 Syutair bin Syakl al-‘Abasi 
 Syahr bin H{ausyab 
 ‘Abdullah bin ‘Utbah bin Abu> Sufya>n (Ibn Akh) 
 ‘Urwah bin Zubair 
 ‘Anbasah bin Abi Sufya>n  
 Muhammad bin Abu> Sufyan 
 Muawiyah bin Abu> Sufya>n (saudara) 
 Abu al-Jarra>h 
 Abu Sufya>n bin Sa’i>d (Ibn Ukht) 
 Abu al-Mali>h} al-Huz\ali 
 Habi>bah bintu ‘Abdullah bin Jah}sy (Bint) 
 Zainab bintu Abu> Salamah 
 S}afiyah bint Syaibah 
c. Keutamaan 
Ketika Rasulullah saw. menikahi ummu H{abi>bah yang merupakan 
putri seorang pemuka kafir Quraisy tentu akan berdampak pada 
                                                                                                                                     
dalam Tahz\i>b-nya 2/359, ”Al-Kalabaz\i Abu> Nas}r berkata, ’Al-Najasyi memberi mahar kepada 
Ummu H{abi>bah sebesar empat ribu dirham dan mengirimnya kepada Nabi saw bersama Syurahbil 
bin H{asanah.’ Abu> Nu’aim berkata, ‘Al-Najasyi memberi mahar Ummu H{abi>bah sebesar empat 
ratus dinar’.” A. Khali>l Jam’ah, Istri-istri Para Nabi, h. 421 
269 Seorang pembesar Muhajirin dari keluarganya, Bani Umayyah. Lihat Bint Al-Sya>t}i’, 
Istri-istri Nabi, h. 228-229, A. Khali>l Jam’ah, Istri-istri Para Nabi, h. 421 
270. Lihat al-Mizzi, Tahz\i>b al-Kama>l,Juz XXXV h. 175 lihat juga A. Khali>l Jam’ah, Istri-
istri Para Nabi, h. 421 
271 Lihat Ibn Sa’ad Al-T{abaqa>t al-Kubra> Juz VIII h.96 lihat juga A. Khalîl Jam’ah, Istri-
istri Para Nabi, h. 424 
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hubungan ummat Islam dengan mereka dan tidak heran menurut riwayat 
Ibn Sa’ad ketika pernikaha mereka digelar maka turunlah Q.S. al-
Mumtahinah/ 60: 7: 
 ٌرﻮَُﻔﻏ ُ #;اَو ٌﺮَِﺪﻗ ُ #;اَو ًة #دَﻮَﻣ ُْﻢْﳯِﻣ ُْْﱲﻳَدَﺎ َﻦ ِ #Ûا ََْﲔﺑَو َُْﲂ-ْ>َﺑ َﻞَﻌ َْﳚ ْن% ُ #;ا َﴗَﻋ) ٌﲓِﺣَر٧/ﺔﻨﺤﺘﻤﳌا] (٧[  
Terjemahnya:  
“Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antara kalian 
dengan orang-orang yang kalian musuhi di antara mereka dan Allah 
Maha Kuasa dan Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ”272 
Dalam beberapa riwayat Ummu H{abi>bah orang yang senantiasa 
melaksanakan perintah Rasulullah saw. ketika ia mendengarkan sebuah 
hadis di antara contoh yang dilaksanakan secara konsisten ialah perintah 
salat sunnah rawatib dan larangan berkabung atas wafatnya sesorang 
melebihi tiga hari kecuali suami yakni selama empat bulan sepuluh hari 
berikutriwat tersebut: 
َﺎﻗ َﲕ َْﳛ ُْﻦ: َﲕ َْﳛ َﺎَﻨﺛ #ﺪIََو ِْﺖ ِﺑ ََﺐ ْﻳَز ْﻦَﻋ ٍﻊِﻓeَ ِْﻦ: ِﺪْﻴ َُﲪ ْﻦَﻋ ٍﺮَْﻜ: ِﰉ% ِْﻦ: ِ #;ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍِﺎَﻣ ََﲆ ُتÌ%ََﺮﻗ َل
 َز َﺔَﺒﻴÕَِﺣ ِّم$% ََﲆ ُْﺖﻠAََد َُﺐ ْﻳَز َْﺖﻟَﺎﻗ َلَﺎﻗ ََﺔﺛَﻼ#ﺜﻟا َﺚﻳِدﺎIَا ِﻩِﺬَﻫ ُْﻪﺗ ََﱪAْ% َﺎ #ﳖ% َﺔََﻤﻠَﺳ ِﰉ% ِِّﱮ#ﻨﻟا ِجْو-ﺻ ﷲ ﲆ
ﲅﺳو ﻪﻴﻠ- ْ-ِﻣ َْﺖﻨَﻫََﺪﻓ ُﻩ َُْﲑá ْو% ٌقُﻮﻠAَ ٌةَﺮْﻔُﺻ ِﻪِﻓ ٍﺐﻴِﻄِﺑ َﺔَﺒﻴÕَِﺣ 1م$% ْﺖَﻋََﺪﻓ َنَﺎْﻔُﺳ ُﻮﺑ% ﺎَﻫُﻮﺑ% َ ِّﰱُُﻮﺗ َﲔIِ ُﻪ
 ِّﱏ% ََْﲑá ٍﺔ'َﺎIَ ْﻦِﻣ ِﺐﻴ ِّﻄﻟ/ِ ِﱃ ﺎَﻣ ِ #;اَو َْﺖﻟَﺎﻗ #ُﰒ َﺎْﳱَﺿِرﺎَﻌِﺑ ْﺖ #ﺴَﻣ #ُﰒ ًَﺔﻳِرﺎ'َ ِ #;ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ- ﷲ ﲆﺻ
ﲅﺳو ﻪﻴﻠ- َِﱪْﻨِْﻤﻟا ََﲆ ُلﻮَُﻘﻳ » ََﲆ #ﻻ

ا ٍثََﻼﺛ َقَْﻮﻓ ٍﺖِّَﻣ ََﲆ 1ﺪ ُِﲢ ِﺮِٓﺧا ِمْﻮَْﻴﻟاَو ِ #;/ِ ُﻦِﻣُْﺆﺗ ٍة%َﺮْﻣِﻻ 1ﻞ َِﳛ َﻻ
 ا ًْﴩَﻋَو ٍﺮُﻬْﺷ% َﺔََﻌﺑْر% ٍجْوَز .«(ﲅﺴﻣ ﻩاور)٢٧٣ 
Artinya:  
Dan telah menceritakan kepada kami Yah}ya bin Yah}ya dia berkata; saya 
membaca di depan Malik dari ‘Abdullah bin Abu> Bakar dari H{umaid bin 
Nafi' dari Zainab bintu Abi Salamah bahwa dirinya telah mengabarkan 
kepadanya tentang ketiga hadis ini, H{umaid berkata; Zainab 
mengatakan; saya pernah menemui Ummu H{abi>bah istri Nabi saw. sesaat 
setelah ayahnya yaitu Abu> Sufya>n meninggal dunia, kemudian Ummu 
H{abi>bah meminta diambilkan khuluq ( yaitu sejenis wewangian yang 
berwarna kuning), atau yang sejenis itu, kemudian dia meminyaki budak 
perempuannya dan mengolesi kedua pelipisnya sendiri, lalu dia berkata 
                                                 
272 Lihat Ibn Sa’ad, T{abaqa>t al-Kubra>. Juz VIII h. 96 Lihat jugaA. Khali>l Jam’ah, Istri-
istri Para Nabi, h. 422 
273 Muslim, S{ahi>h} Muslim. Juz IV h. 202 
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;"Demi Allah, sebenarnya saya tidak membutuhkan wewangian ini, 
kalaulah bukan karena saya pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda 
di atas mimbar : " tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir melakukan nihdad (berkabung dengan 
meninggalkan berhias) terhadap mayyit melebihi tiga hari, kecuali 
kematian suaminya yaitu empat bulan sepuluh hari. " (H.R. Muslim) 
 ُﺪ #ﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ ٍِﺎAَ ُﻮﺑ% َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ ٍْﲑَُﻤﻧ ِْﻦ: ِ #;ا ِﺪْﺒَﻋ ُْﻦ:- َنﺎ#َﺣ َْﻦ: َنﺎَﻤَْﻴﻠُﺳ ِﲎَْﻌﻳ- ِﻦَﻋ ٍﺪْﻨِﻫ ِﰉ% ِﻦْ: َدُواَد ْﻦَﻋ
 َتﺎَﻣ ى ِ #Ûا ِﻪِﺿَﺮَﻣ ِﰱ َنَﺎْﻔُﺳ ِﰉ% ُْﻦ: ُﺔََﺴ+ْﻨَﻋ َِﲎﺛ #ﺪIَ َلَﺎﻗ ٍسْو% ِﻦْ: وِﺮ َْﲻ ْﻦَﻋ ٍﻢِﻟﺎَﺳ ِْﻦ: ِنﺎَﻤْﻌ1ﻨﻟا ٍﺚﻳِﺪَِﲝ ِﻪِﻓ 
 ِ #;ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ ُلﻮَُﻘﺗ َﺔَﺒﻴÕَِﺣ #م$% ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ ِﻪَْﻴﻟ 
ا 1رﺎََﺴُﻳ-ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ- ُلﻮَُﻘﻳ » ََْﱴ ْﺛا #ﲆَﺻ ْﻦَﻣ
 ِﺔ#ﻨَْﺠﻟا ِﰱ ٌْﺖ>َﺑ #ﻦ ِِﲠ ُ®َ َُِﲎﺑ ٍ َ¸ َْﻴﻟَو ٍمَْﻮﻳ ِﰱ ًﺔَﻌْﻛَر َة َْﴩَﻋ .« ِÕَﺣ 1م$% َْﺖﻟَﺎﻗ ِلﻮُﺳَر ْﻦِﻣ #ُﻦُﳤْﻌ َِﲰ ُْﺬ-ُﻣ #ُﻦُﳤْﻛََﺮo ﺎََﻤﻓ َﺔَﺒﻴ
 ِ #;ا-ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ-(ﲅﺴﻣ ﻩاور)٢٧٤ 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdullah bin Numair 
telah menceritakan kepada kami Abu> Khalid yaitu Sulaiman bin Hayyan 
dari Dawud bin Abu> Hind dari Nu'man bin Salim dari 'Amru bin Aus, 
katanya; telah menceritakan kepadaku ‘Anbasah bin Abu> Sufya>n Ketika 
sakitnya yang menyebabkan dia meninggal, dengan hadis yang 
membuatnya gembira. Katanya; aku mendengar Ummu H{abi>bah 
mengatakan; aku mendengar Rasulullah saw. bersabda :"Barangsiapa 
salat dua belas rakaat sehari semalam, Maka akan dibangunkan baginya 
sebuah rumah disurga. " Ummu H{abi>bah berkata; Maka aku tidak akan 
meninggalkan dua belas rakaat itu semenjak aku mendengarnya dari 
Rasulullah saw. (H.R. Muslim) 
 
10. S{afiyyah bintu Huyay 
a. Biografi 
Beliau bernama S}afiyah bintu H{uyay bin Akht}ab bin Sa’ayah
275 
bin S|a’labah bin Amir bin ‘Ubaid bin Ka’ab bin Al-Khazra>j bin 
Habi>b bin Al-Nad}i>r bin Yanhum. Ayahnya adalah pemuka Bani 
Nad}i>r, berasal dari anak keturunan (kabilah) Lawai bin Ya’qub a. s., 
dari anak keturunan Nabi Ha>ru>n bin ‘Imra>n, saudara Nabi Mu>sa> a. s. 
                                                 
274 Muslim, S{ahi>h} Muslim. Juz II h. 161 
275 Ibnu Sa’ad, T { abaqat, Juz VIII h. 120. Dalam Al-Qurt}ubi, Al-Isti>’a>b, Juz IV h. 426 




276 Ibunya bernama Barrah bintu Samuel277 saudara perempuan 
Rifa>’ah bin Syam’al al-Quraizhah saudara al-Nad}ir. 278 
Sebelum menikah dengan Nabi, S{afiyyah pernah menikah dua 
kali, pertama dengan Sala>m bin Misykam yang kemudian 
menceraikannya, kedua dengan Kina>nah –ia penyair-bin Al-Rabi>‘ bin 
Al-Huqaiq Al-Nad}ri. 279 Dari kedua suaminya, ia tidak mendapatkan 
anak.  
S { a f i y y a h  menjadi tawanan Nabi saw pada perang Khaibar. 
280 Tadinya S{afiyyah adalah bagian fay’i281 Dihyah Al-Kalbi, namun 
Nabi saw menebusnya/membelinya dengan tujuh kambing. Nabi 
Muhammad saw kemudian menikahi S { a f i y y a h  di bulan Syawal 
tahun 7 H dengan menjadikan kemerdekaan S{afiyyah sebagai 
maharnya. S{afiyyah menikah dengan Nabi saw pada saat umurnya 
belum mencapai 17 tahun. 282 Resepsi pernikahan dilaksanakan di 
bendungan Al-S{ahba’ selama tiga hari dan Nabi saw membuat 
makanan hais di hamparan kulit untuk dimakan orang banyak. 283 
S}afiyah wafat pada bulan Ramadlan tahun 50 H ada yang 
mengatakan tahun 52 H. Bahkan ada yang mengatakan tahun 36 H. 
284 pada masa pemerintahan Mu’awiyah dan dikebumikan di Ba>qi’.  
 
                                                 
276 Ibnu Hajar al-‘Asqala>ni>, Al-Is}a>bah, 
277 Al-Qurt}ubi, Al-Isti>’a>b 
278 Ibnu Sa’ad, T{abaqa>t, 
279, Ibnu Sa’ad, T{abaqa>t,  
280 Ah}mad Khali>l Jam’ah, Istri-istri Para Nabi, h. 471 
281 Fay’i adalah harta hasil rampasan perang 
282 Ibnu Sa’ad, T{abaqa>t, Juz VIII h. 129. Lihat Ah}mad Khali>l Jam’ah, Istri-istri Para 
Nabi, h. 471-47 
283 dalam riwayat lain, bendungan al-Rauha. Menurut Ah}mad Khali>l Jam’ah, Istri-istri 
Para Nabi, h. 472, 476, keduanya benar. Sedang Ibnu Hajar, Fat} al-Ba>ri’, Juz VII. h. 548 
menguatkan yang pertama, yaitu Al-S{ahba’, karena al-Rauha terletak antara Mekkah dan 
Madinah, sedangkan al-S{ahba’ terletak sekitar 12 mil dari Mekkah  
284 Ibnu Sa’ad, T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VIII, h. 128-129. Ah}mad Khali>l Jam’ah, Istri-istri 
Para Nabi, h. 482 lihat juga al-‘Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b Juz XII h. 380 
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b. Guru dan Murid 
Guru Murid 
Rasulullah saw.  Isha>q bin ‘Abdullah bin al-H{a>ris\ 
 Ali bin H{usain bin Ali 
 Kina>nah 
 Muslim bin S{afwan 




S{afiyyah berasal dari keluarga yahudi, hal itu bukanlah sebuah 
kehinaan baginya melainkan sebuah keutamaan tersendiri sebab dalam 
garis nasabnya terkumpul beberapa rasul, olehnya ketika ia mendengar 
kata-kata yang menyakitkan dari istri Nabi yang lain, yaitu ‘A<isyah 
dan H{afs}ah. Ia mengadukan masalah tersebut kepada Nabi, kemudian 
Nabi menjawab, ”Kenapa engkau tidak katakan kepada mereka 
berdua tentang kebaikan yang ada pada dirimu, yaitu bahwa suamiku 
adalah Nabi Muhammad saw, ayahku Nabi Harun dan pamanku Nabi 
Musa?” hal tersebut terekam dalam hadis riwayat Tirmiz\i: 
 ﺎﻨﺛﺪI ﺔﻧﺎﻨﻛ ﺎﻨﺛﺪI ﰲﻮﻜﻟا ﺪﻴﻌﺳ ﻦ:ا ﻮﻫ ﴌﺎﻫ ﺎﻨﺛﺪI ثراﻮﻟا ﺪﺒﻋ ﻦ: ﺪﻤﺼﻟا ﺪﺒﻋ ﺎﻨﺛﺪI رﺎﺸí ﻦ: ﺪﶊ
 ﺔﺼﻔﺣ ﻦﻋ ﲏﻐﻠﺑ ﺪﻗو ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر ﲇ ﻞAد : ﺖﻟﺎﻗ ﲖﺣ ﺖ ﺑ ﺔﻔﺻ ﺎ-ﺛﺪI لﺎﻗ
 و نوﺮﻫ ﰊ%ٔو اﺪﶊ وزو ﲏﻣ اﲑA نeﻮﻜo ﻒﻜﻓ ﺖﻠﻗ ﻻ%ٔ مﺎﻘﻓ ® ذ تﺮçﺬﻓ م ﺔﺸÄﺎ و ﻲﲻ
 ﻦﳓ اﻮﻟﺎﻗو ﺎﳯﻣ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر ﲆ مﺮç%ٔ ﻦﳓ اﻮﻟﺎﻗ ﻢﳖ%ٔ ﺎﻬﻐﻠﺑ يÛا نﰷو ؟ ﳻﻮﻣ
ﻪﲻ تﺎﻨﺑو ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا جاوز%ٔ (يﺬﻣﱰﻟا ﻩاور)٢٨٥ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah 
menceritakan kepada kami Abd al-S{amad bin Abd al-Waris\ telah 
menceritakan kepada kami Hasyim dia adalah ibnu Sa'id al-Kufi telah 
menceritakan kepada kami Kinanah dia berkata; telah menceritakan 
kepada kami S{afiyyah bintu H{uyay dia berkata; Rasulullah saw. 
menemui ku, setelah sampai kepadaku perkataan Hafs{ah dan ‘A<isyah ( 
yang membuatku sakit hati), Maka aku mengadukan hal itu kepada 
beliau, lantas beliau bersabda :" tidak kah kamu mengatakan; 
                                                 
285 Al-Tirmiz\i, Sunan al-Tirmiz\i Juz V h. 708 
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"Bagaimana kamu berdua bisa lebih baik dari ku, padahal suamiku adalah 
Muhammad, ayahku (dari keturunan) Harun sedangkan pamanku( dari 
keturunan) Musa. " Sedangkan berita yang sampai kepadanya adalah 
mereka mengatakan ;" kami lebih mulia disisi Rasulullah saw. dari 
padadia (Shafiyah bintu Huyay). " mereka juga mengatakan ;" kami 
adalah para isteri Nabi saw. dan anak paman beliau. " (H.R. Tirmiz\i) 
 
11.  Maimu>nah bintu al-H}a>ris\ al-Hilaliyah 
a. Biografi 
Beliau bernama Maimu>nah bintu al-H{a>rs\ bin H{uzn bin Bujair bin 
al-Hazm bin Rubiyah bin ‘Abdullah bin Hila>l bin ‘A<mir bin S{a’s}a’ah 
al-Hila>liyah. 286 Beliau adalah saudari Ummu Fad}l istri al-‘Abba>s dan 
tante dari Khalid bin Wali>d dan Ibnu ‘Abba>s. Maimu>nah bintu Al-
Haris\ adalah wanita terakhir yang dinikahi Nabi saw. 287 
Sebelumnya Maimu>nah belum beragama Islam, namun hatinya 
telah terpikat kepada Agama Islam. Pada saat Nabi saw melakukan 
umrah pengganti288 di tahun 7 H289 ia terpikat kepada Nabi saw dan 
secara diam-diam memberitahukan kepada kakaknya, Ummu al-Fad}l. 
Ia kemudian menyerahkan persoalan tersebut kepada kakaknya, yang 
kemudian menyampaikannya kepada suaminya, ‘Abbas bin ‘Abd al-
Mut}a>lib, yang tidak lain adalah paman Nabi saw. Kemudian ‘Abba>s 
menemui Nabi saw untuk menyampaikan hal tersebut, dan Nabi saw 
menerimanya. 290  
                                                 
286Lihat Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bat, Juz IV,h. 397. 
287 Pendapat Ibnu Hibban dan Ibnu Qani’ dalam Al-Is}abah Juz VII. h. 654 di 
pembahasan biografi Ummu Habi>bah. A. Khali>l Jam’ah, Istri-istri Para Nabi, h. 424 
288 Disebut umrah pengganti karena umat Islam gagal melaksanakan umrah pada 
tahun 6 H karena dihalang-halangi oleh kaum musyrikin Mekkah, sehingga dilakukanlah umrah 
pada tahun berikutnya. Lihat Bint Al-Sya>t}i’, Istri-istri Nabi, h. 263-265 
289 Setelah melaksanakan perang Khaibar dan kembalinya kaum Muhajirin dari 
Habasyah. Bint Al-Sya>t}i’, Istri-istri Nabi, h. 263 
290 Lihat A. Khali>l Jam’ah, Istri-istri Para Nabi, h. 457-459 
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Dalam suatu riwayat, Maimu>nah inilah yang menyerahkan 
dirinya kepada Nabi saw,291 sebagaimana diterangkan dalam ayat 
yang diturunkan oleh Allah mengenai dirinya: 
 . .. ُد ْﻦِﻣ ََ ًﺔَﺼِﻟﺎAَ َﺎﻬَﺤِْﻜ-ََْﺴ ْن% 1ِﱯ#ﻨﻟا َداَر% ْن 
ا ِِّﱯ#ﻨﻠِ َﺎﻬَﺴَْﻔﻧ ْﺖَﺒَﻫَو ْن 
ا ًَﺔ-ِﻣْﺆُﻣ ًة%َﺮْﻣاَو َﲔ-ِِﻣْﺆُْﻤﻟا ِنو . ..  
 
Terjemhannya:  
“ … dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada 
Nabi, kalau Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan 
bagimu, bukan untuk semua orang mukmin …“ (Q.S. Al-Ah}za>b/33: 
50) 
Ibnu H i s y a > m  di Al-Si>rah al-Nabawiyah292 
menyebutkan alasan mengapa Maimu>nah bintu Al-Haris\ 
menyerahkan dirinya kepada Nabi saw: “Itu karena lamaran Nabi 
saw ia terima ketika mengendarai unta, kemudian ia berkata, ’Unta 
ini dan apa saja yang ada di atasnya menjadi milik Allah dan 
Rasul-Nya. ’ Kemudian Allah Ta’ala menurunkan ayat tersebut. ” 
Saat menikah dengan Nabi, ia adalah janda berumur 26 tahun 
yang ditinggal mati suaminya. 293 Pernikahannya dengan Nabi 
terjadi pada tahun 7 H. 294 Resepsi pernikahan mereka terjadi di 
Sarif. 295 
 Maimu>nah wafat pada pertengahan abad pertama Hijriyah296 dan 
dimakamkan di Sarif297 sesuai dengan wasiatnya untuk dimakamkan 
                                                 
291 Ibnu Hajar berkomentar, ”Ada yang mengatakan bahwa wanita yang menyerahkan 
dirinya kepada Rasulullah itu bukan Maimu>nah bintu Al-H}a>ris\. Ada lagi yang mengatakan bahwa 
wanita yang menyerahkan dirinya kepada Rasulullah itu banyak, dan itulah pendapat yang paling 
mendekati kebenaran. Ibnu Hajar, Al-Is}a>bah, Juz VIII h. 127. A. Khali>l Jam’ah, Istri-istri Para 
Nabi, h. 458 
292 Ibnu Hisyam,  Al-Si>rah al-Nabawiyah h.646 
293 Bint Al-Sya>t}i’, Istri-istri Nabi, h. 266 
294 A. Khali>l Jam’ah, Istri-istri Para Nabi, h. 462 
295 Bint Al-Sya>t}i’, Istri-istri Nabi, h. 268 
296 Mengenai tahun pastinya Al-Waqidi menegaskan di Ibnu Sa’ad, T{abaqa>t, Juz VIII h. 
140 yaitu tahun 61 H. Mengenai hal ini Al-Zahabi berkomentar, “ Maimu>nah bintu al-H}a>ris\ 
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di tempat yang ia senangi, tempat yang penuh kenangan dengan Nabi 
saw di mana ia mengadakan pertemuan dan hubungan yang pertama 
dengan Nabi saw di sana, di tempat kemah yang dibangun Nabi saw 
untuknya. 298 Al-T{abra>ni meriwayatkan dari Muh}ammad bin Is}a>q 
bahwa Maimu>nah bintu Al-H}a>ris\ wafat di perang Harrah pada 
tahun 63H299 
 
b. Guru dan Murid 
Guru Murid 
Rasulullah saw.  Ibrahim bin ‘Abdullah 
 Sulaiman bin Yassa>r 
 ‘Abdullah bin Sali>t} 
 ‘Abdullah bin Syadda>d 
 ‘Abdullah bin ‘Abba>s (Ibn Ukht) 
 Abd al-Rahma>n bin al-Saib al-Hila>li (Ibn akh)  
 ‘Abdullah bin ‘Abdullah bin ‘Utbah 
 ‘Ubaidillah al-Khaula>ni 
 Ubaid bin al-Sabba>q 
 ‘At}a>’ bin Yasa>r 
 ‘Imra>n bin H{uz\aifah 
 Kuraib  
 Yazid bin al-As}am 





Mengenai keutamaannya, ‘A<isyah pernah berkata, “… 
Sungguh, demi Allah, Maimu>nah adalah orang paling takwa di 
                                                                                                                                     
tidak hidup hingga tahun tersebut, karena ia wafat sebelum ‘Aisyah.” Itu pula yang dikatakan 
Al-H}a>fiz Ibnu H { ajar Al-‘As\qala>ni di Al-Is}a>bah, Juz VIII h. 128 
297 Lihat Bint Al-Sya>t}i’, Istri-istri Nabi, h. 269 
298 A. Khali>l Jam’ah, Istri-istri Para Nabi, h. 463 
299 Al-Harrah adalah perbatasan tanah haram Madinah dari arah timur. Di tempat tersebut 
pernah terjadi perang yang terkenal antara pasukan Yazi>d bin Mu’a>wiyah dengan komandan 
perang Muslim bin ‘Uqbah Al-Muza>ni> –generasi salaf menamakannya Musrif bin Uqbah— dengan 
penduduk Madinah yaitu para sahabat dan selain mereka. Di perang tersebut, banyak sekali 




antara kami, dialah yang paling banyak mengubungkan silaturrahim 
di antara kami. ”300 
 
C. Periwayatan (Tah}ammul dan Ada>’ )Ummaha>t al-Mu’mini>n  
Telah dijelaskan bahwa berbeda periwayatan hadis pada zaman 
Rasulullah saw. dengan periwayatan hadis pada zaman. Demikian pula 
periwayatan pada zaman sahabat tidak sama dengan periwayatan pada 
zaman sesudahnya. Metode periwayatan Ummaha>t al-Mu’mini>n secara 
umum tentu tidak akan jauh berbeda dengan periwayatan pada zaman 
sahabat yang mendapatkan hadis baik secara langsung ataupun tidak 
langsung.  
Ummaha>t al-Mu’mini>n mendapatkan hadis secara langsung baik itu 
menjadi saksi primer atas perkataan dan tindakan Rasulullah saw. atau 
sebaliknya Rasulullah saw. merespon terhadap perkataan dan tindakan 
Ummaha>t al-Mu’mini>n, dikarenakan kedekatan posisi mereka di sisi 
Rasulullah saw. tentu ada kondisi tambahan tertentu dalam metode 
periwayatan mereka. Berikut beberapa metode periwayatan baik itu saat 
menerima atau menyampaikan hadis yang penulis dapatkan dari beberapa 
hadis yang diriwayatkan Ummaha>t al-Mu’mini>n: 
 
1. Tahammul Ummaha>t al-Mu’mini>n 
a. Ummaha>t al-Mu’mini>n menyaksikan langsung Rasulullah saw.  
Ummaha>t al-Mu’mini>n menjadi saksi perkataan dan perbuatan 
Rasulullah saw. hampir disetiap kegiatan Rasulullah saw. bahkan bai 
itu kegiatan Peribadatan, kehidupan Rumah tangga, bahkan dalam 
                                                 
300 Lihat. Bint Al-Sya>t}i’, Istri-istri Nabi, h. 269 
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peperangan sekalipun Rasulullah saw. tidak pernah tidak membawa 
salah satu istrinya, tidak hanya sampai di situ, kegiatan majlis ilmu 
Rasulullah saw. yang berada di dekat kamar mereka membuat mereka 
dapat mendengarkan langsung ajaran-ajaran Rasulullah saw. dengan 
sempurna301 ada banyak riwayat hadis tentang kesaksian mereka 
terhadap perbuatan Rasulullah saw di antaranya adalah ketika Ummu 
Habibah mendengarkan perkataan Rasulullah saw. di atas mimbar 
mengenai masa iddah istri yang ditinggal mati: 
 ٍﺮَْﻜ: ِﰉ% ِْﻦ: ِ #;ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍِﺎَﻣ ََﲆ ُتÌ%ََﺮﻗ َلَﺎﻗ َﲕ َْﳛ ُْﻦ: َﲕ َْﳛ َﺎَﻨﺛ #ﺪIََو  ِْﺖ ِﺑ ََﺐ ْﻳَز ْﻦَﻋ ٍﻊِﻓeَ ِْﻦ: ِﺪْﻴ َُﲪ ْﻦَﻋ
 َز َﺔَﺒﻴÕَِﺣ ِّم$% ََﲆ ُْﺖﻠAََد َُﺐ ْﻳَز َْﺖﻟَﺎﻗ َلَﺎﻗ ََﺔﺛَﻼ#ﺜﻟا َﺚﻳِدﺎIَا ِﻩِﺬَﻫ ُْﻪﺗ ََﱪAْ% َﺎ #ﳖ% َﺔََﻤﻠَﺳ ِﰉ% ِِّﱮ#ﻨﻟا ِجْو- ﷲ ﲆﺻ
ﲅﺳو ﻪﻴﻠ- ََﺪﻓ َنَﺎْﻔُﺳ ُﻮﺑ% ﺎَﻫُﻮﺑ% َ ِّﰱُُﻮﺗ َﲔIِ ُﻪْ-ِﻣ َْﺖﻨَﻫََﺪﻓ ُﻩ َُْﲑá ْو% ٌقُﻮﻠAَ ٌةَﺮْﻔُﺻ ِﻪِﻓ ٍﺐﻴِﻄِﺑ َﺔَﺒﻴÕَِﺣ 1م$% ْﺖَﻋ
 َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ ِّﱏ% ََْﲑá ٍﺔ'َﺎIَ ْﻦِﻣ ِﺐﻴ ِّﻄﻟ/ِ ِﱃ ﺎَﻣ ِ #;اَو َْﺖﻟَﺎﻗ #ُﰒ َﺎْﳱَﺿِرﺎَﻌِﺑ ْﺖ #ﺴَﻣ #ُﰒ ًَﺔﻳِرﺎ'َ  ِ #;ا- ﷲ ﲆﺻ
ﲅﺳو ﻪﻴﻠ- ْﻟا ََﲆ ُلﻮَُﻘﻳ َِﱪْﻨِﻤ » ََﲆ #ﻻ

ا ٍثََﻼﺛ َقَْﻮﻓ ٍﺖِّَﻣ ََﲆ 1ﺪ ُِﲢ ِﺮِٓﺧا ِمْﻮَْﻴﻟاَو ِ #;/ِ ُﻦِﻣُْﺆﺗ ٍة%َﺮْﻣِﻻ 1ﻞ َِﳛ َﻻ
 ا ًْﴩَﻋَو ٍﺮُﻬْﺷ% َﺔََﻌﺑْر% ٍجْوَز .«(ﲅﺴﻣ ﻩاور)٣٠٢ 
 
Artinya:  
Dan telah menceritakan kepada kami Yah}ya bin Yahya dia berkata; saya 
membaca di depan Malik dari ‘Abdullah bin Abu> Bakar dari H{umaid bin 
Nafi' dari Zainab bintu Abi Salamah bahwa dirinya telah mengabarkan 
kepadanya tentang ketiga hadis ini,H{umaid berkata; Zainab mengatakan; 
saya pernah menemui Ummu H{abi>bah istri Nabi saw. sesaat setelah 
ayahnya yaitu Abu> Sufya>n meninggal dunia, kemudian Ummu H{abi>bah 
meminta diambilkan khuluq ( yaitu sejenis wewangian yang berwarna 
kuning), atau yang sejenis itu, kemudian dia meminyaki budak 
perempuannya dan mengolesi kedua pelipisnya sendiri, lalu dia berkata 
;"Demi Allah, sebenarnya saya tidak membutuhkan wewangian ini, 
kalaulah bukan karena saya pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda 
diatas mimbar : " tidak halal bagise orang wanita yang beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir melakuka nihdad (berkabung dengan meninggalkan 
                                                 
301 lihat A<ma>l Qara>disy bintu al-H{usain, Daur al-Mar’at fi> Khidmat al-H{adi>s\ fi> al-Quru>n 
al-S|ala>s\ah al-Ula’ (Kita>b al-Ummah, Edisi 70, 1420 H), h. 45lihat juga  
302 Muslim, S{ahi>h} Muslim. Juz IV h. 202 
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berhias) terhadap mayyit me lebihi tiga hari, kecuali kematian suaminya 
yaitu empat bulan sepuluh hari. " (H.R. Muslim) 
b. Ummaha>t al-Mu’mini>n sebagai asba>b wuru>d hadis 
Sebab wurud hadis merupakan respon yang Rasulullah saw. 
terhadap setiap perbuatan Ummaha>t al-Mu’mini>n. Sebagai keluarga 
segala respon Rasulullah saw. terhadap Ummaha>t al-Mu’mini>n akan 
tercatat sebagai teladan bagi Ummat Muslim baik itu respon yang 
berupa nasehat, perintah, larangan ataupun teguran kepada mereka 
ketika mereka berbuat kesalahan, bahkan sakitnya mereka ketika 
beribadahpun menjadi petunjuk bagi ummat Muslim yang mengalami 
hal serupa, sebagaimana ketika Ummu salamah merasa sakit saat 
melaksanakan tawaf maka Rasulullah saw. memperbolehkannya 
bertawaf dengan berkendara: 
َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ  ُﺪْﺒَﻋ  ِﻦَْﲪ #ﺮﻟا ،  ْﻦَﻋ  ٍِﺎَﻣ ،  ْﻦَﻋ  ِﰊ%  ِدَﻮْﺳا ،  ْﻦَﻋ  َةَوْﺮُﻋ ،  ْﻦَﻋ  ََﺐ ْﻳَز  َِﺔْﻨﺑا  ِّم$%  َﺔََﻤﻠَﺳ ،  ْﻦَﻋ  ِّم$%  َﺔََﻤﻠَﺳ 
، َﺎ #ﳖ%  ْﺖَﻣَِﺪﻗ  َِﱔَو  ٌﺔَﻀِﻳﺮَﻣ  ْتَﺮَﻛََﺬﻓ  ََِذ  ِِّﱯ#ﻨﻠِ  #ﲆَﺻ  ُ #;ا  ِﻪَْﻴَﻠ  َ#ﲅَﺳَو  َلَﺎَﻘﻓ  : ِﰲﻮُﻃ  ْﻦِﻣ  ِءاَرَو  ِسﺎ#ﻨﻟا  ِْﺖﻧ%َو 
 ٌﺔَﺒِﻛاَر  َْﺖﻟَﺎﻗ  : ُﺖْﻌِﻤََﺴﻓ  #ِﱯ#ﻨﻟا  #ﲆَﺻ  ُ #;ا  َْﻴَﻠ ِﻪ  َ#ﲅَﺳَو  َﻮُﻫَو  َﺪْﻨِﻋ  ِﺔَﺒْﻌَْﻜﻟا  $%َﺮَْﻘﻳ  ِرﻮ 1ﻄﻟ/ِ .(ﺪﲪا ﻩاور)٣٠٣ 
c. Ummaha>t al-Mu’mini>n bagian dari matan hadis 
Setelah Rasulullah saw. Wafat ada banyak perbuatan Ummaha>t 
al_mu’mini>n yang dijadikan landasan hukum bagi Ummat Muslim, hal ini 
dikarenakan Ummaha>t al-Mu’mini>n tidak mungkin melakukan 
pelanggaran atau tidak mengetahui hukum, di sisi lain ketika Rasulullah 
saw. Masih hidup tidak mungkin Rasulullah saw. Membiarkan Ummaha>t 
al-Mu’mini>n melakukan kesalahan, sebagaimanyang tergambar dalam 
                                                 
303 Ahmad, Musnad Ahmad,Juz VI h. 290 
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riwayat ‘A<isyah tentang kebolehan perempuan yang istih}ad}ah304 
melaksanakan ibadah I’tikaf: 
 ﱔو ﺖﻔﻜﺘﻋا ﲔ-ﻣﺆﳌا تﺎ=%ٔ ﺾﻌﺑ ن%ٔ : ﺔﺸÄﺎ ﻦﻋ ﺔﻣﺮﻜﻋ ﻦﻋ ﺎA ﻦﻋ ﺮﳣﻌﻣ ﺎﻨﺛﺪI لﺎﻗ دﺪﺴﻣ ﺎﻨﺛﺪI
ﺔﺿﺎﺘ£ﺴﻣ ور)(يرﺎﺒﻟا ﻩا٣٠٥ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan 
kepada kami Mu'tamir dari Khalid dari 'Ikrimah dari ' ‘A<isyah berkata, 
"Sebagian Ummu al-Mu’mini>n melakukan iktikaf sementara mereka 
mengeluarkan darah istihad}ah. " (H.R. Al-Bukha>ri>) 
d. Ummaha>t al-Mu’mini>n mengadiri banyak majlis Rasulullah saw.  
Ummaha>t al-Mu’mini>n tidak pernah dilarang untuk ikut serta dalam 
majlis ilmu bahkan secara umum Rasulullah saw. melarang umat Islam 
untuk mengalangi perempuan hadir dalam majlis al-'ilmi. Rasulullah saw., 
bersabda:  
 َﻗ ِﻪﻴِﺑ% ْﻦَﻋ َﺮ َُﲻ ِْﻦ: ِ #;ا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْ: ِلَﻼِﺑ ْﻦَﻋ َءﺎَﺴِّ  ﻟا اﻮَُﻌﻨَْﻤﺗ َﻻ َ #ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ ُ #;ا #ﲆَﺻ ِ #;ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلﺎ
 ُْﰼُﻮﻧَذÌrَﺘ ْ£ﺳا اَذ 
ا ِﺪ'ِﺎَﺴَْﻤﻟا ْﻦِﻣ #ُﻦﻬَﻇﻮُﻈُﺣ(ﲅﺴﻣ ﻩاور)٣٠٦  
Artinya:  
Dari Bilal bin ‘Abdullah bin Umar dari bapaknya beliau berkata: 
Rasululullah saw., bersabda: Jangan mengalangi perempuan untuk 
mendapatkan bagian pahala di Mesjid jika mereka minta izin kepada 
kalian. (H.R. Muslim) 
Keikut sertaan Ummaha>t al-Mu’minin pada majlis-majlis ilmu 
Rasulullah saw. tergambar di banyak hadis yang diriwayatkan oleh 
mereka seperti hadis yang diriwayatkan ‘A<isyah yang menceritakan 
                                                 
304 istih}ad}ah adalah darah yang keluar bukan pada periode haid maupun nifas, perempuan 
yang mengalami dihukumi seperi wanita yang suci dari hadas\besar hanya saja darah yang keluar 
tetap dihukumi najis. Lihat Abu> Bakr al-Bakri> al-Dimaya>t}i>, ‘I’a>nat al-T{a>libi>n juz I (cet. I: t.t 
1997) h.4  
305 Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. Juz I h.118 
306 Abu> Zakariyah Yahya bin Syaraf al-Nawawi, S{ah}i>h Muslim, Juz II, (Bab Khuru>j an-
Nisa> ila> al-Masa>jid), (Beirut: Dar al-Fikr, 1995) h. 445 
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ketika turunnya ayat tentang riba maka Rasulullah saw. berdiri di atas 
mimbar dan membacakan ayat tersebut di depan manusia dan 
mengaramkan jual beli Khamr: 
 َﻼَْﻴﻏ ُﻦْ: ُدﻮُﻤْﺤَﻣ َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ ْﻦَﻋ ٍقو ُْﴪَﻣ ْﻦَﻋ ﻰَﺤ 1ﻀﻟا ِﰊ% ْﻦَﻋ ٍرﻮُﺼْ-َﻣ ْﻦَﻋ ُنَﺎْﻔُﺳ َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ َلَﺎﻗ ٌﻊﻴِﻛَو َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ َلَﺎﻗ َن
 َْﺖﻟَﺎﻗ َﺔَِﺸÄَﺎ  ََﲆ #ﻦُﻫََﻼ¨َﻓ َِﱪْﻨِْﻤﻟا ََﲆ َ #ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ ُ #;ا #ﲆَﺻ ِ #;ا ُلﻮُﺳَر َمَﺎﻗ /َ ِّﺮﻟا ُتَٓ% َْﺖﻟََﺰ ﺎ #َﻤﻟ ﻟا #ُﰒ ِسﺎ#ﻨ
 ِﺮْﻤَْﺨﻟا ِﰲ َةَرﺎÊَِّﺘﻟا َم #ﺮَﺣ (ئﺎﺴ ﻟا ﻩاور)٣٠٧ 
Artinya: 
telah mengabarkan kepada kami Mahmud bin Gailan, ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Waki', ia berkata; telah menceritakan kepada 
kami Sufya>n dari Manshur dari Abu> al-D{uha dari Masru>q dari ‘A<isyah, ia 
berkata; tatkala turun ayat mengenai riba Rasulullah saw. berdiri di atas 
mimbar kemudian membacakan ayat tersebut kepada manusia, kemudian 
beliau mengaramkan penjualan minuman keras. (H.R. al-Nasa’i) 
Dari hadis di atas dapat terlihat jelas posisi ‘A<isyah ra. saat itu, 
kata mimbar dan al-na>s menunjukkan keberadaan ‘A<isyah ra. di dalam 
mesjid bersama dengan para sahabat.  
e. Ummaha>t al-Mu’mini>n sebagai perantara bagi kaum s}ah}abiyyah  dan 
sahabat 
Ketika Rasulullah saw. masih hidup sahabat baik kalangan laki-
lakimaupun kalangan perempuan sangat antusias menerima ilmu dari 
beliau, Sahabat bahkan tidak segan-segan mencegat Rasulullah saw. di 
jalan ketika mereka ingin menanyakan sesuatu, akan tetapi ada beberpa 
kondisi ketika Ummaha>t al-Mu’mini>n menjadi perantara untuk menyakan 
persoalan mereka bisa jadi sahabat yang datang ke rumah beliau sedang 
tidak ada atau dikalangan s}ah}abiyyah  merasa malu menyakan secara 
langsung, atau Ummaha>t al-Mu’mini>n yang mendapatkan berbagai 
persoalan yang kemudian Ummaha>t al-Mu’mini>n menanyakannya kepada 
Rasulullah saw. sebagaimana diceritakan ada perempuan yang mengalami 
                                                 
307 Al-Nasa>’i, Sunan al-Nasa>’i. juz VII h. 354 
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Istihad}ah yang kemudian Ummu Salamah menyakan kondisi tersebut 
kepada Rasulullah saw. : 
 Ì%ََﺮﻗ ِِّﱯ#ﻨﻟا ِجْوَز ، َﺔََﻤﻠَﺳ ِّم$% ْﻦَﻋ ، ٍرﺎََﺴ ِْﻦ: َنﺎَﻤَْﻴﻠُﺳ ْﻦَﻋ ، ٍﻊِﻓeَ ْﻦَﻋ ، ٌِﺎَﻣ : ِﻦَْﲪ #ﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ََﲆ ُت ُ #;ا #ﲆَﺻ 
 َو ِﻪَْﻴَﻠ ُ #;ا #ﲆَﺻ ِﷲ ِلﻮُﺳَر ِْﺪﻬَﻋ ََﲆ َم #ا ُقاََﺮُﲥ َْﺖﻧَﰷ ًة%َﺮْﻣا #ن% َ #ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ َﺔََﻤﻠَﺳ 1م$% َﺎَﻬﻟ َْﺖ¨ْﻔَﺘ ْ£ﺳَﺎﻓ ، َ #ﲅَﺳ
 #ﺪِ ْﺮُﻈْﻨَﺘِﻟ : َلَﺎَﻘﻓ َ #ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ ُ #;ا #ﲆَﺻ #ِﱯ#ﻨﻟا ، َ #ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ ُ #;ا #ﲆَﺻ ِِّﱯ#ﻨﻟا ُجْوَز َْﺖﻧَﰷ ِﱵ# ﻟا ِم #اَو ِﱄﺎَﻴ# ﻠا َة
 ُﻳ ْن% َﻞÕَْﻗ ِﺮْﻬ #ﺸﻟا َﻦِﻣ #ُﻦﻬُﻀﻴ َِﲢ ََِذ ْﺖََﻐَﻠﺑ اَذ

َﺎﻓ ، ِﺮْﻬ #ﺸﻟا َﻦِﻣ ََِذ َرَْﺪﻗ َةَﻼ #ﺼﻟا ِك َُْﱰْﺘَﻠﻓ ، َﺎَﲠﺎَﺻ% ي ِ #Ûا َﺎَﳢﻴِﺼ
 . ِّﲇَُﺼﺗ #ُﰒ ، ٍبَْﻮﺜِﺑ ْﺮِْﻔÒََْﺴÍ #ُﰒ ، ْﻞَِﺴَْﻐْﺘَﻠﻓ ،(ﺪﲪا ﻩاور)٣٠٨  
Artinya: 
Dia berkata; saya telah membacakan kepada Abd al-Rahman: Malik dari 
Nafi' dari Sulaiman bin Yasar dari Ummu Salamah, isteri Nabi saw. 
bahwa pada masa Rasulullah saw. ada seorang wanita yang darahnya 
selalu mengalir. Lantas Ummu Salamah, isteri Nabi saw. memintakan 
fatwa untuknya. Maka beliau bersabda :"Hendaknya ia menunggu 
beberapa malam dan hari diwaktu biasa ia haid pada setiap bulannya, se 
belum ia mengalami apa yang telah ia alami Maka tinggalkanlah salat 
selama waktu haid pada setiap bulannya. Apabila hal itu telah sampai, 
Maka mandilah kemudian ikatlah dengan kain lantas salat. " (H.R. 
Ahmad) 
2. Ada>’ Ummaha>t al-Mu’mini>n 
Setelah Rasulullah saw. wafat seluruh hidup Ummaha>t al-
Mu’mini>n dihabiskan untuk menyampaikan sunnah-sunnah Rasulullah 
saw. dan menjelaskan hukum-hukum Islam yang mereka pelajari dari 
Rasulullah saw. Kamar ‘A<isyah ra. berubah menjadi sebuah madrasah 
yang selalu didatangi oleh murid-murid yang berasal dari berbagai 
daerah. Di kamar inilah seluruh aktifitasnya tercurahkan untuk 
menyampaikan apa yang telah beliau dapat dari Rasulullah saw. 
Madrasah pertama yang beliau ciptakan untuk melahirkan ulama besar 
tabi’i>n dan tokoh-tokohnya. Ia berhasil menjadi guru dari para Ulama 
dan menjadi pendidik orang-orang yang beradab. Ketika menyampaikan 
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hadis kepada murid-muridnya beliau berada di balik tabir. Di berbagai 
riwayat yang diriwayatkan Ummaha>t al-Mu’mini>n banyak redaksi hadis 
“ ﺎﻨﻠAد ﲆ ” dalam kitab al-Bukha>ri>> yang di-Tah}qi>q oleh Dr. Mustafa Di>b 
al-Biga>’ menjelaskan setelah Rasulullah saw. wafat para sahabat 
berlomba-lomba dalam menimba ilmu kepada Ummaha>t al-Mu’mi>n dan 
mereka akan menjelaskan setiap pertanyaan yang ada dari balik tirai309, 
dan Jika ada kesalahan atau lainnya sebagai isyarat beliau akan 
menepukkan tangannya. Masruq berkata : “Aku mendengar tapak 
tangannya dari belakang tabir”. 310 
Ada>’ atau penyampaian hadis pada umumnya terjadi pada saat 
Rasulullah saw. telah meninggal sebab ketika Rasulullah saw. masih 
hidup sahabat cenderung langsung bertanya kepada Rasulullah saw. akan 
tetapi tidak menutup kemungkinan penyampaian hadis terjadi pada masa 
Rasululah saw. utamanya Ummaha>t al-Mu’mini>n, sebab seringkali 
mereka jadi perantara pertanyaan sahabat-sahabat baik dari kalangan laki-
laki maupun kalangan perempuan, dan juga Rasulullah saw. terkadang 
tidak bisa menjelaskannya secara langsung, karenanya Rasulullah saw. 
meminta bantuan isteri-isterinya untuk menjelaskannya. 311 untuk lebih 
jelasnya berikut metode penyampaian hadis Ummaha>t al-Mu’mini>n: 
 
a. Sahabat bertanya kepada Ummaha>t al-Mu’mini>n  
Sepeninggalan Rasulullah saw. sahabat banyak bertanya kepada 
Ummaha>t al-Mu’mini>n utamanya kepada ‘A<isyah ra. dan Ummu Salamah 
di banyak redaksi hadis, hadis diawali dengan pertanyaan kepada 
                                                 
309 Al-Bukha>r. S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. Juz IV h. 1523 
310 Ahmad bin Hambal, Al-Musnad Ah|mad, Tahqiq Abdullah Muhammad al-Darwi>sy, 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1411H) Cet I, Juz IX, hal 269. 
311 Al-Za>hara>ni>, Muhammad bin Mat}ar, Tadwi>n al-Sunnah al-Nabawiya Nasy‛atuhu wa 
Tat}awaruhu, (Madinah: Da>r al-Hud}airi, 1419) Cet II, h. 31. 
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Ummaha>t al-Mu’mini>n. seperti ketika ‘A<isyah ra. dan Ummu Salamah 
ditanya mengenai amalan yang paling membuat Rasulullah saw. kagum: 
 َﺳ 1م$%َو ، ُﺔَِﺸÄَﺎ َْﺖﻠِﺌ ُ£ﺳ : َلَﺎﻗ ٍﺢِﻟﺎَﺻ ِﰊ% ْﻦَﻋ ، ُﺶ َْﲻا َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ : َلَﺎﻗ ٍﻞْﻴَُﻀﻓ ُْﻦ: ُﺪ #ﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ 1ي% : َﺔََﻤﻠ
 َﺻ ِِّﱯ#ﻨﻟا َﱃ 
ا َﺐَْﲺ% َنَﰷ ِﻞَﻤَْﻌﻟا . #َﻞﻗ ْن

اَو ، َماَد ﺎَﻣ : َﺎَﺘﻟَﺎﻗ ؟ َ #ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ ُ #;ا #ﲆ)ﺪﲪا ﻩاور(٣١٢ 
Artinya: 
Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Fudlail dari al-A'masy dari 
Abu> S}alih berkata : ‘A<isyah dan Ummu Salamah ditanya amalan apa yang 
paling membuat Nabi saw. kagum, keduanya menjawab :Amalan yang 
terus menerus meski sedikit. (H.R. Ahmad) 
 
b. Sahabat meminta koreksi 
Dalam meriwayatkan hadis sahabat tidaklah serta merta dalam 
menerima hadis di banyak kesempatan ketika mereka mendengar hadis dari 
sahabat kibar sekalipun ketika yang disampaikan terdapat kejanggalan 
maka mereka akan meminta konfirmasi/ koreksi kepada sahabat yang 
dianggap mengerti akan hukum tersebut, Ummaha>t al-Mu’mini>n sering 
dijadikan tempat rujukan dalam hal ini mengingat lamanya mereka bersama 
Rasulullah saw. seperti ketika Ibn Ziyad meminta koreksi kepada ‘A<isyah 
mengenai apakah orang yang berkurban dihukumi seperti orang yang ihram 
atau hanya disunnahkan, maka jawabannya ‘A<isyah seperti dibawah ini: 
 ََﺮﻗ َلَﺎﻗ َﲕ َْﳛ ُﻦْ: َﲕ َْﳛ َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ ُﻪْﺗ ََﱪAْ% َﺎ #ﳖ% ِﻦ َْﲪ #ﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِْﺖ ِﺑ َةَﺮ َْﲻ ْﻦَﻋ ٍﺮَْﻜ: ِﰉ% ِﻦ:ْ ِ #;ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍِﺎَﻣ ََﲆ ُتÌ%
 ﺎَﻣ ِﻪَْﻴَﻠ َمُﺮَﺣ ًْﺪَﻫ ىَﺪْﻫ% ْﻦَﻣ َلَﺎﻗ ٍسﺎ#ﺒَﻋ َْﻦ: ِ #;ا َﺪْﺒَﻋ #ن% َﺔَِﺸÄَﺎ َﱃ 
ا ََﺐﺘَﻛ ٍدَِز َْﻦ:ا #ن% َ ُمُﺮ َْﳛ ِّجﺎَْﻟا َﲆ
 َْﺲ>َﻟ ُﺔَِﺸÄَﺎ َْﺖﻟَﺎﻗ ُةَﺮ َْﲻ َْﺖﻟَﺎﻗ .ِكِﺮْﻣrِﺑ #َﱃ 
ا ِﱮُﺘْﻛَﺎﻓ ِﱙَْﺪِﲠ ُْﺖﺜََﻌﺑ َْﺪﻗَو ُىَْﺪْﻬﻟا َﺮَﺤُْﻨﻳ #ﱴَﺣ eَ% ٍسﺎ#ﺒَﻋ ُﻦْ:ا َلَﺎﻗ َEَ
 ِ #;ا ِلﻮُﺳَر ِىْﺪَﻫ َِﺪﺋََﻼﻗ ُْﺖَﻠ¨َﻓ-ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ- َ #öَﻗ #ُﰒ #ىَﺪَﻴِﺑ ِ #;ا ُلﻮُﺳَر ﺎَﻫ-ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ- ِﻩِﺪَﻴِﺑ
 ِ #;ا ِلﻮُﺳَر ََﲆ ْمُﺮ َْﳛ ََْﲅﻓ ِﰉ% َﻊَﻣ َﺎِﲠ َﺚََﻌﺑ #ُﰒ -ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ- .ُىَْﺪْﻬﻟا َﺮ ُِﳓ #ﱴَﺣ ُ®َ ُ #;ا ُ #Iَ% ٌء َْﳽ
(ﲅﺴﻣ ﻩاور)٣١٣ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yah}ya bin Yah}ya ia berkata, saya telah 
membacakan kepada Malik dari ‘Abdullah bin Abu> Bakr dari Amrah 
                                                 
312 Ahmad, Musnad Ah}mad. Juz VI h. 32 
313 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Juz IV h. 90 
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bintu Abd al-Rahman bahwa ia telah mengabarkan kepadanya, 
bahwasanya; ibnu Zaid menulis surat kepada ‘A<isyah bahwa ‘Abdullah 
bin ‘Abba>s telah mengatakan; bahwa barang siapa yang telah 
menyerahkan hewan kurbannya, Maka telah haram baginya apa-apa yang 
haram bagi seorang yang melaksanakan haji sampai hewan kurban itu 
disembelih. Sementara aku sendiri telah mengirim hewan kurbanku. 
karena itu, tuliskanlah padaku apa yang menjadi pendapat Anda. Amrah 
berkata; ‘A<isyah berkata, " yang benar, tidak sebagaimana apa yang 
dikatakan ibnu Abbas. Aku sendiri pernah mengalungkan tanda hewan 
kurban milik Rasulullah saw., lalu beliau menuntunnya dengan tangannya 
sendiri kemudian mengirimkannya bersama bapakku (ke tanah haram). 
Dan sesudahitu, tidak ada sesuatu lagi yang haram atas Rasulullah saw., 
yang sebelumnya Allah halalkan hingga hewan kurbannya disembelih. " 
(H.R. Muslim) 
c. Ummaha>t al-Mu’mini>n mengkritik/ menjelaskan periwayatan yang tidak 
sesuai.  
Posisi Ummaha>t al-Mu’mini>n di antara para sahabat senior 
bagaikan posisi seorang guru dengan para muridnya. Beliau sering 
mengkritik hadis-hadis yang diriwayatkan oleh para sahabat, baik itu 
sahabat senior maupun yunior. Dalam hal ini beliau tidak hanya sekedar 
mengkritik tapi beliau juga meluruskan dan menunjukkan bagaimana 
riwayat yang benar. Tak jarang juga beliau memberikan dalil-dalil yang 
menguatkan pendapat mereka.  
Umar bin Khat}t}a>b pernah dikritik oleh ‘A<isyah. Ketika Umar 
berpendapat bahwa yang pergi ihram tidak patut memakai minyak wangi. 
“Aku lebih suka mencium aroma tubuh dari orang yang sedang ihram 
daripada mencium bau minyak wangi”. Katanya tegas. Tatkala ‘A<isyah 
mendengarkan ucapan tersebut ia segera meluruskannya dan mengatakan. 
“Aku meminyaki Rasulullah saw. dan di waktu pagi masih ada bekas misik 
(minyak wangi) pada belahan rambutnya314. Di dalam riwayat lain yang 
dikeluarkan oleh Al-Bukha>ri> dan Muslim dari al–Qosim dari ‘A<isyah dia 
berkata: “ Saya telah membubuhkan wangi–wangian pada Rasulullah saw. 
                                                 
314 Al-Zarkasyi, Ija> ba h li I<ra> di Ma> Ista drakathu ‘A<isyah ‘Ala> al-S}ah}a>bah. H.66-67 
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dan pada kain ihramnya ketika beliau ihram dan busananya sebelum beliau 
t}awaf di Ka’bah315.  
 َﺔَِﺸÄَﺎ ْﻦَﻋ َةَوْﺮُﻋ ْﻦَﻋ ِِّىﺮْﻫ 1ﺰﻟا ِﻦَﻋ ُنَﺎْﻔُﺳ eَ ََﱪAْ% ٍدﺎ#ﺒَﻋ ُْﻦ: ُﺪ #ﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ- ﺎﳯﻋ ﷲ ﴇر- ُْﺖ+ #ﻴَﻃ َْﺖﻟَﺎﻗ
 ِ #;ا َلﻮُﺳَر-ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ- .ِْﺖ>َْﺒﻟ/ِ َفﻮَُﻄﻳ ْن% َﻞÕَْﻗ ِ ِّِِﻟَو َمَﺮْﺣ% َﲔIِ ِﻪِﻣْﺮُﺤِﻟ(ﲅﺴﻣ ﻩاور)٣١٦ 
Artinya: 
Dan telah menceritakan kepada kami Yah}ya bin Yahyaia berkata; saya 
telah membacakan kepada Malik dari Abd al-Rahman bin Qasim dari 
bapaknya dari ‘A<isyah ra., bahwa ia berkata ;"Aku memakaikan harum-
haruman kepada Rasulullah saw. Untuk Ihramnya sebelum beliau 
berihram dan juga untuk tahallul se belum beliau tawaf di Baitullah. " 
(H.R. Muslim) 
    
d. Ummaha>t al-Mu’mini>n menceritakan kegiatan, komunikasi, dan kondisi 
ketika bersama Rasulullah saw.  
Salah satu kondisi penyampaian hadis yang paling banyak adalah 
Ummaha>t al-Mu’mini>n menceritakan kegiatan, komunikasi, dan kondisi 
ketika bersama Rasulullah saw. hadis-hadis tersebut biasanya disampaikan 
dalam majlis-majlis ilmu yang diadakan oleh mereka. Sebagaimana cerita 
Ummu Salamah ra. tentang salah satu wasiat terakhir Rasulullah saw. 
adalah sebelum Rasulullah saw. wafat adalah S{ala>t 
                                                 
315 Kritik Ummaha>t al-Mu’min>n akan dibahas lebih lanjut pada bab berikutnya.Hadis 
riwayat Al-Bukha>ri>, Kita>b al-H}a >j, Ba>b al-T}ib ‘Inda al-Ih}ram. Muslim, Kita>b al-H}aj, Ba>b Ma> 
Yah}illu al-Awwal Min Mah}zu>ra >ti al-Ih}ra >m no 1439. Muslim dalam Kita>b al-H}aj Ba>b ma> 
Yah}illu al-Awwal Min Mahzu>rati al-Ih}ra >m no 2040-2058. Al-Tirmiz\i dalam Kita>b al-H}aj ‘an 
Rasulillah Ba>b ma> ja > 'a fi T}ib ‘Inda al-Ih}la >l Qabla al-Ziya>rah no 840 dan Ba>b ma> ja > 'a fi al-
H}ijri al-Aswad no 885. al-Nasa'i dalam Kita>b al-Gasl wa al-Tayammum Ba>b iz\a Tat}ayyaba wa 
igtasala wa Baqiya As\ara al-T}ib no 414 dan Ba>b Igtisa>l al-Nufasa> ' ‘inda al-Ih}ra >m dan dalam 
Kita>b Mana>sik al-H}aj Ba>b Iba >h}ah al-T}ib ‘Inda al-Ih}ra >m no 2636 dan Ba>b Mawd}i‘u al-T}ib no 
2657. Abu> Dawud dalam Kita>b al-Mana>sik Ba>b al-T}ib ‘Inda al-Ih}ra >m no 1483,1484. Ibnu 
Majah dalam Kita>b al-Mana>sik Ba>b al-T}ib ‘Inda al-Ih}ra >m no 2917-2919, dan Ba>b man 
Labbada Ra'sahu no 3074. Ahmad dalam Kita>b Ba>qi Musnad al-Ans}a >r Ba>b Hadis al-Sayidah 
‘A<isyah no 22976,22982,23004,23531,23607,23617,23787,23818,23835. Malik dalam Kita>b al-H}aj 
Ba>b ma> ja > 'a fi al-T}ib ‘Inda al-H}aj no 635. al-Darimi dalam Kita>b al-Mana>sik Ba>b al-T}ib ‘Inda 
al-Ih}ra >m no 1733-1735 
316 Muslim.S{ah}i>h} Muslim. Juz IV h. 10 
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َﺎَﻨﺛ #ﺪIَ  ُﻣ ُﺪ #ﻤَﺤ  ُْﻦ:  ِﰊ%  ٍّيَِﺪ ،  ْﻦَﻋ  ٍﺪﻴِﻌَﺳ ،  ْﻦَﻋ  َةَدَﺎ¨َﻗ ،  ْﻦَﻋ  ََﺔﻨِﻔَﺳ ،  َﱃْﻮَﻣ  ِّم$%  َﺔََﻤﻠَﺳ  ْﻦَﻋ  ِّم$%  َﺔََﻤﻠَﺳ ،  َْﺖﻟَﺎﻗ  :
 َنَﰷ  ْﻦِﻣ  ِﺮِٓﺧ%  ِﺔ#ﻴِﺻَو  ِلﻮُﺳَر  ِﷲ  #ﲆَﺻ  ُ #;ا  ِﻪَْﻴَﻠ  َ#ﲅَﺳَو  : َةَﻼ #ﺼﻟا  َةَﻼ #ﺼﻟا ، ﺎَﻣَو  ْﺖََﻜﻠَﻣ  ُُْﲂﺎَْﻤﻳ%  #ﱴَﺣ  َﻞَﻌَﺟ  1َِﱯﻧ 
 ِﷲ  #ﲆَﺻ  ُ #;ا  ِﻪَْﻴَﻠ  َ#ﲅَﺳَو ﺎَﻬُﺠِﻠÊَُْﻠﻳ  ِﰲ  ِﻩِرْﺪَﺻ ، ﺎَﻣَو  ُﺺَِﻔﻳ َﺎِﲠ  ُُﻪﻧﺎَﺴِﻟ .(ﺪﲪا ﻩاور)٣١٧  
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Rauh telah menceritakan kepada kami 
Sa'id bin abi 'Arubah dari Qotadah dia berkata; telah menceritakan 
Safinah, pembantu Ummu Salamah dari Ummu Salamah, isteri Nabi saw. 
bahwa wasiat Nabi saw. secara umum Ketika beliau wafat adalah: 
"Shalat, salat, dan budak-budak yang kalian miliki. " Hingga Nabi saw. 
mengulanginya didadanya dan sampai lidahnya tidak bisa 
mengucapkannya. (H.R. Ahmad) 
 
e. Ummaha>t al-Mu’mini>n membantu Rasulullah saw. menjelaskan hukum 
berkaitan tentang perempuan.  
Rasulullah saw. mengadakan majlis ilmu khusus untuk kaum 
wanita. Majlis ini diadakan atas permintaan mereka sendiri. Disamping itu 
banyak wanita yang datang kerumah Rasulullah saw. untuk bertanya 
dalam beberapa kondisi Rasulullah saw. terkadang kesulitan dalam 
menjelaskan hukum-hukum yang berkaitan dengan perempuan disinilah 
Ummaha>t al-Mu’mini>n berperan dalam menyampaikan hukum-hukum 
yang khusus untuk wanita tersebut. Sebagaimana dalam sebuah riwayat 
bahwa Rasulullah saw. menyuruh ‘A<isyah untuk menjelaskan bagaimana 
caranya bersuci sehabis haid318: 
ﺔﻔﺻ ﻦ: رﻮﺼ-ﻣ ﻦﻋ ﺔ->ﻴﻋ ﻦ:ا ﺎﻨﺛﺪI لﺎﻗ ﲕﳛ ﺎﻨﺛﺪI  ﲆﺻ ﱯﻨﻟا ﺖٔﻟrﺳ ة%ٔﺮﻣا ن%ٔ : ﺔﺸÄﺎ ﻦﻋ ﻪﻣ%ٔ ﻦﻋ
 ﺎﲠ يﺮﻬﻄ¨ﻓ ﻚﺴﻣ ﻦﻣ ﺔﺻﺮﻓ يﺬA ) لﺎﻗ ﻞﺴﻐﺗ ﻒﻴç ﺎﻫﺮٔﻣrﻓ .ﺾﻴﶈا ﻦﻣ ﺎﻬﻠﺴﻏ ﻦﻋ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ
                                                 
317 Ahmad, Musnad Ah}mad, Juz VI h. 290 
318 Hadis ini diriwayatkan oleh Al-Bukha>ri>, di dalam Kitab al-H}a >’id, Ba>b Z\a >lika al-
Mar’u Nafsuha Iz\a> tat}ahara>t Min al-H}aid, no.303, Muslim dalam Kita>b al-H}aid Ba>b Istihba>bi 
Isti‘ma>li al-Mugtasilah min al-H}aid Furs}atan min Misk fi Mawd}i‘i al-Dam no 449, 500, al-
Nasa'i dalam Kita>b al-T}aha>rah Ba>b Z\ikr al-‘Amal fi al-Gasli min al-H}aid no 424, Ibnu Majah 
dalam Kita>b al-T}aha>rah wa Sunaniha> Ba>b fi al-H}a > 'id Kaifa Tagtasil no 634, Ahmad dalam 
Kita>b Musnad al-Ans}a >r Ba>b Hadis al-Sayidah ‘A<isyah no 23762,23990,24375, al-Darimi dalam 
Kita>b al-T}aha>rah Ba>b fi Gasli al-Mustah}a >d}ah no 766. 
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 ﱄٕا ﺎﲥﺬﺒ¨ﺟﺎﻓ .( يﺮﻬﻄﺗ ﷲ نﺎﺒ£ﺳ ) لﺎﻗ ؟ ﻒﻴç ﺖﻟﺎﻗ ( ﺎﲠ يﺮﻬﻄﺗ ) لﺎﻗ ؟ ﺮﻬﻄﺗ%ٔ ﻒﻴç ﺖﻟﺎﻗ .(
ما ﺮI%ٔ ﺎﲠ ﻲﻌÕﺗ ﺖﻠﻘﻓيرﺎﺒﻟا ﻩاور) .(٣١٩ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yah}ya berkata, telah menceritakan 
kepada kami ibnu 'Uyainah dari Mans}ur bin S}afiyyah dari Ibunya dari ' 
‘A<isyah, "Se orang wanita bertanya kepada Nabi saw. tentang cara mandi 
dari haid. beliau lalu memerintahkan wanita itu bagaimana cara mandi. 
beliau bersabda :"Ambillah sepotong kapas yang diberi wewangian lalu 
bersucilah. " Wanita itu bertanya, "Bagaimana aku bersucinya? beliau 
menjawab :"Bersucilah dengan kapas itu! "Wanita itu berkata 
lagi,"Bagaimana caranya aku bersuci?" beliau bersabda : "Bersucilah 
dengan menggunakan kapas itu!" Wanita itu bertanya lagi,"Bagaimana 
caranya?" Maka beliau berkata, "Subhan Allah. Bersucilah kamu !"Lalu 
aku manarik wanita itu kearahku, lalu aku katakan," kamu bersihkan sisa 








                                                 
319 Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h al-Bukha>ri>. Juz I. h. 119 
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BAB IV 
KONTRIBUSI UMMAHA>T AL-MU’MINI>N DALAM PERIWAYATAN 
HADIS 
A. Jumlah dan Tema Hadis yang Diriwayatkan Ummaha>t al-Mu’mini>n dalam 
Al-kutub al-tis‘ah 
1. Jumlah Hadis yang diriwayatkan Ummaha>t al-Mu’mini>n 
a. Saudah Bintu Zam’ah 
Dalam al-Kutub al-tis‘ah, terdapat 9 hadis yang diriwayatkan oleh 
Saudah. Empat hadis terdapat dalam Musnad Ah{mad, dan masing-masing 
satu hadis terdapat dalam S{ah}i>h{ al-Bukha>ri>, Sunan al-Tirmiz\i>, Sunan al-
Nasa>’i>, Sunan Abi> Daud, dan Sunan al-Da>rimi>. Semuanya diriwayatkan 
langsung oleh Saudah dari Rasulullah saw.320 untuk lebih jelasnya lihat 
tabel di bawah: 
Kitab Jumlah Hadis 
Al-Bukha>ri> 1 
Muslim 0 
Abu Daud 1 
Al-Tirmiz\i 1 
Al-Nasa’i 1 




Jumlah  9 
 
b. ‘A<isyah bintu Abu> Bakar al-S{iddi>q 
Di dalam periwayatan hadis, ‘A<isyah menduduki posisi keempat 
dari sahabat Nabi yang digelari sebagai al-muks\iru>n fi> al-h}adi>s\. 321 Tiga 
                                                 
320 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 144. 
321Al-Muks\iru>n fi> al-H{adi>s\ ialah sahabat Nabi yang meriwayatkan hadis sebanyak lebih 
dari seribu hadis. Mereka itu ada tujuh orang yakni: 1). Abu> Hurairah, 2). ‘Abdulla>h bin ‘Umar. 
3). Anas bin Ma>lik. 4). ‘A<isyah. 5) ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s. 6). Ja>bir bin ‘Abdulla>h. 7). Abu>Sa’i>d al-
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sahabat yang meriwayatkan hadis yang lebih banyak dari ‘A<isyah adalah 
Abu> Hurairah (19 s. H-59 H), ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b (10 s. 
H-73 H), dan Anas bin Malik (10 s. H-93 H). 322 ‘A<isyah meriwayatkan 
tidak kurang dari 2.210 hadis. Ima>m Al-Bukha>ri> >dan Muslim 
menyepakatinya sebanyak 174 hadis. Ima>m Al-Bukha>ri> >sendiri 
meriwayatkan 64 hadis dan Ima>m Muslim meriwayatkan 63 hadis. 
Menurut periwayatan lain, tidak kurang dari 228 hadis yang terdapat 
dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. 323  
Jumlah hadis yang dirirwayatkan oleh ‘A<isyah yang terekam 
dalam al-Kutub al-tis‘ah adalah 5.965 hadis. Jumlah ini sama dengan 8,2 
% dari jumlah seluruh hadis yang ada dalam kitab-kitab tersebut, dan jauh 
melampaui jumlah rata-rata hadis yang diriwayatkan oleh sahabat, yaitu 
69 hadis.324 berikut rinciannya:325 
Kitab Jumlah Hadis 
S{ah}i>h al-Bukha>ri> 851 
S{ah}i>h} Muslim  620 
Sunan al-Nasa>’i>  644 
Sunan al-Tirmiz\i>  287 
Sunan Ibn Ma>jah  386 
Sunan Abu> Daud  419 
Sunan al-Da>rimi>  191 
Al-Muwat}t}a’  128 
Musnad Ahmad  2439 
Jumlah  5965 
 
                                                                                                                                     
Khudri>. Selengkapnya lihat Muh}ammad Muh}ammad Abu>Sahw, al-H{adi>s\ wa al-Muh}addis\u>n 
(Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1984), h. 138. Jala>luddi>n ‘Abdurrahma>n al-Suyu>t}i>, h. 216-218.  
322 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 
123. 
323H. Endang Soetami, Ilmu Hadis, (Cet. II; Bandung: Amal Bakti Press, 1997), h.241. 
324 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 123-124. 
325 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 124. 
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c. H{afs}ah bintu ‘Umar 
Jumlah hadis riwayat H{afs}ah dalam al-Kutub al-tis‘ah adalah 147 
hadis. Sebagian besar dari hadis tersebut diriwayatkan langsung dari Nabi 
saw., dan sebagian lainnya diriwayatkan dari ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b. Dari 
147 hadis tersebut, 48 hadis terdapat dalam Musnad Ah}mad, dan 99 
lainnya terkontribusikan dalam delapan kitab sumber primer lainnya. 
Berikut tabel kontribusi tema hadis riwayat H{afs}ah326 
Kitab Jumlah Hadis 
S{ah}i>h al-Bukha>ri> 15 
S{ah}i>h} Muslim 14 
Sunan al-Nasa>’i> 40 
Sunan al-Tirmiz\i> 3 
Sunan Ibn Ma>jah 6 
Sunan Abu> Daud 6 
Sunan al-Da>rimi> 4 
Al-Muwat}t}a’ 9 
Musnad Ah}mad 48 
Jumlah 145 
 
d. Ummu Salamah 
Kalangan s}ah}abiyyah yang menempati posisi kedua dalam 
meriwayatkan hadis setelah ‘A<isyah adalah Ummu Salamah. Nama 
lengkapnya adalah Hind binti Abi> Umayyah ibn al-Mugi>rah ibn 
‘Abdilla>h ibn ‘Umar ibn Mahzu>m al-Mahzu>miyyah. Dia lebih populer 
dengan sebutan Ummu Salamah. Ia mengikuti hijrah dua kali, ke 
Habasyah dan Madinah. Ia dinikahi oleh Nabi saw. pada tahun ke-4 
setelah hijrah. Sebelumnya, dia telah menikah dengan Abu> Salamah ibn 
                                                 
326 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 135-136. 
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‘Abd al-Asad (w. 3 H) sebelum berhijrah ke Habasyah. Abu> Salamah 
kemudian meninggal pada tahun 3 H saat terluka di perang Uhud. 327 
Ia banyak meriwayatkan hadis langsung dari Rasulullah saw. 
Selain itu, ia juga meriwayatkan sebagian kecil hadis dari Abu> Salamah 
dan dari Fa>t}imah binti Rasulullah saw. Dari 622 hadis yang 
diriwayatkan oleh Ummu Salamah, 280 hadis termuat dalam Musnad 
Ah}mad (164 H-241 H), dan selebihnya tersebar dalam delapan kitab 
sumber, yang termuat dalam 120 bab. 328 Berikut tabel kontribusi tema 
hadis Ummu Salamah329 
Kitab Jumlah Hadis 
S{ah}i>h al-Bukha>ri> 49 
S{ah}i>h} Muslim 42 
Sunan al-Nasa>’i> 68 
Sunan al-Tirmiz\i> 44 
Sunan Ibn Ma>jah 52 
Sunan Abu> Daud 53 
Sunan al-Da>rimi> 19 
Al-Muwat}t}a’ 15 
Musnad Ah}mad 280 
Jumlah 622 
 
e. Juwairiyah bintu al-H{a>rs 
Hadis yang disandarkan padanya dalam al-Kutub al-tis‘ah 
berjumlah 17 buah. Ah}mad bin H{anbal meriwayatkan 10 hadis, Imam 
Muslim meriwayatkan 2 hadis, dan masing-masing 1 hadis terdapat 
dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Sunan al-Tirmiz\i>, Sunan al-Nasa>’i>, Sunan Abi> 
Daud, dan Sunan Ibn Ma>jah. Semua hadis tersebut diriwayatkan 
                                                 
327 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 128-129. 
328 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 129. 
329 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 130. 
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langsung oleh Juwairiyyah dari Rasulullah saw.330 untuk lebih jelasnya 
lihat tabel di bawah: 
Kitab Jumlah Hadis  
Al-Bukha>ri> 1 
Muslim 2 
Abu Daud 1 
Al-Tirmiz\i 1 
Al-Nasa’i 1 




Jumlah  17 
 
f. Zainab Bintu Jah}sy 
Dalam al-Kutub al-tis‘ah hanya terdapat 27 buah hadis yang 
disandarkan kepadanya. Al-Da>rimi> tidak memasukkannya dalam kitab 
himpunannya. Delapan kitab sumber primer lainnya memasukkannya 
dalam kitab mereka, yaitu 6 hadis dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>; 4 hadis dalam 
S{ah}i>h} Muslim; 2 hadis dalam Sunan al-Tirmiz\i>; 2 hadis dalam Sunan al-
Nasa>’i>; 2 hadis dalam Sunan Abi> Daud; 2 hadis dalam Sunan Ibn Ma>jah; 8 
hadis dalam Musnad Ah}mad; dan 1 hadis dalam al-Muwat}t}a>’. 331 
Dibandingkan istri nabi yang terdahulu, Zainab tergolong sedikit 
meriwayatkan hadis, sebab dia adalah istri Nabi yang paling cepat 
meninggal setelah Nabi wafat. Ketika Zainab masih hidup, seluruh istri 
Nabi masih hidup kecuali Khadijah, yang memang wafat sebelum Nabi 
saw., dan para sahabat utama juga masih banyak yang hidup, sehingga 
                                                 
330 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 143. 
331 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 140-141. 
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rujukan terhadap hadis Nabi saw. masih banyak selain kepada Zainab. 332 
untuklebih jelasnya lihat tabel di bawah: 
Kitab Jumlah Hadis 
Al-Bukha>ri> 6 
Muslim 4 
Abu Daud 2 
Al-Tirmiz\i 2 
Al-Nasa’i 2 




Jumlah  27 
g. Ummu H{abi>bah 
Dalam al-Kutub al-tis‘ah terdapat 144 hadis yang 
periwayatannya disandarkan kepada Ummu Habi>bah. Nama lengkapnya 
adalah Ramlah binti Abi> Sufya>n S{akhr ibn Harb ibn Umayyah al-
Umawiy dan dikenal dengan panggilan Ummu Habi>bah. Ia lahir 17 
tahun sebelum kenabian. Ayahnya, Abu> Sufya>n, adalah seorang 
pemimpin suku Quraisy dan pemuka kaum kaum kafir hingga Fath} 
Makkah. Meski demikian, Ramlah sudah memeluk Islam sejak awal, 
bahkan dia ikut berhijrah ke Habasyah bersama suaminya, ‘Ubaidilla>h 
ibn Jah}sy. Di sana lah ia melahirkan seorang anak perempuan yang 
diberi nama Habi>bah, sehingga ia dijuluki dengan Ummu Habi>bah. Nabi 
saw. mengutus Ja’far ibn Abi> T{a>lib untuk melamar Ummu Habi>bah 
kemudian menikahkannya. Nabi saw. menikah dengan Ummu H{abi>bah 
pada tahun 6/7 H, sedangkan Ummu Habi>bah masih di Habasyah, dan 
saat itu ia berumur 40 tahun. 333 
                                                 
332 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 141. 
333 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 137-138. 
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Sebagian besar hadis yang dia riwayatkan berasal langsung dari 
Nabi saw., dan sebagian lainnya ia riwayatkan dari Zainab binti Jah}sy 
(w. 20 H). Hadis yang diriwayatkan olehnya berjumlah 144 hadis, 
dengan rincian sebagai berikut tabel kontribusi temahadis riwayat 
Ummu Habi>bah334 
Kitab Jumlah Hadis 
S{ah}i>h al-Bukha>ri> 13 
S{ah}i>h} Muslim 12 
Sunan al-Nasa>’i> 36 
Sunan al-Tirmiz\i> 6 
Sunan Ibn Ma>jah 10 
Sunan Abu> Daud 8 
Sunan al-Da>rimi> 5 
Al-Muwat}t}a’ 1 
Musnad Ah}mad 53 
Jumlah 144 
 
h. S{afiyyah bintu H{uyay 
Hadis yang disandarkan padanya dalam al-Kutub al-tis‘ah 
berjumlah 25 hadis,yang terdapat dalam 7 kitab hadis, selain al-
Muwat}t}a’ dan Sunan al-Nasa>’i>. S{ah}i>h} al-Bukha>ri> memuat 7 hadis; S{ah}i>h} 
Muslim memuat 1 hadis; Sunan al-Tirmiz\i> memuat 3 hadis; Sunan Abi> 
Daud memuat 3 hadis; Sunan Ibn Ma>jah memuat 2 hadis; Musnad 
Ah}mad memuat 7 hadis; dan Sunan al-Da>rimi> memuat 2 hadis. Semua 
hadis tersebut diriwayatkan langsung dari Rasulullah saw.335 untuk lebih 
jelasnya lihat tabel di bawah: 
 
 
                                                 
334 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 138-139. 
335 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 142. 
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Kitab Jumlah Hadis 
Al-Bukha>ri> 7 
Muslim 1 
Abu Daud 3 
Al-Tirmiz\i 3 
Al-Nasa’i 0 




Jumlah  25 
i. Maimu>nah bintu al-H{a>ris\ 
Maimu>nah binti al-H{a>ris\ adalah saudari dari Ummu al-Fad}l istri 
‘Abba>s, bibi Kha>lid ibn al-Wali>d dan Ibn ‘Abba>s. Ia menikah dengan 
Nabi saw. pada tahun ke-7 H, bulan Z|u>lqa’dah, setelah Nabi saw. 
diperbolehkan melaksanakan umrah di Mekah sesuai kesepakatan dari 
perjanjian Hudaibiyah. Sebelumnya, Maimu>nah telah menikah dengan 
Abu> Rahm ibn ‘Abd al-‘Uzza> sebelum masuk Islam. 336 
Jumlah hadis yang diriwayatkannya dalam al-Kutub al-tis‘ah 
sebanyak 172 hadis. Jumlah tersebut masih jauh di atas jumlah rata-rata 
hadis yang diriwayatkan satu orang sahabat, yakni 69 hadis per sahabat. 
Semua hadis tersebut diriwayatkan langsung dari Nabi saw. Dari 172 
hadis tersbeut, 60 di antaranya terdapat dalam Musnad Ah}mad, dan 112 
hadis terdapat dalam delapan kitab sumber lainnya. Berikut tabel 




                                                 
336 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 132. 
337 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 133. 
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Kitab Jumlah Hadis 
S{ah}i>h al-Bukha>ri> 22 
S{ah}i>h} Muslim 20 
Sunan al-Nasa>’i> 27 
Sunan al-Tirmiz\i> 6 
Sunan Ibn Ma>jah 11 
Sunan Abu> Daud 13 
Sunan al-Da>rimi> 12 
Al-Muwat}t}a’ 1 
Musnad Ah}mad 60 
Jumlah 172 
 
Lama tidaknya pernikahan Ummaha>t al-Mu’mini>n dengan Rasulullah 
saw. tidak menjamin banyaknya hadis yang diriwayatkan, walaupun Saudah 
ra. istri Rasulullah saw. yang pertama kali dinikahi setelah Khadijah ra. 
wafat menjadi istri Rasulullah saw. paling sedikit meriwayatkan hadis 
dikalangan para Istri Rasulullah saw. begitu juga Abu> Bakar ra. sebagai 
sahabat yang pertama kali beriman kepada Rasulullah saw. tidak serta merta 
menjadikannya sebagai sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadis. 
Abu> Hurairah masuk Islam pada Tahun perang Khaibar (tahun 7 H. ) dengan 
kata lain hanya mendapati 3 tahun bersama Rasulullah saw. saw338. menjadi 
sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadis. Perbedaan jumlah 
periwayatan para sahabat tidak hanya dilihat seberapa lama mereka bersama 
Rasulullah saw. sedikit banyaknya periwayatan sahabat disebabkan salah 
satu faktor dibawah339: 
• Perbedaan kekuatan hafalan sahabat 
                                                 
338 Al-Mizzy, Tahz\i>b al-Kama>l,Juz XXXIV h. 377 
339 lihat A<ma>l Qara>disy bintu al-H{usain, Daur al-Mar’at fi> Khidmat al-H{adi>s\ fi> al-Quru>n 
al-S|ala>s\ah al-Ula’ . h. 57 
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• Perbedaan waktu bersama Rasulullah saw.  
• Terdapat sahabat yang mengkhususkan dirinya dalam meriwayatkan 
hadis 
• Kesibukan sahabat dalam hal lain seperti dalam ibadah, jihad, bekerja 
dll.  
• Perbedaan panjang usia sahabat.  
Melihat poin-poin di atas tidak heran jika Abu> Hurairah menjadi sahabat 
yang paling banyak meriwayatkan hadis, walaupun hanya 3 tahun bersama 
Rasulullah saw. tapi beliau mengkhususkan dirinya dalam periwayatan. 
Begitupun dengan para Ummaha>t al-Mu’mini>n di antara mereka ‘A<isyah ra. 
adalah istri yang paling banyak meriwayatkan hadis sebab beliau adalah istri 
Nabi saw. yang paling banyak mengabiskan waktu bersama Rasulullah saw. 
Kekuatan hafalan beliau yang sangat kuat, dan juga umur beliau terbilang cukup 
panjang untuk meriwayatkan dan menyebarkan hadis.  
Maka jika diurut Ummaha>t al-Mu’mini>n mulai dari yang terbanyak yang 
meriwayatkan adalah (1) ‘A<isyah ra. dengan 5965 hadis, (2) Ummu Salamah ra. 
622 hadis, (3) Maimu>nah ra. 172, (4) H{afs}ah ra. 145 hadis, (5) Ummu H{abi>bah ra. 
144 hadis, (6) Zainab bintu Jah}sy ra. 27 hadis, (7) S{afiyyah ra. 25 hadis, (8) 
Juwairiyah 17 hadis, (9) Saudah bintu Zam’ah ra. 9 hadis. Jika dijumlahkan 
periwayatan Ummaha>t al-Mu’mini>n mencapai 7.126 hadis, berikut tabel rekap 





                                                 

























Bukha>ri> 1 851 15 49 1 6 13 7 22 
Muslim 0 620 14 42 2 4 12 1 20 
Abu Daud 1 419 6 53 1 2 8 3 13 
Al-Tirmiz\i 1 287 3 44 1 2 6 3 6 
Al-Nasa’i 1 644 40 68 1 2 36 0 27 
Ibn Majah 0 386 6 52 1 2 10 2 11 
Ahmad 4 2439 48 280 10 8 53 7 60 
Al-
Muwat}t}a’ 0 128 9 15 0 1 1 0 1 
Al-Da>rimi 1 191 4 19 0 0 5 2 12 
Jumlah  9 5. 965 145 622 17 27 144 25 172 
 
Selain faktor-faktor di atas, banyak tidaknya periwayatan hadis juga 
ditentukan oleh penyandaran hadis kepada perawi baik dilakukan oleh murid 
langsung perawi tersebut maupun oleh mukharrij kitab hadis, dari tabel rekap di 
atas Musnad Ah}mad menjadi kitab terbanyak yang memuat hadis Ummaha>t al-
Mu’mini>n di antara al-kutub al-tis‘ah ini disebabkan penyusunan kitab ini 
berdasarkan al-ra>wiy al-a’la>  itulah sebabnya hadis yang diriwayatkan oleh 
‘A<isyah ra. dan Ummu Salamah misalnya tentu akan diletakkan pada bab 
‘A<isyah ra. juga pada bab Ummu Salamah.   
 
2. Tema Hadis yan diriwayatkan Ummaha>t al-Mu’mini>n 
al-kutub al-tis‘ah merupakan 9 kitab hadis yang dijadikan standar berbeda 
dalam penyusunan temanya (Kita>b) walaupun sebagian besar disusun 
berdasarkan tema-tema fiqhi akan tetapi mukharrij berbeda-beda dalam 
penentuan bab dan sub babnya Abu Daud misalnya dalam Sunannya pada bab 
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T{aha>rah memasukkan di dalamnya bab wud}u>’, siwa>k, tayammum, dan al-Guslu 
sedangkan al-Bukha>ri memisahkan bab-bab tersebut, itulah sebabnya bukhhari 
memiliki bab yang lebih banyak dari kitab-kitab yang lain. Jika dijumlahkan 
keseluruhan bab pada al-kutub al-tis‘ah terdapat 354 bab, S{ah}i>h} al-Bukha>ri 
terdapat 77 bab, S{ah}i>h}  Muslim terdapat 55 bab, Sunan Abu> Daud 35 bab, Sunan 
al-Tirmiz\i> 48 bab, Sunan al-Nasa>’i 51 bab, Sunan Ibn Ma>jah 32 bab, al-Muwat}t}a’ 
32 bab dan al-Da>rimi 24 bab. Berdasarkan data ini pada bab ini penulis akan 
menjelaskan berapa jumlah tema yang diriwayatkan Ummaha>tal-Mu’mini>n dan 
jumlah tema yang tidak diriwayatkan. Selanjtunya untuk menggambarkan tema 
apa saja yang diriwayatkan Ummaha>tal-Mu’mini>n penulis mencoba meringkas 
tema-tema tersebut termasuk yang terdapat pada Musnad Ah}mad. 
 
a. Saudah Bintu Zam’ah 
Hadis riwayat Saudah bintu Zam’ah berjumlah sembilah yang 
semuanya teringkas dalam 6 tema hadis tema hadis yang diriwayatkan di 
antaranya mengenai penyembelihan, bab haji dan bab Jihad. Untuk lebih 
jelasnya  berikut daftar tema, jumlah tema yang diriwayatkan (TR) dan tema 
yang tidak diriwayatkan (TTR) Saudah bintu Zam’ah ra dalam al-kutub al-
tis‘ah.341 




TR TTR 1. al-Aiman 
Al-Bukha>ri> 77 1 76 2. al-diba>g 
Muslim 55 0 55 3. al-hajj ‘an al-Mayyit 
Abu Daud 35 1 34 4. al-Jihad 
                                                 
341 Data ini penulis dapatkan dari sebagian dari Abu> al-H{ajja>j Yu>suf ibn al-Zaki al-Mizzy, 
Tuh}fat al-Asyra>f bi Ma‘rifat al-At}ra>f. Juz XI (Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1403 H./1983 
M) h. 334 dan mengidentifikasi hadis riwayat Saudah bintu Zam’ah pada kitab Sunan al-Da>rimi, 
al-Muwat}t}a’ dan Musnad Ah}mad. 
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Al-Tirmiz\i 48 1 47 5. al-Nuz\ur 
Al-Nasa’i 51 1 50 6. al-Z|\abaih 
Ibn Majah 32 0 32  
Ahmad - - -  
Al-Muwat}t}a’ 32 0 32  
Al-Da>rimi 24 1 23  
Jumlah  354 5 349  
Ringkasan tema  6  
 
b. ‘A<isyah bintu Abu> Bakar al-S{iddi>q 
  Hadis A<isyah bintu Abu> Bakar al-S{iddi>q yang berjumlah 5.965 hadis 
tersebar dalam 293 tema (83,6 %) dari 354 tema yang ada dalam delapan 
kitab sumber primer, selain yang terdapat dalam Musnad Ahmad. ‘A<isyah 
dikenal sebagai perempuan yang cerdas. Para sahabat banyak yang bertanya 
kepadanya. Para sahabat senior pun banyak memberikan pujian akan 
kecerdasannya. Di antaranya adalah ‘Urwah (w. 93 H) yang bersaksi bahwa 
belum ada orang yang pernah ditemuinya, yang lebih mendalam ilmunya 
daripada ‘A<isyah dalam hal fikih, pengobatan, dan syair. 342 
Jika dirinci secara mendetail, riwayat yang berasal dari ‘A<isyah ra. 
banyak berbicara tentang iman, keutamaan menuntut ilmu pengetahuan dan 
tafsir sebagaimana juga banyak berbicara tentang hukum khususnya etika 
masuk kamar mandi., wudhu, mandi pada hari Jum’at, haid dan istih}a>d}ah, 
tayammum, salat dan lain sebagainya.  
Dalam persoalan salat, riwayat ‘A<isyah banyak ditemukan tentang 
persoalan waktu yang dilarang untuk mengerjakan salat, azan, wirid dan 
zikir baik sebelum dan sesudah salat, keutamaan salat jamaah dan hadis yang 
berbicara tentang etika dan keutamaan berada di mesjid, kebolehan wanita 
                                                 
342 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 126. 
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untuk mendatangi dan berkunjung ke mesjid, salat Hari Raya, salat khauf, 
salat kusu>f, salat sunnat rawa>tib, salat tahajjud, salat tarawih dan witir serta 
salat jenazah dan yang berkaitan dengan mayyit seperti azab kubur, 
mengkafani, larangan salat di atas kuburan, dan penguni kuburan. 
Dalam persoalan zakat, infaq dan s{adaqah, riwayat ‘A<isyah ditemukan 
menjelaskan tentang kebolehan seorang perempuan menginfakkan sebagian 
dari harta suaminya tanpa seizinnya. Begitu juga dalam persoalan puasa 
banyak ditemukan berbicara tentang melihat hilal di bulan Ramadhan, 
makan sahur, orang puasa dalam keadaan junub, ciuman orang berpuasa, 
qad}a puasa, larangan menyambungkan puasa,i’tikaf dan lailat al-Qadr. 
Sedangkan dalam persoalan haji banyak berbicara tentang talbiyah, macam-
macam haji (ifrad, tamattu dan qira>n), menggunakan wewangian sebelum 
berihram dan keutamaan Ka’bah., denda haji, hewan sembelihan, kurban, 
‘aqiqah dll. 
Riwayal-riwayat yang dikeluarkan ‘A<isyah bukan hanya berbicara 
masalah ibadah mah}d}ah saja, akan tetapi juga banyak berbicara tentang 
ibadah sosial khususnya hukum keluarga seperti pernikahan, talak dan 
hubungan suami isteri bahkan juga berbicara tentang persoalan-persoalan 
hubungan sosial seperti menjenguk orang sakit, doa, ruqyah, nazar, saksis, 
hudud, jihad, pemerintahan, jual beli, pencatatan, masalah pembebasan 
budak, pakaian, makanan, minuman, etika hidup dan jalinan silaturrahmi. Di 
sisi lain, ‘A<isyah juga meriwayatkan hadis tentang zuhud, fitnah, tanda-
tanda hari kiamat, qad}a>’ dan takdir dan hadis tentang istigfar, doa, taubat 
dan hukum kewarisan dalam Islam (al-Fara>id). 343 oleh karena banyaknya 
periwayatan ‘A<isyah ra. penulis tidak bisa mencantumkan jumlah 
                                                 
343Selengkapnya lihat A<ma>l Qara>disy bintu al-H{usain, Daur al-Mar’at fi> Khidmat al-
H{adi>s\ fi> al-Quru>n al-S|ala>s\ah al-Ula’ (Kita>b al-Ummah, Edisi 70, 1420 H), h., 62-63. 
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keseluruhan olehnya tema hadis ‘A<isyah ra. penulis mencantumkan tema 
yang tidak diriwayatkan: 





Al-Bukha>ri> 77 75 2 Al-Musa>qah/Al-Syarb, al-Luqat}ah 
Muslim 55 43 12 
Muqaddimah,al-luqat}ah, al-S}aid wa al-
z\aba>ih, al-Syi’ir wa alru’ya 
Abu Daud 35 29 6 
Al-Luqat{ah, al-S{aid, al-Uqd{ihiyah, al-
Mahdi, al-Mala>him, al-Hudu>d.  
Al-Tirmiz\i 48 38 10 
Al-Diya>t, al-S{aid, al-Ahka>m wa al-Fara>id}, 
fad}ailal-Jhad, Jiha>d, Syahadat, S{ifat al-
Jannah, S}ifat al-Jahannam, al-Ams\a>l, al-‘Ilal 
Al-Nasa’i 51 41 10 
Jiha>d, al-Khail, al-ahba>s, al-Nuhl, al-Hibah, 
al-Ruqbah, al-Umrah, al-Aqi>qah, al-S}aid wa 
al-z\aba> 
Ibn Majah 32 30 2 Al-Az\a>n, ta’bi>r al-Ru’yah 
Al-Muwat}t}a’ 32 20 12 
Al-Z|abaih, al-Aqi>qah, alFaraid}, al-Buyu>’, 
al-Qira>d}, al-Muasa>qah, kara’al-Ard}, al-
Suf’ah,al-Maka?tib, al-Mudabbir, al-‘Uqul, 
al-Qasa>mah344  
Al-Da>rimi 24 20 4 Al-S{aum,al-diya>t, al-Jihad, al-Was}a>ya.  
Jumlah  354 296 58  
Ringkasan 
tema 
 296  
c. H{afs}ah bintu ‘Umar 
Adapun kandungan riwayal-riwayat H{afs}ah bintu ‘Umar bin al-
Khat}a>b dapat dilihat dalam berbagai sub bahasan tentang ibadah. Pada sub 
bahasan tentang t}aha>rah (bersuci), beliau meriwayatkan tentang kewajiban 
mandi junub bagi orang yang bermimpi pada hari Jum’at.  
Dalam persoalan salat, beliau menyebutkan tentang puasa Nabi 
selama tiga hari setiap bulan, ciuman bagi orang yang berpuasa, orang yang 
                                                 
344 Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis, h. 124 
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dalam keadaan junub dan tetap menyempurnakan puasanya, puasa Senin dan 
Kamis dan puasa pada hari ‘A<syura’ dan lain sebagainya. Dalam persoalan 
manasik haji, beliau meriwayatkan hadis tentang kebolehan membunuh 
binatang-binatang tertentu dalam keadaan ihram.  
Riwayal-riwayat H{afs}ah bintu ‘Umar bin al-Khat}a>b bukan hanya 
berkutak pada persoalan ‘iba>dah mah}d}ah saja, akan tetapi riwayatnya juga 
banyak berbicara tentang etika dan ruqyah (sistem pengobatan ala 
Rasulullah saw. ), tafsir mimpi, fitnah, kisah Ibn al-S{aid dan Dajjal. Masalah 
adab seperti makan minum dengan tangan kanan, berhias, adab-adab 
sebelum tidur, masalah penobatan,. 345 Untuk lebih jelasnya  berikut daftar 
tema dan jumlah tema yang diriwayatkan Hafs{ah bintu Umar dalam al-kutub 
al-tis‘ah.346: 
                                                 
345Ima>m al-Mazy, Juz XI, h. 278-292. 
346 Data ini penulis dapatkan dari sebagian dari al-Mizzy, Tuh}fat al-Asyra>f bi Ma‘rifat al-
At}ra>f. Juz XI h. 278-293 dan mengidentifikasi hadis riwayatHafs}ah bintu Umar pada kitab Sunan 
al-Da>rimi, al-Muwat}t}a’ dan Musnad Ah}mad. 
Kitab Jumlah 
Tema 
H{afs}ah List Tema Hadis 
  TR TTR  
 
 
Al-Bukha>ri> 77 7 70 1. Ru’yah 12.  T}aha>rah 
Muslim 55 5 50 2. al-‘Umrah 13.  T}ala>q 
Abu Daud 35 4 31 3. al-Fad}ail 14.  al-T}ib 
Al-Tirmiz\i 48 2 46 
4. Fadlu al-
S}aha>bah 
15.  tarjamah ‘Abdullah 
bin Umar 
Al-Nasa’i 51 6 45 5. al-Fitan 16.  al-zi>nah 
Ibn Majah 32 5 27 6. al-Hajj 17.  al-zuhud 
Ahmad 0 0 0 






32 6 26 
8. ma> ja’a al-nahr 
al-hajj  
Al-Da>rimi 24 2 22 9.  al-Manasik  




17 11.  al-S}aum  
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d. Ummu Salamah 
Dari segi muatan atau kandungan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh 
Ummu Salamah kebanyakan berceritera tentang hukum, tafsir, etika-etika, 
doa Seperti halnya riwayal-riwayat ‘A<isyah, Ummu Salamah juga banyak 
meriwayatkan hadis tentang hukum-hukum yang berkaitan dengan ibadah. 
Pada sub bab pembahasan tentang t}aha>rah (bersuci), beliau meriwayatkan 
hadis tentang mandi junub, kebolehan seorang suami mandi bersama 
istrerinya, tata cara mandi junub perempuan dan lain sebagainya.  
Pada persoalan salat, beliau meriwayatkan tentang larangan salat 
sunnah setelah salat ashar, bacaan-bacaan salat Nabi dan tata cara salat 
Nabi, berdoa setelah salat, salat Nabi dalam keadaan duduk, tidak perlu 
qad}a>’ salat ketika haid, qunut dan aurat perempuan ketikat salat dan 
seterusnya. 
Pada bab zakat, beliau meriwayatkan tentang nafkah atas istri dan 
anak, keutamaan bersedekah dan zakat perhiasan. Pada pembahasan tentang 
puasa, orang junub yang mendapatkan fajar pada bulan Ramadan, beliau 
meriwayatkan tentang ciuman orang yang berpuasa dan keutamaan berpuasa 
selama tiga hari setiap bulan, dan puasa bulan Z|ulhijjah. 
Pada persoalan haji, beliau meriwayatkan tentang kebolehan seorang 
perempuan untuk melaksanakan ibadah haji dan t}awaf wada’, umrah. Dalam 
persoalan etika, beliau meriwayatkan hadis tentang menutup aurat, 
mengadapkan wajah ke langit ketika keluar rumah, minuman dll.  
Dalam persoalan nikah, beliau meriwayatkan tentang al-ih}dad dan al-
rad}a’ah (penyusuan). Selanjutnya Ummu Salamah ra. Juga meriwayatkan 
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tentang peperangan, zalim, fitan, manaqib, zikir,347 Untuk lebih jelasnya  























                                                 
347Lihat A<ma>l Qara>disy bintu al-H{usain, Daur al-Mar’ah fi> Kidmat al-H{adi>s\. h. 70-71. 
348 Data ini penulis dapatkan dari sebagian dari al-Mizzy, Tuh}fat al-Asyra>f bi Ma‘rifat al-
At}ra>f. Juz XIIII h. 1-67 dan mengidentifikasi hadis riwayat Ummu Salamah pada kitab Sunan al-
Da>rimi, al-Muwat}t}a’ dan Musnad Ah}mad. 
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 Daftar Tema dan Jumlah Tema yang Ummu salamah riwayatkan dalam al-kutub al-tis‘ah: 
Kitab  Ummu 
salamah 




1. ‘Asyratin Annisa’ 12. Tafsir 23. T}aha>rah 34. Qiss}ati Sabi’ah al-
Aslamiyah Tasir 
Al-Bukha>ri> 77 23 23 2. Fad}ail 13. al-syurbu al-Mufad}d}ad 
24. al-Hajj 35. al-Janaiz 
Muslim 55 15 15 3. al-‘itqu 14. al-targib qad}ai bil al-haq 
25. haqq al-gair 36. Khalqi Adam 




Al-Tirmiz\i 48 18 18 5. Adab 16. tarjamah ‘Abdullah bin Zam’ah 
27. al-Hudud 38. T}alaq 
Al-Nasa’i 51 17 17 6. al-Ahkam 17. Wafat Abu> salamah 28. Huruf dan Bacan al-Qur’an 
39. al-sahwi 
Ibn Majah 32 15 15 7. al-S}aum 18. al-Fitan 29. S{ala>t 40. ma> ja’a al-Ihdad 
Ahmad    8. al-Asyribah 19. Yaum wa Laila 30. al-Ilmi 41. al-Ud}hiyah 
Al-
Muwat}t}a’ 32 8 8 
9. al-Buyu’ 20. z\uyu>l al-Nisa’ 31. al-Qud}ah 42. al-Maga>zi 
Al-Da>rimi 24 7 7 10. al-da’a>wat 21. al-Zakat 32. al-Isti’az\ah 43. al-Mahdi 










a. Juwairiyah bintu al-H{a>rs 
Tema hadis yang diriwayatkan Juwairiyah bintu H}a>ris\ larangan 
berpuasa khusus hari jum’at, doa, tasbih, zakat, kebolehan memberi hadiah 
kepada Rasulullah saw., dan memerdekakan budak349 Untuk lebih jelasnya  
berikut daftar tema dan jumlah tema yang  diriwayatkan Juwairiyah ra dalam 
al-kutub al-tis‘ah350:  
 






Al-Bukha>ri> 77 2 76 1. al-‘Itqu 
Muslim 55 2 53 2. al-Da’awat 
Abu Daud 35 1 34 3. Lubsi al-Hari>r 
Al-Tirmiz\i 48 1 47 4. S{ala>t 
Al-Nasa’i 51 1 50 5. S|awa>b al-Tasbih 
Ibn Majah 32 1 31 6. al-S}aum 
Ahmad    7. al-Ada>b 
Al-Muwat}t}a’ 32 0 32 8. al-T}a’a>m 
Al-Da>rimi 24 0 24 9. yaum wa laila 
Jumlah  354 7 347 10. al-Zakat 
Ringkasan tema  10  
 
b. Zainab Bintu Jah}sy 
Meskipun riwayat beliau termasuk kategori riwayat yang jumlahnya 
sedikit jika dibandingkan dengan riwayal-riwayat yang lain dari kalangan 
Ummaha>t  al-Mu’mini>n, akan tetapi beliau termasuk yang meriwayatkan 
hadis tentang datangnya Ya’ju>j dan Ma’ju>j351 yang merupakan riwayat yang 
                                                 
349Selengkapnya lihat A<ma>l Qara>disy bintu al-H{usain, Daur al-Mar’ah fi> Kidmat al-
H{adi>s\.h. 88. 
350 Data ini penulis dapatkan dari sebagian dari al-Mizzy, Tuh}fat al-Asyra>f bi Ma‘rifat al-
At}ra>f. Juz XI h. 275-277 dan mengidentifikasi hadis riwayat Juwairiyah bintu al-H{a>ris\ pada kitab 
Sunan al-Da>rimi, al-Muwat}t}a’ dan Musnad Ah}mad. 
351Lihat Ima>m al-Bukha>ri>, Juz IV, h. 327. 
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paling shah}i>h di antara riwayal-riwayat yang lain. Di sisi lain, beliau juga 
meriwayatkan tentang darah istih}a>dah, tentang kencing bayi laki-laki dan 
perempuan dan ih}da>d perempuan bagi yang ditinggal mati oleh suaminya, juga 
tentang taharah seperti wudhu’ kencing anak laki-laki. 352 Untuk lebih jelasnya  
berikut daftar tema dan jumlah tema yang  diriwayatkan Zainab bintu Jah}sy 
dalam al-kutub al-tis‘ah 353: 
Kitab  Zainab b. 
Jah}sy  





Al-Bukha>ri> 77 5 72 1. al-Fitan 
Muslim 55 2 53 2. anbiya>’ 
Abu Daud 35 1 34 3. al-Janaiz 
Al-Tirmiz\i 48 2 46 4. ma> ja’a al-Ihda>d 
Al-Nasa’i 51 2 49 5. al-Nikah 
Ibn Majah 32 2 30 6. al-Siwa>k 
Ahmad    7. T}aha>rah 
Al-Muwat}t}a’ 32 1 31 8. al-T}alaq 
Al-Da>rimi 24 0 24  9. Mana>qib 
Jumlah  354 15 339  
Ringkasan tema  9  
 
c. Ummu H{abi>bah 
Adapun hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Ummu H{abi>bah di 
antaranya adalah keharaman menikahi anak tiri, keharaman menggabung 
saudara perempuan, keutamaan salat sunnah rawa>tib, Persoalan ih}da>d bagi 
perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya, memakai celak bagi wanita 
‘iddah,.  
                                                 
352 lihat A<ma>l Qara>disy bintu al-H{usain, Daur al-Mar’ah fi> Kidmat al-H{adi>s\ h. 87-88 
353 Data ini penulis dapatkan dari sebagian dari al-Mizzy, Tuh}fat al-Asyra>f bi Ma‘rifat al-
At}ra>f. Juz XI h. 321-322 dan mengidentifikasi hadis riwayat Zainab bintu Jah}sy pada kitab Sunan 
al-Da>rimi, al-Muwat}t}a’ dan Musnad Ah}mad. 
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Di dalam persoalan ibadah haji, beliau meriwayatkan tentang 
kebolehan seorang perempuan memperlambat keberangkatannya dari 
Muzdalifah ke Mina pada akhir malam sebelum ramai orang melakukan 
perjalanan menuju kesana.  
Sedangkan dalam persoalan t}aha>rah (bersuci), beliau menyebutkan 
hadis tentang berwudhu dengan air yang sudah tersentuh api, salat dengan 
memakai pakaian junub, dan apa saja yang boleh dilakukan oleh perempuan 
yang menstruasi. Di sisi lain, beliau juga meriwayatkan hadis dalam persoalan 
puasa tentang kebolehan berciuman bagi orang yang menunaikan ibadah 
puasa., doa setelah azan, dan hewanyang diberi lonceng.  
Inilah secara umum riwayal-riwayat Ummu H{abi>bah yang berbicara 
tentang beberapa topik menarik dalam ajaran Islam dan mayoritas dari apa 
yang diriwayatkan oleh Ummu H{abi>bah terfokus pada prilaku dari Rasulullah 
saw. (af’a>l) dan hanya sedikit yang menyentuh pada perkataan (aqwa>l) 
Rasulullah saw. kecuali dalam persoalan keutamaan salat sunnat rawa>tib. 354 
Untuk lebih jelasnya  berikut daftar tema dan jumlah tema yang  diriwayatkan 
Ummu Habibah dalam al-kutub al-tis‘ah355: 
  
Kitab  Ummu 
Habibah 





Al-Bukha>ri> 77 6 71 1. al-Fitan 
Muslim 55 4 51 2. al-Hajj 
Abu Daud 35 5 30 3. al-Janaiz 
Al-Tirmiz\i 48 4 44 4. al-Jihad 
Al-Nasa’i 51 5 46 5. al-nafaqah 
Ibn Majah 32 6 26 6. al-Nikah 
                                                 
354Lihat A<ma>l Qara>disy bintu al-H{usain, Daur al-Mar’ah fi> Kidmat al-H{adi>s\.h. 78-79. 
355 Data ini penulis dapatkan dari sebagian dari al-Mizzy, Tuh}fat al-Asyra>f bi Ma‘rifat al-
At}ra>f. Juz XI h. 306-320 dan mengidentifikasi hadis riwayat Ummu Habibah pada kitab Sunan al-
Da>rimi, al-Muwat}t}a’ dan Musnad Ah}mad.  
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Ahmad    7. al-S{ala>t 
Al-Muwat}t}a’ 32 1 31 8. al-S}aum 
Al-Da>rimi 24 3 21 9. T}aha>rah 
Jumlah  354 34 320 10. Yaum wa laila 
Ringkasan tema  11 11. al-zuhud 
 
d. S{afiyyah bintu H{uyay 
Kandungan riwayat S{afiyyah yaitu berbicara tentang i’tika>f dan 
kebolehan seorang yang melakukan i’tika>f untuk keluar mesjid karena adanya 
keperluan yang mendesak. 356 Juga meriwayatkan tentang doa, pernikahan 
Maimu>nah dengan Rasulullah saw. dalam keadaan tidak ihram dan 
beberapahadis mengenai kisahnya357 Untuk lebih jelasnya  berikut daftar tema 
dan jumlah tema yang  diriwayatkan S{afiyyah ra. dalam al-kutub al-tis‘ah358. 
: 
Kitab  S}afiyah List Ringkasan Tema Hadis 
 Jumlah 
Tema 
TR TTR 1. al-Adab 
Al-Bukha>ri> 77 5 72 2. al-Ahka>m 
Muslim 55 1 54 3. al-Aiman wa al-Nuz\u>r 
Abu Daud 35 3 32 4. bad’I al-Khalqi 
Al-Tirmiz\i 48 3 45 5. al-Da’awa>t 
Al-Nasa’i 51 0 51 6. al-Fitan 
Ibn Majah 32 2 30 7. al-Manaqib 
Ahmad    8. al-Nikah 
Al-Muwat}t}a’ 32 0 32 9. al-I’tikaf 
Al-Da>rimi 24 2 22 10. al-S}aum 
Jumlah  354 16 338 11. al-haid} 
Ringkasan tema  12 12. al-Isti’z\a>n 
 
                                                 
356Ibnu al-Jauzi>,, h. 270. 
357 A<ma>l Qara>disy bintu al-H{usain, Daur aalMar’ah fi> Kidmat al-H{adi>s\ h. 87 
358 Data ini penulis dapatkan dari sebagian dari al-Mizzy, Tuh}fat al-Asyra>f bi Ma‘rifat al-
At}ra>f. Juz XI h.337-341 dan mengidentifikasi hadis riwayat S{afiyyah bintu H{uyay pada kitab 
Sunan al-Da>rimi, al-Muwat}t}a’ dan Musnad Ah}mad. 
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e. Maimu>nah bintu al-H{a>ris\ 
Adapun dari segi tema riwayat Maimu>nah ra. maka dapat disimpulkan 
bahwa kebanyakan riwayatnya terkontribusi kepada keluarga dekatnya dan 
kebanyakan riwayat yang berasal darinya mayoritas riwayat yang bersifat 
amaliyah dalam artian bahwa riwayat tersebut berkaitan dengan prilaku dan 
tindak tanduk Nabi di rumahnya dan terhadap anggota keluarganya. 
Dalam t}aha>rah (bersuci), beliau meriwayatkan hadis tentang tata cara 
mandi junub, tata cara berwud}u, apa yan dibolehkan dariwanita yan haid, 
membaca Al-Qur’an bagi orang yang haid, salat setelah makan tanpa harus 
berwud}u. Dalam sub bahasan tentang salat, beliau meriwayatkan tentang 
keutamaan salat di Mesjid Nabawi. Dalam bab jenazah beliau meriwaytkan 
tentang salat jenazah.  
Dalam persoalan puasa, beliau meriwayatkan tentang puasa Nabi di 
Arafah. Di sisi lain, beliau juga meriwayatkan hadis tentang malaikat yang 
tidak masuk ke sebuah rumah yang di dalamnya ada anjing dan gambar, ruqyah 
(sistem pengobatan ala Rasulullah saw. ). juga mengenai pernikahannya 
dengan Rasulullah saw. 359  Untuk lebih jelasnya  berikut daftar tema dan 




Kitab  Maimunah List Ringkasan Tema Hadis 
 Jumlah 
Tema 
TR TTR 1. al-‘Itqu 12. al-Hajj 
                                                 
359Lihat A<ma>l Qara>disy bintu al-H{usain, Daur al-Mar’ah fi> Kidmat al-H{adi>s\. h . 74-75. 
360 Data ini penulis dapatkan dari sebagian dari al-Mizzy, Tuh}fat al-Asyra>f bi Ma‘rifat al-
At}ra>f. Juz XII h. 484-498 dan mengidentifikasi hadis riwayat S{afiyyah bintu H{uyay pada kitab 
Sunan al-Da>rimi, al-Muwat}t}a’ dan Musnad Ah}mad. 
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Al-Bukha>ri> 77 6 71 2. al-Ahkam 13. al-Hibah 
Muslim 55 9 46 3. al-At}’imah 14. hurmatu al-Zina 
Abu Daud 35 5 30 4. al-ruqyah 15. al-Janaiz 
Al-Tirmiz\i 48 4 44 5. al-Buyu’ 16. T}aharah 
Al-Nasa’i 51 11 40 6. al-diba>g 17. al-Libas 
Ibn Majah 32 5 27 7. al-Zakat 18. al-s}aid 
Ahmad    8. al-Z|abaih 19. al-S{ala>t 
Al-Muwat}t}a’ 32 1 31 9. fad}lu baitullah al-Maqdis 20. al-Haid} 
Al-Da>rimi 24 5 19 10. yaum wa laila 21. muskirin 
Jumlah  354 46 308 11. al-Dain 22. Nikah 
Ringkasan tema  22  
 
Kesimpulan 
Jika melihat tema-tema yang diriwayatkan oleh Ummaha>t al-Mu’mini>n 
maka tema T{aha>rah baik  yang mencakup hukum wud}u>’ maupun bersuci dari h}aid 
dan istih}a>d}ah merupakan tema yang paling banyakyang diriwayatkan. 8 dari 9 
Ummaha>t al-Mu’mini>n yang meriwayatkan. Menempati terbanyak kedua tema 
tentang ibadah, tema pernikahan, dan tema fitan diriwayatkan 7 dari 9Ummaha>t 
al-Mu’mini>n tentu hal ini disebabkan tema-tema itulah yang banyak dibahas oleh 
Rasulullah saw.di majlis-majlis  ilmu  umummaupun yang khusus sahabat 
perempuan. Selain tema-tema tersebut dibawakan dalammajlis ilmu tentu hal  
tersebut juga disaksikanlangsung oleh para Ummaha>t al-Mu’mini>n. 
Berbeda dengan tema-tema terbanyak di atas tema tentang mu’a>malah 
hanya diriwayatkan oleh 3 terbanyak dari kalangan Ummaha>t al-Mu’mini>n yakni  
‘A>isyah ra. Ummu Salamah ra. dan Maimu>nah ra. ini disebabkan tema tentang 
mu’a>malah banyak dilakukan di luar rumah Rasulullah saw. Selain tema tentang 
mu’a>malah tema tentang dunia dalamhal ini seperti tema warisan juga  hanya 2 
dari Ummaha>t al-Mumini>n yang meriwayatkan hemat penulis ini dikarenakan 
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adanya proses seleksi Ummaha>t al-Mumini>n jika mereka lebih menginginkan 
duniamaka merekaakan dicerai dengan baik.  
Selain faktor tema yang dibawkan dalam majlis ilmu Rasulullah saw., dan 
faktor Ummaha>t al-Mu’minni>n menyaksikan langsung banyak tidaknya hadis 
maupun tema yang diriwayatkan juga berkaitan tentang adanya spesialisasi dalam 
periwayatan dalam hal ini ‘A<isyah dan Ummu salamah ra.-lah yang sering 
dijadikan sumber oleh para sahabat. Itulah sebabnya banyak hadis yang dialami  
oleh Ummaha>t al-Mu’mini>n yang diriwayatkan ‘A>isyah seperti hadis tentang 
sebab turunnya ayat hijab yang turun kepada saudah bintu Zam’ah ra.: 
 ِﻠَﻤْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ِﲎَﺛ ﺪَﺣ ىﺪَﺟ ْﻦَﻋ ِﰉَأ ِﲎَﺛ ﺪَﺣ ِﺚْﻴﻠﻟا ِﻦْﺑ ِﺐْﻴَﻌ ُــــــــــــــﺷ ُﻦْﺑ ِﻚ  ٍﺪِﻟﺎَﺧ ُﻦْﺑ ُﻞْﻴَﻘُﻋ
 ِﻪﻠﻟا ِلﻮ ُـــــــﺳَر َجاَوَْزأ نَأ َﺔ َـــــــﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ِْﲑَـﺑﺰﻟا ِﻦْﺑ َةَوْﺮُﻋ ْﻦَﻋ ٍبﺎَﻬ ِـــــــﺷ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ- ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠـــــــﺻ
ﻢﻠﺳو- َنْزﺮَـﺒَـﺗ اَذِإ ِﻞْﻴﻠﻟِﺎﺑ َﻦْﺟُﺮَْﳜ ﻦُﻛ  َﻴْـَﻓأ ٌﺪﻴِﻌَﺻ َﻮُﻫَو ِﻊِﺻﺎَﻨَﻤْﻟا َﱃِإ ِبﺎﻄ َْﳋا ُﻦْﺑ ُﺮَﻤُﻋ َنﺎََﻛو ُﺢ
 ِﻪﻠﻟا ِلﻮ ُــﺳَِﺮﻟ ُلﻮُﻘَـﻳ-ﻢﻠــﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠــﺻ- ــُﺳَر ْﻦُﻜَﻳ ْﻢَﻠَـﻓ .َكَءﺎ َــﺴِﻧ ْﺐُﺠْﺣا ِﻪﻠﻟا ُلﻮ- ﻰﻠــﺻ
ﻢﻠـــﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا- ِﱮﻨﻟا ُجْوَز َﺔَﻌْﻣَز ُﺖِْﻨﺑ ُةَدْﻮ َـــﺳ ْﺖَﺟَﺮَﺨَﻓ ُﻞَﻌْﻔَـﻳ-ﻢﻠـــﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠـــﺻ- ًﺔَﻠ ْـَﻴﻟ
 ًـــــﺻْﺮِﺣ .ُةَدْﻮ َـــــﺳ َﺎﻳ ِكﺎَﻨ ْـﻓَﺮَﻋ ْﺪَﻗ َﻻَأ ُﺮَﻤُﻋ ﺎَﻫاَدﺎَﻨَـﻓ ًﺔَﻠِﻳﻮَﻃ ًَةَأﺮْﻣا ِﺖَﻧﺎََﻛو ًءﺎ َـــــﺸِﻋ ِﱃﺎَﻴﻠﻟا َﻦِﻣ ﻰَﻠَﻋ ﺎ
.َبﺎَﺠِْﳊا ﻞَﺟَو ﺰَﻋ ُﻪﻠﻟا َلَﺰْـَﻧﺄَﻓ ُﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﺖَﻟَﺎﻗ .َبﺎَﺠِْﳊا َِلﺰْﻨُـﻳ ْنَأ٣٦١  
 Untuk lebih jelasnya untuk melihat tema-tema yang diriwayatkan, penulis 
mencoba merangkum tema banyak dan sedikit diriwayatkan yakni 16 tema yang 
mewakili tema tentang ibadah, mu’a>malah, nika>h} dan akhlak, dan selanjutnya 




                                                 
361 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Juz VII h. 7 
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Tabel Rekap Jumlah Hadis 
 
Kitab  Saudah ‘A<isyah H{afs}ah  Ummu 
salamah 







TR TTR JH TR TTR JH TR TTR JH TR TTR JH TR TTR JH TR TTR JH TR TTR JH TR TTR JH TR TTR JH 
Al-Bukha>ri> 77 1 76 1 75 2 851 7 70 15 23 54 49 2 76 1 5 72 6 6 71 13 5 72 7 6 71 22 
Muslim 55 0 55 0 43 12 620 5 50 14 15 40 42 2 53 2 2 53 4 4 51 12 1 54 1 9 46 20 
Abu Daud 35 1 34 1 29 6 419 4 31 6 17 18 53 1 34 1 1 34 2 5 30 8 3 32 3 5 30 13 
Al-Tirmiz\i 48 1 47 1 38 10 287 2 46 3 18 30 44 1 47 1 2 46 2 4 44 6 3 45 3 4 44 6 
Al-Nasa’i 51 1 50 1 41 10 644 6 45 40 17 34 68 1 50 1 2 49 2 5 46 36 0 51 0 11 40 27 
Ibn Majah 32 0 32 0 30 2 386 5 27 6 15 17 52 1 31 1 2 30 2 6 26 10 2 30 2 5 27 11 
Ahmad 0 0 0 4 0 0 2439 0 0 48 0 0 280 0 0 10 0 0 8 0 0 53 0 0 7 0 0 60 
Al-Muwat}t}a’ 32 0 32 0 20 12 128 6 26 9 8 24 15 0 32 0 1 31 1 1 31 1 0 32 0 1 31 1 
Al-Da>rimi 24 1 23 1 20 4 191 2 22 4 7 17 19 0 24 0 0 24 0 3 21 5 2 22 2 5 19 12 
Jumlah  354 5 349 9 296 58 5. 965 37 317 145 120 234 622 7 347 17 15 339 27 34 320 144 16 338 25 46 308 172 
Ringkasan 
tema 
 6 296 17 49 10 9 11 12 22 
 







Tabel Tema dan Jumlah Tema yang Diriwayatkan dalam al-Kutub al-Tis‘ah 
 











T{aharah (H{aid}, Wud}u>’, 
Tayammum, Diba>g) √ √ √ √ - √ √ √ √ 8 
S{ala>t - √ √ √ √ - √ - √ 6 
S{aum/ I’tika>f - √ √ √ √ - √ √ √ 7 
Zaka>t - √ - √ √ - - - √ 4 
Hajj/ Mana>sik/ ‘Umrah/ Ud}hiyah √ √ √ √ - - √ √ √ 7 
T{ala>q/ Nika>h}/ Yaum wa lailah - √ √ √ - √ √ √ √ 7 
Jiha>d/ Gazwah √ √ - √ - √ √ - - 5 
Mu’a>malah - √ - √ - - - - √ 3 
Fara>id} √ √ - - - - - - - 2 
Zuhu>d - √ √ - - - √ - - 3 
Jana>iz - √ - √ - √ √ √ √ 6 
Fitan - √ √ √ - √ √ √ √ 7 
Pakaian/ Zi>nah - √ - √ √ - √ - √ 5 
Makanan/ minuman - √ - √ √ - - - √ 4 
Adab Akhlak - √ - √ - - - √ √ 4 




A. Kritik Ummahat al-Mu’nini>n Terhadap Hadis yang Diriwayatkan Sahabat 
Lain.  
Kritik Ummaha>t al-Mu’mini>n terhadap periwayatan sahabat yang lain 
cukup sering terjadi baik itu kritikan yang ditujukan kepada sahabat karena salah 
memahami hadis maupun kritikan karena kesalahan redaksi atau matan hadis yang 
diriwayatkan, kesalahan-kesalahn yang terjadi bukanlah kesalahan yang disengaja 
sehingga berakibat pada penilaian keadilan para sahabat, kesalahanyang terjadi 
boleh jadi dikarenakan sahabat tidak sempurna mendengarkan hadis tersebut, salah 
dalammemahami dikarenakan ketidak tahuan sahabat akan asba>b wuru>dhadis atau 
memang karena sahabat lupa hadisnya. Berikut faktor-faktor yang 
melatarbelakangi kritik di kalangan sahabat, utamanya antara sahabat dan 
Ummaha>t al-Mu’mini>n: 
1. Lupa dan salah dalam meriwayatkan hadis, sehingga sebagian hadis yang 
mereka sampaikan kepada yang lain tidak tepat.  
2. Salah dalam memahami hadis Rasulullah saw.  
3. Tidak mengafal hadis dengan baik.  
4. Tidak mengetahui a sba>b Wuru>d a l-H}a di>s\ 
5. Tidak mengetahui hadis yang telah dinasakh.  
6. Tidak mengetahui hadis Rasulullah saw. sehingga ketika menetapkan 
sebuah hukum bertentangan dengan hadis Rasulullah saw.  
7. Hanya mendengar sepotong hadis sehingga salah dalam memahaminya362.  
 ‘A<isyah Umm al-Mu’mini>n adalah salah seorang sahabat yang paling 
banyak mengkritik hadis-hadis yang diriwayatkan oleh para sahabat. Jika 
dibandingkan dengan Umar bin al-Khat}t}a>b, Ali bin Abi T}alib, ‘Abdullah bin 
Mas‘ud, ‘Abdullah bin ‘Abba>s dan lain-lain. Hal ini wajar mengingat kapasitas 
                                                 
362 Badr al-Di>n al-Zarkasy, -Ija> ba h li I<ra> di Ma> Ista drakathu ‘A<isyah ‘Ala> al-S}ah}a >bah. (Cet. 
II. Bairu>t: Maktab Isla>my 1390 H/ 1970 M) h. 6 
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ilmunya dalam bidang hadis. Disamping itu beliau juga adalah isteri Rasulullah 
saw. yang banyak mewarisi ilmu darinya. Al-Zarkasyi (745-794 H) mencatat 
seluruh kritik hadis yang dilakukan oleh ‘A<isyah, beliau merangkumnya dalam 
sebuah kitab yang diberi judul Al-Ija> ba h li I<ra> di Ma> Ista drakathu ‘A<isyah ‘Ala> 
al-S}ah}a>bah.  Beliau mencatat kurang lebih tujuh puluh satu hadis yang dikritik 
oleh ‘A<isyah baik itu dari sisi sanad maupun dari sisi matannya.  
Jika sebelumnya dijelaskan bahwa setidaknya ada enam faktor yang 
melatar belakangi kritikan antar sahabat (kritikan sanad) maka faktor-faktor 
yang melatarbelakangi kritikan pada matan adalah: 
1. Ketidak sesuaian hadis yang diriwayatkan sahabat dengan al-Qur’an 
2. Ketidak sesuaian hadis dengan apa yang dialami langsung Ummaha>t al-
selama mendampingi Rasullullah saw.  
3. Ketidak sesuaian hadis dengan logika.  
Berikut beberapa contoh kritik yang pernah terjadi antara Ummaha>t al-
Mu’mini>n dan sahabat yang lain: 
• Kritik ‘A<isyah terhadap Umar bin Khat}t}a>b tentang masalah Allah 
mengazab mayit yang diratapi oleh keluarganya 
َﺎَﻨﺛ ﺪ
َ  ُﺪ ﻤَﺤُﻣ  ُﻦْ  ٍﻊِﻓاَر  ُﺪْﺒَﻋَو  ُﻦْ  ٍﺪْﻴ َُﲪ  َلَﺎﻗ  ُﻦْا  ٍﻊِﻓاَر َﺎَﻨﺛ ﺪ
َ  ُﺪْﺒَﻋ  ِقا ز ﺮﻟا  َ$ ََﱪ&ْ'(  ُﻦْا  ُﺟ ٍْﺞﻳَﺮ  ِﱏ ََﱪ&ْ'( 
 ُﺪْﺒَﻋ  ِ -ا  ُﻦْ  ِﰉ'(  َﺔَﻜَْﻴﻠُﻣ  َلَﺎﻗ  ِﺖ3َ ِّﻓُُﻮﺗ  ٌَﺔْﻨﺑا  َنﺎَْﻤﺜُﻌِﻟ  ِﻦْ  َنﺎﻔَﻋ  َﺔﻜَﻤِﺑ  َلَﺎﻗ ﺎَﻨْﺌَِﺠﻓ ﺎَﻫَﺪَﻬَْﺸBِﻟ - َلَﺎﻗ -ﺎَﻫ ََﴬََﺤﻓ  ُﻦْا  َﺮ َُﲻ 
 ُﻦْاَو  ٍسﺎﺒَﻋ  َلَﺎﻗ  ِّﱏ
G
اَو  ٌﺲِﻟﺎIََﻟ ﺎَﻤَُْﳯKَﺑ - َلَﺎﻗ - َْﺴﻠMَ ُﺖ  َﱃ G
ا ﺎَِﳘِﺪ
َ'(  ُﰒ  َءﺎMَ  ُﺮَٓﺧTا  ََﺲﻠIََﻓ  َﱃ G
ا  ِﱮVَْﺟ  َلﺎََﻘﻓ  ُﺪْﺒَﻋ 
 ِ -ا  ُﻦْ  َﺮ َُﲻ وِﺮْﻤَﻌِﻟ  ِﻦْ  َنﺎَْﻤﺜُﻋ  َﻮُﻫَو  ُﻪ ُYِاَﻮُﻣ  َﻻ'( ﻰ\ََْﳯ]  ِﻦَﻋ  ِءَﲀُْﺒﻟا  ن
G
َﺎﻓ  َلﻮُﺳَر  ِ -ا -ﲆﺻ ﷲ  cﻪﻴﻠ ﲅﺳو- َلَﺎﻗ 
 » ن G
ا  َﺖ ِّﻴَْﻤﻟا  ُب ﺬَﻌَُﻴﻟ  ِءَﲀُﺒِﺑ  ِhِْﻫ'(  ِﻪَْﻴَﻠc « .. . َلﺎََﻘﻓ  ُﻦْا  ٍسﺎﺒَﻋ ﺎ َﻤَﻠﻓ  َتﺎَﻣ  ُﺮ َُﲻ  ُتْﺮَﻛَذ  َnَِذ  َﺔَﺸِoﺎَﻌِﻟ  َْﺖﻟﺎََﻘﻓ 
 ُﻢَﺣَْﺮr  ُ -ا  َﺮ َُﲻ  َﻻ  ِ -اَو ﺎَﻣ  َث ﺪ
َ  ُلﻮُﺳَر  ِ -ا -ﲆﺻ ﷲ ﻪﻴﻠc ﲅﺳو- » ن G
ا  َ -ا  ُب ِّﺬَُﻌﻳ  َﻦِﻣْﺆُْﻤﻟا  ِﺑ ِءَﲀُﺒ  ٍﺪ
َ'(  .«
 ْﻦَِﻜﻟَو  َلَﺎﻗ  » ن G
ا  َ -ا  ُﺪِﻳَﺰr  َﺮِﻓَﲀْﻟا  ًwاََﺬc  ِءَﲀُﺒِﺑ  ِhِْﻫ'(  ِﻪَْﻴَﻠc  « َلَﺎﻗ  َْﺖﻟَﺎﻗَو  ُﺔَِﺸoَﺎc  ُُﲂُﺒ ْyﺴَﺣ  ْﺮُْﻘﻟا ُٓن( ) َﻻَو  ُرَِﺰ]  ٌةَرِزاَو 
 َرْزِو ىَﺮْﺧ}(() ﲅﺴﻣ ﻩاور(٣٦٣ 
                                                 




Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' dan Abdu bin 
Humaid-ibnu Rafi' berkata -telah menceritakan kepada kami Abd al-razaq 
telah mengabarkan kepada kami ibnu Juraij telah mengabarkan kepadaku 
‘Abdullah bin Abu> Mulaikahia berkata; Ketika putei Us\man bin 'Affan 
meninggal di Makkah, kami datang menjenguknya. Hadir juga Ketika itu 
antara lain, ibnu Umar dan ibnu Abbas. dan akududukdi antara keduanya. 
kemudian datang lah orang lain lalu ia duduk disampingku. kemudian 
‘Abdullah bin Umar bertanya kepada Amru bin Us\man yang duduk 
berhadapan dengan ‘Abdullah,"Kenapa Anda tidak melarang orang -orang 
yang menangis ? Sesungguhnya Rasulullah saw. pernah bersabda: 
Sesungguhnya mayit benal-benar akan disiksa lantaran tangisan 
keluarganya atasnya. '" Maka ibnu ‘Abba>s pun menjawab, "Memang Umar 
pernah berkata demikian. " kemudian ibnu ‘Abba>s melanjutkan; Aku 
pernah datang dari Makkah bersama Umar, dan Ketika kami sampai di 
Baida`, tiba-tiba kami bertemu dengan suatu rombongan kendaraan yang 
sedang berhenti dibawah naungan pohon. Umar berkata, "Coba periksa 
siapakah pemimpin rombongan itu. " setelah aku lihat, ternyata pemimpin 
rombongan itu adalah Shuhaib. Lalu kuberitahukan kepada Umar. Umar 
memerintahkan, "Panggillah ia kemari. "Aku kembali menemui Shuhaib 
dan kuperintahkan kepadanya, "Turun dan temuilah Amir al-mu’minin 
sekarang juga. " Ketika Umar mendapat musibah ditikam orang ,Shuhaib 
datang sambil menangis dan berkata, "Wahai saudaraku ,wahai saudaraku 
…" Maka Umar pun berkata, "Shuhaib, apakah kamu menangisiku? 
padahal Rasulullah saw. telah bersabda bahwa mayit itu akan disiksa 
karena ditangisi oleh keluarganya. " ibnu ‘Abba>s berkata, " Ketika Umar 
telah meninggal dunia, Maka hadis yang diceritakan Umar itu aku 
sampaikan kepada ' ‘A<isyah. Maka ‘A<isyahpun berkata, "Semoga Allah 
merahmati Umar. tidak, demi Allah, Rasulullah saw. tidak pernah 
mengatakan bahwa Allah menyiksa orang mukmin karena tangisan 
seseorang. yang sebenarnya, beliau bersabda seperti ini;' Sesungguhnya 
Allah menambah siksaan terhadap orang kafir, karena tangisan keluarganya 
atasnya. '" ‘Abdullah berkata ;Selanjutnya ‘A<isyah berkata ;Cukuplah 
firman Allah ini sebagai dalil bagi kalian, " dan orang yang berdosa, tidak 
akan memikul dosa orang lain. " ibnu ‘Abba>s berkata, "Kalau demikian 
Allah membuat kamu tertawa dan menangis. " ibnu Mulaikah berkata, 
"Demi Allah, ibnu Umar tidak berkata apa-apa ( mendengar penjelasan' 
‘A<isyah itu). " dan Abd al-Rahman bin Bisyr telah menceritakan kepada 
kami Sufya>n telah berkata Amru dari ibnu Abu> Mulaikah ia berkata; kami 
berkumpul pada jenazah Ummu Aban bintu Us\man. Ia pun menuturkan 
hadis ,namun ia tidak menyatakan marfu'nya hadis dari ibnu Umar dari 
Nabi saw. sebagaimana yang dinyatakan Ayyub dan ibnu Juraij. dan kedua 
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hadis mereka adalah lebih lengkap dari pada hadisnya Amru. 364 (H.R. 
Muslim) 
‘A<isyah ra. mengingkari hadis Umar ra. dengan berkata: “Semoga Allah 
memberikan rahmat kepada Umar, ia tidak berdusta hanya saja beliau melakukan 
kesalahan atau lupa”. Dalam riwayat lain dikatakan: “Demi Allah hadis yang 
mereka beritahu kepadaku ini bukan dari orang yang berdusta namun hanya terjadi 
kesalahan dalam mendengar”. Dalam riwayat lain disebutkan juga, 
“Sesungguhnya kamu mendapatkan hadis bukan dari orang yang berdusta dan 
melakukan dusta namun dia salah dalam mendengar”365. ‘A<isyah menjelaskan 
bahwa hadis yang beliau riwayatkan tersebut telah dipahami secara umum 
siapapun mayit tersebut muslimkah dia atau yahudikah dia atau nasranikah dia 
akan kena azab jika diratapi oleh keluarganya. Namun sesungguhnya hadis 
tersebut harus dipahami secara khusus, karena pemahaman hadis tersebut adalah 
bahwa Allah akan menyiksa mayat orang kafir yang diratapi oleh keluarganya. 
Dalam hal ini ‘A<isyah mengkritik Umar dalam kapasitasnya sebagai perawi. Ia 
tidak mengatakan Umar pembohong. Namun ia hanya menjelaskan bahwa Umar 
salah dalam meriwayatkan hadis itu. Disini ‘A<isyah melakukan kritik sanad. yang 
dinilainya kurang d}a>bit.  
‘A<isyah ra. dalam kritikannya juga memberikan gambaran kepada umat 
muslim bahwa tidak mungkin hadis menyalahi atau bertentang dengan isi al-
Qur’an bukankah hadis yang menyatakan mayyit akan disiksa dengan tangisan 
                                                 
364 Hadis ini dikeluarkan oleh Al-Bukha>ri>, dalam Kita >b a l-J ana>’iz, Ba> b Qaul a n-Na bi> Yu΄a 
z\ibu a l-Ma yyit bi Buka> ’i Ahlihi ΄Alaihi no 1206. Muslim dalam Kita>b al-Jana> ’iz, Ba> b Qa ul a 
n-Na bi> Yu΄az\ibu a l-Ma yyit bi Buka> ’i Ahlihi ΄Alaihi no 1536-1545. al-Tirmiz\i dalam Kita> b al-
J a na>'iz ‘An Ra su>lilla h Ba>b Ma> J a> 'a fi> Ka ra> hiyah al-Buka> ‘ala a l-Mayyit no 923. al-Nasa'i dalam 
Kita> b a l-J a na>'iz Ba> b al-Niya> h}a h ‘ala al-Mayyit no 1830,1835. Ibnu Majah dalam Kita> b Ma> Ja> 
'a fi a l-J ana> 'iz Ba>b Ma> Ja>'a fi a l-Ma yyit Yu‘a z\abu bi ma> Niya h}a ‘Alaihi no 1582. Ahmad Kita> b 
Musnad a l-‘Asya ra h al-Muba syiri>n bi a l-J a nnah Ba>b Awwa lu Musna d Uma r bin Kha ttab no 
362, Ba>b Musna d Abdulla h bin Umar bin a l-Kha ttab no 4633,4719,5011,5906. 
365 Hadis ini dikeluarkan oleh Muslim, dalam kitab a l-J a na> ’iz, Ba>b Qaul a n-Nabi> Yu΄a 
z\ibu a l-Mayyit bi Buka>’i Ahlihi ΄Ala ihi no 1536. 
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keluarganya bertentangan dengan ayat al-Qur’an Q.S. al-An’am/6 : 164 yang 
menjelaskan bahwa seseorang tidak akan menangung dosa orang lain.  
• Kritik ‘A<isyah terhadap ‘Abdullah bin ‘Abba>s dalam hal yang 
disunnahkan bagi pekurban.  
 ْﻦَﻋ ٍnِﺎَﻣ ََﲆc ُت(ََﺮﻗ َلَﺎﻗ َﲕ َْﳛ ُْﻦ َﲕ َْﳛ َﺎَﻨﺛ ﺪ
َ َْﲪ ﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِْﺖBِﺑ َةَﺮ َْﲻ ْﻦَﻋ ٍﺮَْﻜ ِﰉ'( ِﻦْ ِ -ا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦ
 ًْﺪَﻫ ىَﺪْﻫ'( ْﻦَﻣ َلَﺎﻗ ٍسﺎﺒَﻋ َﻦْ ِ -ا َﺪْﺒَﻋ ن'( َﺔَِﺸoَﺎc َﱃ G
ا ََﺐﺘَﻛ ٍدَِز َْﻦا ن'( ُﻪْﺗ ََﱪ&ْ'( َﺎ ﳖ'(ﺎَﻣ ِﻪَْﻴَﻠc َمُﺮَﺣ   ََﲆc ُمُﺮ َْﳛ
 ُْﻨﻳ ﱴَﺣ ِّجﺎَْﻟا َلَﺎﻗ ََ َْﺲKَﻟ ُﺔَِﺸoَﺎc َْﺖﻟَﺎﻗ ُةَﺮ َْﲻ َْﺖﻟَﺎﻗ .ِكِﺮْﻣ'ِﺑ َﱃ G
ا ِﱮُﺘْﻛَﺎﻓ ِﱙَْﺪِﲠ ُْﺖﺜََﻌﺑ َْﺪﻗَو ُىَْﺪْﻬﻟا َﺮَﺤ ا ُْﻦ
 ِ -ا ِلﻮُﺳَر ِىْﺪَﻫ َِﺪﺋََﻼﻗ ُْﺖَﻠَﻓ $َ'( ٍسﺎﺒَﻋ-ﲅﺳو ﻪﻴﻠc ﷲ ﲆﺻ- ِ -ا ُلﻮُﺳَر ﺎَﻫ َ َﻗ ُﰒ ىَﺪَﻴِﺑ-ﲆﺻ  ﻪﻴﻠc ﷲ
ﲅﺳو- ِ -ا ِلﻮُﺳَر ََﲆc ْمُﺮ َْﳛ ََْﲅﻓ ِﰉ'( َﻊَﻣ َﺎِﲠ َﺚََﻌﺑ ُﰒ ِﻩِﺪَﻴِﺑ-ﲅﺳو ﻪﻴﻠc ﷲ ﲆﺻ- َ
'( ٌء َْﳽ َﺮ ُِﳓ ﱴَﺣ ُَ ُ -ا ُ h
 .ُىَْﺪْﻬﻟا)ﲅﺴﻣ ﻩاور(٣٦٦ 
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yah}ya bin Yah}ya ia berkata, saya telah 
membaca kan kepada Malik dari ‘Abdullah bin Abu> Bakr dari Amrah bintu 
Abd al-Rahman bahwa ia telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya; ibnu 
Zaid menulis surat kepada ‘A<isyah bahwa ‘Abdullah bin ‘Abba>s telah 
mengatakan; bahwa barang siapa yang telah menyerahkan hewan 
kurbannya, Maka telah haram baginya apa-apa yang haram bagi seorang 
yang melaksanakan haji sampai hewan kurban itu disembelih. Sementara 
aku sendiri telah mengirim hewan kurbanku. karena itu, tuliskanlah padaku 
apa yang menjadi pendapat Anda. Amrah berkata; ‘A<isyah berkata, " yang 
benar, tidak sebagaimana apa yang dikatakan ibnu Abbas. Aku sendiri 
pernah mengalungkan tanda hewan kurban milik Rasulullah saw., lalu 
beliau menuntunnya dengan tangannya sendiri kemudian mengirimkannya 
bersama bapakku (ke tanah haram). Dan sesudahitu, tidak ada sesuatu lagi 
yang haram atas Rasulullah saw., yang sebelumnya Allah halalkan hingga 
hewan kurbannya disembelih. " (H.R. Muslim) 
Di riwayatkan bahwa Ziyad bin Abu> Sufya>n pernah menulis surat kepada 
‘A<isyah: Sesungguhnya ‘Abdullah bin ‘Abba>s telah berkata: “Barang siapa 
mengorbankan seekor hewan (pada rangkaian ibadah haji) maka dia haram 
melakukan segala sesuatu yang diharamkan atas orang yang menunaikan ibadah 
                                                 
366 Muslim. S}ahi>h Muslim, Juz IV h. 90 
186 
 
haji sampai dia menyembelih hewan kurbannya tersebut”. Saya telah 
mengirimkan hewan kurbanku oleh karena itulah tolong balas suratku ini sesuai 
dengan pendapat anda”. Lalu ‘A<isyah membalas dengan jawaban: “Jawabanku 
tidak seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas. Dulu aku menjalin kalung hewan 
korban milik Rasulullah saw. dengan tanganku sendiri. Kemudian Rasulullah saw. 
yang meneruskannya dengan tangan beliau. Lantas Rasulullah saw. mengirimnya 
bersama ayahandaku. Namun ternyata Rasulullah saw. tidak mengaramkan atas 
sesuatu apapun yang dihalalkan Allah sampai beliau menyembelih hewan 
kurbannya”. 367 Dalam hal ini ‘A<isyah menjelaskan kesalahan Ibnu ‘Abba > s  
dalam penetapan hukum.  Dan menjelaskan hadis yang sebenarnya. Dalam kitab 
‘Aun al-Ma’bu>d hadis ‘A<isyah ini menunjukkan hukum sunnah, maksudnya 
adalah seseorang yang ingin berkurban pada idul adha disunnahkan untuk 
meninggalkan hal-hal yan dilarang seperti orang yang berihram. 368 
• Kritik ‘A<isyah terhadap Abu> Hurairah dalam hal Puasa bagi yang dalam 
keadaan junub di pagi hari  
 ٍﻊِﻓاَر ُْﻦ ُﺪ ﻤَﺤُﻣ َِﲎﺛ ﺪ
ََو ح ٍْﺞﻳَﺮُﺟ ِْﻦا ِﻦَﻋ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُْﻦ َﲕ َْﳛ َﺎَﻨﺛ ﺪ
َ ٍِﰎﺎ
َ ُْﻦ ُﺪ ﻤَﺤُﻣ َِﲎﺛ ﺪ
َ- ﻠ¢اَو ُَ ُﻆْﻔ- َﺎَﻨﺛ ﺪ
َ
 َْﲪ ﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْ ِﺮَْﻜ ِﰉ'( ُﻦْ ِ¤َِْﻤﻟا ُﺪْﺒَﻋ ِﱏ ََﱪ&ْ'( ٍْﺞﻳَﺮُﺟ ُﻦْا $َ ََﱪ&ْ'( ٍمﺎَﳘ ُْﻦ ِقا ز ﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ِﰉ'( ْﻦَﻋ ِﻦ َلَﺎﻗ ٍﺮَْﻜ 
 َةَﺮْrَﺮُﻫ wَ'( ُﺖْﻌ َِﲰ- ﻪﻨﻋ ﷲ ﴇر- َْﻔﻟا ُﻪَﻛَرْد'( ْﻦَﻣ ِﻪِﺼََﺼﻗ ِﰱ ُلﻮَُﻘﻳ ©ﺺَُﻘﻳ َﻛََﺬﻓ .ْﻢَُﺼﻳ ََﻼﻓ ﺎًُﺒVُﺟ ُﺮْﺠ ِﺪْﺒَﻌِﻟ َnَِذ ُتْﺮ
 ِثِرﺎَْﻟا ِْﻦ ِﻦَْﲪ ﺮﻟا- ِﻪﻴِﺑ'T- َﺔََﻤﻠَﺳ ِّم}(َو َﺔَِﺸoَﺎc ََﲆc َﺎْﻨﻠ&ََد ﱴَﺣ ُﻪَﻌَﻣ ُﺖَْﻘﻠَْﻄﻧاَو ِﻦَْﲪ ﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ََﻖﻠَْﻄﻧَﺎﻓ . َnَِذ َﺮَْﻜ®'َﻓ
                                                 
367 Hadis ini dikeluarkan oleh Al-Bukha>ri>, di dalam Kita>b a l-H}aj, Ba>b Ma n Qalada al-
Qa la> ’id biyadihi no 1585. Dan Muslim di dalam Kita>b al-H}aj, Ba>b Istihba>bu Ba‘s\i a l-Hadyi 
ila a l-H}ara m lima n la> Yuri>du a z\-Z\iha >b no 2331-2341. al-Nasa'i dalam Kita>b Ma na> sik a l-H}aj 
Ba>b Qa tlu al-Qa la> 'id no 2725-2729, Ba> b Ta qli>d al-Ibil no 2733-2734. Abu> Dawud dalam Kita> 
b al-Ma na>sik Ba> b wa ma n Ba ‘as\a bi Ha dyihi wa Aqa> ma no 1494. Ibnu Majah dalam Kita> b al-
Mana> sik Ba>b Ta qli>d a l-Budni no 3085, Ba> b Ta qli>d a l-Ga nam no 2087, Ba>b Ta qli>d Isy‘a> ri al-
Ganam no 3089. Ahmad dalam Kita>b Ba>qi Musna d a l-Ans}a> r Ba> b Hadis a s-Sayyida h ‘A<isyah no 
22893,22939,22955. Al-Darimi dalam Kita>b a l-Ma na>sik Ba> b fi allaz\i Yab‘as\u bi Hadyihi wa 
Huwa Muqi>m fi Baladihi no 1854,1855. Malik dalam Kita>b a l-H}a j Ba>b Ma> la> Yu>jibu al-Ah}ra> 
m min Ta qli>d al-Ha dyi no 663 
368 Muhammad Syams al-H{aq al-‘Az}i>m A<badi Abu< T{ayyib. ‘Aun al-Ma’bu<d Syarh} Sunan 
Abi> Daud. Juz VII (Cet II. Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah 1415 H. ) h.348  
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- ﲈﳯﻋ ﷲ ﴇر- ﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻤَُﻬﻟ'ََﺴﻓ َnَِذ ْﻦَﻋ ِﻦَْﲪ- َلَﺎﻗ- ©ِﱮﻨﻟا َنَﰷ َْﺖﻟَﺎﻗ ﺎَُﳘَﺎﺘ َِْﳫﻓ- c ﷲ ﲆﺻﲅﺳو ﻪﻴﻠ- ُﺢِﺒُْﺼﻳ
 ُمﻮَُﺼﻳ ُﰒ ٍُﲅ
ُ َِْﲑ´ ْﻦِﻣ ﺎًُﺒVُﺟ- َلَﺎﻗ- ُناَوْﺮَﻣ َلَﺎَﻘﻓ .ِﻦَْﲪ ﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ُَ َnَِذ َﺮَﻛََﺬﻓ َناَوْﺮَﻣ ََﲆc َﺎْﻨﻠ&ََد ﱴَﺣ َﺎVَْﻘﻠَْﻄﻧَﺎﻓ
 َﻋ ُلﻮَُﻘﻳ ﺎَﻣ ِﻪَْﻴَﻠc َتْدَدََﺮﻓ َةَﺮْrَﺮُﻫ ِﰉ'( َﱃ G
ا َﺖْﺒَﻫَذ ﺎَﻣ ﻻ
G
ا َﻚَْﻴَﻠc ُﺖْﻣَﺰ- َلَﺎﻗ- ُِﴐﺎ
َ ٍﺮَْﻜ ُﻮﺑ'(َو َةَﺮْrَﺮُﻫ wَ'( َﺎﻨْﺌَِﺠﻓ َnَِذ 
 ِﻪ ُِّﳇ- َلَﺎﻗ- َﻗ َnَ ُﻩَﺎَﺘﻟَﺎﻗ ﺎَُﳘ'( َةَﺮْrَﺮُﻫ ُﻮﺑ'( َلَﺎَﻘﻓ ِﻦَْﲪ ﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ُَ َﺮَﻛََﺬﻓ ْrَﺮُﻫ ُﻮﺑ'( دَر ُﰒ . َُﲅْc'( ﺎَُﳘ َلَﺎﻗ .ْﻢََﻌﻧ َلﺎ َنَﰷ ﺎَﻣ َةَﺮ
 ُﻪْﻌ َْﲰ'( َْﻢﻟَو ِﻞْﻀَْﻔﻟا َﻦِﻣ َnَِذ ُﺖْﻌ َِﲰ َةَﺮْrَﺮُﻫ ُﻮﺑ'( َلَﺎَﻘﻓ ِسﺎﺒَْﻌﻟا ِﻦْ ِﻞْﻀَْﻔﻟا َﱃ G
ا َnَِذ ِﰱ ُلﻮَُﻘﻳ  ِﻣ ِِّﱮﻨﻟا َﻦ- ﷲ ﲆﺻ
ﲅﺳو ﻪﻴﻠc- ُﺑ'( َﻊَﺟََﺮﻓ َلَﺎﻗ . َنَﰷ َnَِﺬَﻛ َلَﺎﻗ َنﺎَﻀَﻣَر ِﰱ َﺎَﺘﻟَﺎﻗ'( ِ¤َِْﻤﻟا ِﺪْﺒَﻌِﻟ ُْﺖُﻠﻗ . َnَِذ ِﰱ ُلﻮَُﻘﻳ َنَﰷ ﺎَﲻ َةَﺮْrَﺮُﻫ ﻮ
 .ُمﻮَُﺼﻳ ُﰒ ٍُﲅ
ُ َِْﲑ´ ْﻦِﻣ ﺎًُﺒVُﺟ ُﺢِﺒُْﺼﻳ)ﲅﺴﻣ ﻩاور(٣٦٩ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Hatim telah menceritakan 
kepada kami Yah}ya bin Sa'id dari ibnu Juraij -dalam jalur lain-dan telah 
menceritakan kepadaku Muhammad bin Rafi' -lafal juga miliknya-telah 
menceritakan kepada kami Abd al-Razaq bin Hammam telah mengabarkan 
kepada kami ibnu Juraij telah mengabarkan kepadaku Abd al-Malik bin 
Abu> Bakar bin Abd al-Rahman dari Abu> Bakar ia berkata, saya mendengar 
Abu> Hurairah ra. mengkisahkan. Di dalam kisahnyaia berkata, "Siapa yang 
junub diwaktufajar, Maka janganlah ia berpuasa. " Maka sayapun 
menyampaikan hal itu kepada Abd al-Rahman bin al-Haris\ dan ternyata ia 
mengingkarinya. Lalu iapun segera pergi dan aku ikut bersamanya 
menemui ‘A<isyah dan Ummu Salamah ra. kemudian Abd al-Rahman 
menanyakan hal itu kepada keduanya, Maka keduanya menjawab, " 
Disuatu pagi, Nabi saw. junub bukan karena mimpi, kemudian setelah itu 
beliau tetap berpuasa. " Sesudah itu, kami menemui Marwan, dan Abd al-
Rahman menuturkan pula hal itu padanya. Maka Marwan berkata, "Aku 
berbuat sesuatu atas kalian, kecuali bila kalian segera menemui Abu> 
Hurairah dan membantah apa yang telah di katakannya. " Akhirnya 
kamipun segera menemui Abu> Hurairah sedangkan Abu> Bakar juga hadir 
bersamanya. Abd al-Rahman kemudian menuturkanperkara tersebut. Maka 
Abu> Hurairahpun bertanya, "Apakah keduanya memang telah 
mengatakannya kepada mu?" Abd al-Rahman menjawab :"Ya. " Abu> 
Hurairah berkata, "mereka berdua lebih mengetahui. " kemudian Abu> 
Hurairah mengembalikan ungkapan yang telah diucapkannya tersebut ke 
al-Fad{l bin Abbas, ia berkata, "Aku mendengar hal itu dari al-Fad{l, 
memangaku tidak mendengarnya langsung dari Nabi saw. "Akhirnya Abd 
al-Rahman menarik kembali pendapatnya dalam permasalahan tersebut. 
kemudian aku bertanya kepada Abd al-Malik, "Apakah keduanya 
mengatakan : 'Dibulan Ramadan?' "Ia menjawab, " seperti itulah. Di suatu 
pagi, Nabi saw. junub bukan karena mimpi, kemudian setelah itu beliau 
tetap berpuasa. " (H. R Muslim) 
                                                 
369 Muslim. S}ahi>h Muslim, Juz III h. ١٣٧ 
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Diriwayatkan bahwa Abu> Hurairah pernah berkata: “Barang siapa yang 
dipagi harinya dalam keadaan junub, maka hendaklah ia tidak berpuasa”. Maka 
hal tersebut ditanyakan kepada ‘A<isyah dan Ummu Salamah. Lalu keduanya 
menjawab: “Dulu Rasulullah saw. pernah dalam keadaan junub pada pagi hari 
dan juga belum bersuci namun beliau tetap mengerjakan ibadah puasa”370 
Setelah mendengarkan pendapat ‘A<isyah Abu> Hurairah pun meralat 
pendapatnya dan mengatakan bahwa hadis yang beliau riwayatkan adalah 
bersumber dari al-Fad}al bin al-Abbas. Dan beliau tidak mengetahui bahwa 
hadis tersebut sudah dinasakh. 371 
Urgensi kritik dikalangan sahabat adalah meembantu memahami 
ajaran-ajaran Islam dengan benar, meluruskan kesalah pahaman, akan tetapi 
kritik dikalangan sahabat tidak serta merta menjatuhkan sahabat atau hadis 
yang diriwayatkan sahabat yang lain, selain dikarenakan sahabat yang 
dikritik bukanlah kesalahan yang disengaja, melainkan kesalahan manusiawi, 
juga bukan serta merta hadis yang dikritik dihapus, boleh jadi kritik yang 
diberikan merupakan penjelasan yang awalnya dikira hukumnya wajib 
ternyata sunnah sebagaimana hadis tentang sunnah-sunnah bagi pekurban.  
Apa yang dilakukan oleh para Ummaha>t al-Mu’mini>n merupakan Ijtiha>d 
mereka dalam menganalisis hadis yang menurut mereka salah akan tetapi posisi 
mereka bukanlah seorang nabi atau rasul itulah sebabnya ijtihad mereka dalam 
mengkritisi sahabat tidak bisa diberlakukan secara mutlak sebagai hadis yang 
                                                 
370 Hadis ini dikeluarkan oleh Muslim, di dalam Kita> b al-S}iya> m, Ba> b S}ih}atu S}a um Ma 
n T}a la ΄ a ΄Ala ihi al-Fa jr Wa Huwa J unub no 1864. Al-Bukha>ri> dalam Kitab a hs-S}oum, Ba> b al-
S}a>’im Yus}bih}u junuban no 1791, Ba>b Igsa>li al-S}a>'im no 1795,1796. al-Tirmiz\i dalam Kita> b al-
S}a um ‘an Rasu>lilla h Ba> b ma> J a>'a fi a l-J unub Yudrikuhu al-Fa jru wa Huwa Yuri>du al-S}a um 
no 710. A b u >  Dawud dalam Kita> b al-S}aum Ba>b fi> ma n As}ba h}a J unuba n fi Sya hri Ramad}a >n 
no 2040,2041. Ibnu Majah dalam Kita> b al-S}iya> m Ba> b ma> J a> 'a fi a r-Rajuli Yus}bih}u J unuban 
wa huwa Yuri>du al-S}iya >m no 1694. Ahmad dalam Kita> b Ba> qi Musna d al-Ans}a> r Ba> b H}a di>s\ a 
s-Sayyida h ‘A<isyah no 22933,22945,22975. Malik dalam Kita>b al-S}iya>m Ba> b Ma> Ja> 'a fi> S}iya> m 
allaz\i Yus}bih}u J unuban fi Ra ma> d}an no 564-567 
371 Al-Zarkasyi, Ija> ba h li I<ra> di Ma> Ista drakathu ‘A<isyah ‘Ala> al-S}ah}a>bah. H. 102. 
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menghapus hadis yang lain, inilah kemudian hadis-hadis yang mereka kritisi 
tetap diriwayatkan sampai hari ini. Dan pada dewasa ini ketika  ilmu hadis telah 
berkembang ketika ditemukan hadis yang tampak bertentangan maka telah diatur 
metodenya dalam ilmu hadis cabang Mukhtalaf al-H{adi>s\. Kritik dalam bab ini 
merupakan kritik yang terjadi pada antara Ummaha>t al-Mu’mini>n dan sahabat 
pada masa mereka, menunjukkan bagaimana sifat kritis mereka dan 
menyampaikan apa saja yang mereka dapatkan dari Rasulullah saw. 
 
B. Peranan Ummaha>t al-Mukmini>n Sebagai Sumber Periwayatan Hadis 
Semua istri-istri Nabi saw yang mendapat gelar Ummaha>t al-
Mu’mini>n, memiliki keistemewaan. Keistemewaan tersebut lahir karena 
kedudukan mereka sebagai istri Nabi saw, dan karena menjadi inspirasi bagi 
pandangan sistem keagamaan terhadap perempuan secara keseluruhan. Hal 
ini disebabkan karena istri-istri Nabi saw disamping beberapa menjadi 
tokoh penyebab turunnya ayat dan wurudnya hadis atau masuk dalam 
lintasan topik bahasan ayat dan hadis, tetapi juga mereka menjadi 
perpanjangan tangan Nabi saw dalam bidang-bidang hukum tertentu yang 
tidak disampaikan Nabi saw secara terbuka di hadapan publik atau orang-
orang terdekatnya.372  
Sebelumnya dijelaskan peranan Ummaha>t al-Mu’mini>n melihat 
dari kuantitas, tema dan kritik Ummaha>t al-Mu’mini>n maka selanjutnya 
akan dijelaskan bagaimana peranan Ummaha>t al-Mu’mini>n sebagai 
                                                 
372 Misalnya ‘A<isyah yang menjadi rujukan para sahabat setelah Nabi wafat, ia banyak 
mengeluarkan fatwa dan meriwayatkan sebanyak 2.210 hadis\ dari Nabi. Dari jumlah tersebut 
174 buah muttafaq ‘alaih, 64 buah infarada bih al-Bukha>ri> dan 68 buah infarada bihi al-Muslim. 
Lihat Fatchur Rahman, Ikhtis}ar Must}alahul Hadis\, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1987), Cet. V, h. 253 
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sumber periwayatan, ada beberapa indikator sehingga para Ummaha>t al-
Mu’mini>n menjadi sumber periwayatan berikut yang berhasil penulis 
kumpulkan: 
1. Perintah dari Allah swt.  
Posisi Ummaha>t al-Mu’mini>n yang sangat istemewa sebagai 
pendamping Rasulullah saw. sehingga Allah sendirilah yang 
menjelaskan keistemewaan dan hukum yang berkaitan dengan mereka, 
dibalik posisi yang istemewa, terdapat tanggung jawab yang besar 
pula, maka di antara tanggung jawab terbesar mereka adalah 
menyampaikan kembali apa yang Rasulullah saw. sampaikan di 
rumah-rumah mereka, sebagaimana dalam Q.S. al-Ah}za>b /33: 34 
 . ُﱳ ْ3َﻘ ﺗا ِن G
ا ِءﺎَﺴ ِّ Bﻟا َﻦِﻣ ٍﺪ
َ 'Áَ ُﱳَْﺴﻟ ِِّﱯﻨﻟا َءﺎَﺴ ِÃ َ .. ﻮُُﻴﺑ ِﰲ َﲆُْﺘﻳ ﺎَﻣ َنْﺮُﻛْذاَو ِﻣ ﻦُﻜِ] ِ -ا ِتَ َٓ ( ْﻦ
) اًﲑÅَِﺧ ﺎًﻔﻴَِﻄﻟ َنَﰷ َ -ا ن G
ا ِﺔَ ْﳬِﺤْ ﻟاَو٣٤ ( 
 
Terjemahnya: 
Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita 
yang lain, jika kamu bertakwa.. .. dan ingatlah apa yang 
dibacakan di rumahmu dari ayal-ayat Allah dan Hikmah (sunnah 
nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Maha lembut lagi Maha 
mengetahui.  
2. Ummaha>t al-Mu’minin saksi perkataan dan perbuatan Rasulullah saw.  
3. Respon Rasulullah saw. terhadap segala perkataan dan perbuatan 
Ummaha>t al-Mu’mini>n373 
                                                 
373 Poin 2 dan 3 penjelesan dan contohnya lihat Penjelasan dan contohnya lihat pada bab 
III pada sub bab Tah}ammul Ummaha>t al-Mu’mini>n h.138-140 
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4. Ummaha>t al-Mu’mini>n menjadi sumber periwayatan para sahabat 
Di antara para Ummaha>t al-Mu’mini>n ‘A<isyah ra. Merupakan 
periwayat terbanyak olehnya tidak heran kemudian semasa hidupnya 
‘A<isyah ra. dijadikan sebagai sumber periwayatan oleh para sahabat. Jika 
para sahabat tidak yakin terhadap hadis yang dihafalnya maka mereka akan 
datang kepada ‘A<isyah untuk mengecek hafalannya. Abu> Hurairah adalah 
orang yang biasa datang kepada beliau untuk mengecek kebenaran hafalan 
hadis-hadisnya. Diriwayatkan dalam s}ahih Muslim bahwa Abu> Hurairah 
datang ke rumah ‘A<isyah untuk mengecek hafalannya, maka ia membacakan 
hadis\ dan berkata: “Dengarlah wahai pemilik kamar ini dengarkanlah”374 
kegiatan Abu> Hurairah memperdengarkan hadis tersebut tergambar 
dalam riwayat ‘A<isyah sebagai berikut: 
 ْﺮُﻋ ن'( ٍبَﺎﻬِﺷ ِﻦْا ِﻦَﻋ ُُﺲÃُﻮﻳ ِﱏ ََﱪ&ْ'( ٍﺐْﻫَو ُْﻦا $َ ََﱪ&ْ'( ©ِﱮﻴِﺠ©ﺘﻟا َﲕ َْﳛ ُْﻦ ُÉََﻣْﺮَﺣ َِﲎﺛ ﺪ
ََو َو َُﻪﺛ ﺪ
َ َِْﲑﺑ ©ﺰﻟا َﻦْ َة
 َﱃ
G
ا ََﺲﻠIََﻓ َءﺎMَ َةَﺮْrَﺮُﻫ ُﻮﺑ'( َﻚُﺒِﺠُْﻌﻳ َﻻ'( َْﺖﻟَﺎﻗ َﺔَِﺸoَﺎc ن'( ِِّﱮﻨﻟا ِﻦَﻋ ُث ِّﺪَُﳛ ِﰏَﺮْﺠُﺣ ِْﺐVَﺟ -ﷲ ﲆﺻ ﻪﻴﻠc 
ﲅﺳو- َر ن G
ا ِﻪَْﻴَﻠc ُتْدَدََﺮﻟ ُﻪُﺘْﻛَرْد'( َْﻮﻟَو ِﱴَﺤْﺒ ُyﺳ َِﴣْﻗ'( ْن'( َﻞÅَْﻗ َمَﺎَﻘﻓ ُﺢ ِّﺒ َyﺳ}( ُﺖْﻨُﻛَو َnَِذ ِﲎُﻌِﻤُْﺴÌ ُﺳ ِ -ا َلﻮ-
ﲅﺳو ﻪﻴﻠc ﷲ ﲆﺻ- .ُْﰼِد َْﴪَﻛ َﺚﻳِﺪَْﻟا ُد َُْﴪÌ ْﻦَُﻜr َْﻢﻟ(ﲅﺴﻣ ﻩاور)٣٧٥ 
Artinya: 
Dan telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yah}ya al-Tujibi; telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb; telah mengabarkan kepadaku Yunus 
dari Ibnu Syihab bahwa 'Urwah bin al-Zubair; telah menceritakan 
kepadanyabahwa' ‘A<isyah dia berkata ;"Apakah kamu tidak merasa takjub 
kepada Abu> Hurairah, yang suatu ketika ia datang lalu duduk di sebelah 
kamar saya. Ia sengaja memperdengarkan ucapannya kepada saya tentang 
Rasulullah saw. yang kebetulan pada saat saya sedang melaksanakan salat 
sunnah. Ia berdiri sebelum saya selesai dari salat. Kalau saja ia belum 
                                                 
374 Hadis riwayat Muslim dalam Kita>b al-Zuhd wa ar-Raqa>'iq Ba>b al-Tas\abbut fi al-
H}adi >s \ wa Hukmu Kita>bah al-‘Ilm no 5325, Abu > Dawud dalam Kita>b al-‘Ilm Ba>b Sard al-H}adi >s \ 
no 3169. Ahmad dalam Kita>b Ba>qi Musnad al-Ans}a >r Ba>b Ba>qi al-Musnad al-Sa>biq no 24081. 
375 Muslim, S{ah}i>h} Muslim Juz VII h. 167 
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beranjak, tentu saya akan menjawabnya sebagai berikut; Sesungguhnya 
Rasulullah saw. tidak pernah bercerita seperti yang kamu ucapkan. (H.R. 
Muslim) 
Para sahabat pengafal hadis sering mengunjungi rumah ‘A<isyah 
untuk langsung memperoleh hadis Rasulullah saw. Karena kwalitas 
kebenarannya sangat terjamin. Jika mereka berselisih tentang sesuatu 
masalah mereka akan datang kepada ‘A<isyah dan menanyakan 
penyelesaiannya kepada beliau. Setelah mendengar pendapat beliau barulah 
mereka merasa lega dan memegang kata-kata beliau.  
Pernah suatu kali dikatakan orang kepada Ibnu Umar bahwa Abu> 
Hurairah berkata: “Aku mendengar Rasulullah saw. berkata: “Barang siapa 
yang mengiringi jenazah baginya pahala satu qirat}”. Bagaimana komentar 
Ibnu Umar: “Abu Hurairah berbicara terlalu banyak kepada kami”. Lalu ia 
menyuruh orang bertanya kepada ‘A<isyah. Ternyata ‘A<isyah membenarkan 
Abu> Hurairah. Lalu Ibnu Umar berkata: “Kami telah rugi banyak qirat}”. 376 
Itulah ‘A<isyah seorang pakar hadis yang sangat ketat dalam 
menyeleksi hadis-hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh para perawi 
hadis. Dari riwayal-riwayat diatas memberikan kesan kepada kita, bahwa 
‘A<isyah merupakan tempat bertanya para sahabat dalam masalah hadis. 
Tentang hal ini Abu> Musa al-‘Asy‛ari memberikan komentar: “Tidak ada 
                                                 
376 Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Kita>b al-J ana>'iz Ba>b Fad}l al-S}alah ‘ala 
al-J ana>zah wa itba>‘iha> no 1573, Al-Bukha>ri> dalam Kita>b al-J ana> 'iz Ba>b Fad}l Ittiba > 'i al-J ana> 'iz no 
1240,1239, al-Tirmiz\i dalam Kita>b al-J ana> 'iz ‘an Rasulillah Ba>b ma> J a > 'a fi Fadl al-S}alah ‘ala al-J 
ana> 'iz no 961, al-Nasa>'i dalam Kita>b al-J ana> 'iz Ba>b S\awa>b man S}alla ‘ala al-J ana> 'iz no 
1967,1968,1969,1970, Kita>b al-I>ma>n wa Syara> 'i‘uhu Ba>b Syuhu>d al-J ana>'iz no 4946, Abu > 
Dawud dalam Kita>b al-J ana> 'iz Ba>b Fad}l al-S}alah ‘ala al-J ana> 'iz wa Tasyyi>‘iha> no 2755, Ibnu 
Majah dalam Kita>b ma> ja > 'a fi al-J ana> 'iz Ba>b ma> ja > 'a fi S\awa>bi man S}alla ‘ala J ana>zah no 1528, 




sesuatu yang kita perselisihkan di antara para sahabat Rasul tentang sesuatu 
hadis. Kemudian kita menanyakan kepada ‘A<isyah kecuali kita akan 
memperoleh darinya kepastian yang tidak perlu lagi diragukan”377  
Satu lagi bukti bahwa ‘A<isyah menjadi sumber periwayatan hadis 
oleh para sahabat dengan tercatatnya para sahabat senior yang meminta 
hadis dari beliau di antaranya adalah Ayahnya Abu> Bakar al-S}idiq, Umar bin 
Khat}t}a>b, Abu> Hurairah (sahaba terbanyak pertama yang meriwayatkan 
hadis), ‘Abdullah bin Umar (sahabat terbanyakkedua yang meriwayatkan 
hadis), A b u >  Musa al-Asy’ari, ‘Abdullah bin ‘abbas, Rabi’ah bin ‘Amru 
al-Jarasy, al-Sa’ib bin Yazid, ’Amru bin al-‘As}, Zaid bin Khalid al-Juhni, 
‘Abdullah bin ‘Amir bin Rabi’ah al-‘Anzi, al-Haris\ bin ‘Abdullah bin 






                                                 
377Ibnu Sa‘ad, Al-T}abaqat al-Kubra, (Beirut: Dar al-Fikri, Tt}) Jilid 2, hal 375. 
378 lihat A<ma>l Qara>disy bintu al-H{usain, Daur al-Mar’at fi> Khidmat al-H{adi>s\ fi> al-Quru>n 




A. Kesimpulan  
1. Gelar Ummaha>t al-Mu’mini>n merupakan gelar yang diberikan langsun 
dariAllah swt melalui firman-Nya Q.S. Al-Ah}za>b/33: 6. di sini bukan ibu 
yang melahirkan melainkan panggilan kehormatan bagi istri-istri 
Rasulullah saw. akan tetapi dari segi hukum mereka dihukumi seperti ibu 
kandung ummat muslim sebab di antara keistemewaan hukum bagi mereka 
adalah larangan menikah atau dinikahi sepeninggalan Rasulullah saw.  
Perbedaan jumlah Ummaha>t al-Mu’mini>n disebabkan adanya 
beberapa perempuan yang dinikahi Rasulullah saw. kemudian dicerai 
sebelum digauli dan adanya perempuan yang dilamar akan tetapi tidak 
terjadi pernikahan, setidaknya ada tiga syarat seseorang bisa dikateorikan 
Ummaha>t al-Mu’mini> yakni 1) melaksanakan akad dengan Rasulullah saw. 
baik itu melauiperantara wali maupn tidak, 2) telah digauli oleh Rasulullah 
saw. 3) tidak diceraioleh Rasulullah saw. dan mereka yang disepakati 
mendapat gelar Ummaha>t al-Mu’mini>n ada 11 orang, 2 di antaranya 
meninggal sebelum Rasulullas saw sehingga dinyatakan tidak mempunyai 
periwayatan hadis mereka adalah Khadi>jah bintu Khuwailid yang 
meninggal ketika Nabi saw masih hidup, (2) Saudah bintu Zam’ah, 
(3)’A<isyah bintu Abu> Bakr al-S{iddi>q, (4 )  H{afs}ah bintu ‘Umar bin 
Khat}t}a>b, (5) Ummu Salamah, (6) Juwairiyah bintu al-H{a>ris \ bin Abu> D{irar, 
(7) Zainab bintu Jah}sy. ( 8 )  Zainab bintu Khuzaimah yang meninggal 
ketika Nabi saw masih hidup, (9) Ummu H{abi>bah bintu Abu> Sufya>n bin 
Harb, (10) S{afiyyah bintu H{uyay bin Akht}ab, (11) Maimu>nah bintu al-
H}a>ris\ al-Hilaliyah.  
195 
 
Posisi yang istemewa tentu dibarengi dengan tanggung jawab yang 
tinggi pula, sebagai Istri seorang Rasul Allah, maka tidak mengerankan jika 
Allah sendiri yang menjelaskan kewajiban mereka namun sebelum 
menentukan kewajiiban atas mereka terlebih daulu Allah memerintahkan 
untuk menyeleksi mereka dan menjanjikanpahalah yang besar bagi mereka 
yang memilih Rasulullah saw. sebagaimana Q.S. Al-Ah}za>b / 33: 28-29 dan 
kemudian menjelaskan kewajiban mereka yang kemudian tertuang dalam 
Q.S. Al-Ah}za>b / 33: ayat 32-34 dan 53 yaitu: menjaga kehormatan dan 
kesucian diri, menyampaikan dan Mengajarkan Al-Qur’an dan Sunnah 
Nabi, haram dinikahi setelah Nabi saw wafat, aturan ketika berinteraksi 
dengan Ummaha>t al-Mu’minin.  
2. Sama halnya dengan sahabat yang lain Ummaha>t al-Mu’mini>n medapatkan 
/tah}ammul hadis karena menyaksikan langsung perkataan dan perbuatan 
Rasulullah saw. saw, atau Rasulullah saw. merespon segala perbuatan dan 
kejadian yang dialami Ummaha>t al-Mu’mini>n, dan secara khusus sebagai 
keluarga Rasulullah saw. kegiatan mereka menjadi landasan hukum, dan 
sebagai orang terdekat pula membuat mereka menjadi perantara bagi 
persoalan yang tidak bisa langsung disampaikan oleh sahabat. Selain itu 
kodrat mereka sebagai perempuan tidak menjadi pengalang mengadiri 
segala majlis ilmu Rasulullah saw., dan segala kegiatan Rasulullah saw.  
Setelah Rasulullah saw. wafat ada banyak kegiatan Rasulullah saw. 
yang tidak terekspos yang ingin diketahui oleh para sahabat, olehnya 
Ummaha>t al-Mu’minni>n menjadi tempat bertanya para sahabat setelah 
Rasulullah saw. wafat, tidak hanya bertanya sahabat juga meminta koreksi 
hadis yang terdengar meragukan, bahkan Ummaha>t al-Mu’mini>n tidak 
segan-segan menegur langsung hadis tidak sesuai atau salah dipahami. 
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Selain itu Ummaha>t al-Mu’mini>n juga aktif menceritakan kisah mereka 
bersama Rasulullah saw. di dalam banyak majlis ilmu mereka dengan 
sahabat. Dan perlu dipahami, interaksi/ majlis Ummaha>t al-Mu’mini>n 
adakan terjadi sesuai aturan yang diberlakukan Allah swt, yakni dibalik 
tirai. Penyampaian/ ada>’ hadis Ummaha>t al-Mu’mini>n bukan berarti hanya 
terjadi setelah Rasulullah saw. wafat saja sebagai perempuan mereka sering 
membantu Rasulullah saw. menjelaskan hukum khusus tentang perempuan 
jika s}ah}abiyyah  kesulitan memahami maksud Rasulullah saw.  
3. Kontribusi Ummaha>t al-Mu’mini>n dalam periwayatan sangat terlihat 
setidaknya dari jumlah hadis yang mereka riwayatkan mencapai 7.126 
hadis dan tema hadis yang mereka riwayatkan dalam al-kutub al-tis‘ah 
mencapai 82 % yang mana periwayatan mereka kebanyakantentang hukum 
kusus tentang perempuan ibadah dan nikah. Kritik Ummaha>t al-Mu’mini>n 
yang berdasarkan ijtihad dan pengetahuan mereka akan hadis yang mereka 
dapatkan atas riwayat sahabat yang tidak sesuai atau salah dipahami, dan 
posisi Ummaha>t al-Mu’mini>n sebagai sumber periwayatan setelah 
Rasulullah saw. wafat. Sebagai kesimpulan tanpa kontribusi Ummaha>t al-
Mu’mini>n akan ada banyak suri teladan yang terkubur dari Rasulullah saw. 
dan akanada banyak hadis yang disalah pahami.  
B.  Implikasi Penelitian 
Kesimpulan yang telah dirumuskan pada bahasan sebelumnya dapat 
berimplikasi positif kepada istri pemegang amanah, Kedudukan yang 
terhormat istri seorang pemimpin bukan hanya didapatkan karena menjadi 
seorang istri seorang pemimpin tetapi kedudukkan yang terhormat harus 
diiringi sikap yang terhormat pula dengan tidak melanggar aturan-aturan, 
menjadi suri teladan dan membantu menyukseskan kepemimpinan 
197 
 
suaminya. Di sisi lain dalam penelitian ini terlihat jelas bahwa Rasulullah 
saw. menunjukkan persamaan dalam pendidikan bagi kaum laki-laki dan 
perempuan pern keduanya sangat penting dalam penyebaran teladan-
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